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Mark menarik tangan Senna kasar ke salah satu kelas yang 
kosong, karena saat itu sedang ada penerimaan siswa baru, 
jadi kelas dua dan tiga di liburkan hanya ada anggota OSIS 
yang datang untuk persiapan MOS. 


"Bisa gak sih jangan bikin malu?" 


" Bikin malu gimana?! Kamu di tempelin begitu sama Rara 
cuma diem aja! Bayangin perasaan aku gimana?! Aku pacar 
kamu Mark, bukan dosa yang harus kamu sembunyiin!" 


"Sejak kapan lojadi pacar gue? Jangan halu!" 


" Lo lupa? Kita di jodohin. Begitu lulus, kita bakal tunangan 
terus nikah." 


" Gue gak pernah bilang setuju." 


" Tapi gue sama kedua orang tua kita setuju. Jadi gak ada 
alasan buat lo nolak." 


" Gue akan perjuangin Rara. Dan elo bukan siapa-siapa 
gue." 


" Lo akan menjauh dari Rara dalam waktu dekat." 
" Lo ngancem gue?!" 


" Kalau itu memang harus." Smirk Senna membuat Mark 
semakin emosi. la membenci Senna, karena gadis itu selalu 
mengadu yang tidak-tidak pada orang tua Mark. 


"That's why i never like you. You're the girl that i hate the 
most!" Mark menunjuk wajah Senna. 


"But You're the guy that i love the most." 


Senna mengecup pipi Mark lalu keluar dari kelas sambil 
terkekeh. 


KKK 


" Quack!" Mark menoleh ke Jaemin yang menyuarakan suara 
bebek tepat di telinganya. 


" Ngagetin lo!" 

" Manyun mulu. Kenapa?" 

" Si Senna." 

" Bikin masalah lagi? Kali ini siapa yang di labrak? Rara?" 
"Tau dari mana lo?" 


" Udah rame kali Mark. Siapa sih yang berani deketin lo 
selama ada Senna." 


" Gue pengen kabur dari rumah." 
" Emang punya duit?" 


Mark menatap Jaemin kesal, " Gue gak mau di jodohin sama 
setengah laki kaya Senna." 


"Tapi dia punya pesonanya sendiri Mark. Dan seengganya lo 
gak perlu jagain dia, kan dia bisa jaga diri sendiri." 


"Ke ruang OSIS, kita rapat. Udah jam 2 nih, keburu pak 
Siwon ngamuk. Mau sekolah ini di beli?" 


"Dia kan udah kaya ngapain beli sekolah ini?" 


" Kali aja mau buang receh." 


Pria yang tingginya sama itu berjalan menuju ruang rapat 
OSIS. Di ruang OSIS sudah sebagian dari anggota OSIS 
berkumpul termasuk Mark dan Jaemin yang notabene 
adalah ketua dan wakil. Sejak tadi Rara terus melihat ke 
arah Mark, tapi Mark lebih memilih untuk melihat ke arah 
lain agar pandangan mereka tidak bertemu. Mark masih 
malu dengan apa yang Senna lakukan pada Rara. 


Senna adalah anak dari sahabat orang tua Mark dan mereka 
pernah berjanji akan menjodohkan anak mereka jika lahir 
lawan jenis. Dan itu terjadi, lahirlah Mark dan Senna hanya 
beda sehari. 


Kini mereka masih duduk di kelas 3 SMA, sejak kelas 1 
mereka sudah di jodohkan, tapi Mark tidak pernah 
menyetujui dengan berbagai alasan. Senna itu kasar, ia tak 
segan main tangan pada siapapun yang berani mendekati 
Mark atau cari masalah dengan Mark. 


KKK 


Begitu rapat itu selesai, Rara berlari menghampiri Mark 
yang keluar terlebih dahulu dari yang lain. 


" Mark tunggu. Sebentar aja, gue pengen ngomong." 


Langkah Mark terhenti, ia menghela nafas berat sebelum 
berbalik menatap Rara yang berdiri di belakangnya. 


" Soal Senna, biar gue yang urus. Lo ngomong deh berdua." 
Ucap Jaemin. 


Mark mengangguk dan mengajak Rara berbicara di tempat 
lain. 


Kini mereka berdua duduk di taman belakang sekolah. Mark 
bahkan meminjamkan almamater OSIS-nya untuk menutupi 
Kepala Rara yang terkena biasan sinar matahari. 


" Soal Senna, gue bener-bener minta maaf Ra." Ucap Mark 
menyesal. 


" Kalau lo udah sayang sama Senna bilang yah, biar gue 
coba buat jauhin lo." 


"Ra, lo sahabat terbaik gue. Mana bisa gue bikin lo menjauh 
dari gue." 


"Tapi Senna cemburu sama gue." 


"Bagi gue lo lebih penting dari apapun. Lo yang tau gue, lo 
yang selalu ada buat gue Ra." 


"Biar gimana pun lo harus tetep nyoba sayang sama Senna. 
Karena suatu hari kalian bakal di persatuin. Percaya sama 
gue Mark, Senna itu aslinya baik." 


"Baik? Lo buta? Yang ada dia bar-bar banget. Berapa kali lo 
hampir celaka karena dia? Udah berkali-kali Rara." 


" Lo cuma belum mau ngenal Senna lebih deket." 
"Gak ada untungnya." 
" Keras kepala yah." Rara mengusap pucuk kepala Mark. 


" Elo yang terlalu baik dan selalu positif mandang suatu hal, 
sifat lo yang begini bikin lo keliatan lemah Ra." 


" Almamater lo belum di cuci ya?" Rara mengendus 
Almamater yang ada di kepalanya. 


"Belum, kayanya udah sebulanan." 


Rara memukul lengan Mark, " Jorok banget sih!" 
" Belum sempet Ra." 
" Bilang aja lo males! Mark jorok!" 


" Biarin, kan cuma lo doang yang gue kasi nyentuh 
almamater berharga ini. Hahaha." 


Hmmm... gimana aku menjelaskan ini? Tapi selamat 
membaca 
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" Mark, papah sama mamah mau jenguk Grandpa ke 
Kanada. Jadi mulai besok Senna mamah minta untuk jaga 
kamu di rumah." 


"Mom, i can do everything by myself. So i don't need her." 


" But she needs you. Karena orang tua Senna juga ikut ke 
Kanada." 


" Mah, berapa hari sih perginya?" 
" Until your grandpa getting better." 


"I'm not leaving canada for stay with noisy girl like Senna. 
Mark gak suka sama Senna." 


" You just never try to like her Mark. Setiap orang punya 
kesempatan, tapi kamu tutup kesempatan itu untuk 
hubungan gak jelas kamu sama Rara. Harusnya Rara sadar " 


" Don't ever talk something bad about Rara. For me cuma 
Rara yang bisa ngertiin aku." 


" Senna pasti bisa." 
" Can you two stop please? Papah pusing." Lerai ayah Mark. 


" Mamah bikin nafsu makan aku hilang!" Mark membanting 
sendoknya dan masuk ke dalam kamar lalu mengunci rapat 
pintu kamarnya. 


Mark melepas kacamata bulat yang biasa ia pakai dan 
meletakkannya di nakas. Dengan kasar ia membuang 
dirinya ke kasur, pembicaraan tadi membuatnya kesal. Ibu 


Mark tidak menyukai Rara, karena bagi Ibu Mark, Rara 
terlalu tak tau diri mendekati anaknya berkedok sebagai 
teman dekat malah membuat Mark selalu berkelahi dengan 
Senna. 


" Senna, gue benci sama lo." 


Senna yang egois selalu mengadukan hal-hal yang 
menyangkut Rara dan Mark di sekolah. Sampai ibu Mark 
terpengaruh dan membenci Rara. 


" Gue bakal pertahanin lo Ra. Apapun yang terjadi." 


Mark yang malas berada di rumah memilih bertemu dengan 
Rara di taman dekat rumah Rara. Mereka berdua duduk di 
ayunan dengan es krim rasa semangka di tangan mereka 
berdua. 


" Menurut lo, gue harus gimana Ra?" 


" Bener kata nyokap lo, coba belajar buat suka sama Senna 
Mark. Dia baik kok." 


"Bagi gue Senna itu gak ada baik-baiknya." 
" Kenapa lo benci banget sama Senna?" 
"Dia udah bikin mamah benci sama lo Ra." 


" Wajar mamah marah sama gue, gue masih deket sama 
cowok yang udah ada calon istrinya." 


"Kapan sih lo peka Ra?" 


Rara menatap Mark sembari tersenyum, " Gue sayang sama 
lo sebagai sahabat, gak lebih. Lo juga harusnya kaya gue 
Mark." 


" Apa yang kurang dari gue Ra?" 


" Mark gue sempurna, punya segalanya yang di harapkan 
cewek untuk di jadiin pacar. Tapi ini tentang perasaan 
Mark." 


" Lo gak mau berusaha buat suka sama gue?" 


" Mending lo pulang. Sekarang udah malem Mark, nanti 
nyokap lo nyariin." 


Mark menahan tangan Rara yang baru saja bangkit dari 
ayunan yang ada di sebelahnya. 


"Jawab pertanyaan gue, jangan lari terus Ra." 
" Mark ma " 


Mark menarik Rara dan mengecup pipi Rara, gadis itu 
terkejut dengan perlakuan Mark yang tiba-tiba. Kini Rara 
masih sedikit membungkuk dengan wajah satu sama lain 
berjarak tipis. 


"Elo suka sama gue. Dan gue tau itu Ra." 

Mark melepaskan tangannya dari tangan Rara dan beranjak 
pergi. Rara masih memegang pipinya, menatap punggung 
Mark yang perlahan menjauh. 


Mark melajukan mobil berwarna putih miliknya menuju 
kediaman Senna. la melihat lampu kamar Senna masih 
menyala, kamar Senna berada di lantai dua, jadi Mark bisa 
melihat jelas dari depan gerbang rumah Senna. 


Ponsel di saku pun sudah Mark keluarkan. 


"Sen, gue di depan rumah lo. Bisa turun?" 


Tanpa menunggu lama Senna dengan baju tidur dan celana 
pendeknya turun untuk menghampiri Mark. Dengan senyum 
lebar gadis itu mengetuk kaca jendela mobil Mark. 


" Masuk." Titah Mark dingin. 
Senna pun masuk lalu ke dalam mobil. 


" Tumben lo kesini malem-malem. Pasti kangen kan sama 
gue?" Ucap Senna bangga. 


" Sen, gue minta tolong." 

"Tolong apa? Bilang aja. Pasti Senna cantik bantuin." 
"Tolong batalin perjodohan ini." 

Wajah ceria Senna mendadak berubah. 

" Gak bisa." Jawab gadis itu tegas. 

" Bisa." 

"ENGGA! Gue bakal tetep pertahanin perjodohan ini." 


" Buang-buang waktu. Buat apa lo ngabisin hidup lo sama 
orang yang jelas gak suka sama lo?" 


"Lo bakal suka sama gue." 
"Gak akan." 
" Pasti Mark." 


Mark tersenyum sinis, " Karena gue suka sama Rara." 


aaa 


Setelah Mark pulang Senna kembali ke kamarnya. la 
menatap kaca wastafel yang ada di kamar mandi. 


" Loser." Air mata Senna menetes. la menyukai Mark sejak 
Mark pertama kali di kenalkan oleh orang tuanya. Mereka 
masih kecil saat itu, pertemuan pertama terjadi di acara 
pertemuan yang di adakan oleh orang tua Mark. Orang tua 
Mark dan Senna menjalin hubungan kerja sama, selain 
mereka sahabat sejak sekolah. 


Senna melempar gelas tempat sikat giginya ke kaca 
wastafel hingga kaca itu pecah menjadi beberapa bagian. 
Mendengar keributan itu orang tua Senna biasa saja, karena 
Senna memang begitu kalau sedang emosi, mengajak 
Senna bicara sama saja membuat gadis itu semakin 
menggila. 


" Kenapa lagi tuh anak?" Tanya papah Senna. 


" Siap-siap ganti kaca wastafel lagi. Transferin mamah duit 
pah." 


" Sebagian penghasilan cuma buat ganti kaca, harusnya 
kamar Senna jangan ada sesuatu yang berbahan kaca." 


"Besi aja ancur sama Senna apalagi yang lain." 
"Anak perempuan bisa samson begitu." 
"Yang ngajarin Senna bela diri dari kecil siapa?" 


" Aduh papah lupa angkat jemuran." Papah Senna beranjak 
dari Sofa. 


" Ngapain ngangkat jemuran malem-malem. Alasan gak 
pernah kreatif." Mamah Senna geleng-geleng kepala gak 
anak gak suami, ada aja tingkahnya. 


Vote sama komen di tunggu 
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Senna selalu mengganti celana training yang ia pakai dari 
rumah di toilet sekolah, karena gadis itu menggunakan 
motor trail, helm fullface, tas ransel dan sneakers yang 
selalu berwarna hitam, benar kata Mark ia seperti setengah 
laki-laki. Bagaimana anak-anak cowok berani mendekati 
Senna yang memiliki wajah jutek, terkenal suka main fisik 
karena ia salah satu atlet beladiri yang sering mewakili 
sekolah ke kejuaraan nasional, Senna hanya akan 
tersenyum jika ia berada di hadapan Mark. 


" Senna, kenapa lagi itu pipi di plester? Berantem?" Yeji 
menepuk bahu Senna yang baru saja akan masuk ke kelas. 


"Jangan banyak bacot lo." Balas Senna dengan tatapan 
dingin. 

" Galak bener, belum pernah di cipok cecan yah?" Goda Yeji 
mencolek dagu Senna. 


" Bangsat! Gue lagi gak pengen becanda." Senna 
mendorong Yeji menjauh. Sudah biasa bagi Yeji di 
perlakukan seperti itu, karena cuma Yeji yang betah 
berteman dengan Senna. 


Senna melempar tasnya ke meja, membuat Jeno terlonjak 
kaget. 


"Ah babi! Gue baru tidur juga!" Protes Jeno. 
" Kalau lo mau tidur di rumah sono!" 


Senna duduk di sebelah Jeno karena memang mereka teman 
sebangku. Sedangkn Yeji duduk di depan Jeno persis. 


" Kalong, permen karet." Senna menadahkan tangannya di 
depan Jeno. 


" Beli anjir, minta mulu!" 
" Males ke kantin gue." 


" Bilang aja lo males lewat lapangan, laki lo lagi gojlokin 
anak baru kan?" 


" Bacroot!" Senna menarik bibir Jeno. 
Jeno dengan kasar memukul tangan Senna, " Sakit sat!" 


" Mana yang sakit? Sini cium." Senna merangkul Jeno lalu 
menarik Jeno mendekat padanya. 


" Bau lo! Mandi yang bener!" Jeno menyingkirkan tangan 
Senna yang berada di bahunya. 


" Gue ke kantin lah. Yeji temenin gue." 

" Kalau gak di jajanin gue ogah." Yeji mengedikkan bahunya. 
" Soal duit mah urusan Jeno." 

" Kenapa gue?!" 


" Kan lo sayang sama gue." Senna mengerjap manja berkali- 
kali. 


" Najis Sen." Jeno menoyor kening Senna hingga Senna 
berdecak kesal. 


" Ayoo bangunkan boneka santeeet!!!" Mendengar suara 
tersebut Senna menoleh, ia melihat anak kelas sebelah 
sedang di tarik paksa menuju toilet yang ada di dekat kelas 
mereka. 


"Itu si Mira kan?" Yeji memperjelas. 


" It's show time. Gue lagi pengen ngehajar orang." Senna 
sudah bangun dari kursi tapi Jeno menahannya. 


" Lo gila ? Lo baru aja bebas dari skorsing!" 


"Terus lo mau biarin Mira di perlakuin kaya gitu? Laki bukan 
lo? Ganti aja kelamin lo sono!" Senna menepis tangan Jeno 
lalu berjalan keluar kelas. 


Yeji menggelengkan kepalanya saat Jeno akan menyusul 
Senna. 


" Itu urusan dia." Ucap Yeji. Jeno pun mengurungkan 
niatnya. 


Salah satu bilik di toilet putri menjadi ajang tempat bully, 
bagaimana Evelyn dan dua temannya memasukkan paksa 
kepala Mira ke dalam toilet. 


" Hehe." Senna nyengir ketika 3 orang itu menoleh ke 
arahnya yang sedang berdiri dengan kedua tangan di 
masukkan ke saku jas sekolah berwarna merah maroon 
tersebut. 


Mira sudah menangis di bawah sana, karena ia masih 
berlutut sejajar dengan toilet. 


"Pahlawan kesiangan kita dateng lagi nih." 
" Sayang nih gue pake rok. Hehe." 


" Gak usah haha hehe lo!" Evelyn maju dan siap 
melayangkan tamparannya ke Senna tapi Senna lebih 
cekatan menahan tangan Evelyn lalu menampar Evelyn 
dengan kencang. 


" Sorry tangan gue kepeleset nih keringetan, hehe." Senna 
lalu menendang perut Evelyn hingga gadis itu tersungkur. 


Dua teman Evelyn ikut maju menahan kedua tangan Senna. 


" Kata guru boxing gue gak boleh main keroyokan, nanti 
hasilnya gak jujur. Hehe." Senne membebaskan tangannya 
dan menampar dengan kencang satu persatu teman Evelyn. 


Evelyn bangun dan kembali maju memukul Senna, lagi-lagi 
Senna menahan tangan Evelyn dan memutarnya ke 
belakang menempel dengan punggung pemiliknya. 


" Kalau mau jadi preman jangan di sekolah, di terminal 
sono!" Senna mendorong Evelyn menjauh. 


"Apa bedanya gue sama lo?! Gak usah sok suci lo Senna." 


" Gue gak pernah sok suci, gue bandel mah di luar sekolah, 
tau tempat gak kaya lo pada!" 


" Gak ada untungnya lo belain Mira, emang dia bisa kasi lo 
apa?" 


" Gue gak butuh apa-apa dari Mira. Gue mau nunjukin 
manusia kaya mereka gak perlu di takutin Mir, sama-sama 
makan nasi, kecuali nih cecunguk makannya beling." Jelas 
Senna ke Mira. 


"Banyak bacot lo!" Kali ini pukulan Evelyn mengenai Senna. 


" Lo liat kan Mir, kalau di tampar sama tangan selembek 
tahu begini gak akan bikin leher lo patah." Ejek Senna. 


" Senna, udah. Ada guru dateng." Jeno memunculkan 
kepalanya di pintu masuk toilet perempuan yang tak di 
kunci. 


" Mir, keluar." Titah Senna. 
Mira menurut, ia keluar lebih dulu. 


" Kalau gue liat lo pada bertingkah lagi di sekolah, jangan 
salahin gue begitu pulang dari sekolah lo pada udah gue 
botakin." Ancam Senna lalu keluar dari toilet. 


Senna dan Jeno kembali ke kelas. 

"Sen." 

Senna menoleh ke Jeno yang berjalan di sebelahnya. 
" Mau sampai kapan lo begini?" 

" Gue gak tau." 

" Lo cewek Sen, gak masalah kalau elo lemah." 


" Gue gak mau jadi lemah Jen. Karena yang lemah akan di 
mangsa sama yang kuat." 


"Begini terus gak akan merubah lojadi lebih baik." 

" Gue gak butuh orang mandang gue baik kalau gue cuma 
bisa diem aja liat mereka di injek-injek sama gengnya 
Evelyn." 

" Lo juga pernah jadi salah satu di antara mereka." 

"Tapi gue nyesel pernah ada di antara mereka." 


" Pulang sekolah mau ke warnet gak? Gue bayarin." 


" Gitu dong, baru temen gue. Sekarang beliin gue permen 
karet dulu." 


" Nah kan jiwa premannya keluar lagi." 

" Beliin atau gue cium?" 

" Mending gue di cium Jaemin dari pada elo." 
"Ih dasar penyuka sesama." 

"Lah lo juga kan laki. Hahaha." 


" Sialan lo kalong!" Senna memukul lengan sahabatnya 
yang sudah menemani Senna sejak Sekolah Dasar. 


Pandangan Senna mengarah pada Mark yang sedang 
mengobrol dengan Rara. Dua orang itu sekarang terlihat 
seperti sepasang kekasih di mata Senna, tanpa ragu Senna 
menghampiri Mark dan Rara. 


" Mark." 
"Elo Sen." 


" Lo ngapain ketawa ketiwi sama dia?" Senna menunjuk ke 
wajah Rara. 


" Gue mau ketawa sama siapapun bukan urusan lo." Jawab 
Mark ketus. 


" Sorry Senna, tadi gue sama Mark " 


" Halah banyak alesan lo! Bilang aja lo ganjen deketin 
cowok gue! Udah berkali-kali gue bilang jauhin Mark! Lo 
cuma memperumit keadaan!" 


"Bukan gitu Sen." 


Mark membawa Rara berdiri di belakangnya, " Gue sama 
Rara pacaran." 


" Terus lo pikir kalau kalian berdua udah official kalian bisa 
tenang? Mark, segimana pun lo berusaha menjauh dari gue, 
semakin deket jarak yang akan gue buat ke elo, ngerti?" 


"Sia-sia Sen, jarak tujuan bisa lo bikin jauh atau deket, tapi 
kalau yang berjarak perasaan lo gak akan bisa berbuat apa- 
apa." 


"Yakin gue gak bisa berbuat apa-apa?" Tantang Senna. 
" Lo mau ngancem gue dengan bawa orang tua gue?" 


" Percuma perasaan jaraknya deket kalau restunya jauh." 


Vote sama komen di tunggu 
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"Senna." 
" Gue mau pulang." 


" Lo gila?! Mau di skors lagi? Masa cuma gara-gara Mark lo 
begini?" Jeno menahan tas ransel milik Senna. 


" Senna, kita udah kelas tiga. Apa yang Jeno bilang bener." 
Yeji ikut menghadang Senna. 


" Yeji lo minggir atau gue " 


" Lo mau dorong gue? Mau mukul gue? Apapun Senna 
terserah! Tapi gue mau kita lulus sama-sama!" 


Senna mengalah ia kembali duduk di bangkunya. Membuat 
Yeji dan Jeno menarik nafas lega. 


"Mark itu penting bagi gue." 
"Tapi bagi Mark, Rara yang penting Senn." Sahut Yeji. 


" Kita gak usah bahas Mark. Sekarang belajar yang bener, 
kalau lo mau nikah cepet sama Mark, lulus dulu kali Senn. 
Kasian Mark punya istri bego." Oceh Jeno. 


aaa 


Jam istirahat Senna mencari Mark di kantin. Ia sudah ke 
kelas Mark sebelumnya tapi Mark tak ada dan teman- 
temannya bilang Mark sedang di kantin bersama Rara. 


Senna duduk di antara Mark dan Rara. 


" Lo ngapain sih nyelit disini?!" 


" Eh gak boleh galak sama calon istri." 
" Mark, gue ke perpus dulu." Ijin Rara. 
" Hush sono!" Usir Senna. 


Mark menahan tangan Rara, " Bukan lo yang seharusnya 
pergi, tapi Senna." 


" Kenapa gue harus pergi? Yah yang merasa jadi orang 
ketiga lah yang pergi." 


" Gue juga udah beres makan, kita pergi aja." 
"Engga! Mark lo tetep disni." 
"Apa hak lo ngatur-ngatur gue?" Tanya Mark sengit. 


" Hak gue buat ngatur lo besar, dia cuma pacar tapi gue ini 
calon lo! Ya jelas gue menang telak!" 


" Wiiihhh ada drama baru nih, tayang sejak kapan?" Ledek 
Evelyn yang masuk ke kantin, kali ini ia membawa lebih 
banyak orang, total 6 orang. 


Evelyn menghampiri Senna yang masih duduk di kursi. 


"Ini yang katanya ngerebut Mark dari lo? Biasa aja." Evelyn 
melirik tajam ke arah Rara. 


" Gak ada yang siapa ngerebut siapa disini." Mark menarik 
Rara ke belakangnya. 


Senna terkekeh, ia bangun dari kursinya dan berdiri sejajar 
dengan Evelyn. 


" Bawa banyakan lagi, teri-teri kaya gini gue tiup juga 
kebawa angin." Ucap Senna remeh. 


" Songong juga ni bocah." 


" Kita satu angkatan gak usah panggil gue bocah nyet." 
Balas Senna. 


Mark membawa Rara pergi menjauh. Ia bahkan tak menoleh 
ke belakang saat pertengkaran itu di mulai. 


6 orang itu menyerang Senna sekaligus, tapi bukan Senna 
namanya yang akan diam saja jika mengetahui dirinya di 
serang. Walau beberapa kali terkena pukulan seorang Senna 
tak akan pernah mundur. 


la dengan brutal memukul semua gadis yang badannya 
lebih pendek darinya. Senna termasuk gadis yang di 
karuniai tubuh yang tinggi dan ramping tapi tenaganya 
bukan kaleng-kaleng. 

" Segini doang?" 


Evelyn mengangkat kursi kantin yang terbuat dari kayu dan 
melayangkannya ke Senna. 


Buak! 

Kursi itu hancur karena tendangan Jeno. 

"Jangan beraninya keroyokan lo pada." Tegas Jeno. 
" GAK USAH IKUT CAMPUR LO!" Teriak Evelyn. 


" Malu kali nyet pake senjata." Ledek Yeji yang datang 
bersamaan dengan Jeno. 


" Pergi, bentar lagi guru BK dateng karena ada yang ngadu." 
Ucap Jeno lalu menarik Senna keluar dari kantin di ikuti oleh 
Yeji. 


Jeno menbawa Senna ke tangga menuju lantai dua, dan 
mencengkram kerah baju seragam Senna. 


" Sinting? Otak lo gak ada? Hah?!" Bentak Jeno. 
"Jeno jangan." Yeji berusaha melepaskan cengkraman Jeno. 
"Ini urusan gue! Jangan ikut campur!" Balas Senna. 


" Mau jadi apa lo? Langganan skorsing? Kalau lo gini terus lo 
gak akan bisa lulus Senna! Mau ngandelin penghargaan 
bela diri lo? Gak guna kalau elonya begini!" Jeno 
menghempasakan Senna ke tembok. 


" Jeno lo gila?! Senna kesakitan lo gituin!" Yeji masih 
berusaha melerai. 


" Stop bikin masalah! Jangan hidup seenak jidat lo! Pikirin 
masa depan lo!" Jeno pergi begitu saja. Kekesalannya 
memuncak sudah berulang kali Senna hampir saja di 
keluarkan dari sekolah karena selalu berulah tapi Senna 
masih saja belum kapok. 


" Senna lo gapapa? Ada yang sakit?" Tanya Yeji panik. 


" Gue gapapa Yeji. Lo balik ke kelas duluan, gue mau ke 
toilet." 


" Gue temenin." 
u Ayo." 


KKK 


Sepulang sekolah Senna mengganti rok dengan celana di 
toilet. Ribet memang tapi lebih ribet kalau naik motor pake 
rok pendek. Hari ini ia akan pergi ke rumah Mark, karena 


kedua orang tuanya meminta Senna untuk tinggal 
sementara dengan Mark. 


" Senna." 

" Apaan Jen?" 

" Mau langsung balik lo?" 

"Iya, gue harus beres-beres rumah." 
" Orang tua lo pergi lagi?" 

" Ya gitu deh." 

" Mau gue bantuin?" 


" Soal tadi gue gak masalah kok Jen. Lo bener gue terlalu 
seenaknya. 


" Sorry Senna." 


"Ngerti kok, lo cuma kawatir sama gue. Kalau gitu gue balik 
duluan. Bye." 


" Hati-hati Sen." 


Motor trail itu melaju keluar area sekolah. la harus 
berbohong, tidak mungkin memberitahu orang lain bahwa 
sementara waktu ia akan tinggal satu atap dengan Mark. 


Sampai di rumah Mark seperti tidak ada tanda-tanda 
kehidupan. Hanya ada mba Inah yang menjadi asisten 
rumah tangga di rumah Mark sejak orang tua Mark pindah 
ke rumah ini. 


" Loh non Senna sudah datang." 


" Mark belum pulang mba?" 

"Tadi sudah pulang, tapi pergi lagi." 

" Barang saya tadi udah di anter?" 

" Sudah non, sama mba di taruh di kamar tamu." 
"Mba masak gak?" 


Mba Inah justru terkekeh, " Den Mark jarang makan di 
rumah kalau nyonya sama tuan pergi. Tapi mba lupa kalau 
non akan tinggal disini. Non mau mba masakin apa?" 


"Saya apa aja mba yang penting makan." 
"Non ganti baju dulu aja. Biar mba masakin." 
"Yang pedes ya mba, hehe." 

"Beres non." 


Senna naik ke lantai dua, kamar tamu persis berada di 
depan kamar Mark. la mengintip ke kamar Mark karena Mark 
tidak pernah mengunci pintu kamarnya sama sekali. 


" Masih rapi, dan akan selalu rapi." Mata Senna tertuju pada 
foto dirinya dan Mark saat mereka masih kecil. Mereka 
berdua terlihat akrab, sebelum perjodohan ini terjadi. Mark 
bersikap seperti seorang kakak bagi Senna, tapi perlahan 
semuanya sudah tak sama, Mark sudah jatuh cinta tapi 
bukan pada Senna. 


" Gue bakal bikin lo suka sama gue Mark." 


Senna kembali ke kamarnya, ia menyukai kamar dimana ia 
tinggal sekarang. Di samping kamarnya tepat berhadapan 
dengan kamar Mark, kamar favoritya ini memiliki balkoni 


yang cahaya mataharinya juga bisa masuk ke kamar saat 
sore hari. Menyenangkan. 


Usai berganti pakaian Senna turun ke bawah untuk makan. 
Perutnya benar-benar perlu diisi ulang setelah membuang 
tenaga seharian di sekolah. 


" Cepet banget masaknya mba?" 

"Itu gue yang beli." 

" Sejak kapan lo disini?" 

" Sejak lo disuruh tinggal berduaan doang sama Mark." 
" Masih sinting aja lo." 

" Elo juga gak berubah Senna." 


" Maaf non, mba mau masakin tapi Den Kenzy dateng 
bawain makanan." 


" Gapapa mba, saya makan ini aja." 

" Besok mau mba masakin apa?" 

" Apa aja mba, serius. Saya pemakan segala kok." 

" Yasudah, mba pulang dulu." 

" Hati-hati mba." Ucap Senna dan Kenzy bersamaan. 


Mba Inah tidak tinggal di rumah Mark, setiap jam 5 sore 
beliau akan pulang ke rumahnya karena beliau baru saja 
memiliki cucu pertama. 


" Kita bakal bertiga aja nih di rumah segede ini?" Tanya 
Senna. 


"Iya, om sama tante takut lo sama Mark ngasi cucu sebelum 
waktunya." 


"Gak akan Ken." 
"Kenapa?" 


" Mark gak suka sama gue." 


Ayoo vote sama komennya 
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Suara langkah kaki yang membuat konsentrasi Mark 
terganggu bersumber dari kamar Senna. Kesabaran Mark 
habis menghadapi gadis yang sangat menyebalkan itu. 


Tok tok tok! 


Senna membuka pintu kamarnya. Hanya kepalanya saja 
yang menyembul dari celah pintu yang ia buka. 


"Kenapa?" 

"Bisa diem gak lo?!" 
"Engga." 

"Ini rumah gue!" 


" Tapi lo gak tinggal sendiri." Jawab Senna sambil nyengir. 
Mark mengepalkan tangannya menahan emosi. 


" Ada ya cewek semenyebalkan elo!" 


" Gue bisa lebih nyebelin dari ini kalau lo mau request 
level." Senna menaik turunkan alisnya. 


" Ngomong sama siapa?" Kenzy membuka pintu kamar 
Senna lebih lebar hingga pria yang memiliki tinggi badan 
yang berbeda dengan Senna bisa melihat Mark berdiri di 
depan kamar Senna. 


"Sejak kapan lo disini?" Tanya Mark ketus. 


"Om sama Tante minta gue jagain kalian berdua." 


" Mending lo jagain aja tingkah si Senna. Gue mau belajar. 
Cukup di sekolah dia berisik, jangan di rumah juga." 


" Gue gak mau." 


" Lo kalau mau bego dan gak punya masa depan jangan 
ngajak orang lain. Cewek yang taunya cuma ngebully, 
berantem gak jelas, dan bikin masalah kaya lo mana mikir 
soal gimana caranya biar otak lo itu berfungsi." 


" Udah ribut aja ni bocah dua. Ini alasan om sama tante 
nyuruh gue kesini." Batin Kenzy. 


" Bener kata Mark, lo juga belajar Sen." 


" Ogah! Gue cabut aja deh. Kayanya gue bernafas aja salah 
di rumah ini. Coba kalau Rara yang tinggal disini. Pasti Mark 
gak akan ngomel. Hehe." 


Senna menyambar jaket kulit berwarna hitam miliknya. Tapi 
Kenzy menahannya. 


" Orangtua lo juga nitipin lo ke gue dan mastiin lo buat 
belajar. Kita udah main ps dari tadi." 


" Gue gak bisa belajar." 


" Udah bego, ngeselin, urakan, gak ada sesuatu yang bener 
yang gue bisa liat dari lo!" 


Brak! 


Mark kembali ke kamarnya sambil membanting pintu 
kencang. Ia benar-benar tak habis pikir atas dasar apa orang 
tuanya menyuruh biang masalah semacam Senna untuk 
tinggal di rumahnya. 


" Biar gue ajarin." 


" Emang masih inget pelajaran SMA?" 


" Gue baru lulus tahun kemarin ya masih inget lah. Jangan 
cantik doang, otak lo harus di isi juga." 


" Pesen pizza yah?" 


" Iya. Kita belajar di bawah aja. Dari pada mancing emosi 
tuan muda." 


Ceklek! 


Mark kembali keluar dari kamarnya mambuat Senna dan 
Kenzy terlonjak kaget. 


" Ngobrol itu di cafe jangan di depan kamar gue!" 
Brak! 


Mark masuk lagi ke kamarnya. Senna dan Kenzy saling 
menatap lalu mengedikkan bahu mereka bersamaan. 


Kenzy menunggu Senna di sofa ruang tengah dengan layar 
ponsel yang ia scroll ke atas mencari menu pizza yang akan 
mereka pesan. 


" Mark gak di tawarin?" Tanya Senna duduk di sebelah 
Kenzy. 


" Liat aja 


" YANG MEAT LOVER EXTRA KEJU MINUMNYA JUS 
SEMANGKA!" Teriak Mark dari dalam kamarnya. 


" Tuh anaknya denger." Ucap Kenzy lalu tertawa pelan 
melihat tingkah adik sepupunya itu. 


"Bisa gitu ya." Timpal Senna. 


" Udah gue pesenin. Bagian mana yang lo gak ngerti?" 
Kenzy mengambil salah satu buku di depan Senna. 


" Gue aja gak tau pelajaran gue udah sampe mana. Hehe." 


"Jangan-jangan otak lo masih di bungkus plastik ya? Belum 
lo unboxing?" Kenzy benar-benar tak habis pikir dengan 
Senna. Dulu Senna yang ia tau tak semalas ini dalam 
belajar, justru ia semangat belajar tanpa perlu di suruh. 
Banyak hal yang berubah dan Kenzy belum melihat 
semuanya. 


" Otak gue masih di kurir kayanya. Hahahaha." 
" Kalau gue bisa bikin lo pinter lo harus bayar." 
" Gak punya duit." 

" Motor punya kan?" 

Senna mendelik. 


" Kaga, lebih baik gue bego dari pada kehilangan motor 
gue." 


" Gini lo mau jadi istri Mark? Masak kaga bisa, otak gak ada 
isinya, dan lebih mentingin motor dari masa depan? Pantes 
aja Mark gak pernah ngelirik lo. Percuma lo cantik tapi 
bego!" Kenzy menoyor kening Senna. Hanya Kenzy yang 
berani begini selain Jeno tentunya. Kalau di sekolah ada 
yang berani seperti ini di pastikan bakal di temuin dengan 
kondisi mengenaskan. 


" Mark harus suka sama gue apa adanya." 


" Banguunn!!! Udah sore! Lo gila? Enak di elo dapet Mark 
yang bisa semuanya, lah Mark dapet apesnya." 


"Terus gue harus gimana?" 
"Berubah." 
" Gue bukan powerbank." 


" Power ranger Senna. Ya Tuhan bego mulus banget kaga 
ada cacatnya!" 


"Becanda Kenzy." 


" Selama gue jadi guru private lo, lo gak boleh manggil 
nama gue." 


"Terus? Gue panggil nyet atau guk gitu boleh?" 

Kenzy menghela nafasnya kasar, " Panggil gue SUHU." 
"Berapa derajat?" 

Kenzy mendekatkan wajahnya pada Senna, " Kalau suhu 
badan lo dengan posisi kaya gini kira-kira naik berapa 


derajat?" 


Senna memundurkan kepalanya, ia menahan nafas ketika 
matanya dan Kenzy bertemu. 


" Gu-gue... GAK TAU!" Senna mendorong tubuh Kenzy. 


" Mulai dari sini aja." Kenzy membuka halaman buku 
pelajaran Senna. 


"Iya Kenzy." 
"Eits! Panggil apa?" 
" Maaf Suhu." 


" Good girl." Kenzy mengusap pucuk kepala Senna. 


Kenzy terus sibuk dengan layar ponsel yang ia pegang 
sambil senyum-senyum sendiri. 


" Permisi Suhu, apa anda sudah gila?" 
" Engga, ini foto lo sama Mark lucu banget waktu kecil." 
Senna merebut ponsel dari tangan Kenzy. 


"Iya, gue kok bisa selucu ini? Mark juga gemesin meskipun 
pake celemek sama ingusnya nongol nongol sebiji. Hahaha." 


" Gue masih punya banyak. Sini gue liatin." 


Senna mengembalikan ponsel Kenzy. Dengan senang hati 
Kenzy memperlihatkan foto masa kecil mereka. 


TING TONG! 


" Gue bayar pizzanya dulu." Kenzy membiarkan Senna 
bernostalgia dengan galeri di ponselnya. 


"Gila." Ucap Mark yang baru saja turun dari tangga. 
"Mark liat sini deh, ini lo lucu banget waktu kecil." 

" Pizza gue mana?" 

" Lagi di bayar sama Suhu." 

"Suhu?" 

" Bang Kenzy." 


"Owh." Mark melirik Senna yang benar-benar tersenyum 
merona memandang setiap foto yang ia lihat. Apa yang 


menyenangkannya melihat foti masa kecil yang 
kenangannya sudah Mark kubur sejak perjodohan ini terjadi. 


" Makan disini aja. Ngerep mulu lo di kamar. Kalau perlu 
bawa buku lo kesini." Ucap Kenzy yang datang dengan 3 
box pizza di tangannya. 


" Gue udah beres belajar. PR gue udah kelar semua." 
" Udah liatin foto lo gitu. Makan dulu. Terus lanjut belajar." 
"Baik Suhu." Senna mengembalikan ponsel milik Kenzy. 


Mark mengambil satu slice pizza dari kotak yang bari saja 
Kenzy buka. 


" Kapan-kapan jalan bareng yuk." Ajak Kenzy. 
"Boleh tuh Suhu. Biar kaya waktu kecil dulu." 


" Lo berdua aja. Gue mah ogah jalan sama cewek berisik 
kaya Senna." 


"Ajak aja Rara. Suara Rara kan bisa nutupin berisiknya gue. 
Hehe." 


"Justru gue menjaga Rara biar gak terkontaminasi sama 
keburukan elo!" 


" Senna anak baik kok." Kenzy menarik gemas pipi Senna. 
"Jangan megang pipi gue! Tangan lo kotor!" 
"Eits! Panggil apa?" 


" Maaf Suhu." 


" Lo berdua cocok." Mark tersenyum saat mengatakan hal 
tersebut dan Senna melihatnya. 


" Tapi gue gak akan nyerah buat ngejar lo. Meskipun gue 
harus jadi orang jahat." 


"Jadi orang jahat? Lo gak ada baik-baiknya. Jadi orang jahat 
itu takdir lo." 


"Kenapa sih lo benci banget sama gue?!" 


" Karena lo bikin nyokap gue benci sama Rara. Mulut ular lo 
itu selalu ngadu domba mamah sama Rara! Lo pikir itu hal 
yang pantes di lakuin?! Berhenti ngejar gue! Gue gak akan 
ngelirik lo sama sekali!" 


" Sekali aja Mark, lo bersikap baik sama gue." 


"Jangan mimpi. Sekarang aja lo berhasil bikin nafsu makan 
gue rusak." 


" Semenjijikkan itu gue di mata lo?" 


"Gak usah drama lo. Begini biar narik simpati Kenzy? Cewek 
kaya lo yang taunya cuma manfaatin orang lain gak bisa di 
samain sama Rara. Lo sama Rara itu kaya langit sama bumi. 
Tapi sayangnya lo bumi yang gak pantes di pijak!" 


Senna tersenyum, " Terserah juga sih lo mau sejauh apa 
sama Rara. Toh lo juga bakal jadi suami gue. Puas-puasin 
deh pacaran sama Rara. Hubungan kalian itu sia-sia." 


"Selain menyebalkan ternyata gak ada harga dirinya juga." 
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" Mark, lo berangkat bareng Senna yah." 
" Lah kenapa gue harus berangkat sama dia?" 
" Ban motor gue pecah Mark." 
"Ya lo kan bisa naik gojek." 


" Dari pada pake bayar gojek mending duitnya gue pake 
jajan." 


" Jajan? Sejak kapan lo jajan di sekolah? Bukannya lo selalu 
malak dua temen lo itu?" 


" Udahlah Mark bareng aja kenapa sih? Biar gue bawa motor 
Senna ke bengkel." Ucap Kenzy. 


"Yaudah masuk." 


Dengan senang hati Senna masuk ke mobil Mark. Sampai 
mobilnya pun senyaman ini. Senna menyukai segala hal 
tentang Mark. 


" Pake seatbelt lo." 
" Okay sayang." 
H Najis." 


Mark melajukan mobilnya keluar pekarangan rumah. Sedari 
tadi Senna terus curi-curi pandang pada Mark, tapi yang 
namanya Mark mana mau perduli ia tetap fokus pada 
jalanan yang ada di depannya. 


" Lo turun di perempatan depan." 


" Masih jauh ke sekolah Mark." 


" Gue gak mau yah satu sekolah heboh karena di dalem 
mobil gue ada mahkluk ajaib kaya lo." 


"Nanti gue telat." 
" Bodo amat." 


" Gue gak mau turun!" Senna melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


" Gue akan pastiin lo keluar dari mobil gue. Meskipun harus 
pake cara kasar!" 


" Apa gue harus jadi Rara dulu biar lo bisa ngelirik que 
sebentar aja?" 


" Lo gak akan bisa jadi Rara. Liat diri lo sekarang, setengah 
laki begitu. Gak akan ada cowok yang mau sama lo. Kecuali 
mereka buta." 


" Kenapa sih Mark, lo kalau ngomong ke gue sekasar ini? 
Padahal gue gak pernah ngelakuin hal yang lo tuduhkan itu, 
gue emang gak suka sama Rara. Tapi soal nyokap lo tau 
tentang Rara sama lo di sekolah itu sama sekali gak ada 
kaitannya sama gue." 


"Bagi gue semua yang ada di elo itu gak ada yang baik." 
" Gue akan tetap pertahanin perjodohan ini." 


" Gue udah gak perduli tentang perjodohan ini. Gue mau 
ngelakuin apapun yang gue mau!" 


" Kita liat aja nanti. Lo pasti akan jatuh hati sama gue." 


"In your dream." 


Mark menepikan mobilnya, " Turun." Titah Mark. 
H Engga!" 


Mark tak main-main dengan ucapannya. la keluar dari mobil 
dan membukakan pintu mobil untuk Senna. 


" Keluar atau gue seret?" 
" Seret aja!" 


Mark melepas sabuk pengaman Senna dan sekali tarikan 
Senna keluar dari mobil Mark. 


" Kalau gue kenapa-napa gimana?!" 


" Gak akan. Cowok satu sekolah aja takut sama lo. Apalagi 
preman sini udah tau lo." 


" Tapi gue ini cewek Mark." 


Mark menatap Senna dari atas ke bawah, " Covernya 
doang." Mark lalu masuk ke mobil dan mengunci pintu 
mobilnya. 


Senna tak habis pikir dengan perlakuan Mark. Senna akan 
tersenyum selama ia di depan Mark, tapi Mark akan selalu 
bersikap jahat pada Senna agar gadis itu menyerah pada 
perasaannya ke Mark. 


KKK 


Jeno dan Yeji duduk berdua di salah satu kursi kantin untuk 
menikmati waktu istirahat mereka. 


" Si Senna kemana lagi? Ini gue coba chat terus telfon 
berkali-kali dia gak jawab." 


" Bolos kali. Kalau Senna gitu terus gue udah angkat 
tanganlah. Gak tau dia mau jadi apa kalau kita berdua lulus 
duluan." Ucap Jeno. 


" Pulang sekolah kita ke rumahnya aja." 


" Dari pada lo gak tenang tuh tanya aja calonnya." Jeno 
menunjuk ke arah Mark yang baru saja masuk ke kantin 
bersama Jaemin. 


"Mark!" Panggil Yeji. 


Mark dan Jaemin menghampiri Yeji dan Jeno yang kebetulan 
duduk di dekat etalase yang banyak berjejer cemilan. 


"Apaan manggil-manggil?" 
" Senna mana?" 
" Gak tau." 


" Coba lo telfon dia deh. Gue takut dia kenapa-napa. Ini 
biasanya kalau dia bolos atau gak bisa masuk pasti bilang 
ke gue sama Jeno dulu. Perasaan gue gak enak." 


" Gue bukan pengawalnya atau apapun yang bikin que 
sama Senna terkesan dekat. Jadi gue gak tau dia kemana." 


" Bisa gak lo bersikap baik sama Senna? Bukannya lo 
berdua temen kecil?" Sindir Jeno. 


" Gak ada untungnya baik sama temen lo itu." 


" Lo gak perlu balas perasaan Senna. Minimal jaga sikap lo. 
Biar gimana pun Senna itu cewek." 


" Kenapa lo panas? Jangan campurin urusan orang lain. Urus 
aja perasaan lo sendiri." 


" Percuma ngomong sama cowok yang gak ada hati kaya lo." 
" Percuma juga gue ngomong sama cowok baperan kaya lo." 


" Hei, kenapa lo berdua ribut sih?" Jaemin berusaha menjadi 
penengah. 


" Gue balik ke kelas." Jeno bangkit dari tempat duduknya 
lalu pergi keluar kantin. 


"Temen Senna gak ada yang bener." Decih Mark. 


" Asal lo tau Mark, wajar Jeno sama gue kawatir. Lo emang 
selalu nganggep Senna itu cewek yang gak ada baiknya. 
Tapi itu melalui mata orang lain tanpa tau kebenarannya 
kaya gimana. Senna itu incaran orang-orang berbahaya. 
Udah beberapa kali Senna hampir aja celaka karena lebih 
milih bantu orang meskipun itu bikin dirinya sendiri dalam 
situasi yang gak menguntungkan. Kalau sampai terjadi apa- 
apa sama Senna..." 


" Di sogok apaan sih lo sama Senna sampai lo segininya 
bagus-bagusin Senna depan gue? Itu gak akan pernah 
ngerubah pandangan gue tentang Senna. Bagi gue dia 
tetap menyebalkan." 


Yeji menarik nafasnya dalam, " Bener kata Jeno, percuma 
ngomong sama lo." 


Yeji keluar dari kantin menyusul Jeno. 
"Tapi omongan Jeno sama Yeji ada benernya juga." 


" Lo terpengaruh sama cerita kepahlawanan yang di ceritain 
Yeji? Bikin dongeng begitu sih gue bisa." 


" Gue pernah liat Senna belain Mira yang di bully Evelyn." 


" Lagi iseng aja kali." 


" Coba deh lo nilai Senna dengan pandangan lo sendiri. 
Jangan karena denger dari orang lain." 


" Gak akan pernah!" 


KKK 


Senna masih berusaha berdiri saat 3 orang pria yang 
menghadangnua terus mencoba menyerang Senna. 


" Gue abangnya Evelyn. Gue denger elo sering bully adek 
gue di sekolah. Ternyata lo beraninya cuma di kandang." 


" Gue gak perduli lo abangnya siapa! Kalau lawan cewek 
kaya gue aja kalian pake senjata apa bedanya sama banci?" 


" Dalam keadaan kaya gini pun lo masih sombong." 


" Pergelangan kaki gue." Batin Senna yang merasakan 
kesakitan karena tabrakan tadi. Senna di tabrak dengan 
motor dari arah belakang. 


" Coba berdiri, kakak mau liat. Hahaha." Ledek Dino kakak 
Evelyn. 


Senna berusaha berdiri walau kakinya yang sakit masih sulit 
di paksa untuk bertahan. 


" Bilang sama Evelyn, besok-besok jangan ngadu sama 
abangnya doang, sekalian emak sama babenya suruh ikutan 
nyerang gue kaya begini. Satu keluarga harus kompak." 
Balas Senna. 


" Banyak omong lo!" Pukulan Dino di tahan oleh Senna. 


" Pergi, sebelum gue ngomong dua kali. Kalian kalau mau 
nyerang musuh, pastiin dulu kekuatan musuh yang kalian 
serang. Ternyata cuma preman bau kencur." 


" Lepas!" Dino berusaha melepaskan tangannya dari Senna. 
" Karena INI!" 

Bugh! 

Satu pukulan berhasil menumbangkan Dino. 


" Kalau mau hadepin gue satu-satu. Jangan pake cara 
pengecut kaya gini." Dua orang yang lain maju menyerang 
Senna. 


" Brengsek!" 


Aku menunggu vote dan komen 
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Kenzy sedang sibuk dengan laptopnya di ruang tengah. 
Mahasiswa semester dua itu serius mengerjakan tugas. 


" Loh Senna mana?" Tanya Kenzy. 
" Gak tau." Jawab Mark santai. 
" Kok gak tau? Kan berangkat sama lo tadi." 


"Dia gak ada di sekolah. Bolos kali. Nongkrong sama temen- 
temennya." 


" Mark, lo emang sebenci itu sama Senna?" 


" Lo mau belain Senna juga? Seolah-olah disini gue yang 
salah. Soal gimana gue ke Senna itu urusan gue! Kalian gak 
bisa maksa!" 


" Tapi gak seharusnya lo bersikap kaya gini. Lo lama-lama 
kaya bocah." 


Mark tak perduli dengan ocehan Kenzy, ia memilih masuk ke 
kamarnya. Tas ransel yang tak bersalah pun menjadi 
pelampiasan Mark di banting ke tempat tidur. 


Pandangan Mark mengarah pada fotonya dan Senna saat 
masih kecil. la meraih frame berwarna hitam yang sudah 
usang. 


" Gue harus bikin lo benci sama gue. Apapun caranya." 


Mark memasukkan frame beserta foto tersebut ke laci paling 
bawah yang ada di dekat meja dimana ia biasa belajar. 


aaa 


Hari sudah hampir gelap tapi Senna belum juga kembali. 
Kenzy sudah berusaha mencari kesana kemari, tapi belum 
ketemu juga. 


" Mark, disaat kaya gini lo masih anteng baca buku? Senna 
belum balik dari tadi!" 


" Bentar lagi juga dia balik. Gak usah heboh kenapa sih? 
Orang tua Senna pasti udah ngasi tau lo kan kalau tuh 
bocah doyan keluyuran? Biarin aja toh dia pasti pulang." 


" Kalau dia gak pulang juga?" 

"Alhamdulillah dia ilang." 

" Gue harus lapor polisi!" 

" Lapor aja, yang ada dia di penjara karena bikin onar lagi." 
" Lo punya kontak temen deketnya gak?" 


" Gue gak ada kontak siapapun yang menurut gue gak 
penting." 


" Astagfirullah, nyebut cogan nyebut gini banget punya 
adek sepupu." Kenzy hanya bisa mengelus dada 
menyabarkan dirinya sendiri untuk menghadapi sikap Mark. 
" Gue mau ke rumah Rara dulu." 


" Engga! Lo gak boleh ketemu Rara sampe batang hidung 
Senna ada di depan gue!" Kenzy menahan kunci mobil Mark. 


" Gak bisa gitu dong!" 


" Bisa gitu dong! Om sama Tante ngasih gue hak penuh 
untuk ambil tindakan soal kalian berdua. Ngerti?" 


" Ya lo aja cari sana!" 

" Gue udah cari! Tapi gak ketemu!" 

" Gak becus lo." 

"Timbang lo gak ada usaha sama sekali." 


" Gak ada untungnya gue ngeluarin usaha buat cewek kaya 
Senna." 


" ASTAGFIRULLAH YA ALLAH !" Seru Kenzy heboh. 
"Apaan sih bang?!" 


" Senna!" Kenzy berlari ke arah Senna yang muncul dengan 
kaki pincang. Baju seragamnya kotor dan ada beberapa luka 
di wajah dan tubuhnya. 


" Lo kenapa bisa begini?!" Tanya Kenzy panik. 


Senna hanya diam, ia berjalan sambil di papah Kenzy masuk 
ke rumah. Mark bahkan tak melirik ke arah Senna 
sedikitpun. 


" Kita ke rumah sakit aja Sen!" 
" Engga bang. Ini cuma luka biasa." 


" Gak usah lebay bang, paling dia abis berantem. Yang 
nyusahin akhirnya pulang, jadi gue bisa ke rumah Rara. 
Balikin kunci mobil gue." 


" Lo gak punya hati? Di otak lo cuma ada Rara? Ini Senna 
sampai begini lo gak ada rasa kasian sama sekali?" 


" Preman kaya gitu di kasih obat merah juga sembuh. Lo 
baru pertama kali liat begini wajar panik bang. Kalau que 


udah biasa." Mark merebut kunci mobilnya dari tangan 
Kenzy dan pergi begitu saja. 


Kenzy memapah Senna masuk ke kamar. Dan membantu 
Senna duduk di tempat tidurnya. 


" Lo kenapa bisa begini?" 
" Bang, gue mau sendiri." 
"Sen." 

" Gue gapapa bang." 


" Gue obatin luka lo. Ganti baju dulu, bersihin badan lo, gue 
tunggu di depan kamar. Panggil kalau udah beres." Kenzy 
mengusap kepala Senna sebelum keluar dari kamar Senna. 


Senna menghela nafasnya dalam, ia sakit hati dengan 
ucapan Mark tadi. la tak akan terluka seperti ini jika Mark 
tidak menurunkannya di pinggir jalan yang jaraknya jauh 
dari sekolah. Dan nampaknya Mark tak ada rasa bersalah 
sama sekali melihat keadaannya yang seperti ini. 


" Gue akan selalu jelek di mata Mark sekeras apapun gue 
nyoba untuk bertahan, secepat itu pertahanan gue runtuh. 
Berapa kali gue nyoba bangkit pun hasilnya sama aja." 
Senna patah hati dan pria yang berhasil mematahkannya 
sekarang adalah Mark. 


Usai membersihkan badan dan mengganti pakaian dengan 
piyama Senna membukakan pintu kamar untuk Kenzy yang 
menunggunya. 


"Jangan sedih gitu." Kenzy mengusap pipi Senna lembut. 


"Apa gak ada cowok yang akan suka sama gue?" 


Senna dan Kenzy kini duduk di pinggir tempat tidur. Kenzy 
yang sedang membongkar isi kotak obat menatap heran ke 
arah Senna. 


"Tumben nanya hal kaya gini, ada apa?" 


"Apa cowok benci sama cewek yang modelan kaya gue 
bang?" 


" Senna gue cantik kok." 
" Cuma Bang Kenzy aja yang bilang kaya gitu." 


" Kalau gitu biarin gue jadi satu-satunya yang bilang kaya 
gitu." 


"Bang..." 

"Soal Mark?" 

Senna mengangguk. 

"Mark beruntung bisa dapetin hati lo." 


" Tapi gue yang gak beruntung bang, gue ngejar Mark tapi 
dianya gak pernah sekali pun ngelirik gue." 


" Makanya berubah." 
"Jadi powerbank?" 
" Power puff girl aja." 
"Malah di ledekin." 


" Mulai besok biar gue aja yang nganter jemput. Bahaya 
juga ngelepas lo sendiri." 


" Motor gue?" 

" Lagi proses di benerin." 

"Kan bannya yang pecah. Lama banget benerinnya." 
" Gak boleh nolak. Gue yang akan anter jemput lo." 


KKK 


Mark baru saja pulang dari tempat Rara saat Kenzy keluar 
dari kamar Senna. Mereka berdua tepat bertemu di depan 
kamar Mark. 


" Mark." 

" Kalau mau bahas soal Senna gue lebih baik tidur." 
" Buat apa lo ngelakuin sampai sejauh ini?" 

" To the point please." 

"Kenapa lo mau Senna benci sama lo?" 

" Karena gue mau dia nyerah sama perasaannya." 


" Apa perlu sampai begini? Sampai lo gak perduli lagi sama 
Senna?" 


" Gue capek berurusan sama Senna. Dia ngancurin semua 
rencana yang udah gue buat. Inti dari semuanya adalah gue 
dan Senna gak akan pernah ada hubungan yang di landasin 
sama perasaan." 


" Apa salah Senna suka sama lo? Dia cuma suka." 


" Cuma suka? Dia ganggu Rara! Dia ngancem dan ngomong 
aneh-aneh tentang Rara ke mamah." 


" Lo udah pernah denger sendiri Senna yang ngadu?" 
" Udah pasti dia gak ada yang lain." 


" Jangan ulangin kesalahan lo lagi. Syukur Senna bisa 
pulang, kalau keadaan terburuknya terjadi, Senna 
kehilangan nyawanya apa lo pernah mikir? Cuma banci 
yang nurunin cewek di pinggir jalan." 


" Gue gak pernah setuju Senna ikut mobil gue." 


" Senna cuma nebeng, bukan mau nyelakain lo. Dia yang 
tulus sayang sama lo malah lo giniin." 


" Tau dari mana lo gue nurunin dia di pinggir jalan?" 


Kenzy tersenyum, " Jadi bener lo nurunin Senna di pinggir 
jalan? Padahal itu cuma tebakan gue. Ternyata sepupu gue 
gak sepinter yang orang bilang yah. Dan gak semanusiawi 
seperti yang di banggain sama Senna. Harusnya Senna gak 
suka sama cowok sejenis lo." 


" Lo suka sama Senna? Ambil aja. Cewek gudang masalah 
kaya gitu cuma bisa jadi benalu." 


" Jangan nyesel lo Mark. Karma itu tau kemana dia harus 
mampir. Gak akan ketuker." 


Vote sama komennya aku tungguin 
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" Senna sarapan dulu." Kenzy mengetuk pintu kamar Senna. 


Iya bang." Senna yang masih berjalan pincang 
membukakan pintu kamar untuk Kenzy. 


" Gak usah sekolah dulu. Gue udah ijinin ke wali kelas lo. 
Kalau lo baru aja abis kecelakaan motor." 


"Bang, itu lo ngijinin atau doain gue?" 


" Sarapan dulu, mba Inah udah dateng. Jadi lo di rumah 
sama mba Inah ya." 


" Kuliah bang?" 


" Yoi, ganteng mah kudu rajin dan pintar. Biar jodohnya 
bangga. Nanti gue temenin ke dokter buat meriksa itu kaki, 
masih sakit banget?" 


"Udah mendingan kok." 

" Masa preman takut jarum suntik." Ledek Kenzy. 
"Bu-bukannya takut." 

"Lo takut beneran?" 

" ENGGA!" 


Mark keluar dari kamarnya, Senna dan Kenzy memenuhi 
jalan untuk turun dari tangga jadi mau tak mau Mark jalan 
pelan nungguin dua orang ini sampe bawah. 


" Tumben jam segini udah siap lo?" Tanya Kenzy saat 
mendapati Mark mendahuli mereka ketika sampai di bawah. 


" Mau jemput Rara." Jawab Mark santai lalu duduk di kursi 
meja makan. 


" Mba Inah masak nasi goreng buat ASTAGFIRULLAH INI NON 
SENNA KENAPA?!" 


" Mba Inah, kuping aku sakit." Mark menutup telinganya 
kebetulan Mba Inah berdiri di depan Mark persis. 


"Jatuh dari motor mba." Jawab Senna sambil tersenyum. 


" Duduk sini, ya Allah. Lain kali hati-hati Non. Kasian atuh 
kaki mulus gini jadi bopeng." 


"Iya mba Inah." 
" Mba, saya titip Senna." Ucap Kenzy. 
"Den Kenzy berangkat sekarang?" 


"Iya ada kuis pagi. Berangkat dulu." Kenzy menyambar tas 
yang ada di sofa ruang tengah lalu berlari keluar rumah. 


"Kaki lo patah?" Tanya Mark. 

" Gue harap sih gitu. Biar gak ngejar lo lagi." 

" Mba Inah. Ada kotak makan siang gak?" 

"Ada Den, mau di kotakin nasi gorengnya?" 

"Iya buat temen Mba." 

Mark mengambil air putih lalu memberikannya pada Senna. 


"Jangan ngejar atau suka sama gue lagi. Karena gue gak 
bisa balas perasaan lo Sen." 


" Gue pengen banget Mark, tapi gue gak bisa milih gue 
harus sayang sama siapa, karena ini urusan perasaan Mark." 


" Lo cuma buang-buang waktu Sen." 
"Ini Den, nasi gorengnya." 
" Makasih mba, aku berangkat dulu." 


Mark membawa kotak makan siangnya pergi ke sekolah. 
Andai Senna bisa berada di posisi Rara walau cuma 5 menit 
saja merasakan perhatian Mark pasti ia akan bahagia 
meskipun tidak dalam waktu yang lama. 


" Mba, aku udah kenyang." 
"Biar mba bantu naik ke atas." 
" Gak usah mba. Senna bisa sendiri." 


Senna naik ke kamar walau harus berjalan pincang. Ia tak 
kuasa menahan tangisnya, hati Senna terlalu sakit saat ini. 
Jadi baginya menyendiri adalah hal yang bisa membuatnya 
tenang. 


Senna meraih ponsel yang ia sudah matikan sejak kemarin, 
ratusan pesan masuk dari Jeno dan Yeji tapi Senna memilih 
mengabaikannya. 


n Mah." 
"Kenapa Senna? Tumben kamu nelfon mamah?" 


" Mamah kapan pulang? Senna udah kangen masakan 
mamah." 


"Mamah masih belum tau." 


" Papah mana?" 

"Lagi ngobrol sama papanya Mark." 

" Salam buat mamahnya Mark." 

"Ada masalah?" 

" Engga Mah, Senna kangen aja sama mamah." 


" Mamah usahain secepatnya pulang. Baik-baik ya disana. 
Jangan bikin malu. Apalagi jemur daleman seenak jidatnya. 
Nanti Mark ilfeel sama kamu." 


"Iya mah kalau yang itu aku ngerti!" 

" Yasudah mamah tutup telfonnya." 

" Iya." 

Senna meletakkan ponselnya di nakas. 
" Pengen cepet pulang." 


KKK 


Seharian Senna hanya di dalam kamar jarang keluar. Paling 
ia turun ke bawah hanya untuk mengganggu Mba Inah atau 
makan. 


"Senna." 
Senna membukakan pintu kamarnya. 
"Iya bang." 


"Udah waktunya belajar." 


" Bang gue kan lagi sakit." 

" Yang sakit kaki lo bukan otak kan?" 

" Maksaan." 

" Kalau itu bisa bikin lo nurut gak ada pilihan lain." 
"Tunggu di bawah gue ambil buku dulu." 


Orang tua Senna tidak terlalu memusingkan Senna itu 
belajar atau tidak karena bagi mereka toh Senna tau yang 
terbaik untuk dirinya. Senna mereka sudah besar. Bukan 
karena mereka tak sayang, tapi mereka memberi 
Kepercayaan penuh pada Senna selama Senna tak salah 
jalan tak masalah bagi mereka. 


Senna dan Kenzy duduk di ruang tengah, beberapa kali 
Senna menghela nafas dalam seperti ada beban berat yang 
ia berusaha lepaskan. 


" Lagi bukaan lo?" 

" Kaga!" 

" Dari tadi pengaturan nafas kaya orang mau senam aja." 
" Hati gue kayanya butuh peregangan. Lelah." 

Kenzy jelas tertawa, ia menoyor kening Senna. 


" Makanya belajar, biar hati lo bisa nurut sama otak. Jadi 
logika lo jalan. Dari pada lo ngejar Mark mending lo pikirin 
gimana caranya lulus. Lo mau Mark sama si Rara lulus 
sedangkan lo masih aja jadi penunggu sekolah yang 
membosankan itu?" 


" Lo nyumpahin gue gak lulus?!" 


" Eits, panggil apa?" 


" Suhu." Senna menunduk menunjukkan rasa hormatnya 
pada Kenzy si pawangnya Senna. 


" Kali ini belajar satu pelajaran aja setelah itu temenin gue 
jalan." 


" Gila? Kaki gue gimana?" 


Kenzy melihat ke arah kaki Senna, " Masih utuh kok. 
Jumlahnya dua." 


"Bang KENZY!" 

"Eits! Panggil apa?" 

Senna menunduk lagi, " Maaf Suhu." 

"Lo pasti bosen di rumah." 

" Lebih enak di rumah." 

" Gak kangen sama temen-temen lo?" 
"Engga, mereka lebay." 

"Iya gue tau lo kangen gak usah gengsi." 
" ENGGA!" 


" Idih pake malu-malu gitu." Kenzy nunjuk wajah Senna 
yang mulai memerah. 


"Gak jelas lo!" 


" Buka buku, suhu ganteng akan mulai mengajarkan 
sesuatu yang sangat penting." 


"Terserah lo mau ngapain aja. Pusing gue." 
" Eits!" 
" Maaf Suhu silahkan di mulai." 


Karena ada Kenzy, Senna tidak terlalu merasa kesepian. 
Meskipun Mark menyakitinya dengan kata-kata Kenzy selalu 
berusaha menghiburnya. Dari Kenzy ia tau bagaimana 
seorang kakak yang menjaga adiknya. Mark dan Senna itu 
anak tunggal tapi sudah harus siap menikah di usia muda. 
Senna sih setuju-setuju saja selama itu Mark, tapi bagi Mark 
itu adalah kesialan besar dalam hidupnya. 


" Hello bradah, tumben udah pulang. Gak mampir ke rumah 
Rara sayang dulu?" Ledek Kenzy. 


nu Engga." 


Mark memang selalu tak ingin menatap Senna, jadi ia 
melewati dua manusia yang duduk di karpet ruang tengah, 
dan berjalan naik ke kamarnya. 


"Mark punya temen kan di sekolah?" 


" Satu sekolah itu temen Mark, dia most wanted boy kok. 
Jadi Mark gak akan kesepian." 


" Mana bisa kesepian kan ada kaleng rombeng yang ngejar 
dia. Hahaha." 


" Coba kalau lo gak lebih tua dari gue." 


" Kurangin main tangan. Dari pada buat mukul orang kan 
lebih buat pegangan tangan." 


Senna memutar bola matanya malas, mau pegangan tangan 
sama siapa? Orang nyebrang? Mark saja kesal melihat wajah 


Senna. 
" Gak pernah pegangan tangan yah?" 
Mata Senna tajam menatap ke arah Kenzy. 


" Hah? Beneran gak pernah? Lo udah tujuh belas tahun Sen, 
dan gak pernah pegangan tangan. Hahahahaha." 


Senna menarik kerah baju Kenzy hingga tersisa jarak tipis di 
antara mereka berdua. 


" Sen... ini." 


" Gue yakin lo juga gak pernah sedeket ini sama cewek. Jadi 
stop ngeledekin gue." 


" Lo berdua ngapain?" 


Senna dan Kenzy menoleh bersamaan ke arah Mark, " Hah?! 
Gak ngapa-ngapain!" Senna mendorong Kenzy menjauh. 
Dan terciptalah suasana canggung di antara tiga orang itu. 


" Gue kira lo udah naik ke atas." Ucap Kenzy. 


" Lupa ngambil minum." Balas Mark dingin. 


Kalau gak seru gapapa aku hanya berusaha menulis yang 
aku bisa vote sama komen di persilahkan 
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" Kaki lo kenapa?!" Yeji panik melihat Senna yang di papah 
oleh Jeno masuk ke kelas. 


" Jatoh dari motor." Jawab Senna santai. 


" Lo kan jago naik motor, kok bisa sih? Pasti ada yang 
sengaja nyelakain lo kan? Bilang sama gue! Gue gaplokin 
orangnya." 


Senna terkekeh, " Gue gapapa. Serius jatuh dari motor." 
" Pulangnya biar gue anter aja." Tawar Jeno. 
" Gak usah. Gue di jemput sama sepupu gue." 


" Kita juga pengen nemenin lo dirumah. Kata Jeno ortu lo 
pergi." Jeno membantu Senna duduk di kursinya. 


" Gue di titipin di rumah Mark." 
" WHAT?!" Jeno dan Yeji bareng kagetnya. 


" Tidur berdua? Satu kamar? Di rumah segede itu cuma 
berdua? Atau ada orang tua Mark?!" Cecar Jeno. 


"Engga, gue tinggal berempat. Mba Inah, Bang Kenzy, sama 
Mark." 


" Kenzy itu siapa?" 


Sepupunya Mark, dia yang anter jemput gue mulai 
sekarang." 


"Syukur deh gak berdua doang." Jeno merasa lega. 


" Lah suatu saat juga mereka nikah. Gapapa test drive dulu 
sekarang." Celetuk Yeji. 


" Si Evelyn tuh." Pandangan Jeno mengarah ke pintu masuk 
kelas mereka. 


" Biarin aja, gue mau tau apa yang pengen dia omongin." 
Ucap Senna. 


Evelyn bersama dua temannya masuk ke kelas Senna 
dengan gaya centil dan wajah menyebalkan mereka bagi 
Yeji. 


" Ngapain anak IPS masuk ke kelas bahasa?!" Tanya Yeji 
ketus. 


"Ada salam dari bang Dino." 

"Dinosaurus?" Tanya Yeji dengan nada mengejek. 
" Gue tau Senna ngerti maksut gue." 

"Dino siapa ya?" 

" Kaki lo gapapa kan?" 


Pertanyaan Evelyn membangun rasa kesal Yeji, gadis itu 
naik ke atas meja lalu menerkam Evelyn. 


"Ini kerjaan lo kan?! Dasar cewek ular biadap! Pengecut 
beraninya nyuruh orang!" Yeji menjambak rambut Evelyn 
tanpa ampun. 


" Gue pisahin kaga nih?" Tanya Jeno ke Senna. 


"Terserah lo." 


" Dari pada bikin ribut." Jeno menarik tangan Yeji agar gadis 
itu mendekat padanya, tapi yang kena tarik justru malah 
Evelyn, hingga Evelyn duduk di pangkuan Jeno. 


" Salah tarik que." Jeno yang terkejut mendorong Evelyn 
yang sempat senang mendapat kecelakaan kecil duduk di 
pangkuan Jeno, " Harusnya tarik yang ini." Kali ini Jeno 
menarik tangan yang benar. 


"Jen lo kasar banget sama cewek!" Protes Evelyn. 


" Dari pada terkadi fitnah jadi mending gue bertindak 
dengan benar." Jelas Jeno sambil tersenyum. 


" Gue kira lo lupa temen lo yang mana." Gerutu Yeji. 


" Sama sih kurusnya. Coba kaya Senna nih berotot." Jeno 
memijat otot lengan Senna. 


"Ogah banget gue di samain sama nenek lampir begitu." 
Protes Yeji. 


Dua teman Evelyn yang sejak tadi hanya jadi figuran 
akhirnya bergerak membantu Evelyn yang jatuh di dorong 
Jeno berdiri. 


Jeno berdiri mendekat ke arah Evelyn, " Gue gak bedain 
cewek atau cowok. Megang prinsip kesetaraan gender. Jadi 
mending lo pergi sebelum gue sendiri yang turun tangan." 
Ancam Jeno. 


" Inget-inget deh, kursi kantin aja hancur di tendang Jeno 
apalagi badan lo yang kerempeng itu." 


Mendengar ucapan Jeno, Evelyn terpaksa mundur. 
Berurusan dengan Jeno sama saja cari mati. Kalau Senna 


masih punya hati tapi tidak dengan Jeno. Dia tak pandang 
bulu meskipun musuhnya adalah wanita. 


" Lo gak usah sampe begitu Jen." Tegur Senna. 
" Biar dia gak ganggu lo lagi." 


" Nanti gue ikutan deh nganter lo pulang. Mau liat rumah 
calon lo kaya apa. Hehe." 


"Yang jelas ada lantai sama atepnya." Celetuk Jeno. 


" Sama aja lo ngajarin kalau ikan itu hidup di aer." Dengus 
Yeji. 


KKK 


Jam istirahat Jeno, Senna dan Yeji memilih duduk di pinggir 
lapangan basket nontonin anak basket main sambil nyemil. 


" Gue mau main ah." Jeno menyerahkan cemilannya pada 
Yeji. 


" Yang lama mainnya. Kalau perlu pas cikinya abis baru 
beres." 


Jeno berlari masuk ke lapangan. 
" Mark makin nempel aja sama Rara. Lo gak marah?" 


" Ya marahlah. Tapi kaki begini gue bisa apa? Mau ngamuk 
juga percuma ye kan?" 


" Udah lo periksain?" 
" Gak perlu. Ini udah baikan kok." 


" Bener Sen?" 


" Bener Yeji. Gak usah lebay deh." 
" Ya kan gue kawatir." 
Senna menarik gemas pipi Yeji, " Iya gue tau." 


" Lah itu Rara kan? Baru aja di omongin. Panjang bener 
umurnya." 


Senna menoleh ke arah Rara yang sedang menunduk berdiri 
di depan Evelyn dan gengnya. 


" Gak usah di bantuin." Larang Yeji. 


" Siapa yang mau bantuin? Gue mau ke toilet. Mules nih 
perut gue." 


" Kirain sifat pahlawan bertopeng lo mau keluar. Sini dedek 
anter." 


Yeji membantu memapah Senna. 


"Buat apa gue bantuin, toh nanti tetep aja gue yang salah. 
Mending gue boker." Batin Senna. 


Senna dan Yeji melewati Evelyn yang sedang merundung 
Rara. Tatapan Rara penuh harap pada Senna untuk 
membantunya lagi, tapi Senna lebih memilih tak perduli. 
Toh Rara sudah punya MarkC lelaki itu pasti membantu 
gadis yang berharga baginya. 


" Senna, lagi cosplay jadi orang cacat jadi gak akan bantuin 
lo. Makanya jangan macem-macem sama gue Sen." 


Yeji menghentikan langkahnya, " Apa lo bilang?!" 


" Pincang." Ucap Evelyn semakin berani. 


" Udah anggep aja bukan manusia." Balas Senna menahan 
tangan Yeji. 


" Keadaan udah kaya gitu masih aja sombong." 


Senna tertawa, " Hahahaha. Tuman yah ni bocah." Senna 
berjalan pincang menghampiri Evelyn. 


" Coba lo pikirin keadaan kakak lo kaya apa. Udah sadar?" 
Tanya Sena menatap tajam ke arah Evelyn lalu 
menampilkan smirk yang mampu membuat Evelyn sedikit 
memundurkan langkahnya. 


" U-udah sadar? Emang kakak gue kenapa?" 


" Sayang banget yah, udah ngorbanin kakaknya tapi gak 
perduli sama keadaan si dinosaurus itu. Masih pantes lo 
sebut diri lo adek?" 


" Lo apain kakak gue?!" Evelyn melayangkan pukulannya 
tapi pergelangan tangan Evelyn di tahan kuat oleh Senna. 


" Kenapa nanya ke gue? Yang adeknya siapa?" 
" Kalau sampai kakak gue kenap 


"Dan kalau sampai gue yang kenapa-napa. Elo siap masuk 
penjara karena bikin orang celaka dengan sengaja?" Senna 
menghempaskan kasar tangan Evelyn. 


" Gue gak takut, kalau gue punya uang 


"Bukan lo doang yang punya uang." Senna tersenyum 
remeh sebelum pergi meninggalkan Evelyn. 


" Ternyata cuma omong kosong ngasih salam dari 
dinosaurus. Ngefans sama Senna bilang boss, gak usah pake 


alasan segala ngasih salam dari orang yang lo gak tau 
Keadaannya kaya apa." Sindir Yeji. 


" Monster." Evelyn mengepalkan tangannya. 


" You can call me monster, i'm creepin' in your heart babe." 
Celetuk Jeno sambil joget-joget. 


" Lo ngeledek gue?" Tanya Evelyn menatap tajam ke arah 
Jeno. 


" Hah? Gue lagi menghibur lo. Cilukk baaa." Jeno menutup 
wajahnya dengan kedua tangan lalu membuka kedua 
tangan tersebut, seperti sedang bermain dengan anak kecil. 


Evelyn yang kesal pergi dari hadapan mereka di susul dua 
temannya. Percuma mencari masalah dengan Senna dia 
lebih menyeramkan dari yang Evelyn pikirkan. 


"Telat lo Jen." Decak Yeji. 


" Hamil dong gue? Hehe. Gue fokus ke ring basket, kalau 
fokus ke kalian mending lo berdua yang gue masukin ke 
ring. Eh, ada Rara." Jeno menampilkan senyuman manis 
yang sampe matanya juga ikut senyum. 


" Senna, lagi-lagi lo 


" Jangan baper lo. Gue bukan tokoh sinetron masa kini, atau 
pahlawan yang keluar dari komik. Gue cuma gak suka liat 
orang lemah kaya lo selalu nunggu di bantu. Gak berani 
ngelawan sama sekali, mau sampai kapan lo jadi loser? 
Sampai Mark ngerasa kasian sama lo?" 


" Bukan gitu 


" Kalau gue relain Mark buat elo harusnya lo jangan bebanin 
dia dengan hal kaya gini." Yeji memapah Senna lalu kembali 


berjalan ke tujuan utama. 


Jeno menepuk bahu Rara, " Jangan di masukin hati, Senna 
ngomong gini demi kebaikan lo." 
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" Senna Gendut! Tukang ngompol! Senna gendut tukang 
ngompol! Wek!" Gerombolan anak laki-laki di halaman 
sebuah taman kanak-kanak mengelilingi Senna kecil yang 
memangis berjongkok di tanah. 


" Senna bukan tukang ngompol!" Senna menutup 
telinganya. 


" Senna bau, bau ompol!" Balas salah satu anak cowok yang 
ada disana. 


" Kembaliin boneka Senna!" 
" Bonekanya jijik sama bau ompol." 
"Ambil sendiri sini! Makanya jangan ngompol!" 


" Mamaahh... Senna gak ngompol." Tangisan Senna semakin 
kencang. 


" Jangan ganggu Senna!" Anak laki-laki berdiri di depan 
Senna dengan kaca mata bulat dan sapu tangan yang 
menggantung pada saku kemeja mungilnya. 


" Minggir!" Titah anak yang sedang mengejek Senna. 
" Gak mau! Kalian gak boleh jahatin anak perempuan!" 
"Minggir!" 


aaa 


Kini Senna sudah berada di rumah dan menangis di dalam 
pelukan ibunya. 


" Senna jangan nangis terus dong." 
" Mamah... hueeeee." 


"Ya mamah harus gimana? Kamu nangis tapi gak bilang ada 
apa. Kamu di ganggu sama temen-temen sekolah kamu?" 


Ayah Senna yang baru saja pulang kerja langsung 
menghampiri anak satu-satunya yang sedang menangis di 
pelukan ibunya. 


" Senna kenapa?" 


" Gak tau pah, dari pulang sekolah udah nangis. Mamah 
tanya dia gak jawab, malah makin kenceng nangisnya. 
Mamah sampe gak sempet masak." 


"Mamah masak aja, biar Senna sama papah." 


Kini Senna berpindah ke dekapan sang ayah. Sedangkan 
sang ibu mulai memasak di dapur. 


" Sini cerita sama papah, kamu kenapa?" 

" Pah... Senna mau belajar kartate." 

" Kartate? Kartate itu apa?" Tanya ayah Senna bingung. 
"Itu yang pukul-pukul." 


Ayah Senna mengangkat tubuh mungil anaknya 
kepangkuannya, " Emang ada apa kamu mau belajar 
karate?" 


" Senna mau jagain temen Senna." 


" Tapi kamu anak perempuan sayang, gak boleh belajar 
kekerasan." 


"Temen Senna gak boleh sakit di pukul-pukul. Senna harus 
tolong." 


" Ada yang ganggu kamu di sekolah? Biar papah ngomong 
sama guru kamu." 


" Senna gak mau jadi cengeng. Senna mau tolong temen 
Senna." 


Senna teringat bagaimana anak laki-laki itu terluka karena 
melindunginya. Dagunya memar, lutut dan kakinya pun 
juga terluka. 


Ucapan terima kasih Senna tak di balas seharusnya, anak 
laki-laki itu justru menatap Senna dingin. 


" Cengeng." Ucap Anak laki-laki itu sebelum pergi. Membuat 
Senna masih teringat bagaimana anak laki-laki itu 
membantunya. 


Saat anak itu pergi pun Senna tak bisa bangkit untuk 
mengejar, dadanya terasa sesak saat menangis. Menangis 
banyak membuang tenaga Senna. Tapi ia tak terima di 
panggil dengan panggilan " Cengeng." 


KKK 


Dengan perdebatan panjang antara mamah dan papah 
Senna, akhirnya Senna di ajarkan bela diri oleh papahnya. 


Tak mudah bagi Senna kecil, kadang ia harus rela beberapa 
bagian tubuhnya memar. Tapi ini sudah pilihan, pilihan yang 
Senna ambil harus Senna tanggung juga resikonya. 

" Senna, nanti malam kita pergi yah." 


" Pergi kemana pah?" 


" Ketemu temen papah sama mamah." 
" Dimana?" 


" Kamu ikut saja. Mamah udah siapin baju bagus untuk 
Senna." 


"Warna pink kan?" 
"Iya warna pink. Sana ke kamar mamah udah nungguin." 
Senna dengan semangat berlari ke kamarnya. 


Suasana acara dimana pertemuan itu di adakan sangatlah 
meriah. Ada beberapa anak kecil yang asyik bermain 
sedangkan Senna duduk sendiri dengan boneka sapi yang 
masih ia peluk erat. 


"Ada si cengeng." 

"Kakak." 

" Kamu ngapain sendiri disini?" 

" Senna gak punya temen." 

" Karena kamu cengeng." 

" Senna gak cengeng!" 

Anak laki-laki itu merebut boneka sapi dari tangan Senna. 


" Kembaliin boneka Senna!" Mata Senna sudah berkaca- 
kaca. 


" Gak mau! Wek!" 


"Kakak jahat!" 


" Makanya jangan cengeng. Hapus air matanya." Anak laki- 
laki itu mengembalikan boneka yang ia ambil dari Senna. 


"Nama kakak siapa?" 


" Kalau kamu tau nama aku itu artinya kita temenan. Tapi 
aku gak suka cewek yang cengeng." 


"Terus gimana caranya biar jadi temen kakak?" Tanya Senna 
dengan polos. 


" Janji jadi anak yang kuat. Setelah itu kamu akan jadi 
temen aku." 


" Senna mau kuat." 
"Jangan panggil kakak lagi. Nama aku Mark." 
H Mak?" 


" Nyebutnya memang begitu, tapi R nya jangan lupa." Mark 
membantu menghapus air mata Senna. 


" Malk?" 
" Kamu cadel yah? Hahaha." 
" Mark." 


Mark mengusap pucuk kepala Senna, " Mulai sekarang kamu 
gak boleh cengeng lagi." 


Senna mengangguk, mereka memang seumuran tapi karena 
punya keturunan bule, Mark tumbuh tinggi dari anak 
seumurannya. Jadi banyak anak perempuan yang akan 
memanggilnya kak. 


" Sekarang kita temenan?" Senna mengacungkan jari 
kelingkingnya ke arah Mark. 


" Temenan." Mark meraih jari kelingking yang mungil itu. 


KKK 


Mark dan Senna kecil semakin lama semakin akrab, kadang 
Senna selalu di titipkan di rumah Mark karena kesibukan 
orang tua Senna. 


" Tante, Mark kenapa nangis?" Tanya Senna polos ke ibu 
Mark yang sedang menyisir rambut panjang Senna. 


" Mark lagi pengen nangis aja." Jawaban yang tak membuat 
Senna puas. la turun dari pangkuan ibu Mark dan 
menghampiri Mark yang menangis di sofa ruang tamu. 


" Mark kenapa?" Senna duduk di sebelah Mark yang 
berusaha menghapus air matanya. 


" Kelilipan." 
" Ada yang jahat sama Mark?" 


" Kalau ada yang jahat sama aku, emang kamu bisa nolong 
aku?" 


" Bisa, Senna udah belajar kartate sama papah." 
" Kartate?" Tanya Mark bingung. 


"Iya yang pukul-pukul. Wus wus gitu." Ucap Senna sambil 
memperagakan salah satu gerakan karate yang di ajarkan 
ayahnya. 


Mark tertawa melihat tingkah Senna, " Senna lucu." 


"Mark udah gak nangis?" 
Mark menggeleng, " Engga." 
" Senna gak suka liat temen Senna nangis." 


" Senna sekarang udah bisa karate, jadi aku gak perlu jaga 
Senna lagi." 


"Kenapa?" 
" Senna yang harus jaga aku kan?" 
" Hehe, iya." 


" Aku pergi ke Kanada. Jadi aku titip Senna manis yah." Mark 
dengan gemas menarik pipi Senna yang matanya sudah 
berkaca-kaca. 


" Kenapa Mark pergi?" 


" Aku mau cari temen yang banyak, Senna juga harus punya 
temen banyak." 


" Senna gak mau punya temen banyak. Senna maunya 
Mark." 


" Maaf ya Senna." 


"Senna marah sama Mark!" 


aaa 


Mark harus pergi ke Kanada karena orang tua Mark yang 
harus menjaga kakek dan nenek Mark yang masih berada 
disana. Mau tak mau Mark harus ikut dengan kedua orang 
tuanya dan berpisah dengan Senna yang baru saja menjadi 
temannya. 


Waktu demi waktu yang merubah Senna seperti seseorang 
yang berbeda, ia tak memiliki rasa percaya kepada siapapun 
yang mendekatinya. Karena yang Senna percaya satu orang 
yang tak akan menyakitinya dan selalu menjaganya. Dia 
adalah Mark, anak laki-laki yang menjadi teman pertama 
bagi Senna. Teman yang kini sudah berubah berbalik 
menyerang perasaan Senna agar menyerah untuk tidak 
berada di samping Mark lagi. Posisi Senna sudah terganti, 
diisi oleh Rara yang tak lain adalah cinta pertama Mark. 


Flashback selesai 
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" Lo mau kemana? Masuk." Titah Mark yang berdiri 
bersandar pada pintu mobilnya. 


" Gue pulang bareng Bang Kenzy." 


" Bang Kenzy bilang ada urusan. Dia minta tolong gue buat 
ngasih lo tebengan." 


Senna mengangguk setuju, ia masuk ke mobil begitu juga 
Mark ikut masuk ke dalam mobil. Jika Senna itu Rara 
mungkin Mark akan membukakan pintu mobil dan 
menutupnya seperti gentlemen. Tapi ini Senna bukan Rara 
jadi terima saja. 


Senna mengenakan seatbeltnya lalu memilih memejamkan 
matanya. Percuma saja mengajak Mark bicara yang ada ia 
seperti berbicara sendiri menghadap tembok alias tidak 
akan jawaban sebagai timbal balik. 


" Mba Inah gak bisa dateng, cucunya demam. Lo mau makan 
dulu?" 


" Kalau laper biar gue masak sendiri." 

"Tapi sekarang gue laper." 

" Gue masakin aja. Sekalian buat bang Kenzy juga." 
" Mau belanja?" 


"Iya." Senna berbicara tanpa melihat ke arah Mark, ia justru 
menatap keluar jendela kaca mobil. 


Mereka berdua pergi ke supermarket untuk membeli bahan 
makanan. Meskipun Senna pembawaannya dingin tapi dia 
mahir mengolah makanan. Awalnya ia belajar masak untuk 
Mark tapi entah kenapa sekarang Mark akan mencoba 
masakannya malah rasanya Senna tak bersemangat seperti 
dulu. 


" Biar gue aja." Mark mengambil alih keranjang belanjaan 
dorong dari tangan Senna. 


Mark mengikuti kemana Senna berjalan, ia kawatir melihat 
Senna yang masih berjalan pincang karena ulahnya yang 
menyuruh Senna turun dari mobil saat berangkat ke 
sekolah. 


" Kaki lo gimana?" 

"Baik-baik aja." 

"Siapa yang bikin lo kaya gini?" 

"Jatoh." 

" Lo marah sama gue?" 

Senna menatap Mark tajam, " Bukannya itu yang lo mau?" 


" Makanya jangan banyak musuh. Bersikap yang baik di 
pergaulan lo." 


Senna tak memperdulikan ucapan Mark, ia masih memilih 
bahan makanan yang akan dia masak. 


Di perjalanan pulang dari supermarket pun Senna masih 
saja diam. Berulang kali orang di sekitar Senna memintanya 
untuk menyerah akan perasaannya pada Mark. Tapi Senna 
bersikeras mempertahankannya. 


" Panggil kalau udah beres." Mark naik ke atas menuju 
kamarnya. Sedangkan Senna mempersiapkan bahan untuk 
mulai memasak. 


Mark membaringkan tubuhnya di tempat tidur, " Ternyata 
gak enak di cuekin. Dan harusnya gue tetep bersikap gak 
perduli." 


Ponsel Mark berdering. 
"Kenapa Ra?" 

" Mark... tolong.. hiks." 
"Kamu kenapa?!" 
"Mamah..." 

"Aku kesana sekarang." 


Mark berlari keluar dari kamarnya, " Gue pergi bentar. Tutup 
terus kunci pintu yang bener sebelum bang Kenzy dateng." 


Senna menghampiri Mark, " Siapa tau lo butuh." 
" Di luar gak ujan." 
"Jaga-jaga aja." 


Mark mengambil payung dari tangan Senna. la buru-buru 
masuk ke mobilnya. 


" Mark, kalau gue yang jadi Rara apa lo bakal ngelakuin hal 
yang sama?" Senna mengepalkan tangannya di sela tangis 
yang sudah tak bisa ia tahan. 


Mobil mewah itu melesat menuju kediaman Rara, benar saja 
saat perjalanan hujan deras membasahi jalanan kota. 


Sampai di rumah Rara, gadis itu terus menangis di samping 
ibunya. 


" Mark." 
"Mamah kenapa?" 


" Gak tau, tadi tiba-tiba aja udah gak sadarin diri pas aku 
pulang." 


" Kita ke rumah sakit sekarang." 


Keluarga Rara yang tidak seberuntung Mark atau Senna 
sangat sulit rasanya untuk membiayai pengobatan sang ibu. 
Rara tak memiliki ayah, ayahnya sudah lama meninggal ia 
hanya punya ibu dan kakak laki-laki yang menghidupi 
mereka selama ini. Tapi kakak Rara bekerja di luar kota jadi 
butuh waktu untuk secepatnya sampai di rumah, jadi dia 
lebih memilih menghubungi Mark yang tak lain adalah 
kekasihnya sendiri. 


Sampai di rumah sakit ibu Rara di bawa untuk di periksa. 
Mark dan Rara harus menunggu di luar. 


" Gimana kalau mamah kenapa-napa Mark... hiks." 


Mark menarik Rara ke dekapannya, " Mamah pasti baik-baik 
aja. Kita berdoa yang terbaik buat mamah." 


KKK 


Senna memandangi kaca jendela yang terlihat dari meja 
makan. Masakan yang ia buat sudah jadi, tapi di rumah 
sebesar ini dia hanya sendirian. 


Ceklek! 


Pintu rumah itu terbuka, " Senna ambilin gue anduk dong." 


Kenzy yang basah kuyup masuk ke dalam rumah, pria tinggi 
berkaca mata itu, baru saja pulang kuliah menggunakan 
ojek karena mobil Kenzy belum di balikin sama temennya 
yang minjem buat pacaran, kadang ke kampuspun dia 
nebang kalau tidak yah paling pakai gojek. Sungguh laki- 
laki yang baik. 


Senna mengambilkan handuk, dan melemparnya pada 
Kenzy. 


" Lo beli makanan dimana?" 
" Masak sendiri." 
"Wah lo bisa masak?" 


" Selama lo gak nyuruh gue bikin yang aneh-aneh sih gak 
masalah." 


" Gue ganti baju dulu deh." Kenzy masuk ke kamarnya yang 
berada di dekat tangga menuju lantai dua. 


Senna masih berharap, Mark segera pulang dan duduk 
bersama dirinya di meja makan. Permintaan yang tak sulit, 
tapi tak bisa di kabulkan jika masih ada Rara di antara 
mereka. 


"Woi! Bengong ae lo, kenapa gak di makan? Nunggu Mark?" 
n Engga." 


Kenzy dengan rambut yang masih basah duduk di sebelah 
Senna. 


"Ngapain lo duduk disini?" 


"Biar anget." 


Duak! 

Senna memukul kepala Kenzy dengan sendok, " Sakit Sen!" 
" Mau anget duduk di atas kompor sono." 

" Ogah. Lo gak di turunin lagi kan pas pulang bareng Mark?" 
"Emang Mark pernah nurunin gue?" 

"Udah cukup Sen." 


" Cukup apaan? Lo pikir kita lagi main drama." Senna 
menatap heran ke arah Kenzy yang justru menatapnya 
lurus. 


" Lo gak capek ngejar orang yang udah jelas-jelas nolak lo?" 


" Berkali-kali gue mikir buat nyerah bang. Tapi tetep aja 
perasaan gue ke Mark gak bisa hilang. Dia penting buat 
gue." 


"Dengan nyakitin diri lo sendiri?" 


" Bukannya kalau siap jatuh hati harus siap juga patah 
hati?" 


" Mark sama Rara udah kaya pensil sama penghapus. Gak 
akan bisa di pisahin Senna." 


" Gue tau." 


" Terus kenapa masih lo paksain?" Kenzy memicingkan 
matanya. 


"Jawaban gue tetep sama, ini soal perasaan." 


Kenzy mengusap kepala Senna, " Gue cuma gak mau lo 
yang sakit sendiri Sen." 


" Gimana masakan gue?" 

"Gak enak." 

"Tapi lo lahap banget makannya." 
" Gak enak kalau berenti. Hahaha." 


aaa 


Rara tertidur dengan paha Mark sebagai bantal di kursi 
panjang di depan ruang operasi. Dokter masih belum keluar, 
Mark masih menahan kantuk yang berkali-kali hampir saja 
menumbangkannya. 


Setelah penantian yang panjang, dokter akhirnya keluar 
dari ruang operasi. Mark yang bangkit dari kursi membuat 
Rara terkejut dan terbangun dari tidurnya. 


" Gimana dok?" Tanya Rara panik. 


" Ibu kamu baik-baik saja. Sebentar lagi akan di pindahkan 
ke ruang rawat." Jelas dokter tersebut. 


" Terima kasih dok." 


" Saya butuh wali yang akan mengurus administrasi 
selanjutnya." 


" Kakak saya masih di perjalanan dok." 
"Biar saya saja dok." Mark mengajukan diri. 


Mark mengikuti dokter untuk mengurus admininstrasi 
sembari menunggu kakak Rara datang, sedangkan Rara ikut 


membawa ibunya ke ruang rawat. 


Setelah administrasi selesai Mark membeli beberapa roti di 
minimarket yang berada di depan rumah sakit untuk Rara. 


H Ra." 


" Kamu pulang aja. Udah malem, makasi udah dateng Mark. 
Aku gak tau kalau gak ada kamu." 


Mark memberikan plastik belanjaan pada Rara, " Aku tau 
kamu kawatir sama Mamah, tapi tetep harus makan." 


"Iya." Rara menunduk. 


" Aku pulang dulu. Kamu istirahat yah, hape aku stand by 
terus, ada apa-apa kabarin aja." 


Mark mengusap kepala Rara, sebelum keluar dari kamar 
rawat. 
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nu sen." 


Senna terkejut melihat Kenzy sudah berdiri di belakangnya 
dengan wajah pucat. 


" KAGET JINGAN!" 

" Nebeng." 

" Mobil lo mana?" 

"Belum di balikin." Jawab Kenzy lesu. 

" Lo yang bawa motor, nanti jemput gue." 


Kenzy memberikan sign oke sembari mengedipkan matanya, 
"Siap inces." 


" Biji lo inces!" 

"Galak amat lu!" 

"Bang." 

"Iya neng." 

Plak! 

Satu pukulan mendarat di lengan Kenzy, " SAT!" 
" SAT? Satu hatiku hanya untuk mu." 

"Lo kesurupan apa sih?!" 


H Cin...." 


"Tai!" Senna memakai helmnya sebelum ia mengumpat lagi. 
Kenzy memang senang membuat Senna menekuk kedua 
alisnya, pria yang memiliki tinggi badan 181 cm itu naik ke 
atas motor di susul oleh Senna. 

" Mau pegangan di pinggang, kepala, pundak, lutut, kaki?" 
"Di leher lo boleh gak?" Balas Senna datar. 

"Maafkan saya nyonya." 


"Buru bang! Telat nih gue." 


Kenzy tancap gas menuju sekolah Senna, kalau dengan 
Kenzy tak masalah bagi Senna memeluk pinggang, 
andaikan itu Jeno yang di jadi tempat pegangan Senna pasti 
di pundak seperti orang yang sedang naik ojek. 


Kenzy menjadi pusat perhatian saat mengantar Senna 
sampai di depan sekolah. Mamang wajahnya tampan dan 
memiliki tinggi badan sempurna, jadi wajar saja level 
ketampanan Kenzy bertambah. 


"Cowok lo Sen?" Tanya temen sekolah Senna. 


"Iya gue cowoknya Senna." Balas Kenzy sambil menahan 
tawa. 


"Ganteng." Bisik gadis yang lain. 


Senna menatap tajam Kenzy, "Jangan becanda Bang. Hush, 
sana pergi. Nanti gue ada latihan boxing, jangan sampe 
telat jemputnya." 


" Eits! Gak cium tangan sama Suhu?" 


"Jidat lo Suhu." 


Mobil Mark lewat tepat sebelum Kenzy memakai helmnya. 


" Loh itu Senna kan." Rara menunjuk ke arah Senna dan 
Kenzy yang kelihatannya sedang asyik bercanda karena 
tawa lepas Kenzy yang berhasil membuat Senna kesal. 


"Iya itu Senna." 

" Pacarnya?" 

"Bukan, itu sepupu aku." 

Rara mengangguk mengerti. 
"Buru minggat!" Usir Senna. 

" Galak lo sama cowok ganteng." 


" Ngajak gelut?" Senna sudah menaikkan lengan baju 
panjangnya sampai di siku. 


" Sampai ketemu nanti neng cantik." Kenzy menarik gemas 
pipi Senna sebelum tancap gas menjauh dari area sekolah 
Senna. 


"Itu namanya Kenzy?" Jeno muncul dari belakang Senna. 
" BANGSAT KAGET!" 

" Kagetan lu kaya nenek-nenek." Ledek Jeno. 

"Ya lo tiba-tiba muncul." 


" Ganteng." Kini giliran Yeji membuat Senna terkejut karena 
menempelkan dagunya pada bahu Senna. 


" Lo berdua mau gue hajar?!" Senna sudah mengepalkan 
tangannya. 


" Kaki lo gimana?" Tanya Jeno. 
"Udah mendingan. Nanti juga gue udah bisa latihan." 
"Jangan di paksain kalau masih sakit." Ucap Yeji. 


" Iya." Balas Senna sembari tersenyum, dan senyuman itu 
membuat Yeji merasa lumayan tenang. 


KKK 


Jam istirahat seperti biasa Senna akan nongkrong di kantin 
bareng Jeno dan Yeji. Semua mata memandang Senna 
dengan tatapan miris, bagaimana tidak, lelaki yang sudah di 
perjuangkan sejak lama oleh Senna kini sedang menyuapi 
Rara makan. 


Yeji dan jeno mengusap punggung Senna bersamaan 
mencoba menenangkan sahabatnya yang pasti merasa tak 
suka melihat pemandangan tersebut. 


" Jangan lo berdua gosok punggung gue, nanti jinnya 
keluar." 


" Kalau yang keluar Jin BTS gue ikhlas lahir bathin Sen. 
Kusambut dengan suka cita." Sahut Yeji. 


" Gak usah nyegir, gigi lo kuning tuh." Senna menoyor 
kening Yeji. 


" Cari tempat duduk, biar gue yang mesenin." Titah Jeno. 


" Okidoki bos." Jawab Senna dan Yeji bersamaan. Bisa saja 
Senna langsung melabrak Rara seperti biasa, tapi hari ini ia 
sedang menyimpan tenaga untuk latihan boxing sepulang 
sekolah nanti. 


Senna dan Yeji mendapat tempat duduk di pojok, tapi 
tempat itu cukup strategis untuk mengamati Mark dan Rara. 
Biar bagiamana pun kadang Senna ingin sehari saja 
merasakan bagaimana di posisi Rara. Mark selalu 
mengutamakan Rara, bersikap manis pada Rara, dan Rara 
adalah hal terpenting di hidup Mark. Senna hanya iklan di 
yutup yang mudah di skip setelah lima detik. Tidak ada 
artinya. 


"Hush, jangan di liatin kalau bikin sakit hati." Tegur Yeji. 


" Gue pengen nyerah, tapi rasa sayang gue ke Mark lebih 
besar dari rasa sakit gue." 


Yeji hampir saja tertawa lepas mendengar kata puitis Senna 
barusan, ini pertama kalinya Senna mengeluh di depannya. 


" Sen, Zaman sekarang itu yang terpenting adalah tampilan 
luar. Isinya mah belakangan. Ibarat BH cupnya doang gede 
gak tau dalemnya kek apa." Jelas Yeji di akhiri cengiran 
kuda. 


" Gak masuk di otak gue kata-kata lo. Jalan buntu." 


"Ya kan kita gak tau Rara beneran baik atau engga, kali aja 
cuma skin protectornya doang." 


" Ciwi-ciwi manjah lagi bahas apaan?" Jeno datang dengan 
senampan berisi tiga siomay dan tiga es jeruk tak lupa side 
dishes kerupuk. 


"Biasa bahas soal perasaan Senna pada Mark." Sahut Yeji 
sembari mengambil sepiring siomay dan meletakkannya di 
depan Senna tak lupa sendok dan garpu, " Makan yang 
banyak biar bathin dan fisik kuat neng." Ledek Yeji. 


" Besok pulang sekolah langsung ke rumah gue ya." Ajak 
Jeno. 


" Orangtua lo pergi lagi?" Tebak Yeji. 
"Iya, temenin gue lah." Pinta Jeno dengan wajah memelas. 


" Selama ada sogokan, jalan pasti terbuka lebar." Ucap Yeji 
menaik turun kan alisnya. 


"Beres itu mah. Gue kenyangin lo berdua sampai sembilan 
bulan kalau perlu." 


" Mau gue rontokin gigi lo?" Ancam Senna. 


"Ya kali Sen gue berani. Di tinggal berdua aja sama Yeji gue 
kena serangan panik." 


" Maklum gue kan cantik." Yeji mengibaskan rambutnya 
bangga. 


"Engga, lo serem. Hahaha." Sahut Jeno. 


"Rame nih, gabung dong cogan." Jaemin duduk di sebelah 
Yeji dan asal main nyolek dagu Yeji. Mereka berdua sudah 
berteman sejak SMP bareng Jeno juga cuma Jeno beda kelas. 


"Jadi obat diabetes ya lo di meja sono?" Hardik Jeno. 
"Tau aja Nono." Jawab Jaemin dengan nada manja. 
" Gue Nono, lo apa? Nenen?" Balas Jeno. 


" Serius nih gue, pada bahas apaan?" Jaemin dengan segala 
rasa ingin tahunya. 


Yeji menyuapi Jaemin siomay dari piring Jeno, " Gak usah 
bericik, dedek nenen mamam duyu." 


" Bibir gue kecolok Yeji!" Protes Jaemin yang membersihkan 
bibirnya dengan tisu. 


" Besok ke rumah gue, ortu mau go internasional." 
" Widih, siap kalau itu mah. Yeji cantik biar Jaemin jemput." 


" Ngemeng ae lo. Paling lo bawa cewek jemput guenya. 
Terus gue? Jadi kacang lagi." 


"Engga, kali ini gue jomblo. Kan mau macarin Senna." 
"Ogah gue sama tukang kerdus kaya lo." 

"Apapun kerjaannya yang penting halal Sen." Sahut Jaemin. 
" Nyaut mulu lo kaya anak TK." 


" Demi Senna. Hujan badai tak akan ku lalui. Takut masuk 
angin." 


"Bacot." Yeji menyuapi Jamein lagi. 

"Dari tadi gue di suapin mulu kaga di kasih minum." 
" Sengaja, membunuh dengan cara halus." Ketus Yeji. 
"Awas lojatuh cinta sama gue." 

"Hm, in you dream." 


Senna masih menatap ke arah Mark dan Rara. la memang 
bodoh masih berharap Mark akan melirik ke arahnya walau 
cuma sebentar. Tapi apa kesempatan itu ada? 
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Sudah lebih dari tiga puluh menit Kenzy belum juga 
menjemput Senna. Gadis itu masih berdiri di depan sekolah 
dengan terus mencoba menghubungi Kenzy. 


" Please, nih kunyuk satu kemana sih?! Mana gue udah telat 
latihan." Gerutu Senna. 


Decakan kesal beberapa kali keluar dari bibir mungil Senna. 


Mobil Mark tiba-tiba menepi di depan Senna, begitu kaca 
mobil di turunkan, Senna kini dengan leluasa biasa melihat 
bagimana tampannya seorang Mark menggunakan kaca 
mata hitam dengan seragam sekolah masih melekat di 
tubuhnya. 


" Masuk." Titah Mark. 
" Gue nunggu bang Kenzy." 
" Perlu gue ngomong sampai dua kali?" 


Senna tersenyum lalu masuk ke dalam mobil Mark. Dengan 
wajah cerah Senna memasang seatbelt duduk di sebelah 
Mark. 


"Ke tempat latihan." 


" Hm." Meskipun singkat, setidaknya Mark memberi 
jawaban. Sudah cukup membuat Senna senyum-senyum 
sendiri. 


"Rara mana?" 


" Di jemput kakaknya. Bang Kenzy tadi chat gue, dia ada 
urusan mendadak." 


" Sorry ya gue jadi ngerepotin." 
" Lo emang ngerepotin." Ketus Mark. 


Senna memutar bola matanya malas. Mark yang dingin 
sudah kembali. 


" Oh ya, tadi malem lo belum sempet kan nyicip masakan 
gue. Nanti sampai rumah gue masakin." 


" Gak usah. Nanti gue makan di rumah pacar. Di undang 
sama nyokapnya Rara." 


Hati Senna serasa di beset-beset, tapi kudu tetap bersikap 
biasa. Jangan sampai kalah. Ia tau Mark masih berusaha 
membuatnya muak. 


" Salam yah sama mamahnya Rara. Bilang dari tunangan 
Mark gitu." 


"Tunangan? Sejak kapan kita tunangan? Dan jangan pernah 
berharap hubungan kita berhasil Senna." 


" Gue akan tetep berusaha bikin lo suka sama gue." 


" Ya silahka di lanjutkan. Semangat yah nambah lukanya." 
Decih Mark. 


"Yang namanya proses itu gak selalu mudah." 


Begitu sampai di tempat latihan, Senna turun dari mobil 
Mark dan segera berlari masuk ruang latihan. la sudah 
terlambat. 


" Maaf Bang, que telat." 


"Tumben telat latihan Sen?" 
"Tadi kejebak macet." 


" Yaudah ganti baju dulu sono." Titah Bang Romi, pelatih 
Senna selama kurang lebih sudah 3 tahun belakangan. 


Usai berganti pakaian Senna bersiap untuk latihan. Ia 
menggunakan perlengkapan latihan sebelum turun ke 
arena. 


"Oh ya Sen. Hari ini ada anak baru yang bakal gabung. Dia 
di persiapin buat masuk timnas perwakilan dari 
sekolahnya." 


" Iya bang." Jawab Senna yang masih sibuk memasang 
sarung tinju. 


" Kenalin ini Dino Praja Handika." 


Dino tersenyum miring saat pandangannya dan Senna 
bertemu. 


" Hai Sen. Kita ketemu lagi." Sapa Dino. 
" Kalian udah saling kenal?" Tanya Bang Romi. 
"Udah bang, Senna temen sekolah adek gue." 


"Bagus kalau gitu. Sen lo latihan sama dia yah. Gue keluar 
sebentar." 


"Iya bang." Jawab Senna pasrah. Di tempat latihan ia benar- 
benar tak ingin membuat masalah. 


Bang Romi pergi begitu saja meninggalkan dua mahkluk 
yang kini saling melempar tatapan dendam satu sama lain. 


" Ganti baju, pakai perlengkapan lo." Titah Senna. 
" Kalau gue gak mau?" 

" Keluar dari sini." 

" Gue harus wakilin sekolah untuk masuk timnas." 
" Gue gak perduli." Ucap Senna dingin. 


" Biar gue semangat latihan gimana kalau kita bikin 
taruhan? Kalau gue bisa ngalahin lo, lo harus nurutin satu 
permintaan gue tapi kalau 


" Kalau gue gak perduli, itu artinya gue gak perduli." Senna 
malas berdebat, ia memilih menghampiri samsak yang ada 
di dekatnya dan mulai pemanasan sebelum latihan. 


Dino menghampiri Senna dan menahan samsak yang Senna 
akan pakai. 


"Mau loapa sih?!" 
n Elo." 


KKK 


Mark yang sudah berganti pakaian bersiap untuk pergi ke 
rumah Rara. Kenzy yang baru saja pulang sampai menatap 
Mark dengan keheranan. 


" Mau kondangan?" 
" Berlebihan?" 
" Iya." Jawab Kenzy jujur. Bagi Kenzy, Mark terlalu rapi 


sampai kemeja yang ia kenakan kancing bagian paling atas 
di kenakan malah keliatan cupu bagi Kenzy. 


" Gue di undang makan nih di rumahnya Rara. Gak enak 
kesana dengan pakaian gak sopan." 


" Oh, mau ketemu camer lo. Jangan lupa bawa kembang 
atau terang bulan buat sogokan." 


"Nanti lo jemput Senna, please jangan ngerepotin gue terus 
dengan ngasih tebengan ke Senna. Gue males satu mobil 
sama dia." 


" Nanti Senna satu mobil sama cowok lain. Lo sendiri yang 
panas." 


" Heh. In your dream. Gak akan! Malah bagus dia dapet 
cowok yang mau sama dia. Setidaknya bisa membatalkan 
perjodohan gila ini." 


"Jangan memaksa terlalu keras bro, entar hati lo kebolak 
balik lo sendiri yang pusing." 


"Dah ah gue berangkat dulu." 


Mark segera berangkat ke rumah Rara. Tak lupa ia mampir 
untuk membeli bunga untuk ibu Rara. Sesampainya di 
rumah Rara, Mark di sapa hangat kedatangannya oleh kakak 
Rara. Andri Syarief. 


" Masuk Mark. Mamah sama Rara di dapur." 
" Makasi bang." 


" Engga, gue yang makasi karena lo udah jagain Rara 
selama gue jauh dan bawa mamah ke rumah sakit. Maaf ya 
Rara jadi bergantung sama lo." 


" Udah tugas gue bang." 


Mark pun masuk ke rumah Rara. 


aaa 


Dino terus menyerang Senna tanpa memberi Senna peluang 
untuk membalas serangan Dino. Senna hanya bisa berada di 
posisi bertahan atas serangan Dino. 


" Biar gimana pun lo cewek Sen." 


" Tapi seengganya gue bukan banci yang sudi ngeroyok 
cewek yang lagi sendirian." Balas Senna. 


" Mark Lee?" 


Senna kehilangan fokusnya saat Dino menyebut nama Mark, 
pukulan mendarat di tulang pipi Senna hingga membuat 
gadis itu tersungkur. 


"Jadi bener? Kelemahan lo itu Mark Lee?" Ledek Dino. 


Senna bangkit dari tempatnya dan langsung membalas 
perlakuan Dino yang berhasil menghadiahi wajah Dino 
dengan pukulan. 


"Jangan bawa-bawa Mark di urusan kita." 


" Dia ada sangkut pautnya. Karena dia udah ngerebut hati 
cewek yang gue suka." 


" Suka? Dengan apa yang udah lo lakuin ke gue. Sekarang 
lo bilang suka? Kenapa kakak beradik sama konyolnya?!" 


" Gue gak perduli soal jawaban lo. Gue selalu dapetin apa 
yang gue mau. Dan lo termasuk di dalamnya." Dino 
menghampiri Senna dan menatapnya lurus. 


" Lo gak akan pernah dapetin gue." 


" Kita liat aja nanti." Pandangan Dino mengarah perut rata 
Senna yang terlihat. Ya jika sedang latihan karena udara 
panas Senna akan memakai pakaian olah raga yang 
memperlihatkan perutnya. 


" Lain kali pakai baju yang tertutup. Gak semua cowok itu 
baik Sen." 


Senna segera menutup perutnya dengan kedua tangan 
yang masih di balut sarung tinju. 


" Dan elo termasuk di antara mereka. Cowok gak baik." 

" Gue bisa jadi baik kalau lo mau." 

" Segimana pun lo berusaha keras, gue gak akan sekali pun 
nganggep lo ada." Mungkin ini ucapan Mark yang di 
peruntukkan untuk Senna, seperti merutuki dirinya sendiri 
saat mengucapkan kalimat ini. 


" Lo manis kalau lagi marah." Dino memilih istirahat keluar 
dari ring tinju. Senna masih menatap Dino kesal, selain 
pengecut ternyata Dino menyebalkan. 
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Senna berlari dari tempat latihan menuju parkiran. Kali ini 
Kenzy tidak terlambat menjemput gadis yang sudah lelah 
seharian mendapat kejutan dari drama kehidupan. 


" Mau makan dulu gak?" Kenzy menyodorkan helm fullface 
hitam milik Senna yang langsung di terima oleh yang 
punya. 


" Gue pengen yang manis bang." 
" Lagi bete lo?" 


" Baaang." Rengek Senna agar Kenzy tak menanyainya 
banyak hal dan langsung naik ke motornya. 


Senna! Sampai ketemu besok!" Dino melambaikan 
tangannya sambil tersenyum ke arah Senna. 


Jelas jiwa kepo Kenzy bereaksi, " Temen lo Sen?" 
" Bukan, buru jalan!" 


Kenzy menyalakan mesin motor milik Senna lalu tanpa ragu 
melajukan motor tersebut. Senna sudah berpegangan erat 
pada pinggang Kenzy, karena Kenzy dan Senna itu sebelas 
dua belas kalau bawa motor. Ngebut. 


" Bang, ke Cafe biasa yah." 


"Iya neng." Jawab Kenzy di iringi kekehan yang masih bisa 
di dengar Senna. 


"Bang Kenzy! Gue lagi males becanda yah." 


Kenzy dan Senna mampir ke Cafe biasa dimana mereka 
berdua sering menghabiskan waktu. Bagi Senna, Kenzy 
sudah seperti saudaranya sendiri. Kenzy yang selalu ada 
untuk Senna kapanpun gadis itu merasa kesal, sedih atau 
perasaannya sedang tak karuan. Padahal Kenzy itu sepupu 
Mark tapi justru lebih dekat dengan Senna dari pada Mark. 
Mungkin karena Senna itu perempuan, meskipun luarnya 
sangar yah tetap saja yang namanya perempuan butuh 
perhatian lebih. 


Kenzy dengan nampan berisi 2 cup ice cream dan 1 
cheesecake lemon duduk berhadapan dengan Senna yang 
masih memasang tapang cemberut. 


" Mulut lo kisut mulu kaya pantat ayam. Kenapa?" 
"Jangan banyak tanya!" 

" By the way. Cowok tadi siapa?" 

" Orang gila." 

" Got it! Dia pasti yang bikin lo kesel kan?" 


" Udah cukup gue di bikin kesel sama Rara dan Mark di 
sekolah. Di tempat latihan malah ketemu cowok gila. Hari ini 
bener-bener menyebalkan buat gue." 


" Main game mau gak?" 
" Gue terlalu capek buat ngeluarin tenaga lagi bang." 
"Nonton horor?" 


" Bang Kenzy emang bener abang gue." Senna 
mengacungkan jempolnya. 


" Beli cemilan dulu tapi." 


" Bang lo masuk ke kartu keluarga gue aja." 


" Ogah gue punya adek bar-bar kaya lo." 


KKK 


Rara dan Mark duduk di ayunan yang ada di taman area 
perumahan Rara. 


" Mark." 
" Kenapa Ra?" 
"Sampai kapan Senna tinggal di rumah kamu?" 


Pertanyaan Rara sukses mengembangkan senyum Mark, " 
Tumben nanya kaya gitu?" 


" Padahal baru kemarin aku bilang untuk kamu berusaha 
suka sama Senna. Tapi ternyata sakit banget bayangin kamu 
harus satu rumah sama dia. Aku tahu Mark aku se-gak tahu 
malu itu untuk bicarain hal kaya gini." 


Mark bangkit dari ayunan dimana dia duduk lalu berjongkok 
di depan Rara sembari menggenggam tangan gadis yang 
belum ada sebulan menjadi kekasihnya. 


" Ra, kamu percaya kan kalau yang aku suka dari dulu itu 
kamu. Jadi gak akan ada celah sedikit pun untuk Senna 
ngambil hati aku." 


" Cinta itu datang karena terbiasa Mark." 


" Buktinya dari dulu aku gak pernah tuh bisa suka sama 
Senna, semenjak perjodohan ini di mulai sejak saat itu juga 
aku benci sama Senna. Kebebasan aku nentuin apa yang 
aku mau terus dapet batasan dari mamah dan papah. Dan 
itu semua karena Senna, dia juga bisa bikin mamah sebenci 


itu sama kamu padahal dulu mamah lebih sayang kamu dari 
pada Senna." 


" Terus sekarang gimana? Apa hubungan kita bisa bertahan 
lama Mark?" 


" Aku akan pikirin caranya Ra. Kamu sabar yah." Mark 
mengusap lembut pipi Rara. 


"Jangan terlalu deket yah sama Senna." 
"Gak akan Rara." Ucap amark sambil tersenyum. 


aaa 


Satu kantong plastik berisi cemilan dan minuman dingin 
ada di genggaman Kenzy. Senna dan Kenzy sudah sampai di 
rumah setelah sebelumnya mampir untuk membeli cemilan 
di minimarket dekat rumah. 


"Bang gue mandi dulu." 
" Sama gue juga. Ketularan bau badan lo." Ledek Kenzy. 


Senna naik ke kamarnya untuk membersihkan diri dan 
berganti pakaian, begitu juga Kenzy. Setelah keduanya 
sudah menggunakan pakaian rumah yang nyaman, dua 
orang itu memilih menonton kamar Kenzy. 


" Kamar lo rapi banget bang." 


" Emangnya elo, kandang ayam aja lebih terhormat di 
bandingin sama kamar lo." 


" Gue gigit nih?" Ancam Senna. 


" Hehe. Engga Senna becanda." Kenzy menyalakan televisi 
berlayar lebar yang terpasang di tembok menghadap ke 


tempat tidur. Senna dan Kenzy duduk di lantai bersandar 
pada kasur dengan cemilan yang sudah berjejer rapi di 
depan mereka. 


Mark yang baru saja pulang dari rumah Rara segera naik ke 
atas. Tapi perhatiannya tertuju pada kamar Kenzy yang 
pintunya terbuka, menampilkan dua orang lawan jenis yang 
sedang duduk bersebelahan menatap televisi. 


"Woi! Mark. Gabung sini nonton horor." Tawar Kenzy. 


" Ogah, gue capek." Jawab Mark ketus dan lanjut menaiki 
anak tangga untuk menuju kamarnya. 


"Jutek amat." Gerutu Kenzy. 

"Beneran capek kali." 

" Capek ngapain? Kan abis dari rumah pacar." 
" Mark abis dari rumah Rara? Ngapain?" 


" Kalau kecapean gitu, kira-kira abis ngapain?" Tanya Kenzy 
balik dengan nada menggoda. 


"Gak tau!" Jawab Senna ngegas. 
"Yah dia sakit ati. Hahaha." 


" Lo apaan sih mepet-mepet bang!" Senna mendorong 
Kenzy menjauh. 


"Takut gue Sen." 
"Terus ngapain ngajakin nonton?!" 


" Gue mau menghibur lo." 


"Yang ada lo bikin gue tambah bete!" 


Mark memadamkan lampu kamarnya dan menyalakan 
lampu tidur di nakas sembali berbaring. 


" Gue harus secepetnya nyingkirin Senna. Kalau Rara udah 
ngomong dia cemburu, itu artinya Rara udah nahan 
kesabarannya liat gue sama Senna sejak lama. Mamah sama 
papah cepet pulang pun gak akan menguntungkan bagi 
gue. Yang ada mereka akan maksa gue nempel mulu sama 
Senna." 


Mark berdecak kesal karena suara Senna dan Kenzy yang 
mengganggunya. la keluar dari kamar dan menghampiri 
kamar Kenzy, hingga membuat Senna dan Kenzy terpaku 
menatap Mark yang berdiri di ambang pintu kamar Kenzy. 


"Ini bukan rumah lo berdua! Bisa gak sih lo berdua itu 
jangan berisik?!" Bentak Mark. 


" Sorry Mark." Sesal Senna. 

"Elo juga Sen, cukup gue liat muka lo tiap hari aja udah 
bikin gue enek tau gak! Sampai kapan sih lo disini?! Lo pikir 
gue seneng liat lo ada di rumah gue?!" 


" Mark kan gue juga ribut, kenapa harus sekasar itu sama 
Senna?" Protes Kenzy. 


"Jangan ngartiin setiap sikap gue itu positif Sen, gue diem 
karena buat ngomong sama lo itu aja gue males! Bagi gue lo 
itu cuma mencemarkan oksigen di sekitar gue." 

" Mark!" Tegur Kenzy. 


" Gue udah gak perduli mamah sama papah marah atau 
engga! Mulai besok jangan tinggal di rumah ini lagi! Balik 


ke rumah lo!" 


" Lo bukan gak suka hal yang berisik Mark, lo cuma gak suka 
gue disini." 


"Akhirnya lo ngerti juga." 

"Besok gue akan balik ke rumah gue." 

"Itu yang gue mau." Mark kembali ke kamarnya. 
" Sen, biar gue ngomong sama Mark." 


" Gak usah bang. Emang lebih baik kaya gini." Senna 
beranjak dari tempat duduk dan keluar dari kamar Kenzy. 


"Ini Mark pulang dari rumah Rara kesambet dimana jadi 
ngegas begitu." Kenzy mengacak rambutnya frustasi. 
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Senna merapikan baju-bajunya. Perkataan Mark kali ini 
menyadarkannya, sejak awal perjuangannya sudah salah. 


"Sen, gue masuk ya?" Ijin Kenzy yang melihat pintu kamar 
Senna terbuka. 


" Masuk aja bang." 


Kenzy duduk di sebelah Senna yang sedang merapikan 
bajunya untuk di masukkan ke koper. 


" Lo yakin mau pulang?" 


" Buat apa gue disini Bang? Kalau cuma bisa ngerusak 
kenyamanan Mark." 


" Mungkin Mark lagi emosi aja. Begitu emosinya reda gue 
coba ngomong sama dia. Senna, gue disini diminta untuk 
jaga lo sama Mark. Gue gak akan biarin lo pergi." 


" Kali ini gue pergi bukan karena di usir sama Mark. Tapi 
karena gue bener-bener pengen Mark gak ngerasa terbebani 
dengan adanya gue disini." 


" Sennaaa..." 


" Gue akan baik-baik aja bang. Toh gue juga udah biasa di 
tinggal sendiri sama papah mamah di rumah." 


" Besok gue anter lo pulang. Tapi janji, Kalau ada apa-apa lo 
harus kabarin gue." 


" Gue boleh minta tolong?" 


nu Apa?" 


" Rahasiain ini dari orang tua Mark dan gue. Jangan sampai 
Mark kena marah sama om dan tante." 


KKK 


Senna hari ini telat ke sekolah karena harus pulang ke 
rumahnya terlebih dahulu untuk meletakkan barang- 
barangnya. Mulai hari ini Senna tidak tinggal dengan Mark 
dan Kenzy lagi. 


" Eits! Mau kemana kamu?" Kerah baju bagian belakang 
Senna di tarik oleh Pak Reinaldi selaku guru BK. 


" Maaf pak saya telat. Sebenernya saya udah dateng awal, 
tapi harus pulang lagi karena ada yang ketinggalan." 


" Alesan aja kamu. Berdiri di lapangan!" 


" Pak Rey, masa tega sih? Saya belum sarapan loh. Kalau 
saya pingsan gimana?" 


" Pingsan gak usah kamu rencanain juga. Saya tau Senna 
tidak selemah itu." Pak Reinaldi membawa Senna paksa ke 
lapangan basket. Dimana semua mata akan tertuju pada 
Senna karena lapangan basket yang berada di tengah- 
tengah wilayah sekolah. 


Saking buru-burunya Senna bahkan tidak menyentuh 
sarapan yang ia buat. la menyempatkan diri sebelum pergi 
dari rumah Mark, terlebih dahulu ia menyiapkan sarapan 
untuk Mark dan Kenzy. Semoga dua orang itu 
menyantapnya. 


" Laper banget gue." Keluh Senna. 


" Helaw Senna." Senna dengan cekatan menoleh ke 
sebelahnya. 


"Telat juga?" 


" Menurut ngana? Gara-gara nemenin cewek gue telfonan 
nih semaleman." Jelas Jaemin. 


"Alay lo." 
"Jomlo kaya lo mana tahu dimana letak kenikmatannya." 
"Itulah alasan gue memilih jomblo." 


" Di tolak mulu sih lo. Temen gue keren juga bisa nolak 
cewek kaya lo." 


Senna hanya membalas dengan cengiran kuda. 


Setelah di jemur selama 25 menit para siswa yang terlambat 
termasuk Senna dan Jaemin kembali ke kelas mereka 
masing-masing. 


Jeno dan Yeji sudah tak kuasa menahan rasa ingin meledek 
Senna yang tampangnya sudah tak karuan. 


" Pagi-pagi mandi aer, ini malah mandi matahari." 


" Untung telat masuk sekolah coba kalau telat yang lain." 
Timpal Yeji. 


" Pulang sekolah langsung ke tempat gue ya?" Ajak Jeno. 


" Siyap." Jawab Yeji dan Senna bersamaan. Senna yang 
masih lelah menempelkan wajahnya pada meja. 


"Ngantuk gue." 


" Emang semalem lo tidur jam berapa?" Tanya Jeno dengan 
mata masih fokus pada ponsel. Hari ini guru sedang rapat 
untuk persiapan ujian jadi semua kelas bebas jam pelajaran. 


Gak masalah berisik yang penting jangan ada yang keluar 
area sekolah. 


"Gak usah banyak tanya. Main basket yok Jen." 


" Gila? Barusan bilang ngantuk sekarang malah ngajakin 
main basket." 


"Jam kosong ini." 
" Terserah lo aja." 
Senna bangkit dari tempat duduknya. 


" Ikutlah gue." Disusul Yeji dan Jeno. Mereka bertoga keluar 
dari kelas. Karena semua kelas sedang kosong, para siswa 
banyak yang berkumpul di lapangan basket, kantin, dan 
tempat tongkrongan rahasia mereka masing-masing. 


Jeno menerima bola dari siswa kelas lain yang sudah 
terlebih dahulu main di lapangan basket. 


"Team atau one by one nih Sen?" Jeno meminkan bola yang 
sudah di tangannya. 


"Three on three." Jawab Senna diiringi Smirk andalannya. 


Disisi lain lapangan, Jaemin dan Mark lewat setelah 
mengumpulkan tugas di ruang guru. Perhatian dua lelaki itu 
tertuju pada Jeno dan Senna yang sedang tanding basket 
dengan siswa lain di lapangan. 


" Senna keren juga. Cuma cewek kaya Senna nih yang 
belum pernah gue pacarin." Ucap Jaemin. 


" Keren? Cewek psikopat kaya Senna lo bilang keren? Ada 
yang salah sama mata lo." Mark menggelengkan kepalanya 
tak habis pikir dengan pernyataan Jaemin. 


" Senna emang sering bikin masalah, tapi gak semua 
tentang Senna itu buruk. Anaknya gak bego-bego banget di 
kelas, dan dia bentar lagi masuk jadi anggota timnas." 


" Prestasi kekerasan kaya gitu mau di banggain? Kalau dia 
cuma mengukir prestasi gue gapapa, lah ini dia pake 
kemampuannya buat bully orang yang lebih lemah." 


" Udah pernah liat langsung Senna ngebully orang?" 


" Lo lupa? Kejadian yang gak menyenangkan karena Senna 
dan Evelyn 2 tahun lalu?" 


"Tapi Senna udah berubah sekarang." 


" Berubah? Bagi gue dia lebih menyebalkan dari 
sebelumnya." 


KKK 


Usai bermain basket, Senna pergi ke kantin untuk membeli 
minuman dingin ditemani oleh Yeji. Kalau Jeno kali ini cuma 
jadi team nitip. 


" Tumben kantin sepi." Ucap Senna memperhatikan kantin 
yang kosong. 


" Udah pada kenyang kali. Terus balik ke kelas." Yeji 
mengambil tiga botol jus dari kulkas kantin lalu 
membayarnya. 


" Mungkin aja." Senna mengambil satu botol jus dari tangan 
Yeji, lalu mereka berdua keluar dari kantin untuk kembali ke 
kelas. 


Di lorong menuju kelasnya, Yeji dan Senna harus 
menyaksikan sesuatu yang sebenarnya mereka berdua tak 


ingin perduli. 


" Minuman yang gue beli jadi jatoh gara-gara lo!" Bentak 
Evelyn. 


" Gue bakal beliin lagi, please lepasin tangan lo dari rambut 
gue. Sakit!" Rintih Rara. 


" Enak aja lo! Tau kan yang gak tau diri harus di kasih 
hukuman." 


Yeji menahan tangan Senna yang akan maju, "Jangan ikut 
campur." Bisik Yeji. 


" Gue harus apa?" Lirih Rara. 


"Jilat tumpahan jus gue, atau rambut lo gue gunting disini?" 
Ancam Evelyn. 


Senna mengepalkan tangannya ia sudah tak tahan dengan 
sikap Evelyn. 


" Lo lepasin Rara, atau elo yang gue botakin?!" Ucapan 
Senna membuat Evelyn justru tersenyum remeh dan 
melepas jambakannya dari rambut Rara. 


"Bisa jangan ikut campur?" 


Senna mendekat ke arah Evelyn, " Kalau soal ini gue gak 
bisa." 


Rara masih menangis terduduk di lantai. 
"Rara berdiri." Titah Senna. 


" Lo berani bangun gue bikin lo nyesel sama pilihan lo!" 
Ancam Evelyn. 


Rara memilih tetap di tempatnya. 


" Jangan bikin kesabaran gue habis." Rahang Senna 
mengeras, matanya menatap tajam Evelyn yang sama sekali 
tak takut berhadapan dengan Senna. 


" Gue cuma bantu lo ngasih pelajaran ke cewek yang udah 
ngerebut tunangan lo." 


" Gue gak rendah kaya lo. Cara main lo itu menjijikkan tau 
gak?" 


" Terus lo mau apa?" Evelyn mendorong bahu Senna lalu 
memberi Senna hadiah tamparan kencang. 


Plak! 
" Evelyn!" Bentak Senna. 
"Gak suka?" 


Habis sudah kesabaran Senna, ia menyerang Evelyn dan 
memukulnya habis-habisan. Yeji yang melihat hal itu tak 
tingga diam, ia berusaha menarik mundur Senna. 


Suara peluit pak Reinaldi pun tak menyudahi aksi Senna. 
Dengan sekali tarikan Pak Reinaldi berhasi menarik Senna 
menjauh dari Evelyn. 


" Senna! Kamu apa-apaan sih?! Kenapa kamu nyerang 
temen kamu sendiri?!" Bentak Pak Reinaldi. 


"Dia yang mulai duluan pak!" Senna menunjuk ke arah 
Evelyn yang masih memegang pipinya dan di bantu berdiri 
oleh Pak Reinaldi. 


" Rara kamu ngapain disana?" Tanya Pak Reinaldi yang 
melihat Rara masih duduk di lantai dengan rambut 
berantakan. 


" Saya sama Rara di serang pak. Pelakunya Senna." Tuding 
Evelyn. 


Senna dan Yeji mendelik mendengar pernyataan Evelyn. 
" Bohong pak!" Seru Yeji. 


" Bener pak. Senna nyerang saya dan Evelyn." Jelas Rara 
pelan. 


" Engga pak, Senna gak pernah nyerang mereka. Justru 
Evelyn yang mulai 


Belum selesai penjelasan Yeji sudah di sela oleh Pak 
Reinaldi. 


" Senna kamu ikut saya ke ruang BK. SEKARANG!" Titah Pak 
Reinaldi. 
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" Hanya karena aku selalu terlihat kuat, bukan berarti aku 
tidak pernah merasakan sakit." 


. Senna 


" Pak saya gak pernah nyerang Rara!" Senna masoh 
berusaha membela diri. 


" Pak saya gak terima di perlakukan kaya gini sama Senna. 
Saya akan bawa masalah ini ke jalur hukum. Saya di serang 
pak, gak cuma saya tapi Rara juga. Ini jelas tindak 
perundungan!" Tegas Evelyn. 


"Rara, bapak tanya sekali lagi ke kamu. Apa benar Senna 
menyerang kalian berdua?" 


"Jawab jujur Ra." Pinta Senna. 
Rara menatap pak Reinaldi yakin, " Benar pak." 


Senna tak habis pikir dengan Rara. Jelas-jelas Senna 
menyerang Evelyn karena tindakan Evelyn pada Rara. 


" Senna sesuai peraturan sekolah. Kamu akan di skors 
selama 3 hari. Dan surat perintah pengiriman kamu ke tim 
nasional akan saya pending sampai batas waktu yang belum 
tentukan." 


" Saya gak salah pak." 


" Terus siapa yang salah kalau bukan lo?" Sahut Evelyn 
sengit. 


" Keputusan saya sudah final." Tegas Pak Reinaldi. 


Senna berusaha menahan emosinya, ia memilih kembali ke 
kelas untuk mengambil tas miliknya. Senna tak percaya 
Rara dan Evelyn berhasil menjebaknya. Atau Rara hanya di 
ancam oleh Evelyn untuk menjebaknya? Karena setau 
Senna sebenci apapun ia pada Rara, gadis itu tetap gadis 
yang baik di mata Senna. 


" Gimana Sen?" Tanya Yeji kawatir. 


Senna mengusap pucuk kepala Yeji, " Biar gue selesein 
sendiri. Gak usah di pikirin." 


" Maaf Sen..." Lirih Yeji. 


Jeno bangkit dari tempat duduknya dan menepuk bahu 
Senna, " Biar gue anter balik." 


" Gak usah. Ini masih jam pelajaran. Pulang sekolah gue ke 
tempat lo." 


" Hati-hati." Ucap Jeno. 
" Gue balik duluan." Pamit Senna. 


Senna keluar dari kelasnya. Setelah berganti rok menjadi 
celana training Senna mengambil motornya di parkiran. 


" Udah que bilang kan? Jangan main-main sama gue Sen." 
Senna benci dengan suara ini. Siapa lagi kalau bukan 
Evelyn yang kini sudah berada di hadapannya. 


" Gue akan buktiin kalau gue gak salah!" 


"Emang punya bukti? Kalau gue jelas punya saksi." 


Senna menatap tajam ke arah Evelyn, " Lo ngancem Rara 
biar ada di pihak lo kan?!" 


" Ngancem?" Rara muncul menghampiri Senna dan kini 
berdiri di sebelah Evelyn. 


Senna mengepalkan tangannya berusaha menahan emosi, " 
Gue gak masalah Ra, gue yakin lo ngelakuin ini demi 
mempertahankan Mark, tapi cara lo salah." 


"Mungkin kalau elo atau Evelyn yang bersaksi Pak Reinaldi 
akan ragu, tapi kalau gue yang bersaksi dia akan percaya. 
Karena apa? Karena gue gak pernah bikin masalah di 
sekolah. Dan gue gak pernah berantem sama temen sekolah 
gue." 


" Ra, gue baik sama lo dan berusaha nahan semuanya demi 
Mark. Tapi ternyata asli lo keliatan juga sekarang." 
Pandangan Senna tentang Rara berubah. 


" Halah! Bullsh*t! Demi Mark? Senna waking up! Mark itu 
benci banget sama lo, jadi jangan berharap banyak." 


" Sampai lo berani manfaatin kebaikan Mark, gue akan bikin 
perhitungan sama lo! Cukup gue, jangan sampai Mark." 


" Lo pikir gue takut? Pertama rasa percaya Mark, kedua bikin 
lo di skors, dan yang ketiga kesempatan lo masuk timnas 
kandas. Jadi selagi gue masih menahan diri gue peringatin 
sama lo, batalin perjodohan lo sama Mark, atau kedua 
temen lo itu juga akan gue seret dalam masalah ini!" 


Senna malas berdebat, percuma toh dirinya akan tetap di 
pihak yang salah. la memakai helm fullfacenya dan 
menyalakan mesin motor. Menjelaskan apa yang terjadi ia 
tak cukup bukti malah bisa di bilang ia tak punya bukti 
sama sekali. Menenangkan diri lebih baik sekarang untuk 


mencari jalan keluar yang harus ia ambil. Motor traill itu 
keluar dari area sekolah. 


aaa 


Senna menikmati waktunya sendiri di sebuah bukit dekat 
perumahan dimana ia tinggal. Ia biasa kesini jika sedang 
ingin sendiri. Hembusan angin membelai rambut panjang 
Senna yang kali ini ia biarkan terurai. 


" Sekarang gue harus gimana?" Senna menghela nafas 
dalam menikmati sejuknya udara di atas bukit. Selain ke 
bukit ia akan pergi ke tempat latihan, tapi untuk kali ini 
lebih baik jangan dari pada ia akan membuat masalah jika 
bertemu dengan Dino yang tak lain adalah kakak Evelyn. 


" Menjelaskan apapun gak akan ada yang percaya sama 
orang kaya gue. Kalau que bisa milih seseorang untuk ada 
di samping gue sekarang itu elo Mark, apa lo akan menjauh 
tanpa sempat noleh ke arah gue walau sebentar? Gue 
kangen Mark gue yang dulu, Mark yang selalu ada buat gue, 
Mark yang ngelindungin gue, dan Mark yang percaya kalau 
gue bukan cewek jahat." 


Gemuruh pertanda hujan akan turun terdengar, Senna 
segera bersiap pulang untuk menghindari hujan. Terlambat, 
Senna harus rela basah kuyup karena hujan yang tiba-tiba 
turun membasahi dirinya yang masih di atas motor. 


BRUGH! 


Karena hujan yang deras Senna tak melihat ada kayu 
panjang yang menghadangnya di tengah hujan. Senna dan 
motornya jatuh ke tengah jalan. Untung saja jalanan itu 
sepi. 


"Argghh!!! Kaki gue!" Rintih Senna. 


" Bangun." Suara bariton itu membuat Senna menoleh. Ada 
dua orang pria berseragam sekolah lain yang sengaja 
menghadangnya. 


" Lo berdua siapa?!" 


"Bangun!" Satu tendangan mengenai pinggang Senna yang 
berusaha bangun. 


" Sialan! Banci lo berdua beraninya sama cewek!" Kaki 
Senna belum sembuh total kini ia harus kembali merasakan 
sakit yang teramat sangat di bagian kakinya, tapi Senna 
berusaha berdiri tegak berhadapan dengan dua orang yang 
menggunakan helm fullface berwarna hitam sama dengan 
miliknya. Senna membuka helm fullface yang ia pakai. 


" Lo berdua mau apa?" 


" Gara-gara lo Dino keluar dari geng kita. Dengan alasan 
mau jadi cowok baik-baik? Bullsh*t!" Dua orang pemuda itu 
membuka helmnya. Terlihatlah siapa mereka. Orang yang 
pernah menyerang Senna, dua teman Dino. 


" Mau Dino itu keluar dari geng entah alasannya jadi orang 
baik-baik atau engga itu sama sekali gak ada sangkut 
pautnya sama gue. Dan kalau dia berubah bagus, 
seengganya dia jadi sedikit terlihat baik karena mau 
berubah. Gak kaya lo berdua!" 


" Dan lo nyerang Evelyn kan di sekolah?" 


" Evelyn lagi? Emang lo siapanya? Abangnya aja gak ribet, 
kenapa lo berdua ribet?!" 


" Abangnya gak ribet karena lagi di bikin buta sama 
perasaan gak jelas. Jadi kita yang harus turun tangan." Ucap 
salah satu dari pria itu. 


aaa 


Mark membawa Rara ke rumahnya untuk mengobati luka- 
luka Rara. 


"Ra, kamu duduk disini. Biar aku ambilin kotak obat." 
H Iya." 


Mark berlari mencari kotak obat, sedangkan Rara duduk 
tenang di sofa ruang tengah kediaman Mark. 


Kenzy yang baru saja bangun tidur keluar dari kamar karena 
lapar. Pandangannya dan Rara tak sengaja bertemu. 


"Loh, pacarnya Mark kan?" Tebak Kenzy. 
"Iya Kak." 


Mark kembali menghampiri Rara dengan kotak obat di 
tangannya. 


" Cewek lo kenapa?" Tanya Kenzy tak niat. Pemuda itu 
berjalan ke meja makan untuk minum air putih. 


" Di serang sama adek kesayangan lo?" 
" Hah?! Serius?" 


" Gue udah bilang berulang kali kan? Senna itu liar! Gak 
pantes di baikin. Liat pacar gue sampe kaya gini. Senna 
emang gak punya hati!" Oceh Mark. 


Kenzy mendekat ikutan nimbrung duduk di ruang tengah. 


" Senna gak akan nyerang kalau gak ada masalah. Emang 
masalahnya apa?" 


" Kakak tau kan Senna suka sama Mark? Senna minta gue 
buat jauhin Mark. Gue udah berusaha ngasih pengertian ke 
Senna tapi Senna kayanya gak bisa terima." 


" Masa sih? Simpel banget." 
Mark menatap tajam Kenzy, " Lo nuduh cewek gue bohong?" 
" Engga gitu, Senna bukan anak yang sesimpel itu Mark." 


"Tapi kenyataannya dia emang kaya gitu!" 
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" Ada perbedaan antara menyerah dan tahu dimana porsi 
yang kamu lakukan sudah cukup. Cukup menyakitkan dan 
cukup untuk membuatmu pergi." 


- Senna- 


Senna pulang ke rumahnya dengan luka-luka akibat 
berkelahi dengan dua teman Dino. Untung saja ada orang 
lewat yang memisahkan mereka. Rasa nyeri di kakinya 
sudah tak tertolong lagi, belum lagi tubuhnya terasa dingin 
karena basah kuyup. 


Ponsel Senna berdering, tertera nama sang ibu di layar 
ponselnya. Kebetulan, ia merindukan orangtuanya. 


"Iya mah." 


" Jelasin sama mamah sekarang kenapa kamu bisa di skors!" 
Ibu Senna dalam mode singa betina sekarang. 


" Berantem mah." 


" Makanya mamah dari awal udah bilang jangan belajar bela 
diri! Ikuti saja kodratmu sebagai perempuan, sekarang kalau 
masalah kaya gini siapa yang harus nyelesaiin? Mamah juga 
kan ujungnya. Kamu itu bikin pusing mamah aja tau gak!" 
Bukan ini yang Senna inginkan. 

" Mamah gak mau denger penjelasan Senna dulu?" 


" Buat apa?! Sudah pasti kamu yang salah!" 


" Yaudah kalau gak percaya kenapa Senna harus ngasih 
penjelasan!" 


"Capek mamah ngurus anak keras kepala kaya kamu!" 


" Ngurus anak keras kepala? Emang mamah sama papah 
pernah punya waktu untuk ngurus Senna?! Kalian berdua 
selalu sibuk tanpa pernah perduli sama Senna!" 


" Kamu mau jadi anak se-gak tau diri gimana lagi? Bagus 
surat bertanding kamu di cabut! Biar kamu stop ngelakuin 
hal gak penting!" 


" Gak penting kata mamah? Mah boxing itu penting buat 
aku!" 


" Tapi boxing juga yang ngerubah kamu kaya sekarang! Jadi 
anak gak berguna! Taunya cuma boxing! Boxing! Boxing! 
Gak pernah belajar, nilai anjlok gak karuan! Kerjaannya 
cuma berantem, hal positif apa yang bisa kamu dapet dari 
boxing? Gak ada Senna!" 


Telfon itu terputus, Senna yang kesal melempar ponselnya 
tanpa arah yang jelas. Selama ini kesibukan ayah dan ibu 
Senna membuat Senna kurang perhatian. la terlalu sering 
sendirian, dan sekarang rasanya semakin sendirian. 


" Bisa gak mamah sama papah tanya gimana keadaan 
Senna sekarang? Sakit mah rasanya." Senna tak kuasa 
menahan air matanya. 


daa 
Senna terlelap dengan baju yang basah. Ia ingat ada janji 


pergi ke rumah Jeno, Senna segera berganti pakaian dan 
pergi ke rumah Jeno dengan menggunakan taxi. 


Di rumah Jeno sudah ada Jaemin dan Yeji yang datang 
bersamaan. Kini giliran Senna yang bergabung bersama 
mereka. 


" Mau makan dulu gak Sen?" Jeno kawatir melihat wajah 
Senna yang pucat dan beberapa bagian wajahnya terluka. 
Ingin rasanya Jeno melompat dan bertanya ada apa pada 
Senna tapi dia lebih memilih menunggu Senna yang 
menceritakan semuanya. Senna bukan anak yang mudah 
menceritakan suatu hal apalagi itu bersifat tidak 
menyenangkan. 


"Udah makan gue." 


" Rambut lo masih basah. Biar gue keringin." Yeji menarik 
Senna dan membawanya ke kamar Jeno. Sejak tadi Jaemin 
sudah siap mencecar berbagai macam pertanyaan pada 
Senna tapi Jeno dan Yeji sudah mewanti-wanti untuk tidak 
membahas masalah di sekolah tadi. 


Yeji mengeringkan rambut Senna dengan hair dryer milik 
Jeno. Rasanya Yeji ingin menangis melihat keadaan Senna, 
sahabatnya sedang di fitnah, kehilangan kesempatan emas 
dalam hidupnya untuk mengejar mimpi, dan Yeji malah 
tidak bisa berbuat banyak karena tak ada yang 
mempercayai penjelasannya. 

n Yeji." 

HI Hm?" 

" Menurut lo gue ini gimana?" 


Yeji terkekeh, " Menurut gue? Lo itu baik. Baik banget, 
kadang saking baiknya lo rela terluka demi orang lain Sen." 


H Yeji...." 


Yeji mematikan hair dryer agar ia bisa mendengar 
bagaimana beratnya suara Senna saat memanggil namanya. 
Dua gadis ini sedang duduk di kasur empuk Jeno. 


"Kenapa?" 
" Peluk gue." 


Senna yang kuat, Senna yang selalu percaya diri, Senna 
yang pantang menyerah, Senna yang dingin, Senna yang 
suka berkata kasar, berubah menjadi Senna yang putus asa 
di depan Yeji. Dengan cepat Yeji menarik Senna ke 
pelukannya dan mengusap kepala Senna lembut. 


" Rasanya sesak." 


" Kalau lo mau sesak itu ilang cara satu-satunya yang bisa lo 
lakuin adalah luapin Sen, udah cukup lo nahan semuanya. 
Lo hebat Sen bisa bertahan sampai sekarang, jangan 
nyerah. Lo punya gue sama Jeno Sen." 


Air mata Senna jatuh untuk kali pertama di pelukan Yeji. 
Jeno yang sedari tadi berdiri di ambang pintu membiarkan 
dua gadis kesayangannya untuk punya waktu berdua, jadi 
dia lebih memilih berlalu tanpa mengganggu Senna dan 
Yeji. 


" Senna gimana?" Tanya Jaemin saat Jeno kembali duduk di 
sebelahnya. 


" Lagi ngeringin rambut." 
" Menurut lo, Senna salah?" 


" Salah karena main kekerasan. Tapi gue tau Senna punya 
alasan." 


" Bisa jadi ribet gini urusannya." 


" Gue yakin Yeji udah cerita sama lo kejadian yang 
sebenernya. Gue gak minta lo untuk bela Senna di depan 
banyak orang saat orang menghakimi dia. Cukup lo tetep 
bertahan tanpa pergi dari sisi Senna. Itu udah cukup untuk 
Senna." 


KKK 


Senna sudah bergabung menonton film komedi bersama 
Jaemin, Jeno dan Yeji di ruang tengah rumah Jeno. 
Senyumnya pun sudah kembali seperti biasa. 


" Selama libur tiga hari lo mau ngapain aja?" Tanya Jeno. 


" Latihan, yah meskipun surat bertanding gue udah di cabut 
bukan berarti gue bisa males latihan." Senna berusaha 
tersenyum walau ia harus menerima kenyataan pahit untuk 
merelakan mimpinya. 


" Terus sekarang lo mau gimana buat buktiin kalau lo gak 
salah?" 


" Bingung, biarin aja. Toh semua orang akan nyalahin gue 
dan lebih percaya sama omongan Rara. Yah secara nih gue 
kan biang masalah, dan Rara bidadari sekolah. Bisa di lihat 
kan secara signifikan gimana respon anak-anak di sekolah?" 


" Evelyn bisa menang juga karena ayahnya donatur yang 
punya andil besar. Gue yakin mereka udah ngerencanain ini 
secara mateng, karena di sekitar tempat kejadian itu jauh 
banget dari jangkauan cctv." Timpal Yeji. 


" Saksi mata selain elo sama Rara gak ada?" Tanya Jaemin. 


" Kebetulan lorong itu sepi. Cuma ada kita-kita aja." Jawab 
Senna. 


" Mau diem aja nih lo di perlakuin kaya gini?" 
" Kita liat nanti aja Jen." 
TING TONG! 


"Temen lo Jen?" Yeji bingung karena ini acara perkumpulan 
mereka saja. 


" Gak tau. Tukang aer kali ngecek meteran." 


" Ya lo samperin sono. Kalau aer lo di cabut mau cebok pake 
apaan?" Ledek Jaemin. 


Jeno beranjak dari tempat duduknya untuk membukakan 
pintu. 


"Mana Senna?" 
" Ngapain lo kesini?" Tanya Jeno ketus. 
" Gue tanya mana Senna?!" 


" Lo kalau bertamu ke rumah orang bisa sopan dikit gak 
sih?!" 


Senna dan Yeji memilih ikut keluar karena mendengar 
keributan dua orang yang sedang adu mulut. 


" Mark?" Senna terkejut dengan siapa yang datang. 


Mark mencengkram kerah baju Senna membuat gadis itu 
sedikit berjinjit, " UDAH BERAPA KALI GUE BILANG JANGAN 
SENTUH RARA!" 


" Gue gak nyentuh Rara sama sekali!" 
Jeno dan Yeji berusaha memisahkan Senna dan Mark. 
" OTAK LO PAKE! Jangan taunya cuma main otot doang!" 


" Lo boleh sayang sama orang Mark, lo boleh jadiin Rara 
prioritas lo, tapi jangan JADI BEGO KAYA GINI!" 


Jaemin kini ikut menengahi, ia menahan lengan Mark dan 
membawanya mundur dari Senna. 


" Udah Mark." Tegur Jaemin. 


"Bego lo bilang? Justru gue akan ngerasa lebih bego kalau 
mau denger omong kosong dari lo! Cewek sialan!" 


" MARK!" Jeno yang kesal dengan perkataan Mark 
mendorong tubuh Mark yang syukur saja bisa di tahan oleh 
Jaemin agar tidak jatuh. 


" Lo udah keterlaluan Mark!" Bentak Jeno. 
" Lo belain dia karena Senna itu komplotan lo!" Balas Mark. 


" Cewek yang lo bangga-banggain itu ngejebak Senna, dia 
yang berkomplot sama Evelyn!" Jelas Yeji. 


" Mana buktinya? Ada? Gak ada kan? Bullsh*t lo semua!" 


Senna menatap Mark kecewa, " Boleh gue ngomong 
sekarang?" 


Mark diam. 


"Apapun yang akan gue jelasin ke elo dimata lo Rara akan 
selalu bener, apa ada gunanya gue membela diri?" Kini 
mata Senna sudah berkaca-kaca. 


" Lo itu sakit jiwa Sen. Gue yang suka sama Rara, gue yang 
merjuangin Rara, harusnya lo marah ke gue! Benci ke gue 
aja! Jangan lo serang Rara! Kalian berdua sama-sama 
perempuan, kenapa harus Rara yang lo kasarin?! Asal lo 
tahu gue dapetin Rara gak gampang, berulang kali Rara 
bilang untuk gue ngasih lo kesempatan dan buka hati buat 
lo. Tapi kenapa lo jahat sama Rara?! Orang sebaik Rara 
harus nerima sesuatu yang seharusnya gak dia terima!" 


Bibir Senna bergetar berusaha menahan tangisnya dan 
tetap tersenyum walau terasa begitu sulit, " Yang buruk 
selalu di gue dan yang baik selalu di Rara, itu udah jelas." 
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" Aku memilih tak berbicara, karena di luar sana banyak 
yang berteriak tapi belum tentu di dengarkan." 


Hari ini orang tua Senna dan Mark pulang dari Kanada. 
Senna sudah siap akan di marah habis-habisan oleh ibunya, 
dan ayah Senna tak akan bisa membantu banyak jika ibu 
Senna sedang memberi pelajaran pada Senna. 


" Mah, Pah." Senna menyambut kedua orangtuanya yang 
menampakkan wajah masam ketika melihat putri pertama 
mereka. 


Plak! 
Satu tamparan menyadarkan Senna. 


" Mamah malu sama keluarga Mark gara-gara ulah kamu! 
Bisa gak sih kamu hidup tenang tanpa bikin masalah?!" 


Lebih baik ia di pukul saat sedang berkelahi dengan laki-laki 
dari pada di pukul oleh ibunya sendiri. 


" Motor dan semua fasilitas kamu, Mamah TAHAN!" Ibu dan 
Ayah Senna masuk ke dalam rumah dan langsung menuju 
kamar mereka. Senna masih memegang pipinya yang terasa 
panas akibat tamparan tadi. la juga memilih untuk masuk ke 
kamarnya dan membaringkan tubuhnya di kasur. Senna 
sedang tak enak badan sejak kemarin karena hujan- 
hujanan. 


" Selesai sudah." Gumam Senna lalu memejamkan matanya. 


aaa 


Senna berangkat sekolah berjalan kaki, ponselnya di tahan 
mau minta jemput Kenzy atau Jeno pun tak bisa. Uang jajan 
di berikan seadanya, dan kartu kredit Senna adalah hal 
pertama yang di sita selain ponsel. 


" Kaki gue sakit." Keluh Senna. Ia melirik jam tangan, masih 
pukul 7 pagi. Bisalah istirahat sebentar di halte bus. 


" Senna." 


Senna menoleh ketika namanya di panggil, pagi yang 
beruntung, Kenzy kini ada di depan Senna. 


" Bang Ken..." 
" Masuk." 


Senna dengan sedikit pincang masuk ke mobil Kenzy dan 
langsung mengenakan seatbeltnya. Kenzy menyentuh 
wajah Senna meneliti wajah yang ada beberapa memar 
disana, ia dibuat mendelik kaget karena suhu tubuh Senna, 
untuk memastikan Kenzy menempelkan punggung 
tangannya pada kening Senna, " Lo demam Sen, ini muka lo 
Kenapa biru-biru?! Cerita sama gue lo kenapa?!" 


Senna menyingkirkan tangan Kenzy dari wajahnya, " Engga, 
tangan lo aja yang dingin karena suhu pagi hari bang." 


" Astagfirullah Senna, udah ke dokter? Minum obat warung? 
Udah sarapan?" 


Senna menggeleng, " Gue gapapa bang." 


" Lo gak usah sekolah, ke tempat gue aja. Pasti lo di marah 
habis-habisan sama tante kan?" 


Senna menyandarkan punggunya pada jok mobil mencoba 
mencari posisi nyaman. 


" Bang..." 

" Maaf Sen." 

" Kenapa lo minta maaf?" 

" Gue gak ada di saat lo butuh." 


Senna tersenyum menatap Kenzy, " Sekarang lo ada di 
sebelah gue dan kawatir sama keadaan gue itu udah cukup 
banget bang." 


" Kita ke rumah sakit ya? Jangan sekolah dulu." 


" Bang ini hari pertama gue balik ke sekolah setelah di skors 
selama 3 hari, kalau gue gak masuk asumsi buruk bakal 
makin merebah di sekolah." 


Kenzy melepas hoodienya lalu memberikan hoodie berwarna 
hijau tua itu pada Senna. 


" Kalau lo tetep maksa mau sekolah, pake hoodie gue." 
"Pulang sekolah temenin gue ke rumah sakit." 


Kenzy mengusap pucuk kepala Senna, " Makasih Sen, 
karena nurut sama gue." 


Mobil mewah Kenzy melaju membelah jalanan pagi hari 
yang sudah mulai ramai. Pandangan sinis orang-orang 
sudah biasa Senna telan mentah-mentah. Karena untuk 
bersikap tidak perduli Senna jagonya. Bagi Senna ucapan 
ibunya lebih menyakitkan dari pada desas desus buruk yang 
sering ia dengar. 


" Pulang sekolah gue jemput." Kenzy mengusap pipi gadis 
yang sudah ia kenal sejak kecil itu. 


"Iya bang." 


Senna turun dari mobil Kenzy, ia dengan wajah pucat masuk 
ke area sekolah. Kenzy dari dalam mobil masih bisa melihat 
punggung Senna mulai menjauh. 


" Kapan lo sadar Sen, gue masih disini. Tetep disini tanpa 
pernah sedikit pun bisa ngusir perasaan gue." 


Jeno yang melihat Senna akan masuk ke kelas langsung 
merangkul gadis itu dari belakang. Jeno juga baru saja 
sampai sekolah. 


" Hoodie baru nih." 
" Punya bang Kenzy." 
Jeno memperhatikan wajah pucat Senna, " Lo sakit?" 


" Senna, Jenooo!!!" Sapa Yeji heboh main nyempil di antara 
Jeno dan Senna, " Ini kenapa mukanya pada di tekuk kaya 
origami?" 


" Gue lagi gak enak badan." Jawab Senna lesu. 


Jeno menempelkan punggung tangannya pada kening 
Senna, " Badan lo panas!" 


" Hah?! Terus lo ngapain masuk sekolah bego! Pulang sana!" 
Yeji yang awalnya tenang berubah panik. 


Senna hanya menggeleng, lalu tetap berjalan ke 
bangkunya. Jeno tidak bisa diam melihat Senna terlalu 
memaksakan diri, " Lo mau pulang atau ke UKS?" 


" Gue di kelas aja." 


Jeno langsung menggendong tubuh Senna ala bridal style, " 
Kalau adek cantik gak nurut sama kakak ganteng, nanti 
Kakak ceburin ke comberan depan loh." 


" Bawa aja ke UKS Jen." Pinta Yeji sambil menaik turunkan 
alisnya, Jeno mengerti kode morse dari Yeji. 


" OTW!!" Seru Jeno berlari menggendong Senna ke UKS di 
susul dengan Yeji yang tak kuasa menahan tawa melihat 
Senna meronta di gendongan Jeno. 


"JENO TURUNIN GUE!" 


" WIUW WIUW WIUUW, MINGGIR MINGGIR AMBULAN MAU 
LEWAAT!!!" Seru Jeno. 


"Jeno gue cekek lo ya!" Ancam Senna. 


" Gapapa kita berdua jatoh bareng. Entar Yeji gue suruh 
ikutan jatoh biar rame." 


" Nurut aja kenapa sih Sen, lo teriak malah buang tenaga." 


" WIUW WIUW WIUW WIUWWW, AWAS ADA PASIEN GAWAT 
DARURAT!" Teriak Jeno lagi. Jeno kadang memang sekonyol 
itu. 


Siswa yang kebetulan lewat jadi memperhatikan 3 orang 
yang heboh sendiri. 


Sampai di UKS Jeno langsung membaringkan Senna di 
tempat tidur dan menyelimuti tibuh Senna dengan selimut 
tipis yang tadinya terlipat rapi di sana. 


"Tidur. Gue sama Yeji ke kantin beliin lo sarapan." 


" Kak, kalau Senna kabur langsung telfon 911 yah." Pinta 
Yeji pada penjaga UKS. 


"Iya, saya periksa temen kalian dulu. Kalian keluar yah." 


Jeno merangkul Yeji dan mengajak gadis yang memiliki 
tinggi badan sedada Jeno itu keluar dari UKS. 


Mark dan Rara sedang sarapan di kantin sambil menunggu 
jam masuk kelas. Jeno dan Yeji sudah emosi melihat 
pemandangan ini pagi-pagi apalagi mengingat bagaimana 
Mark mengatakan hal kasar pada Senna demi membela Rara 
yang jelas-jelas sudah memfitnah Senna. 


" Yeji, Jeno." Sapa Rara yang membuat Yeji dan Jeno 
mengerutkan alis mereka. 


"Ngapain lo nyapa kita?" Ketus Yeji. 


"Rara nyapa lo berdua baik-baik. Kalau gak niat nyapa balik 
mending diem aja!" Ujar Mark tak terima. 


Jeno tersenyum remeh lalu duduk di depan Rara. 


" Ra, lo cantik." Puji Jeno yang membuat wajah Rara 
memerah. 


" Lo apaan sih Jen!" Yeji berusaha menarik Jeno. Beda 
dengan Mark yang menatap tajam Jeno karena sudah berani 
memuji pacarnya. 


" Tapi sayang, hati lo engga." Ucapan Jeno membuat Mark 
emosi lalu melempar sendoknya ke arah Jeno. 


" Maksut lo ngomong gitu apa?! Terus Senna hatinya cantik? 
Lo buta?" 


" Disini yang buta itu elo, coba melek buka mata lo! Masa 
gak bisa bedain mana asli mana imitasi." 


" Jeno udah." Lerai Yeji yang sekuat tenaga menarik Jeno 
yanh sedang emosi menjauh dari meja Mark dan Rara. 


Rara menahan tangan Mark, " Mungkin mereka begini 
karena mereka gak terima aku ikut bersaksi dan 
menyalahkan Senna Mark." 


" Pantes sih mereka temenan sama Senna. Gak ada 
bedanya." Mark membawa Rara keluar dari kantin. 
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"Pada akhirnya sama saja, aku tetap di tempat yang sama, 
dan kamu menjauh tanpa sempat menatap walau hanya 
sebentar." 


Senna yang sudah merasa baikan keluar dari UKS dan 
memutuskan untuk ke kelas. la berpapasan dengan Mark 
yang membawa tumpukan buku dari ruang guru. 


" Gue akan bales apa yang udah lo perbuat sama Rara." 


Awalnya Senna tak ingin memepeedulikan Mark, tapi kini 
langkahnya terhenti karena ucapan Mark. 


" Lakuin sesuka hati lo Mark. Sampein sama Rara terima 
kasih udah ngancurin impian gue, kepercayaan orang tua 
gue, dan kebaikan lo ke gue." 


" Lo masih bisa nyalahin Rara? Apa yang lo tanam itu yang 
lo tuai Senna. Kalau kesialan itu terjadi udah jelas karena 
diri lo sendiri. Stop nyalahin orang lain atas hal buruk yang 
menimpa lo." 


Mark melewati Senna begitu saja, Senna masih terpaku di 
tempatnya, tangan gadis itu mengepal kuat, " Selamat 
tinggal cinta pertama gue. Mark." Senna sudah kehilangan 
semangatnya untuk mengejar Mark, pria yang ia anggap 
penting dalam hidupnya, jika bukan karena Mark, Senna 
tidak akan menjadi Senna yang kuat seperti sekarang. Tapi 
Kini ia kehilangan pijarnya, kehilangan orang yang menjadi 
tujuannya. 


Jeno segera menghampiri Senna yang baru saja masuk ke 
dalam kelas, " Kok udah bangun sih Sen?" 


" Gue pulang aja Jen. Boleh pinjem hape lo gak?" 


" Mau gue anter aja?" Jeno mengeluarkan ponsel dari saku 
celananya. 


" Engga usah, lo sama Yeji jangan sampai kaya gue Jen ini 
masih jam pelajaran. Gue biar di jemput bang Kenzy aja." 


Yeji membawakan tas Senna, " Mau kita anter ke depan? 
Tadi gue udah salinin lo catetan. Udah gue masukin tas 
juga." 


"Baik banget sih Yeji." Senna menarik gemas pipi Yeji. " Gue 
ke depan sendiri aja." 


" Sen, inget lo punya gue sama Yeji." Jeno menepuk bahu 
Senna. 


"Iya gue inget kok. Gue balik dulu." Senna mengembalikan 
ponsel Jeno lalu keluar dari kelas. 


" Selama Senna sama Kenzy, dia pasti akan baik-baik aja." 
Jeno merangkul bahu Yeji yang wajahnya tampak lesu 
melihat keadaan Senna. 


" Jen, apa gue ngomong aja sama Pak Reinaldi dan jelasin 
semuanya menurut versi gue?" 


" Mana ada orang yang percaya sama orang kaya kita Yeji, 
apalagi kita ini temennya Senna. Sepandai-pandainya tupai 
melompat pasti bakal mati juga. Lo percaya sama gue. 


" Pribahasa lo salah!" 


" Ya ujungnya semua yang hidup pasti mati sama halnya 
yang berbohong pasti akan ketahuan. Tinggal lingkerin aja 
tanggal mainnya." 


" Gue kawatir sama keadaan Senna." 


" Senna itu anak yang kuat. Setelah apa yang Senna lalui 
masa lo masih ragu sama dia?" 


Yeji mengangguk setuju. 
" Duduk lagi, pulang sekolah kita ajak Senna ke rumah gue." 


Senna masuk ke mobil Kenzy yang di sambit senyuman oleh 
Kenzy. 


Kenzy kembali menempelkan punggung tangannya pada 
kening Senna, " Panas lo udah turun, masih pusing gak?" 


" Masih." 

" Kita tetep harus ke rumah sakit." 

Senna mengangguk setuju lalu memejamkan matanya. 
KKK 

Senna masih menatap dokter yang ada di depannya. 

" Gimana tante?" Tanya Senna dengan nada lemah. 

" Gimana mah?" Kenzy ikutan bertanya. 


Ibu Kenzy yang tak lain adalah dokter di rumah sakit yang 
mereka datangi sekarang menatap Kenzy tajam lalu 
memukuli lengan Kenzy berkali-kali. Hingga pemuda tinggi 
itu berusaha terus menghindar tapi tetap saja apesnya 
kena. 


" Mamah suruh kamu jagain Senna malah gak kamu jagain 
dengan bener! Senna sampai sakit begini pasti karena kamu 
kerjaannya sok sibuk di kampus!" 


"Ampun mah sakit!" 


Pukulan dari ibunya berhenti. Ibu Kenzy duduk di pinggir 
ranjang dimana Senna tidur. 


"Ini bukan demam karena kamu main hujan Senna, tapi 
karena infeksi. Sekarang bilang sama tante, bagian mana 
yang luka?" 


"Luka infeksi?" Kenzy terkejut dengan pernyataan ibunya. 


" Senna jujur sama tante atau tante telanjangin kamu 
disini?" 


"Bang Kenzy keluar bentar." 
" Kenapa gue harus keluar?!" Protes Kenzy. 
" Gue mau ngomong berdua sama tante." 


" KENZY KELUAR!" Bentak ibu Kenzy yang segera Kenzy 
turuti. la keluar dari ruangan ibunya. 


" Lukanya dimana?" 


Senna membuka jam tangannya, " Maaf tante..." air mata 
Senna jatuh. 


Ibu Kenzy membawa Senna ke dalam pelukannya, " Kamu 
kenapa sampai begini?" 


" Biar gak sesak." 


" Gak boleh gini lagi yah, janji sama tante. Senna jangan 
suka nyimpen semuanya sendiri. Sejak kapan kamu begini?" 


" Sejak orang yang paling Senna sayang pergi satu persatu." 


Kenzy masih cemberut mengendarai mobilnya. la masih 
kesal karena Senna dan ibunya terkesam menyimpan suatu 
fakta yang tak ia ketahui. 


" Apa yang infeksi?" 
H Luka." 
" Dimana? Kenapa sampe infeksi?" 


" Gue bukan tipe yang gampang cerita tentang apa yang 
gue rasain ke orang lain bang, karena gue gak mau di 
anggap lemah." 


Kenzy menepikan mobilnya, pandangannya beralih pada 
Senna. " Sejak kapan?" 


" Sejak satu persatu orang gue sayang pergi dan menolak 
untuk gue perjuangkan bang." 


" Senna, berbagi bukan berarti lo lemah. Lo numpuk semua, 
sekalinya meledak malah nyakitin diri lo sendiri. Berulang 
kali gue bilang, dateng ke gue Sen. Gue gak gigit kok." 


" Hahaha, kalau lo gigit gue gigit balik bang." 

" Gitu dong ketawa. Kan keliatan manisnya." 

" Kaya gula aren yah?" 

Kenzy menarik Senna ke pelukannya, " He'em, manisnya 
alami. Jangan gitu lagi yah, sebanyak apapun beban lo, 
masih banyak yang bersedia ada disisi lo." 


" Selama gue punya lo, gue akan baik-baik aja kan bang?" 


" Harus dong, apalagi bonus cuci mata karena ketampanan 
gue." 


" Bisa gak kadar PD di kurangin dulu?" 
"Udah mendarah daging Sen. Bawaan orok. Hahaha." 


KKK 


Kenzy mengantar Senna pulang ke rumahnya. Seperti biasa 
di rumah Senna sepi, kedua orang tua Senna sangat sibuk. 
Jadi Senna sering sekali sendirian di rumah. 


" Gue temenin sampe om sama tante pulang." 
" Gak usah bang, gue mau tidur sampe malem. Hehe." 


" Terus mau skip makan gitu? Gue temenin. Ini gue lagi 
maksa yah terserah lo ijinin atau engga!" 


" Nyantai dong, ngapa ngegas dah." 
Kenzy menoyor kening Senna, " Elo keras kepala banget." 
"Iya, tapi jangan ganggu gue yah. Gue beneran mau tidur." 


"Iya Senna, gue cuma bakal bangunin lo pas jam makan. 
Mau gue kelonin gak?" 


"Noh kelonin si Rembo!" 
" Rembo? Rembo siapa?" 
" Ayamnya tuk dalang." 


Kenzy memasang wajah datar menatap Senna, " Udah di 
goreng tuh sama Mail jadi dua singgit." 


Senna masuk lebih dulu ke dalam rumah di susul oleh 
Kenzy. 


" Lo ngapain ngintilin gue?" 
" Kan gue mau nemenin lo Sen." 


" Gue mau ganti baju dulu. Mending lo pesenin gue 
makanan." 


" Hehe, sampe lupa gue. Mau apa? Yang kering atau 
berkuah?" 


"Nasi padang." 
" Heh! Mana boleh orang sakit makan nasi padang." 


" Makanya jangan kasi gue pilihan. Beliin apa aja yang 
menurut anak bu dokter baik." 


"Iya Neng Senna." 


Senna masuk ke dalam kamarnya sedangkan Kenzy duduk 
santai di sofa ruang tengah rumah Senna. Miris sendiri 
melihat Senna, di rumah sebesar ini pasti Senna merasa 
sering kesepian. 


Kenzy menghela nafasnya dalam, " Kalau liat lo sendirian 
terus di rumah segede ini bawaannya pengen gue lamar 
aja." 


Nahloh Kenzy mau ngelamar aja, kan Senna maunya sama 
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" Karena sudah terbiasa membuatku lupa apa rasa sakit itu 
masih ada?" 


" Loh Kenzy." Ibu Senna baru saja pulang ke rumah dan 
mendapati Kenzy sedang berbaring di sofa ruang tengah. 


Kenzy berusaha mengumpulkan nyawanya lalu membenahi 
posisinya duduk di sofa. 


"Senna mana?" 


" Lagi istirahat tante. Badan Senna panas jadi Kenzy anter 
pulang." 


Ibu Senna duduk di sebelah Kenzy. 
"Kamu pulang saja, biar tante yang jaga Senna." 


Kenzy terkekeh menatap ibu Senna, " Jaga Senna? Beneran 
di jagain gak?" 


" Kamu kenapa ngomongnya jadi gak sopan gini?" 


" Tante masih marah sama Senna karena kejadian itu? 
Senna itu gak salah tante!" 


" Senna itu anak tante jadi tante yang lebih tau." 


" Dia anak tante tapi tante gak pernah percaya sama Senna. 
Semua dia tanggung sendirian tante, harusnya tante sama 
om ada buat dia, kalau gak bisa selalu ada minimal om sama 
tante sempetin nanya kabar Senna, dia kesepian." 


Bukannya terkejut ekspresi Ibu Senna justru datar, " Anggap 
saja ini hukuman yang harus Senna jalani." 


" Hukuman? Sanksi sosial dan keluarga yang Senna 
harapkan ada di belakang dia sekarang justru semakin 
menjauh tante. Senna gak baik-baik aja!" 


" SAYA YANG TAU SENNA!" 


" SENNA BERUSAHA BUNUH DIRI ASAL TANTE TAU!" Kenzy 
sudah tak bisa menahan emosinya. 


"Jika Senna harus pergi karena kesalahan yang dia perbuat 
tante sama om sudah iklas." 


" Kenzy gak habis pikir sama jalan pikiran om dan tante. 
Kalau tante sama om gak sayang sama Senna, biar Senna 
tinggal sama Kenzy aja." 


" Sampai kapan kamu naruh perasaan sama Senna? Kamu 
harus sadar Kenzy, Senna itu sudah di jodohkan dengan 
Mark!" 


"Tapi Mark gak suka sama Senna tante." 
"Tante tau." 
"Tante sengaja nyiksa Senna?" 


"Tante hanya mau Senna hidup dengan orang yang ia mau. 
Perkara Mark suka atau tidak sama Senna biar Senna sendiri 
yang mengurusnya." 


"Tante gak sayang sama Senna?" 


" Sudah tante bilang, Om sama Tante sudah iklas." 


Senna yang mendengar keributan itu hanya bisa menatap 
Kosong ke depan. Menangis pun Senna tak lakukan, 
dadanya terasa sesak, gadis itu hanya bisa memukul 
dadanya agar sesak itu mereda. 


" Bukan Senna, bukan senna pelakunya." Gumam Senna 
menenggelamkan kepalanya berjongkok di belakang pintu, 
" Siapapun bilang, bukan gue pelakunya." 


KKK 


Semalaman Senna tak bisa tidur, kenyataan terasa pahit 
saat mendengar ibu dan ayahnya selama ini ternyata 
membenci Senna. 


Punggung tangan seseorang menempel pada kening Senna, 
" Udah baikan?" 


" Yeji, udah kok. Ini buktinya gue udah ada di depan lo." 
" Sarapan bareng skuy di kantin." 

Senna menggeleng, " Tadi gue udah sarapan di rumah." 
" Kalau gitu temenin gue sarapan." 


Senna menurut setelah meletakkan tasnya di kelas, Senna 
dan Yeji pergi ke kantin sambil bergandengan tangan, 
biasanya Senna akan menolak jika Yeji menggandeng 
tangannya tapi kali ini Senna membiarkan Yeji melakukan 
hal tersebut. 


" Girang amat dua bocil." Jaemin memisah gandengan 
tangan Senna dan Yeji lalu berjalan di antara mereka. 


" Deuh lo gak bisa sehari aja jangan sok akrab sama kita?" 


" Yeji jangan gitu, nanti Jaemin pacarin loh." 


" Ogah gue punya pacar kaya lo. Semua cewek cantik di 
sekolah ini maupun di mancan negara juga lo akuin cewek 
lo." 


" Senna udah baikan?" Tanya Jaemin lembut ke Senna. 
"Emang kapan gue marahan?" Balas Senna ketus. 


" Kalau udah jutek begini berarti udah sembuh. Dari pada 
gandengan sama Yeji mending gandengan sama gue nih." 
Jaemin menyodorkan tangannya. 


" Lebih baik gue gandengan sama tank." 
" Lo gandengan aja sama Jeno sana." Ledek Yeji. 
n Ogah." 


Senna, Yeji dan sekarang Jaemin yang ngintilin mereka 
berdua pergi ke kantin. Padahal masih pagi, ternyata sudah 
banyak siswa yang nongkrong di kantin. 


" Lo mau apa Sen? Biar gue traktir." Tawar Jaemin. 
"Susu sama Roti deh." 
" Senna doang? Gue gak nih?" Protes Yeji. 


" Senna duduk dulu yah, Yeji suka cemburuan nih." Jaemin 
merangkul Yeji untuk membeli apa yang mereka mau 
sedangkan Senna mencari tempat duduk. Pandangan Senna 
menerawang keluar kantin, ia masih kepikiran ucapan 
ibunya pada Kenzy kemarin. 


Jaemin dan Yeji duduk di depan Senna sambil memerikan 
Roti dan susu kotak rasa cokelat pada Senna. 


"Jangan bengong, mikirin apalagi sih?" Yeji menarik gemas 
pipi Senna. 


" Orang bengong itu gak selamanya mikir. Cuma lagi 
pengen mengistirahatkan otak aja." Balas Senna terkekeh. 


" Senin kita udah mulai ada pelajaran tambahan buat 
persiapan ujian nasional." Ujar Jaemin. 


" Sen, kalau ada yang susah tanya que aja." Ucap Yeji 
bangga. 


"Justru kalau ada yang sudah dia gak akan nanya lo. Nilai lo 
aja bikin orang yang liat jadi sakit mata." Ledek Jaemin. 


Jaemin dan Senna adu telapak tangan pertanda Senna 
setuju dengan ucapan Jaemin. 


" Kalau ngomong suka bener. Hahaha." Senna tak kuasa 
menahan tawa melihat wajah Yeji yang cemberut. 


" Kalau sama guejahat lo Sen." 


Jaemin menarik kedua pipi Yeji dengan gemas, " Kalau 
Senna baik berarti dia lagi sakit." 


Senna akan menunjukkan ekspresi datar jika Jaemin sudah 
mulai gemas dengan Yeji. 


"Lo berduajadian aja kenapa sih?" 


Yeji dan Jaemin menoleh ke arah Senna secara bersamaan, " 
Gak akan!" Kedua teman dari SMP itu saling menjaga jarak. 


aaa 


Hari semua mata pelajaran di kelas Senna terisi. Tak ada jam 
kosong. Jeno meregangkan tangannya dan sengaja 


mengenai kepala Senna yang sedang memasukkan buku ke 
tas. 


"Apaan sih Jen!" 

" Tumben serius dengerin guru." 

" Gue serius salah, gue gak serius juga salah." Oceh Senna. 
"Jalan yuk." Ajak Yeji. 

" Gue lagi males Yeji. Pengen rebahan." Tolak Senna. 


" Udah lama nih kita gak jalan bareng Sen." Keluh Yeji yang 
duduk di meja Senna. 


" Lain kali aja yah." 
" Lo mau langsung pulang? Sama siapa?" 


" Di jemput. Gue duluan yah." Senna mengenakan tasnya 
lalu keluar dari sekolah. Ia ingin sendirian sekarang, siapa 
yang akan menjemputnya? Ponsel saja di sita. Entah sampai 
kapan. 


Senna duduk di halte bus yang ada di dekat sekolahnya. 
Sekarang cuaca sedang tak menentu, kadang pagi cerah, 
siangnya bisa saja hujan tanpa ada mendung yang 
menandakan sebelumnya. 


Mobil berwarna putih menepi tepat di depan Senna. 
" Masuk." Titah orang tersebut. 


Senna membuang pandangannya ke arah lain, ia tak ingin 
perduli pada laki-laki yang sedang menatapnya tajam 
sekarang. 


" Gue bilang masuk." Tegas laki-laki itu lagi. 


Senna memilih menerobos hujan dan berlari menjauh dari 
halte. Mobil putih itu mengikuti kemana langkah Senna 


pergi. 

" Senna hujan, cepet masuk." 

Senna masih bungkam, ia terus berlari. 
" SENNA!" 


Lelaki itu turun dari mobil dan berusaha mengejar Senna. 
Dapat, tangan Senna bisa di raih. Hujan semakin lebat, kini 
Senna tak basah sendirian. Ada orang yang sedang berdiri 
di depannya. 


"Lo gak kangen sama gue Sen?" 


Mata Senna memerah, gadis yang terkenal kuat secara fisik 
itu sedang menangis dalam hujan. Menatap pria yang tak ia 
inginkan ada di depannya saat ini. 


"Jangan muncul lagi, tolong... 
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" Ketika dunia mencoba mendorongmu jatuh, tapi 
sayangnya kamu selalu punya alasan untuk berdiri utuh." 


" Maaf, gue baru dateng sekarang." 
" Kenapa lo muncul lagi? Pengecut!" 
" Pasti berat buat lo Sen." 


Senna tersenyum remeh, " Berat? Tau apa lo soal berat 
engganya gue jalanin ini sendirian? Harusnya lo tetep 
sembunyi! Jangan dateng lagi!" 


" Gue punya alasan Sen." 
"Tetap jadiin alasan itu untuk sembunyi." 


Lelaki itu menarik Senna ke pelukannya, " Maaf Sen. Gue 
pergi demi lo, demi kebaikan lo." 


" Ghafa, gue kehilangan semuanya gara-gara lo!" 


" Gue udah pulang Sen, gue janji akan bikin semuanya 
membaik." 


Ghafa membawa Senna masuk ke dalam mobilnya. Tangan 
basah Ghafa mengusap pipi Senna yang sudah memucat. 


"Tanpa lo cerita, gue udah tau semuanya Sen. Percaya sama 
gue, semua akan kembali baik-baik aja." 


" Gak akan ada yang membaik Ghaf, waktu udah mutar 
balik semuanya, dan disini gue pihak yang disalahkan." 


"Tapi mereka perlu tau apa yang terjadi Senna." 


" Percuma." 


KKK 


Ibu Mark menatap Rara dengan tatapan tajam. Berani- 
beraninya Mark membawa Rara kehadapannya. Sudah jelas- 
jelas orangtua Mark tidak suka dengan Rara. 


" Maksut kamu bawa perempuan ini apa?" Tanya Ibu Mark 
sarkas. 


" Terserah Mamah sama Papah suka atau engga sama Rara. 
Yang jelas aku menolak dengan keras perjodohan antara aku 
sama Senna." 


" Rara." Panggil Ibu Mark, sontak Rara menatap Ibu Mark 
yang masih menatapnya tajam. 


"Iya Mah?" 


" Pakai cara apalagi kamu? Mark sampai bisa segila ini sama 
kamu. Mark itu sudah ada calonnya, jadi tolong tau diri, 
jauhi anak saya!" 


" Mamah!" Mark menaikan nada bicaranya. 


" Cuma Rara yang bisa bikin kamu lupa sama sekitar. 
Sekarang Senna, sebentar lagi Mamah sama Papah juga di 
singkirin sama Rara." 


"Apa sih bagusnya Senna Mah? Sampai Mamah bersikeras 
mempertahankan Senna? Dulu Mamah sayang banget sama 


Rara, tapi sekarang kenapa mamah benci Rara tanpa 
alasan?!" 


"Tanpa alasan? Apa yang mamah sebutkan tadi belum jelas 
juga? Perempuan ini licik!" 


" Jadi mamah lebih suka sama cewek kasar kaya Senna? 
Yang kerjaannya berantem sama bully orang setiap hari? 
Mamah gak tau karena mamah gak berada di tempat yang 
sama saat Senna melakukan hal buruk. Jangan karena 
Senna anak temen mamah, mamah jadi menutup mata 
dengan kebusukan Senna!" 


"Mamah capek ngasih tau kamu. Jangan nyesel Mark, cuma 
itu pesan mamah. Terserah kamu mau mempertahankan 
perempuan itu atau apa, tapi jangan pernah membiarkan 
perempuan itu atau membawa perempuan itu kehadapan 
mamah sama papah, got it?" Ibu Mark dengan perasaan 
kesal masuk ke dalam rumah. 


Mark menghela nafasnya dalam, " Maaf Ra." 
" Mamah kamu bener Mark." 


Mark menggenggam tangan Rara, " Aku gak akan nyerah 
Ra. Kamu berharga buat aku." 


"Tapi rasanya percuma Mark. Kamu liat sendiri kan? Mamah 
kamu benci banget sama aku." 


" Please kamu juga jangan nyerah Ra. Kita perjuangin 
hubungan kita sama-sama." 


KKK 


Senna masih menikmati susu hangat di balkoni kamarnya. 
Aroma udara sehabis hujan memang hal sederhana yang 


mampu menenangkan. 
" Senna." 


Ayah Senna duduk di sebelah putrinya yang masih diam 
tanpa menoleh lawan bicara yang kini ada di dekatnya. 


" Kata Kenzy kamu sakit." 


Senna tersenyum menatap ayahnya, " Kenapa papah 
perduli? Hehe." 


" Senna..." 
" Papah sama mamah itu gak ada bedanya." 
" Bukan gitu maksut papah sama mamah Senna." 


" Terus maksut kalian apa? Mamah sama Papah masih mikir 
kalau Senna yang ngelakuin hal tersebut? Pernah gak 
mamah sama papah dengerin penjelasan Senna? Kalian 
pikir seiring waktu berjalan semua jejak itu akan hilang? 
Engga pah. Sakitnya sampai sekarang, malah lebih sakit 
dari sebelumnya. Orangtua Senna sendiri gak percaya sama 
Senna." 


" Kita melawan pun gak bisa Senna, semua bukti 
menyudutkan kamu. Papah sama Mamah udah berusaha 


"Berusaha? Mamah sama Papah cuma gak mau malu. Senna 
gak keberatan masuk penjara pah. Dari pada hidup di 
antara kalian yang engga menginginkan Senna." 


"Senna..." 


" Senna mau tidur pah. Jadi papah tolong keluar dari kamar 
Senna." 


" Papah udah berusaha baik sama kamu." 


" Senna gak butuh kebaikan palsu kalian, jadi tolong 
keluar!" 


Ayah Senna mengalah, pria paruh baya itu keluar dari kamar 
putri satu-satunya. Senna menghela nafasnya dalam, 
berusaha menahan tangis yang membuatnya mengumpat 
setiap kali keluar. Senna bukan gadis yang cengeng, Senna 
itu kuat. 


KKK 


Baru saja Senna keluar dari pekarang rumah, dirinya sudah 
di kagetkan oleh klakson mobil. 


" Masuk Sen." 


Senna tersenyum mendapati Kenzy yang ada di mobil itu. 
Tanpa ragu Senna masuk ke dalam mobil. 


" Rajin banget nyamperin gue pagi-pagi. Biasanya jam 
segini lo masih molor." 


" Ada yang mau gue omongin Sen." 

"Sama bang, ada yang gue mau omongin juga." 

" Masih pagi, kita sarapan dulu aja." 

Senna tertawa pelan, " Tumben lo gak receh?" 

" Lagi pengen serius gue. Hehe." 

Kenzy melajukan mobil tersebut dengan kecepatan sedang. 


" Bang gue pengen bubur ayam yang ada di deket kampus 
lo." 


" Kita kesana." 


Mobil itu menuju ke bubur pinggir jalan yang masih setia 
berjualan dengan gerobak yang prnampilannya masih sama 
walau sudah bertahun-tahun. Ini bubur ayam paling enak 
menurut Senna. 


Bubur ayam ini selalu ramai, jadi wajar kalau pagi seperti ini 
susah untuk mendapatkan tempat duduk. Kenzy dan Senna 
tak ada pilihan lain selain menikmati bubur ayamnya di 
dalam mobil. 


"Bang Kenzy atau gue dulu yang ngomong nih?" 
" Ghafa udah balik ke indonesia?" 


Sesendok bubur yang akan masuk ke mulut Senna terhenti, 
gadis itu terkejut kenapa Kenzy bisa tau. 


"Bang Kenzy tau dari mana?" 


" Gue liat lo sama Ghafa di pinggir jalan kemarin. Gue 
pengen narik lo menjauh, gue pengen ngehajar Ghafa 
habis-habisan setelah apa yang dia lakuin ke elo dan pergi 
gitu aja kaya pengecut, tapi gue gak tau kenapa gue 
memilih diam di tempat dan jadi orang yang hanya bisa 
memperhatikan." 


" Tapi karena bang Kenzy gak muncul justru ngasih gue 
kesempatan buat ngomong sama Ghafa." 


"Om sama Tante gimana?" 
" Masih sama Bang. Belum bisa percaya sama gue." 


Kenzy mengusap lembut pucuk kepala Senna, " Kalau mau 
nangis jangan sendirian. Manfaatin pundak gue yang udah 


hampir berdebu ini buat lo pake. Lo tau gak Sen, gue sayang 
banget sama lo." 


Senyuman Senna mengembang, " Harusnya cowok sebaik lo 
gak ngejomblo sampai pundak lo berdebu gitu." Ledek 
Senna. 


" Pundak ini cuma boleh buat Senna, kalau cewek lain 
mau...cewek itu harus lebih kasar dari Senna, lebih ngeselin 
dari Senna, dan yang paling penting adalah lebih kuat dari 
Senna. Karena kalau dia gak menuhin kriteria itu pundak ini 
gak boleh ada yang nyentuh." 


"Sok puitis lo." 


Hehe, gimana? Udah cocok belum ngebaperin anak 
orang?" 


" Iyalah lo baperin anak orang. Kalau anak singa yang ada 
mampus lo di kunyah sama emaknya." 
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" Yang tertawa lepas, bukan berarti hidupnya sempurna. 
Mereka sedang memperlihatkan bahwa di setiap kesedihan 
pasti selalu menyimpan sebuah harapan." 


Ini sudah kesekian kalinya Senna menguap. Jeno dengan 
cekatan menutup mulut Senna saat gadis itu menguap lagi. 


" Lo yang nguap gue yang kehabisa oksigen." 


" Oksigen mah banyak Jen. Gratis, lobang itu gue juga gak 
segeda goa sampai bisa ngabisin oksigen lo!" Protes Senna. 


" Tapi karena lo menguap yang nyebar di sekitar gue jadi 
bau naga dari mulu lo!" 


Yeji masuk ke kelas dengan 3 botol minuman dingin di 
tangannya. Sekarang sudah jam pulang sekolah tapi karena 
ada pelajaran tambahan untuk persiapan ujian, khusus 
kelas 3 tidak di perkenankan pulang. 


" Makasi Yeji." Ucap Senna menyandarkan kepalanya di 
bahu Jeno. 


" Otak lo tumben di pake ya?" Ledek Yeji. 


" Kalau kemaren-kemaren dia gak belajar kan karena sibuk 
latihan, sekarang ijin bertandingnya di cabut. Harapan satu- 
satunya buat lulus yah merasakan bagiaman cara kita 
berjuang." Jelas Jeno. 


" Main basket yuk Jen. Mumpung ada waktu sejam nih. Biar 
gue gak ngantuk." 


" Senna ini yah, emang suka berkeringat bersama Jeno." 
Jeno menepuk lembut kedua pipi Senna. 


" Yeji lo ikut gak?" 
" Ogah, panas. Lo berdua aja. Gue jaga kandang." 


" Bilang aja lo mau main game berternak lo itu. Sapi lo udah 
gendut belom? Biar kita sate." Ledek Jeno. 


" Berani nyentuh sapi gue, perkutut lo gue tebang." Balas 
Yeji sengit, Jeno sontak memegang aset berharganya. 


" Kelewatan lo." 


" Makanya kudu tau jalan biar gak kelewatan. Hush pergi lo 
berdua. Keberisikan gak baik buat tumbuh kembang sapi 
gue." 


Jeno dan Senna keluar dari kelas, terlihat dari depan kelas 
mereka sudah banyak anak yang bermain basket tapi bukan 
halangan untuk Jeno dan Senna. Mudah bagi mereka berdua 
bergabung, apalagi Senna untuk caranya bermain tidak 
perlu di ragukan. 


Yang membenci Senna di sekolah memang banyak, tapi 
banyak juga yang merasa bodoamat dengan masalah 
Senna, toh mereka berteman dengan Senna bukan dengan 
masalah Senna. 


Senna dan Jeno sedang asik bermain basket sampai bola 
mereka terpental keluar sisi lapangan. Disana berdiri Evelyn 
dengan kedua temannya. 


Evelyn dengan kencang melempar bola tersebut mengenai 
kepala Senna. 


" Nice shoot!" Seru Evelyn. 


" Lo apa-apaan sih!" Teriak Jeno tak terima. Sedangkan 
Senna menunduk memegangi kepalanya yang pening. 


" Balikin bola kalian kan?" Evelyn pergi begitu saja setelah 
berhasil membuat orang yang ada di sekitar Senna kesal. 


" Gak bisa di biarin tuh cewek!" Senna dengan sigap 
menahan tangan Jeno agar tidak menyusul Evelyn. 


" Jangan di susul, sama aja lo nyediain panggung buat 
Evelyn. Cukup gue yang bermasalah Jen sama dia, lo sama 
Yeji jangan sampe." 


" Lo gapapa Sen?" Tanya murid laki-laki yang bermain 
basket dengan Senna dan Jeno tadi. 


" Udahan aja mainnya. Gue duluan." Pamit Jeno 
menggandeng tangan Senna keluar lapangan. 


" Duduk dulu." Jeno membawa Senna duduk di pinggir 
lapangan. 


" Sakit?" Jeno menyingkirkan tangan Senna dari kening 
Senna yang sudah memerah. 


" Pening Jen." Jawab Senna sambil tertawa pelan. 


" Gue cariin es batu, tunggu disini." Belum Senna menjawab 
tidak setuju, Jeno sudah berlari ke arah kantin. 


" Puyeng bu Haji?" Ledek Jaemin yang sudah ada di depan 
Senna. 


" Ngapain lo disini?" Senna yang duduk di bawah itu 
mendongak menatap seseorang yang berdiri di sebelah 
Jaemin. 


" Gue sekolah lah, kalau belanja ke mall gue bukan ke 
sekolah." Jawab Senna ketus. 


" Pfffttttt." Hampir saja susu yang Jaemin minum muncrat 
mendengar jawaban Senna, ternyata Senna juga bisa ketus 
pada Mark. 


" Kalau itu gue tau, maksut gue ngapain lo selonjoran disini 
sambil megang kepala?" 


" Perduli lo apa?" 

Jaemin menjetikkan jarinya, " Bener tuh, perduli lo apa?" 

" Gue sama sekali gak perduli." 

" Terus ngapain lo nanya?" Tanya Senna dengan tatapan 
dingin. 

" Lo ngerusak pemandangan." 

Entah sejak kapan Jeno berdiri di belakang Mark dan 
menepuk pundak pemuda yang memiliki tinggi badan tak 


beda jauh dengannya, " Yaudah lo aja yang menjauh sejauh 
mungkin sampai lo gak bisa liat dia lagi." 


" Lo pikir gue mau ngeliat muka nih cewek?" Mark menunjuk 
Wajah Senna tanpa melihat ke gadis yang masih memegangi 
kepalanya. 


Senna berdiri berhadapan dengan Mark, " Bagus. Tetep kaya 
gini, gue memang memuakkan. Lo gak perlu takut gue 
mendekat, gue udah terlalu sakit ngerasain bagaimana gak 
di anggap dan selalu jelek di mata lo." 


Jeno tak tahan melihat ekspresi Senna, gadis itu benar- 
benar kecewa pada Mark. Tangan Senna di raih oleh Jeno 


yang siap membawanya pergi menjauh dari Mark dan 
Jaemin. 


" Gue bingung sama lo, Senna kan gak pernah nampakin 
mukanya di depan lo lagi. Dan dia juga bilang udah 
menyerah, tapi sekarang kenapa lo malah cari gara-gara 
sama dia?" 


" Semenjak kapan lo ada di pihak Senna?" 


" Gue begini buat ngingetin lo Mark, udah cukup. Sena udah 
nyerah, jadi hidup lo damai." 


aaa 


Hari yang panjang berakhir, Senna meregangkan tangannya 
pertanda ia lega karena pelajaran tambahan sudah selesai. 


" Pulang sama siapa Sen? Bang Kenzy lagi?" Tanya Yeji. 
H Iya." 


"Makin lengket aja lo sama bang Kenzy." Jeno mengacak 
rambut bagian belakang Senna. 


"Kepoae lo." 
" Gue dukung kalau lo berdua pacaran." Seru Yeji. 


" Lagi gak mikirin pacar-pacaran gue. Mending gue nyokelat 
dari pada pacaran." Balas Senna sambil terkekeh. 


" Gue duluan deh, mau jalan bareng sama papah. Hehe." 
"Bokap lo udah pulang?" Tanya Jeno heboh. 


" Udah, baru tadi malem. Jadi lo berdua jangan kangen 
ngumpul sama gue di luar sekolah." 


Yeji memasukkan bukunya ke tas lalu berlari keluar kelas. la 
tak sabar menghabiskan waktu dengan ayahnya. 


" Gimana tuh anak mau pacaran. Lengket banget sama 
babenya kaya yang gak butuh pacar." 


" Lo suka sama Yeji?" Tebak Senna sembari memicingkan 
matanya curiga pada Jeno. 


" Gue balik juga. Mau main futsal sama anak komplek. Bye!" 
Jeno berlari keluar kelas. 


Senna menghela nafasnya berat, " Kalau gue masih sedeket 
dulu sama papah, pasti gue bisa ngerasain jadi Yeji." 


Senna bahkan tak tau harus pulang dengan siapa, janjian 
dengan Kenzy saja dia tidak. Apalagi Kenzy akhir-akhir ini 
sibuk dengan urusan kuliah. Kerikil kecil yang ia temui pun 
tak luput dari tendangan Senna. 


"Senna." 

Pandangan dua orang itu bertemu. 

" Ghafa." 

Ghafa keluar dari mobilnya untuk menghampiri Senna. 


" Kalau lo kasih nomor hape lo ke gue. Gue gak akan 
sekurang kerjaan ini nungguin lo pulang sekolah terus." 


" Ngapain lo nunggu gue?" 


" Berbuat setimpal, maaf ya gue nunggu sebentar aja 
ngeluh kaya gini. Apalagi lo yang udah nunggu gue selama 
setahun lebih." 


" Gue gak pernah nunggu lo!" 


Ghafa mengusap lembut pip Senna dengan ibu jarinya, " 
Masih aja suka bersikap sok kuat. Lo boleh ngasih liat 
tampang garang lo itu di depan semua orang, tapi di saat 
sama gue lo bisa jadi diri lo sendiri." 


Senna menepis kasar tangan Ghafa, " Jangan temuin gue 
lagi." Sena berjalan melewati Ghafa. 


" Kalau gue gak mau?" 
Pertanyaan Ghafa sukses membuat Senna menghentikan 


langkahnya den menoleh, " Gue nyuruh, bukan ngasih lo 
pilihan. Jadi jangan maksa." 


Vote sama komen masih aku tungguin 
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" Menerima adalah cara yang bijak untuk bertahan pada 
kenyataan." 


" Gue juga gak ngasih lo pilihan. Jadi nurut aja." Ghafa 
meraih tangan Senna lalu membawa gadis itu ke mobil. 


" Ghafa apaan sih! Lepasin gak?!" Senna berusaha 
melepaskan tangannya dari Ghafa. 


" Nurut aja kenapa sih Sen, gue tau ada banyak yang lo mau 
tanyain ke gue." 


Baru saja pintu mobil itu di buka, ada tangan seseorang 
yang kembali menutup pintu mobil Ghafa. 


" Hoi! Mark Lee. Apa kabar?" Sapa Ghafa sambil 
cengengesan, dan Mark membencinya. Mark menarik 
tangan Senna dan membawa Senna berdiri di belakangnya. 


" Senna bilang gak mau ikut." 


" Mau atau engganya Senna, sejak kapan seorang Mark Lee 
perduli?" Ghafa tersenyum sinis melirik ke arah mobil Mark 
yang terparkir di depan mobilnya. 


" Masih aja lo ngebucin Rara." 


Mark tak membalas ucapan Ghafa, ia memilih membawa 
Senna pergi. 


" Malu dikit lah Mark. Barang yang udah lo buang 
seharusnya jangan pernah lo pungut lagi. Lo benci sama 
Senna tapi lo selalu ngasih Senna harapan, gue gak 


nyangka ternyata anak teladan kaya Mark Lee ini punya 
keahlian buat nyakitin perasaan orang." 


Senna melepaskan tangannya dari Mark, membuat seorang 
Mark menatap Senna tajam. 


" Lo mau satu mobil sama cowok yang udah jelas-jelas 
nyakitin lo?" 


Senna menatap Mark sendu, " Lo balik aja ke Rara." 


Mark kembali menahan tangan Senna, " Ikut gue. Lo tau 
salah satu alasan gue benci sama lo?" 


Baru saja Senna akan membuka mulutnya, Mark Lee sudah 
menyela. 


" Karena lo gak pernah mau nurut sama gue." 


Mark berhasil membujuk Senna masuk ke dalam mobilnya. 
Senna duduk di kursi belakang, karena di depan sudah 
duduk Rara yang menatap Senna kesal dari kaca yang ada 
di atasnya. 


" Aku anter kamu pulang dulu, ada yang mau aku omongin 
sama Senna." 


Rara tidak bisa melarang, ia mengangguk setuju walau tidak 
iklas. Rara tidak ingin mengancurkan hubungannya dengan 
Mark karena rasa cemburu pada Senna. Rara berusaha 
meyakinkan dirinya bahwa Mark tidak akan mungkin 
menyukai Senna seperti apa yang sering Mark katakan 
padanya. 


Mark bahkan sampai mengantar Rara masuk ke dalam 
pekarangan rumah Rara. Sambutan hangat di berikan Ibu 
Rara pada Mark, sudah sejauh apa hubungan Rara dan Mark 


pun Senna tak berani membayangkannya. Bibir berkata 
tidak, tapi kalau hati maunya iya, Senna bisa apa. 


Mark kembali masuk ke dalam mobil setelah berpamitan dan 
memastikan Rara masuk ke dalam rumah. 


"Pindah, gue bukan supir taxi." 


Senna pindah ke depan, biasanya duduk di sebelah Mark itu 
menyenangkan. Tapi sekarang? Yasudahlah. Mau sakit hati 
juga Senna sadar ia bukan siapa-siapa. 


" Lo mau ngomong apa?" 


"Ngomong di rumah gue aja." 


KKK 


Sampai di rumah Mark, Senna di sambut hangat oleh Ibu 
Mark yang hari ini kebetulan tidak ada kesibukan. 


" Senna, aduh kenapa baru kesini sekarang? Mamah kangen 
loh." Ibu Mark memeluk Senna erat, begitu pula Senna 
dengan senang hati membalas pelukan hangat tersebut. 


" Senna juga kangen Mamah. Maaf Senna sibuk buat 
persiapan ujian. Hehe." 


Pelukan kedua wanita itu terlepas. Salah satu yang Senna 
senangi dari keluarga Mark adalah, selalu menerimanya 
dengan ramah. Disaat orang tua Senna memberi jarak, 
orangtua Mark justru mendekat pada Senna, memberinya 
kasih sayang seperti anaknya sendiri. 


" Ehem." 


Deheman Mark membuat Senna dan Ibunya menoleh. Mark 
membuang pandangan ke arah lain, kedua tangannya masih 


berada di dalam saku celana sekolah. 
" Sakit tenggorokan?" Tanya Ibu Mark. 


" Gue tunggu di kamar." Mark langsung ngacir ke kamarnya. 
Senna dan Ibu Mark saling bertatapan. 


"Apa katanya?" Tanya mereka bersamaan. 


" Kamu ke atas aja. Udah makan belum? Mau mamah 
masakin?" 


" Boleh Mah, kebetulan Senna laper." 
"Naik gih ke atas. Sebelum Mark berubah pikiran." 


Senna menaiki anak tangga menuju kamar Mark. Sampai di 
ambang pintu Mark sudah menunggunya. 


" Harus ngomong di kam Mark!" Tanpa mendengar lebih 
lanjut Mark menarik Senna ke dalam kamarnya dan 
menutup pintu. 


" Buru mau ngomong apa?" Tanya Senna ketus. la kesal 
dengan sikap Mark sejak tadi. 


Mark melangkah mendekat, hingga tersisa jaraj sempit di 
antara mereka. Merasa tak nyaman Senna memilih mundur 
tapi Mark lebih cekatan menarik dasi Senna agar gadis itu 
mendekat. 


" Sejak kapan Ghafa balik ?" 


Alis Senna terangkat satu, " Gak ada urusannya sama sekali 
sama lo." 


" Menjauh dari Ghafa." 


" Kenapa gue harus menjauh?" 

" Lo masih nanya alasannya?" 

" Lo mulai perduli nih sama gue?" 

Mark tersenyum remeh, " Jangan mimpi lo." 

" Gak jelas!" Senna mendorong tubuh Mark menjauh. 
"Kapan lo mau minta maaf sama Rara?" 


" Kenapa gue harus minta maaf? Semua yang Rara bilang itu 
bohong. Apa gue belum cukup baik untuk diem aja? Gue 
kehilangan impian gue Mark, kepercayaan orang tua gue, 
dan elo. Apa belum cukup?" Mata Senna sudah mulai 
berkaca-kaca. 


" Gue gak minta banyak Mark. Tolong, tinggalin gue sendiri. 
Jangan perduliin gue..." Air mata Senna sudah jatuh, ini 
kedua kalinya Mark melihat Senna menangis. Senna pernah 
menangis seperti ini dulu, cara Senna memandang Mark 
pun masih sama. 


"Bener gitu Sen. Nangis, kalau perlu yang kenceng. Luapin 
semuanya, lo gapapa bersikap kaya gini di depan gue. Gue 
memang benci sama lo, tapi gak tau kenapa gue gak suka 
liat lo terluka lagi kaya waktu itu." 


" Sekarang gue lebih terluka Mark, saat gue kehilangan 
Ghafa gak sesakit saat lo milih percaya sama Rara dan 
nyudutin gue terus menerus. Gue juga bisa capek." Bathin 
Senna. 


" Gue begini bukan karena gue perduli. Tapi gue kasihan 
sama lo." 


' Kasihan' katanya. Mark itu cuma kasihan Senna, jadi 
jangan berharap banyak. 


Senna memilih keluar dari kamar Mark. la menghapus air 
matanya sebelum Ibu Mark melihat gadis itu sedang 
menangis dan itu karena Mark. 


" Kalian ngobrol apa? Sampai harus ke kamar segala." Ibu 
Mark tak mampu menyimpan rasa bahagianya. Setidaknya 
sekarang bukan Rara yang Mark bawa ke rumah. 


"Tau tuh Mah, anak Mamah suka gabut." Goda Senna. 
"Non Senna lama gak keliatan." Sapa Mba Inah. 

" Gimana cucunya Mba, udah baikan?" 

" Udah Non. Maaf ya mba libur dulu kemarin." 

" Gapapa Mba, keluarga lebih penting." 


Ibu Mark mengusap kepala Senna, " Anaknya baik gini kok 
bisa sih Mark gak suka?" 


"Perasaan gak bisa di paksa Mah." Balas Senna terkekeh. 


Mba Inah menyuguhkan sepiring nasi lengkap dengan lauk 
yang di masak ibu Mark di meja makan. Senna duduk 
bersebelahan dengan Ibu Mark. 


"Mah..." panggil Senna pelan. 
" Kenapa? Ada masalah sama Mark?" 
Senna cekatan menggeleng, " Senna boleh minta sesuatu?" 


" Tentu boleh dong Senna. Apa yang kamu mau pasti 
mamah kasih." 


" Kalau bener Senna gak berjodoh sama Mark, Mamah tetep 
sayang sama Senna kan?" 


Wanita paruh baya itu membawa Senna ke pelukannya, " 
Senna tau kan mamah udah anggep Senna kaya anak 
sendiri?" 


Senna mengangguk. 


" Meskipun kalian gak berjodoh, sayang mamah ke kamu 
gak akan berubah." 


Ada seseorang memperhatikan dua orang yang sedang 
berpelukan duduk di kursi meja makan, dan ia tak 
menyukainya. Siapa lagi seseorang itu kalau bukan Mark. la 
berdiri di depan kamarnya, niat awal mau turun nyamperin 
Senna, tapi sekarag ia mengurungkan niatnya. 


" Gue pengen bikin mamah benci sama lo Sen, tapi kenapa 
gue gak bisa? Harusnya gue tetep bertindak kejam sama lo." 


Aku menunggu vote dan komen 
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" Kamu adalah sebuah tujuan yang tak pernah bisa ku 
capai." 


Senna menatap sinis ke arah Mark, " Ngapain lo ngintilin 
gue?" 


" Gue mau mastiin lo sampe di kamar dan gak kabur buat 
nemuin si Ghafa itu." 


" Gak perlu!" 


" Senna biarin aja kenapa sih? Emang salah calon kamu 
nganter sampai kamar?" Teriak Mamah Senna dari arah 
ruang tengah. 


" Tapi Senna cewek mah! Tetep aja gak boleh ada cowok 
yang masuk ke kamar Senna!" Protes Senna. 


" Semakin cepet lo masuk ke kamar, semakin cepet juga gue 
pulang." 


Senna berdecak kesal, ia lanjut menyusuri anak tangga 
hingga sampai di depan kamarnya dan Mark masih 
mengikuti Senna. 


" Gue udah di kamar sekarang. Buru pergi!" Senna sudah 
berada di dalam kamar dengan pintu yang ia siap tutup. 


Mark tak menggubris ucapan Senna, ia justru masuk ke 
kamar Senna tanpa ijin dengan yang punya terlebih dahulu. 


" Ini kamar atau kandang hamster sih?" Pandangan Mark 
mengedar menyusuri setiap sudut kamar Senna yang 
berantakan. 


Senna yang kesal menarik paksa tangan Mark, tapi Mark 
menepisnya. 


" Keluar!" 
" Gak sopan ngusir tamu. Apalagi itu calon suami lo sendiri." 


"Jangan bikin gue bingung. Mending lo bilang mau lo apa 
sebenernya?" 


"Minta maaf sama Rara." 


Senna memutar bola matanya malas, " Iya besok gue minta 
maaf sama pacar kesayangan lo itu. Sekarang lo keluar dari 
kamar gue." 


Perhatian Mark tertuju pada robekan foto yang ada di meja 
belajar Senna. Dengan cekatan Senna mengambil robekan 
foto itu lalu membuangnya ke tempat sampah. 


" Kenapa di buang?" 


" Lo itu anak SMA atau kang sensus penduduk? Nanya 
mulu!" 


"Itu kan foto kita waktu kecil." 


Senna tertawa mendengar ucapan Mark, " Hahahaha. Gak 
akan ada kata 'kita' di antara gue sama lo!" 


" Sekarang memang udah gak ada dan gak akan pernah 
ada. Tapi dulu waktu kecil kan masih ada Sen." 


" Gue gak suka bahas yang dulu-dulu." Senna melepas jam 
tanggannya lalu meletakkan jam berwarna hitam itu di atas 
meja. 


" Gue mau denger dari versi lo." 


Senna yang baru saja meletakkan tasnya di kursi meja 
belajar menatap Mark heran. 


" Versi gue? Apa perlu?" 
" Perlu." 


" Kita ngomong di balkoni." Senna berjalan ke balkoni di 
ikuti oleh Mark. Di balkoni mereka duduk bersebelahan di 
kursi rotan dimana Senna biasa menikmati waktunya 
sendiri. 


" Gue baru beres main basket sama Jeno, terus gue ke 
kantin buat beli minum. Baru balik dari kantin mau ke kelas 
gue ngeliat Evelyn ngejambak rambut pacar lo yang lagi 
selonjoran di lantai macem cinderella. Gue emang gak suka 
sama Rara tapi bukan berarti gue bisa liat dia di perlakuin 
kaya gitu sama Evelyn hanya karena Rara gak sengaja 
numpahin minuman yang di beli Evelyn. Gue sempet adu 
mulut sama Evelyn sebelum dia nampar gue. Wajar gue 
ngelawan, dan sialnya pak Reinaldi liat gue sama Evelyn 
berantem. Sampai dimana Rara nunjuk ke arah gue dan 
bilang gue adalah penyerang mereka berdua. Tamat." 


Mark fokus mendengarkan apa yang Senna jelaskan 
padanya. Pemuda itu tak bereaksi, ia hanya diam lalu 
beranjak dari tempat duduk. 


" Lo bohong kan?" 


Sudah Senna duga, Mark tidak akan percaya. 


"Iya gue bohong. Hehe." Jawab Senna sambil cengengesan 
tapi tak bisa di pungkiri kalau Senna benar-benar sakit hati. 


" Gue balik." 


Biasanya Senna akan mengantar Mark sampai di depan 
rumahnya, tapi kini ia tetap di tempatnya. Sampai Mark 
benar berada di bawah, memandang ke arah balkoni, 
mendapati Senna yang masih memasang senyum ia Senna 
sendiri benci. 


" Hati-hati! Jangan kesini lagi!" Seru Senna lalu gadis itu 
masuk ke kamarnya. Menutup rapat pintu kaca yang 
langsung terhubung dengan balkoni. Senna tak kuasa 
menahan rasa sakit di hatinya. la menangis tanpa suara, 
berusaha menyembuhkan luka karena kebodohannya yang 
masih menyayangi lelaki yang sama sekali tak pernah 
menganggapnya ada. 


aaa 


Kedua orang tua Senna sedang ada urusan di luar. Lagi-lagi 
Senna sendirian. la bingung harus apa, sudah lelah ia 
berdamai dengan televisi dan laptopnya karena ponsel milik 
Senna masih di tahan oleh sang ibu. 


TING TONG! 


Senna dengan malas turun dari kamarnya untuk 
membukakan pintu. 


"Jalan yuk." 


" Kalau sama lo gue ogah! Lagian dari mana lo tau rumah 
gue?! Creepy tau gak!" 


" Udah ikut aja." 


" Gue gak di bolehin pergi sama orang tua gue." 


" Sesuai dugaan gue." Pemuda itu mengangkat tas plastik 
yang berisikan sosis bakar, " Gue udah bawain ini buat lo, 
tega nih mau ngusir gue?" 


" Emang gue minta? Jangan ngerasa seolah kita ini akrab." 
Entah mengapa melihat tatap Dino mengingatkan Senna 
pada dirinya yang saat itu tanpa menyerah mengejar Mark 
padahal jelas-jelas udah di tolak. 


" Tapi gak di dalem rumah, di teras aja." 


Senyuman Dino mengembang, ia menarik tangan Senna 
untuk duduk ngeleseh di teras rumah Senna. Saat mereka 
sudah duduk bersebelahan, Dino mengeluarkan sosis bakar 
dan dua minuman soda dari tas plastik dan menjejernya di 
depan Senna. 


" Yang ini pedes, ini pedes manis, kalau yang ini cuma pake 
mayo doang." Jelas Dino sambil menunjuk satu persatu sosis 
yang ada di depan Senna. 


Senna mengambil sosis yang kata Dino memiliki rasa yang 
pedas. 


"Enak gak? Gue beli di tempat langganan gue." 
"Tujuan lo kesini apa?" 
" Kangen sama lo." 


" Pffttt!!" Sosis yang belum terkunyah benar keluar dari 
mulut Senna. 


" Lo boleh ketawa." 


Wajah Senna sedatar mungkin menatap ke arah Dino, " 
Belum gila kan lo?" 


" Sorry soal dua temen gue yang ngehadang lo waktu itu, 
dan sorry juga soal Evelyn." 


" Gak usah di bahas." Senna mendongak ke arah langit 
hitam yang kini sedang ramai di hiasi kerlipan benda malam 
yang selalu bisa menenangkan Senna. 


" Bukannya lo dulu temenan baik sama Evelyn?" 


" Masih inget kasus bunuh diri siswa perempuan di sekolah 
gue dua tahun lalu?" 


" Masih, tuduhan mengarah ke lo sama adek gue." 
"Din, gue iri sama Evelyn." 
"Iri kenapa?" 


" Dia punya keluarga yang memperjuangkan keadilan untuk 
Evelyn. Dan gue gak sanggup untuk menghancurkan itu 
semua." 


"Tapi orangtua lo juga berusaha kan?" 


" Saat orangtua gue berusaha justru membuat gue 
kehilangan mereka." 


" Mereka masih disisi lo Sen." 


" Nenek dari mamah gue meninggal kena serangan jantung 
begitu denger cucu kesayangannya ini bunuh orang, gue 
juga kehilangan kepercayaan orang tua gue, sahabat gue 
dan orang yang berharga buat gue." 


Dino menghela nafas berat mendengar penjelasan Senna 
ternyata 2 tahun ini hanya berubah pada Evelyn tapi tidak 
pada Senna, " Kenapa harus berkorban demi orang lain 
kalau nyakitin lo lebih dalam lagi Sen? Belum tentu orang 
itu akan berlaku sama ke elo." 


"Biar gimana pun Evelyn tetep temen gue Din." 


" Maaf Sen, pernah berusaha buat benci sama lo." 


Vote sama komen aku tunggu, udah mulai terjawab kan satu 
demi satu apa yang terjadi di masa lalu 
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" Sejuta kata terpendam dalam diam, karena luka tak 
selamanya mudah di suarakan." 


" Senna kenapa lo tega sama gue?!" Teriakan seorang gadis 
yang kini berdiri di pinggir rooftop sekolah menatap Senna 
dengan tangisan yang sudah membasahi pipi. 


" Win, menjauh dari sana gue mohon!" Senna dan Evelyn 
berusaha membujuk Windy sahabat mereka. 


" Lo tau kan gue suka sama Ghafa?!" 
"Windy... 


Terlambat gadis itu mengikis jarak di antara dirinya dan sisi 
rooftop. 


" WINDYY!!!!" Senna terbangun dari tidurnya. Senna 
terengah dadanya terasa sesak mengingat bagaimana 
Windy pergi di depan matanya. 


la mencoba tidur lagi tapi terlalu sulit. Senna memutuskan 
duduk di balkoni pada pukul 2 pagi untuk melihat bintang 
di langit sana. 


" Win, gue kangen banget sama lo. Sekarang gue ngerti 
kenapa lo memilih jalan itu, pasti terlalu berat buat lo Win." 


Windy hidup sendiri sejak lama. Orangtuanya sudah pergi 
meninggalkannya merubah seorang gadis bernama Windy 
menjadi sosok yang pemurung dan dingin. Sampai ia 
bertemu Senna dan Evelyn saat hari pertama masuk 
sekolah. Pertemanan itu terjalin dengan 3 kepribadian gadis 


yang berbeda. Evelyn dengan sisi manisnya, Senna dengan 
sisi bar-barnya, dan Windy dengan sisi tenangnya. 


aaa 


Senna sudah bersiap berangkat ke sekolah. Kali ini yang 
menggunakan kendaraan umum. Sekolah masih sepi, ia 
memutuskan untuk pergi ke rooftop. Senna sedang rindu 
pada Windy. 


" Evelyn?" Ia menemukan Evelyn sedang berdiri di sisi 
rooftop mengingatkannya pada sosok Windy. 


Sontak Evelyn menoleh, " Ngapain lo kesini?" 


"Ini juga area sekolah. Kenapa harus ada larangan untuk 
gue kesini?" 


"Pembunuh." 


" Ya, terserah lo mau bilang apa. Lanjut aja lo mau ngapain, 
anggep gue gak ada." Senna duduk di kursi kayu panjang 
yang ada disana sambil menyandarkan punggungnya ke 
tembok. 


" Gue akan hancurin lo pelan-pelan. Sama kaya apa yang lo 
lakuin ke Windy." 


" Lakuin sesuka lo Lyn. Gue juga udah gak tahan lagi hidup 
Kaya gini. Gak ada yang bisa gue pertahanin." 


Evelyn pergi meninggalkan Senna sendirian di rooftop 
setelah mengatakan apa hal yang ingin ia katakan pada 
Senna. Evelyn membenci Senna yang sepertinya sudah 
melupakan Windy dengan menjadikan Yeji dan Jeno berada 
di dekatnya. 


Bel pertanda masuk kelas berbunyi, Senna segera turun dari 
rooftop. Tak sengaja ia berpapasan dengan Mark dan Rara 
yang melewati tangga dimana ia turun. 


" Senna." Panggil Mark. 


Senna memutar bola matanya malas tapi mau tak mau ia 
tetap menghampiri Mark dan Rara. 


"Apa? Lo mau gue minta maaf sekarang ke pacar lo ini?" 
"Ngapain lo dari rooftop?" 
" Mengenang masa-masa indah. Hehe." 


"Indah? Lo ngedorong sahabat lo sendiri dari rooftop dan lo 
bilang itu indah?" Sahut Rara membuat Senna meremat 
bagian bawah hoodie yang ia pakai. 


" Lo mau gue dorong juga?" Balas Senna cengengesan. 


" Sebelum lo punya niat kaya gitu, gue pastiin elo yang gue 
bikin terjun dari atas sana." Ancam Mark. 


" Sekarang aja mau gak? Udah siap nih gue. Hahaha." Ucap 
Senna lalu meninggalkan dua pasangan yang paling Senna 
benci. 
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Jeno menggoyangkan bahu Senna berusaha 
membangunkan Senna yang sejak jam pertama sudah tidur 
pulas. 


" Lo mati Sen?!" 


Senna mengangkat kepalanya yang tertunduk, " Sial lo 
kalau doain suka ngasal." 


" Lo molor dari jam pertama tau gak?!" 
" Gue ngantuk Jen." 


Yeji yang duduk di depan Senna menoleh, " Sampai kapan 
hape lo di tahan? Motor lo juga." 


"Gak tau." 
" Mau gue jemput tiap hari?" Tawar Jeno. 


" Gak usah, rumah lo ke rumah gue ujung ke ujung Jen. 
Kasian elonya." 


"Dari pada lo berangkat pake angkutan mulu." 
"Kadang sama Bang Kenzy." 


"Jarak rumah gue sama ke sekolah kan gak terlalu jauh, 
mana banyak angkutan lewat. Jadi woles aja lo berdua." 


" Udah pada mutusin mau kuliah dimana?" Tanya Yeji 
antusias. 


" Gue tebak pasti lo mau masuk jurusan peternakan sapi. 
Hahaha." Jeno tertawa menunjuk wajah kesal Yeji. 


" Kaga! Gue mau jadi arsitek kaya papah." Jawab Yeji 
bangga. 


" Kalau gue sedapetnya aja. Toh mamah sama papah gak 
masalah yang penting gue kuliah." 


"Lo gimana Sen?" Yeji dengan gemas memainkan pipi 
Senna. 


" Sama kaya Jeno. Hahaha." 


" Ngehe lo!" Yeji menepuk kedua pipi Senna karena kesal. 
" Yeji, nyusu yok di kantin." Ajak Senna. 


"Yuk ah, sekalian cuci mata kita. Gak bosen apa liat Jeno 
mulu di kelas?" 


" Heh! Lo pikir cuma kita doang penghuni kelas?" 
"Ikut kaga lo?" Tanya Senna ngegas. 
"IKUT LAH GUE IKUT!" Jawab Jeno gak kalah ngegas. 


Tiga sekawan itu bangkit dari kursi mereka berjalan 
beriringan menuju kantin. Hari ini lagi-lagi mereka harus 
berada di sekolah seharian untuk pelajaran tambahan. 


Entah ada angin apa, Mark dari arah belakang langsung 
menarik tangan Senna. 


" Lo kira gue piaraan main lo tarik aja?!" 
"Ikut gue!" 


Jeno menahan tangan Mark yang akan membawa Senna, " 
Kalau buat lo maki-maki mending lo bawa Yeji. Dia lebih 
kebal anaknya." 


"Jangan ngorbanin gue juga Jen." Protes Yeji. 
" Ada yang mau gue omongin sama Senna." 


" Sampe Senna balik dengan muka di tekuk, gue obrak-abrik 
kelas lo." Jeno menjauhkan tangannya dari Mark. 


Mark dengan leluasa membawa Senna untuk bicara. 
Pemuda berkaca mata itu mengajak Senna mengobrol di 
taman belakang sekolah. 


"Mau ngomong apa?" 

"Nih." Mark memberikan Senna ponsel. 
"Apaan neh?" 

" Dari mamah." 


" Mamah gue atau mamah lo?" Senna menerima ponsel 
yang di berikan Mark. 


"Mamah gue." 
" Buat apaan?" 
"Bego? Hape buat apaan? Mau lo gadoin?" 


" Bilang makasih sama mamah tapi gue gak bisa nerima." 
Senna mengembalikan ponsel yang ia terima dari Mark. 


"Kenapa?" 
" Gue lebih seneng kaya gini." 


" Terima aja kenapa sih? Ribet banget lo!" Mark memberikan 
ponsel itu lagi pada Senna. 


Senna menarik nafasnya dalam, " Oke gue terima." 


" Hape itu jangan sampai ketahuan mamah lo. Bisa-bisa 
nyokap gue kena tegur. Lo lagi di hukum kan?" 


"Thank you." Hanya itu jawaban Senna. Ia berbalik untuk 
kembali ke kelasnya. 


" Tapi wajar sih kalau lo di hukum." 


Langkah Senna terhenti, " Gue udah biasa jadi pihak yang 
salah. Bener atau engganya gue tetep akan gue yang 
salah." 


"Di hukum karena apa? Di skors atau..." 


Senna berbalik menatap Mark dengan senyum sinisnya, " 
Atau apa?" 


" Karena tau anaknya doyan main sama cowok?" 


" Hahaha, jelaslah gue doyan main sama cowok. Gue normal 
Mark." 


" Pertama Ghafa, kedua sepupu gue sendiri Kenzy dan 
ketiga kakaknya Evelyn. Jangan-jangan besok lo ngedeketin 
Jeno sama Jaemin?" 


"Ide bagus tuh Mark. Patut gue coba." 


Mark berjalan mendekati Senna, " Bersyukur gue di jauhin 
dari cewek kaya lo." 


"Cewek kaya gue?" 


" Kalau cewek yang suka gonta ganti pasangan, enaknya di 
sebut cewek apaan?" Mark berjalan melewati Senna. Tangan 
Senna mengepal, rasanya perkataan Mark kali ini sudah 
keterlaluan. 


" Terus bersikap kaya gitu Mark, seengganya sekarang gue 
punya alasan kuat. Kenapa gue harus benci sama lo!" 
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" Masalalu tak selamanya buruk, hanya saja campur tangan 
waktu yang menjadikannya rumit." 


" Mark ngomong apa?!" Jeno kawatir mendapati ekspresi 
Senna lesu. 


" Ngasih titipan hape dari mamahnya." Senna menunjukkan 
ponsel yang di berikan Mark tadi. 


" Terus kenapa tampang lo begitu?" Giliran Yeji yang 
bertanya. 


" Belum sempet nyusu udah di tarik." Jawab Senna sambil 
terkekeh. 


Yeji nyengir sambil ngeluarin susu kotak dari kolong meja. 
"Udah gue sama Jeno beliin kok." 


" Berkaca-kaca nih mata gue nerimanya. Hehe." Senna 
mengambil susu kotak dari tangan Yeji. 


" Hidung gue beraer nih menyaksikannya." Balas Jeno. 


Jeno dan Yeji paling pinter balikin mood Senna. Semenjak 
Windy pergi, Jeno dan Yeji yang mendekat padanya. 
Memberi Senna pengertian, bahwa yang ingin pergi 
meskipun berusaha keras kita menahannya ia akan memilih 
apa yang menurutnya baik. 
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Lagi-lagi hujan lebat. Senna harus tertahan di sekolah, Yeji 
pulang bareng Jeno karena ayah Yeji tidak bisa menjemput 
dan kebetulan rumah mereka berdua searah. Di ponsel baru 
Senna tak ada nomor lain selain nomor mamah Mark dan 
Mark tentunya. 


" Tau gitu sebelum hape di sita gue catet dulu nomornya 
bang Kenzy." 


Mark menggunakan jaket parasutnya menutupi kepala Rara 
berlari menuju mobil. Senna yang melihat hanya bisa 
tersenyum kecut. 


" Ya, bahagialah wahai kalian berdua." 
H Meong." 


Senna sontak menoleh ke sebelahnya, ternyata Jaemin 
sedang tersenyum sedikit membungkuk mensejajarkan 
tingginya dengan Senna. 


" Belum pulang lo?" Tanya Jaemin sambil cengengesan. 
"Belum, nunggu hujan reda. Kalau lo?" 

" Sama, sialnya gue bawa motor tapi lupa bawa jas hujan." 
"Hm, sibuk ngerdus sampai lupa segala lo." 

" Sen, pacaran yuk." 

"Ogah. Mending gue menjomblo seumur hidup." 


" Karena hati lo kan cuma punya Mark." Ledek Jaemin 
menyenggol bahu Senna. 


" Gila, itu cowok ngapain pake payung pink ngejreng?!" 
Senna tak kuasa menahan tawa melihat seorang pria 


berkemeja putih menggunakan payung berwarna pink 
melewati pagar sekolahnya. 


" Ada gambar unicorn lagi. Hahahaha." Timpal Jaemin. 
" Kok dari tingginya gue kenal." 


" Mending lo samperin deh Sen. Romantis kan pake payung 
unicorn berdua. Hahaha." 


" Bisa ribut nih." Senna berlari keluar gerbang sekolah 
sambil hujan-hujanan cuma buat nyamperin cowok 
berpayung pink dengan gambar unicorn. 


"Senna." Sapa pemuda itu. 

"Dino lo ngapain sih disini?!" 
"Jemput lo. Masuk ke mobil." 

" Kalau Evelyn liat bisa ribut Dino!" 


" Evelyn gue udah anter balik. Ini aja payungnya gue 
pinjem. Dari pada ngundang banyak pertanyaan mending lo 
masuk ke mobil." 


Senna menurut, ia masuk ke dalam mobil Dino. 


" Kalau mau ketawa ya ketawa aja, udah siap gue." Dino 
sedari tadi tahu Senna ingin tertawa karena payung 
berwarna pink milik Evelyn. 


" Hahahahaha." 
" Gitu kek, kan cantik lo nambah." 


Senna langsung diam. Dino mengambil handuk yang ada di 
kursi belakang lalu memberikannya pada Senna. 


nu Pake." 


" Iyalah gue pake. Masa mau gue kunyah?" Senna 
mengambil handuk dari tangan Dino. Pria tampan itu 
melajukan mobil dengan kecepatan sedang. Hujan semakin 
lama semakin lebat. 


JEDEERR!!! 

" ANJENG!" Teriak Senna kaget. 

Dino terlonjak kaget mendengar umpatan Senna. 
" Gak usah pake ngumpat bisa gak sih?!" 


" Gue kaget Din." Senna mengelus dadanya berusaha 
menetralkan detak jantung yang sudah tak karuan. 


" Gue ketemu Ghafa di tongkrongan kemaren, dia udah 
balik?" 


" Kalau udah liat berarti itu memang dia, terus menurut lo 
yang lo liat itu rohnya Ghafa yang lagi nongki?" 


"Awas CLBK lo. Hahaha." Ledek Dino. 

" Gara-gara dia gue kehilangan semuanya." 

"Gak usah manyun, kita makan bakso aja gimana?" 
"Gak usah sok akrab lo sama gue." 


" Lo udah di mobil gue, pake anduk gue, dan gue anter 
pulang dengan selamat. Masa nemenin gue makan aja gak 
mau?" 


"Yaudah iya!" 


Dino tersenyum mendengar persetujuan Senna. Sebenarnya 
ia menyukai Senna sejak lama, sejak Senna bersahabat 
dengan Evelyn dan Windy. Mendengar Evelyn cerita kalau ia 
di bully oleh Senna dan Senna itu menyebalkan membuat 
Dino benci, bagaimana pun ia menyukai Senna tapi Evelyn 
tetap adiknya. Sayang Dino pda Evelyn tak akan ada yang 
bisa menggantikan. 
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Setelah pergi makan, Dino benar mengantar Senna pulang 
ke rumah dengan selamat. 


" Mandi, terus ganti baju. Jangan sampe sakit." 


" Bawel lo." Senna keluar dari mobil Dino dan berlari kecil 
masuk ke dalam rumahnya. 


Ibu Senna menghampiri anaknya yang baru saja masuk ke 
dalam rumah dengan baju yang masih basah kuyup. 


" Dari mana kamu?" 
"Sekolah." 
PLAK! 


Tamparan kencang di terima Senna, " Jawab! Dari mana saja 
kamu?!" Bentak ibu Senna. 


" Tadi Senna kejebak hujan mah." 
PLAK! 
Pipi Senna terasa panas. 


" Kenapa mamah nampar Senna?" 


" Masih mau bohong?!" 


Pandangan Senna mengarah pada Mark yang sedang 
menikmati teh hangat buatan ibunya di ruang tamu. 
Mengobrol santai dengan ayahnya. 


"Jalan sama temen." 


" Kamu sudah punya calon Senna! Kenapa masih jalan sama 
laki-laki lain?! Kalau itu Kenzy atau Jeno mamah gak 
masalah, ini kamu gonta ganti cowok tiap hari, mau jadi 
cewek murahan kamu?!" 


Kata-kata itu lagi, tadi Mark sekarang ibunya sendiri. Senna 
yang kesal menghampiri Mark dan membawanya naik ke 
kamar. 


" SENNA MAMAH BELUM SELESAI NGOMONG!" 
" SENNA!" 


Senna tak perduli, ia membawa Mark masuk ke dalam 
kamarnya lalu menutup pintu kamarnya rapat. 


"Udah puas?" Tanya Senna kesal. 

"Puas? Emang gue ngapain?" 

" Lo sengaja kan ngadu sama nyokap gue?!" 
" Habis pergi sama siapa? Ghafa atau Dino?" 
"Bukan urusan lo!" 


" Gimana rasanya? Sakit hati, marah, sedih atau apa? Itu 
yang gue rasain waktu lo ngehasut nyokap gue buat benci 
sama Rara!" 


" Gue gak pernah ngusik lo lagi Mark, dan bukan que yang 
ngehasut nyokap lo!" 


" Percaya sama lo sama aja bego." 
" Mending lo pulang." Usir Senna. 
Mark malah duduk di ranjang Senna, " Gak mau." 


" Kalau gitu keluar, nikmatin waktu lo sama mamah papah, 
gue mau ganti baju." 


" Ganti tinggal ganti aja. Gak akan nafsu juga gue sama 
modelan cewek kaya lo." 


"Tapi gue gak nyaman ada lo!" 


" Yaudah gue tutup mata." Mark menutup matanya dengan 
kedua tangan. 


Senna berdecak kesal, ia kehabisan kata-kata. Ternyata Mark 
bisa menjadi semenyebalkan ini. 


" Lo ngapain sih sering nyamperin gue? Naksir lo?!" 


" Dih ogah. Naksir mah sama cewek. Elo kan gak termasuk 
di kaum mereka." 


"Kalau gitu keluar dari rumah gue!" 
" Gue masih mau di kandang hamster!" 


Senna membuka jam tangannya lalu meletakkan jam 
tangan hitam berserta tasnya di atas meja belajar. la 
menatap kesal ke arah Mark sebelum masuk ke kamar 
mandi. 


Mark tak kuasa menahan tawanya, ternyata membuat Senna 
kesal itu menyenangkan pantas saja Kenzy menyukainya. 


Iseng Mark melihat-lihat kamar Senna. Berantakan, tapi 
entah kenapa terasa nyaman. Aroma pengharum ruangan, 
sejuknya pendingin udara, dan hujan yang ia bisa lihat dari 
kaca balkoni. 

"Lo belum keluar juga?!" 

" Mau sampai kapan lo hidup kaya gini?" 


Satu alis Senna terangkat, apalagi yang di maksut oleh pria 
yang menatapnya tajam sekarang. 


"Ngomong yang jelas." Ketus Senna. 


Mark mendekat ke arah Senna, " Badan lo bekas luka semua 
isinya!" 


Senna mendorong tubuh Mark menjauh, " Jangan sok 
perduli. Bukannya lo udah tau gimana cara gue hidup?" 


" Lo egois, cuma mikirin diri lo sendiri. Pikirin juga gimana 
kawatirnya orangtua lo Senna. Apa sih salahnya berubah?" 


Senna terkekeh, " Kawatir? Lo sama mereka sama aja Mark." 
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" Mencintai itu tak mudah, terkadang kamu harus hancur 
untuk memberikannya kebahagiaan." 


"Kenapa lo ngomong kaya gitu?" 
" Please Mark. Gue gak mau ketemu lo lagi." 


" You destroy my life Senna. Dan dengan gampangnya lo 
minta gue pergi? Lo harus ngerasain dulu apa yang gue 
rasain!" 


"Apa gue harus mati dulu Mark baru lo puas?" 


Senna sudah tak mampu menahan segalanya lagi. Dada 
gadis itu terasa sesak, orang yang ia harapkan selalu berada 
disisinya satu persatu pergi tanpa bisa ia tahan. Evelyn dan 
Rara memiliki apa yang Senna paling inginkan, yaitu 
keluarga. Meski tidak lengkap tapi mereka percaya, Senna 
tak butuh orangtuanya memaafkan Senna, atau Mark 
berhenti membencinya. la hanya ingin di beri waktu untuk 
menginstirahatkan perasaannya walau hanya sebentar. 


Mark kehilangan kata-katanya. Senna tidak sedang drama, 
gadis di depannya ini benar-benar putus asa. 


"Jangan pernah mikir kesana." 


" Terus apa lagi yang harus gue rasain Mark? Gue udah 
selesai. Mimpi, keluarga dan perasaan gue gak ada satu pun 
yang mau gue perjuangin. Udah hancur Mark, apalagi? Kasi 
tau gue apalagi yang harus gue rasain...." 


Tangan Mark meraih tubuh Senna dan membawa gadis itu 
dalam pelukannya. 


" Evelyn punya abang yang selalu ada buat dia, punya 
mamah papah yang percaya sama dia, Rara punya keluarga 
yang dukung dia, dan punya lo yang selalu ada di sisi dia." 


" Lo juga punya orangtua Sen yang sayang sama lo. Yeji dan 
Jeno yang selalu ada disisi lo. Kadang Jaemin juga suka 
belok ke elo, jadi jangan berfikir kalau lo sendirian." 


Senna berusaha membebaskan dirinya dari pelukan Mark, " 
Lo gak ngerti Mark." 


Pelukan Mark justru semakin erat, " Kali ini gue biarin lo 
ngerasa nyaman. Walau cuma sebentar." 
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Sepulang dari rumah Senna ia pergi menemui Rara. Untuk 
pertama kalinya Rara mengajak Mark untuk bertemu di 
tempat biasa, taman dekat rumah Rara. 


" Sorry, lama ya?" 


" Kamu cuma telat 10 menit aja kok." Ucap Rara sembari 
tersenyum. Gadis itu sudah lebih dulu duduk di ayunan 
taman, kini Mark duduk di ayunan yang ada di sebelah Rara. 


" Tumben ngajak ketemu duluan." 
" Kangen aja." 


Mark meraih tangan Rara untuk ia genggam. Cuaca malam 
hari semakin dingin apalagi sehabis turun hujan lebat 
seharian. 


" Gimana Senna?" 


"Keadaannya gak baik-baik aja." 


" Besok aku akan minta sama pak Reinaldi untuk kasi Senna 
kesempatan bertanding lagi." 


" Ra." 
nu Hm?" 


"Aku percaya sama kamu Ra. Kamu gak akan bohongin aku 
kan?" 


" Terkadang kita harus jadi jahat Mark untuk 
mempertahankan apa yang menjadi milik kita." 


Genggaman tangan Mark pun terlepas dari tangan Rara, " 
Tapi gak dengan menghancurkan orang lain Ra." 


Rara tertawa pelan, " Senna cerita apa sama kamu sampai 
Kamu curiga gini sama aku?" 


"Aku bodoh banget yah Ra di mata kamu?" 


" Aku gak pernah nganggep kamu kaya gitu Mark. Senna 
pasti ngomong aneh-aneh kan?" 


Mark menggeleng, " Padahal udah tau di bodohin tapi gue 
masih milih nutup mata dan mertahanin semuanya." 


" Mark." 
" Kamu mau aku sejahat apalagi sama Senna?" 
"Omongan kamu dari tadi gak masuk akal tau gak!" 


"Aku tau kamu sama Evelyn berkomplot buat ngancurin 
Senna. Kemarin... aku liat kamu sama Evelyn di taman 
belakang sekolah." 


" Ngeliat orang berdiri berhadapan belum tentu dia punya 
hubungan Mark." 


Mark meraih tangan Rara lalu meletakkan flashdisk di 
telapak tangan Rara, " Kalau kamu mau hapus itu gapapa 
Ra. Aku anggap ini gak pernah terjadi." 


"Ini apa?" 


" Rekaman kejadian gimana kamu nuduh Senna di depan 
Pak Reinaldi di saat Senna berusaha belain kamu yang di 
bully sama Evelyn." 


" Ketahuan ya, sejak kapan rekaman ini ada di tangan 
kamu?" Air muka Rara saat menatap Mark berubah. 


" Kemarin ada yang ngasih ini ke aku. Karena nutupin 
semuanya aku sampai tega menghancurkan perasaan 
seseorang Ra." 


" Kita sama Mark. Aku fitnah Senna dan kamu nutup 
kesalahan yang aku buat dengan nyakitin Senna. Mungkin 
Senna udah benci banget sama kamu sekarang, mau nebus 
kesalahan yang kita buat pun udah gak ada gunanya kan?" 


" Kamu pernah bilang kan Ra kalau Senna itu baik. Tapi aku 
selalu nyangkal, bukan karena aku bener-bener benci sama 
Senna." 


Rara diam, ia membiarkan Mark menyelesaikam kata- 
katanya. 


"Aku takut jatuh cinta sama Senna." 
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Senna duduk di kursi kayu yang ada di balkoni kamarnya. la 
tak bisa tidur setelah Mark memberikannya pelukan. 


Kering nih gigi gue nyengir mulu dari tadi." Senna 
menepuk bibirnya yang sedari tadi mengembangkan 
senyum. 


" Sennaaaa, Sennaaa bilangnya mau benci di peluk sekali 
udah baper lagi. Kalau kata Yeji ngehe emang." 


Satu pemberitahuan masuk ke ponsel Senna. 


Mark 
Jangan begadang nanti lo tambah jelek 


Senna 
Yang cantik kan Rara seorang 


Mark 
Udah jelas kan? 


Senna 
Iya iya jelas banget 


Mark 
Bego 


Senna 
Iya elo yang paling cerdas 


Mark 
Valid no debat 


Senna 
Gak jelas lo 


Mark 
Jam 7 udah siap, 


gw dateng lo belum bangun 
gw seret lo ke mobil 


Senna 
Suka-suka lo 


Mark 
Bego 
Masih tau caranya tidur kan? 


Senna 


Mark 
Mau gw kasih tips gak? 


Senna 
Paan? 


Mark 
Merem 
Tutup mata lo 


Senna 

ITU GW JUGA TAU! 

SEKALIAN AJA LO SURUH GUE MENATA BUNGA BIAR LEBIH 
BERFAEDAH! 


Mark 
Kebukti kan kalau lo 'Bego' 


Senna kembali masuk ke kamarnya dan menutup pintu kaca 
balkoni rapat lalu berbaring nyaman di tempat tidur. 


la tertawa membaca chat Mark, " Gue gak butuh lo bersikap 
manis, dengan lo ngelirik gue aja gue udah seneng yah 
meskipun pake cara kaya gini." 


Senna mematikan lampu kamarnya dan berusaha untuk 
tidur, " Mimpi indah Senna." 


aaa 


Pagi-pagi sekali Senna sudah bersiap-siap untuk di jemput 
oleh Mark. Bahkan kini gadis berambut panjang itu sedang 
sarapan di kursi meja makan. Perang perasaan itu butuh 
tenaga. 


Pandangan Senna mengedar, kembali sunyi. Rumah sebesar 
ini, keluarga harmonis yang diinginkan banyak orang, tapi 
Kenapa Senna tetap merasa sendirian. 


" Andai waktu menjawab kalau Senna gak bersalah, apa 
mamah sama papah akan sesayang dulu sama Senna?" 


TING TONG! 


Dengan semangat Senna berlari ke arah pintu dengan tas 
yang udah ia kenakan dan selembar roti tawar masih ia 


gigit. 
" Pagi-pagi udah cosplay kuda aja lo." Ledek Mark. 


" Kunci pintu dulu. Hehe." Senna mengunci pintu rumahnya 
lalu mengekori Mark menujunke mobil. 


Kini keduanya sudah ada di mobil Mark. 
" Seatbelt lo pake, kejedot dashboard ilang ingatan lo entar." 


Senna memutar bola matanya malas, Mark itu kalau ke 
Senna bahasanya gak pernah halus. 


" Masa kejedot dashboard aja bisa ilang ingatan?" 


" Bisa, lo kan bego." 


"Ya ya ya lo yang paling cerdas." 
" Valid, no debat." 


Senna mengenakan seatbelt lalu mencari posisi nyaman di 
kursi mobil. 


"Bawa roti cuma satu doang?" 

" Lo mau?" 

" Ogah gue bekas lo. Entar ketularan bego." 

" Kalau mau biar gue turun lagi nih ngambilin roti buat lo." 
" Kelamaan." 

"Oh yaudah." 

"Dasi lo pake yang bener!" 

" Kaga boleh gue ngunyah roti gue dulu nih?!" 

" Kaga." 


Senna memperbaiki dasi yang sudah ia kalungkan di 
lehernya. 


Kegiatan membenarkan dasi itu terhenti, saat Mark tiba-tiba 
menggigit sisi lain dari selembar roti yang masih Senna gigit 
ujungnya. 


" Lain kali bawa dua roti kalau gue yang jemput." Mark 
terkekeh melihat wajah terkejut Senna. 
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"Ia terluka karena terlalu percaya." 


Senna sudah berada di kelasnya bersama Yeji. Kalau Jeno, 
udah pasti akan datang 5 menit sebelum bel berbunyi. 


" Matahari pindah ke kelas kita nih." Ledek Yeji. 


Senna tersenyum sambil mengerlingkan matanya pada Yeji, 
" Glowing yah muka gue?" 


"Hem, abis nyemil glitter lo?" 
Senna hanya menggedikkan bahunya. 


" Pagi-pagi udah ghibah ae lo bedua!" Jeno yang baru 
datang langsung duduk di sebelah Senna. 


" Senna nih udah cerah aja pagi-pagi." Sahut Yeji. 


"Ada kejadian bagus nih kayanya." Jeno menyenggol lengan 
Senna yang wajahnya masih berseri bahagia. 


" Gue berangkat sama Mark tadi." 
"Oh pantessss." Seru Yeji dan Jeno bersamaan. 
"Ada angin apaan Mark ngajak lo bareng?" Yeji penasaran. 


" Nah itu juga pertanyaan yang gue belum nemu 
jawabannya. Udah beberapa hari terakhir dia baik sama 
gue, yah meskipun gak baik-baik amat." 


" Curiga nih gue, apa Rara nyuruh Mark?" Tebak Yeji. 


" Udah sadar kali. Kalau sikapnya ke elo kelewatan. Makanya 
dia berusaha nebus kesalahannya, tapi sayang gengsi pake 
cara terang-terangan." 


" Nikmatin aja lah selama dia baik." 


Jeno mengacak rambut bagian depan Senna, " Bahagia 
terus yah lo." 


KKK 


Jam istirahat Senna, Jeno dan Yeji milih beli cilok di kantin 
tapi makannya di taman belakang sekolah sambil ngadem 
baca komik. 


Yeji udah rela kedua pahanya jadi bantal Senna sama Jeno. 
Semangat yah Yeji jangan sampai kesemutan. 


" Enak ya idup lo berdua." Decih Yeji menepuk kening kedua 
temannya yang sedang berbarik di rumput dan menjadikan 
pahanya bantal. 


" Sen sampai kapan lo gak di bolehin pergi sama orang tua 
lo? Gue mau ngajakin lo sama Yeji jalan nih." 


" Gue juga udah gak tahan di rumah terus. Tapi masih belum 
di bolehinn, kecuali sama Mark." 


Yeji menjetikkan jarinya, " Lo minta Mark ngijinin, kan lo 
bilang dia udah mulai baik ke lo." 


" Gak tau diri banget gue, ogah! Yang ada Mark ngomel." 


" Selama cowok itu bawel berarti dia punya rasa kawatir 
buat lo." 


" Pak Reinaldi bawel tuh, berarti dia kawatir sama gue?" 
Ucap Senna sambil tertawa. 


" Pantes Mark doyan ngebego-begoin lo. Ternyata emang 
beneran bego." Decih Jeno. 


Satu pemberitahuan masuk ke ponsel Senna. 


Mark 
Gw di deket gudang 


Senna 
Terus? 


Mark 
Bego 


Senna 
Mau lo apa sih? 
Doyan banget ngatain gw bego! 


Mark 
Kesini cepet 


Senna 
Kalau gw gak mau? 


Mark 
Buru 


Senna 
Otw 


Senna bangkit dari tempatnya berbaring, " Gue mengedar 
sebentar." 


"Bilang aja mulai ngecengin Mark lagi lo!" Yeji sewot. 


" Selamat berduaan." Senna main ngacir gitu aja. Sepanjang 
jalan menuju kelas Mark, Senna tak kuasa menahan 
senyumnya. 


Senna bingung karena di depan gudang tak ada seorang 
pun. Senna membuka pintu gudang yang tertutup rapat 
mungkin saja Mark ada di dalam tapi klasik badan Senna di 
hujani sesuatu seperti tepung. 


Plok! 


Tak lama telur menyusul mengenai bagian belakang kepala 
Senna. 


" Happy birthday Senna." 

Mendengar suara tersebut sontak Senna menoleh. 
Byuurrr 

Kini air yang berbau tak sedap di siramkan padanya. 
" Maksut lo apa?!" 


" Ups salah ya? Lo bukannya ulang tahun hari ini? Sorry 
yah." Evelyn mencebikkan bibirnya seolah sengaja 
mengerjai Senna. 


"Gak lucu LYN!" Bentak Senna. 


" Ngarep yah? Sayangnya ponsel Mark di gue nih." Rara 
muncul dari belakang Evelyn. 


" Yang ngirim pesan ke elo itu Rara bukan Mark. Halu mulu 
lo Mark bakal suka sama lo!" Evelyn menoyor kening Senna. 


" Ada fakta menarik yang gue mau kasi tau ke elo nih." Ucap 
Rara berjalan mendekat ke arah Senna. 


" Gue gak perduli!" 


" Mark punya rekaman kejadian waktu itu, tapi dia memilih 
nutupi semuanya demi gue." 


"Bohong! Gak ada saksi mata selain gue sama Yeji disana!" 


Rara memperlihatkan rekaman yang ada di ponselnya pada 
Senna. 


" Semalem Mark ngasih ini ke gue." 


Senna kehabisan kata-kata. Gadis itu bungkam tapi 
perasaannya sungguh tidak karuan. 


"Bagi Mark gue ini terlalu berharga, dia sampai rela nyakitin 
lo demi ngelindungin gue." 


Senna tak ingin mendengar apapun lagi, ia berlari sejauh 
mungkin dari Evelyn dan Rara. Senna kecewa, baru saja 
Mark membuatnya tersenyum tapi dengan mudah Mark 
menghancurkan perasaannya lagi. 


Perhatian semua siswa mengarah pada Senna yang 
penampilannya sudah tak karuan, belum lagi bau tak sedap 
yang tercium ketika Senna lewat. 


" Senna." 


Langkah Senna terhenti pada sosok Mark dan Jaemin yang 
datang dari arah berlawanan. 


" Konsep lo apaan hari ini? Adonan Senna tepung goreng 
krispi? Hahaha." Jaemin tak kuasa menahan tawanya. 


" Ulang tahun lo kan masih lama Sen. Siapa yang ngasih 
kejutan kaya gini?" Mark juga ikutan tertawa pelan melihat 
penampilan Senna. 


"Apa gue gak pantes denger kata maaf dari lo Mark?" 


Mata Senna yang berkaca-kaca merubah cara Mark menatap 
Senna sekarang. 


" To the point, jangan ngomong gak jelas gini." 
" Apa artinya gue buat lo?" 


" Kenapa jadi pada serius gini? Senna mending lo bersihin 
dulu badan lo, dari tadi lo jadi tontonan anak-anak." 


Mark meraih tangan Senna, " Jangan ngobrol disini." 


Senna menepis kasar tangan Mark, " JAWAB!" Mata gadis itu 
memerah, air mata Senna pun sudah jatuh. 


" Lo maunya gue jawab apa?" 


" Gue ngerti. Makasih udah buat gue nyaman, walau cuma 
sebentar." 


Senna menghapus air matanya lalu kembali ke kelas. Jeno 
dan Yeji yanh baru saja kembali dari taman belakang 
terkejut mendapati Senna yang sudah berantakan. 


" Astaga Senna lo kenapa?!" Yeji panik berusaha 
membersihkan tepung di baju Senna dengan tangannya. 


" Mark yang ngelakuin ini sama lo?" 
" Jeno... Yeji... gue mau pulang. Hiks." 


" Kita pulang sekarang." Jeno mengambilkan tas Senna 
sedangkan Yeji merangkul tubuh Senna. 


KKK 


Rara mengembalikan ponsel yang Mark titip karena ada 
rapat OSIS. 


" Kamu nanti jadi ke rumah kan?" Rara duduk di sebelah 
Mark. 


" Jadi." 


Pandangan Mark mengarah pada dasi Rara, " Kamu abis dari 
mana? Kotor kaya gini." Mark menepuk-nepuk dasi Rara 
berusaha menghilangkan bekas noda putih yang ada 
disana. 


"Bantuin Bu Lala di perpus." Jawab Rara santai. 


Mark teringat dengan kondisi Senna tadi, " Ini bekas 
tepung?" 


"Bukan, ini kena tembok." 


Jawaban Rara yang tak mencurigakan membuat Mark 
percaya. Tidak mungkin Rara, ia memang cemburu pada 
Senna tapi bukan berarti Rara berani melakukan hal 
tersebut. 


" Aku ke toilet dulu." Mark beranjak dari kursinya lalu 
berjalan keluar kelas. Bukannya toilet tapi Mark justru 
menuju ke kelas Senna. Sudah ia duga, ia tak mendapatkan 
keberadaan Senna disana. 


"Ngapain lo disini?!" Suara ketus Yeji mengejutkan Mark 
yang berdiri di dekat jendela kelas Senna. 


" Senna mana?" 
" Perduli lo apa?" 
" Gue serius Yeji, Senna mana?" 


"Pulang di anter Jeno." 


" Dia kenapa bisa sampai kaya gitu?" 


" Bukannya pertanyaan itu harusnya gue tanya ke elo? 
Kenapa Senna bisa sampai kaya gitu?!" 


" Gue gak tau Yeji makanya gue nanya." 


" Dia gak cerita, mending lo nanya langsung sama Senna." 
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" Mata menilai, bibir berbicara, kadang yang terlihat belum 
sepenuhnya benar." 


" Lo yakin gak ada niat nyamperin Senna?" Tanya Jaemin 
pada Mark yang sedang fokus pada jejeran buku yang 
tersusun rapi di rak toko buku. 


" Tadi dia sampe di panggil ke ruang BK sama Pak Reinaldi 
gara-gara bikin heboh di sekolah kemaren." Lanjut Jaemin. 


"Itu urusan Senna sama pihak sekolah." 


" Lo gak penasaran gitu sama siapa yang ngelakuin itu ke 
Senna?" 


" Engga, dia bakal baik-baik aja. Lagian Senna kan udah 
bilang sama pihak sekolah gak ada apa-apa cuma iseng 
doang, yaudah sih berarti masalahnya udah selesai." 


" Lo kalau gak suka sama Senna mending jauhin, lo tuh kaya 
ngasih anak orang harepan. Bilangnya benci tapi Senna 
cuek lo deketin." 


" Gue udah punya pacar, gue juga baik sama Senna karena 
kasian." 


"Jeno sama Yeji lagi panik nih nyariin Senna. Anaknya ilang 
gak ada kabar seharian." 


" Kenapa jadi bahas Senna mulu sih?!" 


Jaemin memperlihatkan chat-nya dengan Yeji dan Jeno yang 
sedang mencari keberadaan Senna. 


Tangan yang sedari tadi mengabsen buku untuk di beli tiba- 
tiba berhenti, perhatian Mark mengarah pada Jaemin. 


" Bukan urusan gue." Ucap Mark dingin lalu mengambil 
salah satu buku yang sudah ia putuskam untuk di beli. 


"Jangan baik sama orang karena kasihan Mark, gak semua 
orang suka di kasihanin." 


" Gue mau ke rumah Rara." 


aaa 


Senna berjongkok di pusara seseorag yang di batu nisannya 
tertulis nama " Windy Sihila." 


" Maaf baru jenguk lo lagi sekarang. Dan maaf juga gue 
selalu pura-pura mengerti apa yang lo rasain sampai 
sekarang semua yang pernah terjadi sama lo juga terjadi di 
hidup gue." 


"Jangan nyalahin diri lo terus." 


Gadis itu sontak menoleh ke sumber suara yang berasal dari 
arah belakangnya. Disana berdiri Ghafa dengan seikat 
bunga mawar putih di tangannya. 


Ghafa tersenyum dan meletakkan bunga mawar tersebut di 
batu nisan Windy lalu ikut berjongkok di sebelah Senna. 


" Lo sering kesini?" 


" Sering banget. Meskipun gue gak ada perasaan sama 
Windy tapi bagi gue dia temen yang baik." 


" Andai gue beraniin diri waktu itu untuk narik Windy 
menjauh dari rooftop, andai gue selalu ada di saat Windy 
nyerah sama hidupnya, andai dari awal gue gak sok pura- 


pura mengerti apa yang Windy rasain dan buka telinga gue 
lebar-lebar dengerin cerita Windy, mungkin dia masih disini 
sekarang. Gue terlalu cuek, bagi gue mimpi itu segalanya 
sampai gue lupa ada orang yang lagi gak baik-baik aja di 
sebelah gue." 


" Gue denger lo sekarang bertemen deket sama Yeji dan 
Jeno." 


"Iya, cuma mereka doang yang gak terpengaruh sama gosip 
tentang gue di sekolah." 


"Jangan sia-siain mereka." 
"Engga mungkin gue bisa nyia-nyiain mereka Ghaf." 


Ghafa terkekeh, " Win kalau lo masih ada pasti lo seneng 
kan denger ini? Sahabat yang paling lo sayang udah ngerti 
apa artinya perduli sama orang." 


" Maaf, gue selalu nyalahin lo Ghaf." 


" Gue gak masalah, selama lo gak nanggung beban itu 
sendirian. Tapi apa yang lo bilang ke gue bener, gue 
pengecut, gue memilih pergi dengan ninggalin banyak hal 
gak jelas yang sekarang justru merugikan lo Sen." 


" Meskipun lo jelasin semuanya gak akan ada yang percaya 
Ghaf sama kita." 


" Mendung nih, gue gak mau basah-basahan sama lo. Kasian 
rambut klimis gue." Ghafa menyisir rambutnya ke belakang 
dengan jari. 


" Win, gue bakal sering kesini." Pamit Senna. 


Ghafa dan Senna keluar dari area pemakaman. Karena lokasi 
pemakamanan yang jauh dari kota mereka harus 
menggunakan bus. Hujan sudah turun lebat, dua orang itu 
masih di halte menunggu bus yang sejak setengah jam 
yang lalu belum juga datang. 


" Dino nyanperin gue kemarin." 
" Dia juga sering nyamperin gue." 


"Tampangnya emang ngeselin tapi dia berusaha jadi kakak 
yang baik buat Evelyn, apalagi anak sekeras kepala Evelyn, 
butuh waktu untuk ngeluluhinnya." 


" Evelyn benci banget sama gue semenjak Windy pergi." 


" Lo laris juga. Banyak cowok yang pengen ada di samping 
lo. Hahaha." Ghafa menyenggol lengan Senna. 


" Tapi cowok yang gue mau justru gak menginginkan 
keberadaan gue." 


" Karena lo suka sama cowok yang hati sama perasaan udah 
ada yang punya Sen. Coba lo pertimbangin yang jomblo 
kaya gue misalnya." 


" Kaga! Yang ada Windy sama Evelyn makin benci sama 
gue." 


" Sebenernya pengen nih gue perlakuin lo ala drama korea, 
tapi sayangnya gue cuma pake kemeja. Kalau gue buka 
buat nutupin lo yang ada masuk angin." 


" Gue juga gak mau lo perlakuin begitu." 


" Kalau Mark yang begitu mah doyan lo, liat roti sobek. 
Hahahaha." 


Senna menarik tangan Ghafa dan membawa pria itu ke 
pelukannya. 


"Kenapa Sen?" 


" Gue ngerasain apa yang lo rasain Ghaf, tapi pura-pura 
ketawa buat nyimpen kesedihan lo gak baik." 


"Sen lo ngomong apa sih?" 


" Cuma ada gue disini Ghaf, gapapa." Senna menepuk 
lembut punggung Ghafa, seiring pria itu menangis dan 
memeluk Senna semakin erat. 


"Jangan nyemangatin orang terus tapi lo sendiri nyerah 
sama keadaan." Lanjut Senna. 


" Gue kehilangan Windy Sen..." 


KKK 


Mobil Mark sudah menepi di depan rumah Senna. Pria itu 
masih berada di dalam mobil mengamati rumah yang masih 
gelap sejak tadi. Ini sudah pukul 9 malam tapi Senna belum 
juga kembali ke rumah. Sudah berapa kali Mark mencoba 
menghubungi Senna tapi ponselnya masih saja mati. 


"Wah, Mark ternyata lo bisa segila ini. Ngapain lo nungguin 
Senna? Emang Senna itu siapa? Ada hubungan apa lo sama 
Senna?" Monolog Mark. 


Senna tak sendirian, Ghafa mengantarnya walau berjalan 
kaki dari halte yang ada di depan komplek perumahan 
Senna. 


" Bego, gue mikir apa sih sampai nungguin orang yang 
ternyata lagi jalan sama cowok?! Sial." Gerutu Mark. 


Ghafa menyentil kening Senna, " Pantang menyerah boleh 
tapi lo harus sadar dunia ini punya timbal balik. Kalau lo 
udah mulai ngerasa gak ada kemajuan mending mundur. 
Ngerti?" 


" Suek lo main nyentil aja!" 
" Gue balik. Jangan mimpiin gue." 
"Ogah gue mimpiin lo, serem." 


Ghafa terkekeh mendengar jawaban Senna, " Masuk sono, 
begitu lo masuk gue pergi." 


Senna langsung ngacir masuk ke dalam rumahnya, kadang 
hal kecil yang Senna lakukan sangat mudah mengundang 
tawa Ghafa, tak salah ia pernah jatuh hati pada gadis 
jangkung itu. 


Begitu Ghafa pergi Mark keluar dari mobilnya. 


TING TONG! 
TING TONG TING TONG TING TONG! 


Pintu rumah itu terbuka, Senna terkejut melihat siapa yang 
ada di depan rumahnya sekarang. 


" Mau ngeremix lagu pake bel rumah gue lo?" 
" Kemana aja lo?" 

" Perduli lo apa?" 

" Gue gak suka lo nanya balik!" 

"Terus lo maunya gue jawab apa?" 


" JAWAB LO DARI MANA?!" Bentak Mark. 


" Ninjau lokasi buat ngubur diri, puas?" Jawab Senna sengit. 
" Gak usah drama lo, kalau mau ngubur diri sekarang aja." 


Senna malas menanggapi Mark, ia menutup pintu rumahnya 
tapi terlambat Mark sudah menahan pintu tersebut dan 
masuk ke rumah Senna. 


"Mau lo apa sih?!" 
" Cukup lo jawab lo dari mana aja sama Ghafa!" 


" Siapa elo? Temen bukan, keluarga juga bukan! Bikin gue 
kesel mulu iya, terus buat apa gue ngasih lo jawaban?" 


" Gue ini calon tunangan lo!" Mark menunjuk wajah Senna. 


"Iya calon tunangan yang udah gak gue inginkan lagi." 
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" Dari kamu aku belajar apa itu memperjuangkan, dan dari 
kamu juga aku tahu bagaimana rasanya disingkirkan." 


"Bisa gak sih lo jangan ngejawab gue mulu?!" 


" Don't pretend like you're care. Kalau akhirnya lo ngelakuin 
itu dengan alasan kasihan Mark." 


" Kasihan?" 


" Lo tau apa yang lebih nyakitin dari di tolak secara terang- 
terangan? Di akui keberadaannya karena kasihan." 


"Siapa yang bikin lo kaya kemaren di sekolah?" 


" Emang lo percaya? Kalau lo masih gak percaya dan gak 
bisa percaya sama gue mending lo pergi. Asal lo tau aja 
Mark, gue udah gak perduli lagi apapun yang menyangkut 
soal elo. Karena gue sadar akhirnya gue cuma menambah 
luka yang gak seharusnya." 


" Lo pikir semudah itu pergi dari gue?" 


" Mark dari awal lo udah memilih. Dan pilihan lo jatuh ke 
Rara, jadi tolong menjauh dari gue." 


Mark tersenyum remeh, ia sedikit menunduk mendekatkan 
wajahnya pada Senna, " Kalau pilihan gue jatuh ke elo 
sekarang?" 


Senna mendelik, ia tak percaya dengan apa yang Mark 
katakan. 


" Gue tau gue keliatan bego di mata lo Mark, tapi bukan 
berarti lo bisa nyakitin gue seenaknya." 


" Mamah sama Papah belum pulang?" Mark berjalan menuju 
ruang tengah, Senna jelas kesal. Pria ini memang sangat 
menjengkelkan, dan kenapa Senna baru menyadarinya 
sekarang. 


" Mending lo pulang." Senna menarik Mark berusaha 
mengeluarkan pria itu dari rumahnya. 


" Maaf karena gue selalu nutup mata gue Sen dengan apa 
yang terjadi sama lo." 


Langkah Senna terhenti, " Demi ngelindungin Rara?" 


"Rara gak sekuat lo, dia gak punya sesuatu yang lo punya. 
Keluarga Rara gak kaya, mereka cuma berharap Rara lulus 
tanpa bikin masalah." 


Senna memijit keningnya, ia cukup terkejut dengan 
penjelasan Mark, " Gila ya Mark, gue gak habis pikir sama lo, 
Hahahaha. Kok bisa-bisanya gue tertarik sama cowok kaya 
lo!" 


" Bertahan sebentar lagi Sen, setelah itu gue akan pergi 
perlahan dari Rara." 


"Buat apa?" 
"Ada di sisi lo." 


" Pffftttttt, HAHAHAHAHA. Anjrit! Ngakak besar nih gue 
Mark, hahahaha." Senna tertawa kencang membuat seorang 
Mark bingung melihat Senna yang tertawa lepas. 


Seketika ekspresi Senna berubah, ia menatap Mark dingin. 


" Lo kira gue gak berjuang keras untuk jadi sekuat 
sekarang? Gue harus di tuduh jadi pembunuh, pembully, 
kehilangan kepercayaan keluarga besar, sahabat gue, nenek 
gue, SEMUANYA PERGI MARK! GUE HARUS SEKUAT APA 
LAGI?!" 


"Tolong Rara Sen..." 
"Terus gue? Harus minta tolong sama siapa?" 


" Lo masih punya Jeno, Yeji, Kenzy, Dino, sama Ghafa. Lo 
beruntung di lahirin di keluarga yang berada, tapi Rara beda 
Sen...." 


Senna menarik Mark keluar dari rumahnya, lalu mengunci 
pintu rumah itu rapat. Meskipun suara bell itu begitu 
mengganggu Senna tak perduli, ia lari ke kamarnya dan 
lompat ke ranjang untuk menutup telinganya dengan 
bantal. 


KKK 


Kali ini ayah dan ibu Senna ada di rumah. Senna 
memberanikan diri untuk mengajak kedua orangtuanya 
bicara. 


" Mah, Pah." Panggil Senna pelan. 


Keluarga kecil itu sedang duduk di kursi meja makan 
menikmati sarapan pagi mereka. 


" Kenapa?" Tanya Ibu Senna ketus. 
" Senna boleh minta sesuatu?" 


Ibu Senna menatap gadis yang ada di depannya itu tajam, " 
Apa?" 


" Senna mau kuliah di luar negeri." 


Orangtua Senna terkejut dengan permintaan Senna, sudah 
berulang kali mereka memaksa Senna pindah tapi gadis itu 
selalu menolak dan sekarang tiba-tiba menawarkan diri. 


"Udah mikirin mau masuk fakultas apa?" 
"Mamah sama Papah mau Senna masuk fakultas apa?" 


" Mamah sama Papah akan cari universitas yang bagus. 
Belajar yang rajin, mamah harus liat nilai kamu dulu." 


Senna mengangguk setuju, " Sama satu lagi mah." 
"Apa lagi sih Senna?" 
"Batalin perjodohan antara Senna sama Mark." 


" Bukannya kamu suka sama Mark? Dan kamu sendiri yang 
minta di jodohkan sama Mark sekarang kenapa minta di 
batalin?" 


" Senna capek ngejar Mark, dia juga udah punya cewek 
yang dia suka. Mulai sekarang Senna mau fokus sama hidup 
Senna, dan Mamah sama Papah gak akan terbebani dengan 
liat Senna setiap hari di rumah, Senna juga gak perlu 
merasa kesepian." 


Senna mengambil selembar roti dan menyambar tas yang 
ada di kursi. Dengan senyuman ceria gadis itu keluar dari 
rumah. 


" Senna." 
" Ghafa?" 


"Masuk." 


Senna tanpa berfikir panjang masuk ke mobil Ghafa. 
"Udah lama?" 


" Engga baru aja, pas lo keluar pintu gue baru aja parkir. 
Hehe." 


Senna membagi rotinya menjadi dua bagian lalu menyuapi 
Ghafa sambil tertawa. 


" Gak bisa santai ya lo." Protes Ghafa. 

"Udah kunyah aja." 

" Lo lagi happy?" 

Senna mengangguk semangat, " Gue mau bahagia Ghaf." 
" Mau gue bahagiain gak?" 


" Gak usah! Gue mau bahagia dengan cara gue sendiri 
tanpa menjadikan orang lain sebagai alasan." 


Ghafa mengacungkan kedua ibu jari tangannya, " That's my 
girl." 


Sejak dari pemakanan Windy, Senna sudah mengerti 
kenapa Ghafa memilih pergi. Bukan karena ia sengaja 
menjadikan Senna penjahat, tapi ia ingin menenangkan diri, 
sahabatnya pergi, tempat ia berkeluh kesahnya pergi 
bersamaan dengan penyesalan Ghafa yang tak pernah tau 
tentang perasaan Windy. 


" Ghaf, besok gak usah jemput gue." 
"Kenapa?" 


" Fasilitas gue bakal di balikin sama Mamah." 


" Pantes lo bahagia banget dari tadi. Tawar menawar apa lo 
sama tante?" 


" Gue bilang mau kuliah di luar negeri." 
"HAH?! Lo yakin?" 

" Gue gak pernah diinginkan disini Ghaf." 
"Kemana?" 


"Tergantung nilai gue. Kata mamah mau liat nilai gue dulu 
baru deh bisa mutusin gue harus kemana." 


" Gue orang pertama yang harus tau. Biar bareng kita, 
hahaha." 


" Boleh tuh." 
" Kita mulai semua dari awal." Ghafa menepuk bahu Senna. 


Begitu sampai di sekolah Senna tak henti tersenyum sambil 
bersenandung berjalan menuju kelasnya. 


" Widiiih, ada kabar bagus nih kayanya." 

"Lo udah macem demit tau gak?! Tiba-tiba muncul." 
Jeno tersenyum, " Ada kabar bagus gak nih?" 

"Ada deh." 

" Kemarin lo kemana aja? Gue kawatir tau gak." 
"Nenangin diri." 


"Lain kali kasih tau kita." 


u Jen." 
"Paan?" 


" Lo mau sampe kapan nyembunyiin perasaan lo ke Yeji? 
Keburu di tikung Jaemin lo." 


" Siapa yang nyembunyiin perasaan? Gue terang-terangan 
Kok." 


" Tapi cara lo terang-terangan itu kaya becanda." 

" Gue lebih nyaman kaya gini." 

" SENNAAAA." Yeji berlari memeluk Senna dari belakang. 
" Gak usah heboh!" 

"Untung lo baik-baik aja." 


"Ya jelas gue baik-baik aja. Soal kemaren mah gak ada apa- 
apanya." 


"Gitu dong, itu baru Senna gue." 


Yeji masih gelandutan di punggung Senna, kalau Jeno cuma 
bisa ketawa liat tingkah dua sahabatnya. Jeno mana tega 
ngerusak momen-momen kaya gini demi mentingin 
perasaan. Selama ia bisa melihat Yeji dan Senna tertawa itu 
sudah cukup bagi Jeno. 


KKK 


Rara sampai harus menarik pipi Mark yang sedari tadi 
melamun di kelas. 


" Kamu mikirin apa sih?" 


"Hm? Engga." 


"Aku ngajak kamu ngomong Mark. Tapi malah kamu cuekin 
terus. Lagi ada masalah? Atau jangan-jangan Senna 
ngomong yang engga-engga ke mamah kamu lagi?" 


Mark menggeleng. 


" Mark, kita di minta kumpul di ruang OSIS!" Teriak Jaemin 
dari ambang pintu masuk kelas. 


" Gue kesana sekarang." 


Mark beranjak dari tempat duduknya, lalu pergi bersama 
Jaemin ke ruang OSIS. 


" Woi! Bengong mulu lo! Hati-hati nabrak." Jaemin 
menyenggol lengan Mark. 


"Na, menurut lo Senna itu gimana?" 


" Hahahaha, ngapain lo nanya tentang cewek yang udah lo 
kunyah terus lo lepehin belum lagi lo injek baru lo tinggalin. 
Ganteng-ganteng gila lo." 


" Gue serius." 


" Mark, manusia di lahirin dengan isi otak yang beda-beda, 
jadi otomatis cara pikir dan menilai seseorang itu beda gak 
bisa lo samain. Cara yang paling bener mending lo nilai 
dengan pandangan lo sendiri." 


" Gue bingung!" 


"Jangan bilang lo ada rasa sama Senna?" 
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" Terima Kasih, karena sudah menyadarkanku walau tanpa 
kamu ternyata aku masih baik-baik saja." 


" Gue sayang sama Rara, tapi gue juga gak tau kenapa gue 
gak rela ngelepas Senna." 


" Maruk lo!" 
"Itu yang gue rasain." 


" Lo aja gak mau di duain kan? Gimana Senna sama Rara?! 
Asli Mark makin hari kenapa lo makin bego sih?!" 


" Gue tau Rara bohong, dan nuduh Senna." 


" Terus lo sengaja merem? Karena ngebela Rara dan 
ngorbanin Senna? Kalau Senna benci sama lo itu pantes 
Mark, kalau Senna pergi dari lo itu wajar pake banget. Buat 
apa dia bertahan sama cowok plin plan kaya lo! Jujur aja ini 
pertama kalinya gue malu jalan berdampingan gini sama 
lo!" 


" Apa bedanya gue sama lo yang ceweknya ada dimana- 
mana?!" 


"Tapi gue gak bodoh karena cinta Mark, kalau menurut gue 
cewek gue salah gue akan kasih tau dia baik-baik. Bukan 
justru membenarkan dan ngediemin gitu aja apa yang udah 
dia lakuin. Senna kehilangan kesempatannya masuk ke 
timnas, gue ragu lo ini temen kecilnya Senna atau bukan, 
dia berjuang mati-matian Mark, dan dia juga sama sekali 
bukan orang seperti yang lo tuduhkan." 


Jaemin menarik nafasnya dalam lalu membuangnya kasar, " 
Percuma ngomong sama semangka, di denger kaga emosi 
iya gue." 


Jaemin berjalan mendahuli Mark, ia sudah lelah menasehati 
Mark, di mata Mark cuma ada Rara dan Rara. 


aaa 


Jam istirahat seperti biasa Senna dan Jeno akan bermain 
basket dengan siswa dari kelas lain. 


Dari jendela kelas Mark terlihat dengan jelas bagaimana 
sosok Senna tertawa lepas saat melakukan apa yang ia 
inginkan. Dulu Senna selalu tertawa karena menjadikan 
Mark alasan dan sekarang Senna juga terluka karena 
alasannya sendiri. Mark merindukan bagaimana Senna akan 
tersenyum setiap bertemu dengannya tapi sekarang Senna 
selalu menatap Mark dengan dingin. Dan Mark tak 
menyukainya. 


Rara yang sejak tadi memperhatikan Mark memilih mencoba 
tak memperdulikan, ia belum siap sakit hati karena harus 
menerima laki-laki yang ia sukai ternyata mulai menaruh 
perasaan pada gadis lain. 


Mark terkejut karena Senna terjatuh saat bermain, 
bukannya meringis Senna justru langsung bangun dan 
tertawa melempar bola ke arah Jeno yang berhasil berkelid. 


"Sen, apa bener gue ini temen kecil lo. Gue gak pernah 
berusaha perduli dengan perjuangan lo, Senna yang gue 
sering katain cengeng ternyata udah tumbuh jadi Senna 
yang sekuat sekarang. Maaf Sen, tapi Rara butuh gue." 
Batin Mark. 


Jeno dan Senna yang baru saja selesai bermain basket 
memutuskan untuk mengobrol di pinggir lapangan basket 
sambil menikmati minuman dingin yang di belikan Yeji. 


"Jen, Yeji." 

"Nape tampang lo serius gitu?" Tanya Yeji terkekeh. 
" Gue bakal kuliah ke luar negeri." 

"HAH?!" Yeji dan Jeno heboh bersamaan. 


" Sendirian? siapa yang mastiin lo makan 3 kali sehari? 
Mandi dua kali sehari? Kalau lo sakit mau minta tolong sama 
siapa disana?! Kenapa harus keluar negeri sih?!" Cecar Yeji. 


" Selama ini tujuan hidup gue cuma Mark sama boxing 
tanpa mikir ke depan. Gue pengen bikin orangtua gue 
seneng Yeji. Gak bisanya macing amarah mereka doang." 


Jeno menepuk bahu Senna, " Kita tetep dukung kok." 
"Jeno!" Tegur Yeji. 

Jeno mengedikkan bahunya, " Apa?" 

" Senna sendirian disana!" 


Senna meraih kedua tangan Yeji yang duduk di depannya, " 
Lo tau kan Yeji, meskipun kita belum lama sedeket sekarang, 
tapi elo sama Jeno berharga banget buat gue. Maaf gue dulu 
pernah berusaha ngusir kalian, gue pergi cuma sebentar 
kok." 


" Kalau lo dapet kerja disana gimana?" 


Jeno mengusap pucuk kepala Yeji, " Sebagai sahabat yang 
baik kita harus dukung keputusan yang menurut sahabat 


kita baik Yeji." 


" Gue takut Sen... hiks." Yeji berhambur memeluk Senna 
erat. 


"Takut kenapa?" 


"Lo lupa sama gue, gue gak mau kehilangan sahabat sebaik 
lo. Dari lo gue belajar gimana gak ngeluh sama hidup gue, 
Senna..." 


Senna mengusap lembut punggung Yeji, " Sahabat yang 
udah pergi aja gue inget sampai sekarang Yeji. Apalagi lo 
berdua." 

"Janji balik ya?" 

"Iya, gue pasti balik." 

" Lo begini bukan karena Mark kan?" 


"Engga." Senna melepas pelukannya dari Yeji. 


"Udah gak usah inget-inget Mark. File yang ada di otak lo di 
delete aja kalau itu menyangkut Mark." Decak Yeji kesal. 


"Udah gue delete sebelum lo kasih tau. Gue sama Mark gak 
ada harepan." 


" Udah gak usah sedih-sedihan. Pulang sekolah gue traktir 
frozen yoghurt di tempat biasa." 


Yeji menatap Jeno sambil menghapus air matanya, 
Sekalian donat yah Jen." 


Jeno tak kuasa menahan tawa, " Iyeee, sekalian gue mintain 
user ignya mas yang jaga. Kan lo naksir ama dia." 


" Engga, gue sama lo aja." 


"Hm, jadian aja lo berdua." 


KKK 


Senna mulai serius belajar, ia dengan seksama mendengar 
setiap penjelasan guru dan mengerjakan semua tugas yang 
di berikan sendirian tanpa bantuan jeno dan Yeji. Gadis 
tukang contek itu ingin merubah dirinya, dulu alasannya 
berjuang adalah Mark dan bela diri tapi sekarang ia 
berjuang demi masa depannya. 


Di sela waktu istirahat sebelum jam pelajaran tambahan di 
mulai, Senna pergi ke perpustakaan untuk mencari buku 
yang ia butuhkan. Jaemin yang kebetulan ada 
diperpustakaan menghampiri Senna yang sedang memilih 
beberapa buku di salah satu rak. 


" Tumben." Bisik Jaemin tepat di telinga Senna yang jela 
membuat gadis itu terlonjak. 


" Bisa gak jangan muncul seenak jidat?!" 

" Harusnya gue yang kaget ada Senna di perpus." 
" Gue lagi cari buku." 

" Sebutin pelajaran apa yang lo gak bisa." 
"Emang kenapa?" 


" Lo lupa? Gue ini juara umum ke tiga. Kan yang pertama 
Mark. Kali aja nih gue bisa bantu lo belajar, tenang gak akan 
gue modusin kok." 


"Bener?" 


Jaemin mengangguk, " Sekalian Yeji sama Jeno juga boleh, 
tapi ada satu syarat." 


n Apa?" 
" Sediain gue cemilan sama minuman dingin selama ngajar." 
" Oke deal!" 


Senna dan Jaemin keluar dari perpustakaan sembari 
bercanda, seseorang menatap kedekatan mereka dengan 
tatapan tidak suka. Siapa lagi kalau bukan Mark, yang 
berjalan dari arah berlawanan bersama Rara. 


" Qi bro!" Sapa Jaemin. 
"Hm." Balas Mark singkat. 
" Gue sama Senna mau belajar bareng, lo mau gabung?" 


" Buat apa gue belajar sama yang bego?" Mata Mark 
menatap sinis ke arah Senna. 


Senna melempar pandangannya ke arah lain. 

" Gue mau gabung." Ucap Rara tiba-tiba. 

" Kamu kalau mau belajar cukup sama aku aja Ra." 

"Biar rame, aku juga mau deket sama temen-temen kamu." 
"Temen aku cuma Jaemin." 


" Gue duluan, nanti chat ya." Senna menepuk bahu Jaemin 
lalu berlari untuk kembali ke kelasnya. 


" Udah dateng aja, Rara juga mau tuh." Bujuk Jaemin. 


" Engga." Balas Mark ketus. 
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" Dengan menjatuhkan nama orang lain tidak akan 
membuatmu terlihat lebih baik." 


Sepulang sekolah Senna pergi untuk menghabiskan waktu 
bersama Yeji dan Jeno. Mereka memilih pergi ke tempat 
bermain bowling yang ada di pusat kota. 


" Terus ini bocah kenapa disini?" Senna menaikkan satu 
alisnya menatap Jaemin yang sudah tiba di lokasi duluan. 


" Jaemin kan temen kita juga." Jelas Yeji sambil tersenyum 
menatap Jaemin. 


" Gak suka lo ada gue?" Ketus Jaemin pada Senna. 
" Terserahlah." 


Yeji dan Jaemin masuk lebih dulu ke tempat bowling. Senna 
terkekeh mendapati ekspresi Jeno melihat bagaimana Yeji 
dan Jaemin entah sejak kapan semakin dekat. 


"Jealous lo?" Senna menyenggol bahu Jeno. 
Jeno membalas dengan menoyor kening Senna, " Kaga!" 
Dua orang itu menyusul masuk ke tempat bowling. 


Empat orang itu memilih membentuk dua team. Yeji dengan 
Senna dan Jaemin dengan Jeno. 


"Pasti team Senna kalah." Ledek Jeno. 


"Iya tau gue gak bisa main." Balas Yeji datar. 


" Tukeran aja sini, Senna sama Jeno. Biar gue sama Yeji." 
Usul Jaemin. 


Jeno mendelik, " Engga!" 
" Lah kenapa? Kalau gitu lo aja yang satu team sama Yeji." 


" Gue gak mau satu team sama Jeno, kalau kalah pasti gue 
di ledekin abis-abisan." 


" Udah, ini cuma games. Gak usah di seriusin." Celetuk 
Senna. 


Jaemin menjetikkan jarinya, " Setuju gue." 
Senna merangkul bahu Yeji, " Udah santai aja." 
xxx 

Tok tok tok! 


Suara ketukan pintu menginterupsi seorang pemuda 
berkaca mata bulat yang sedang duduk di kursi meja belajar 
di kamarnya. 


" Masuk." Ucap Mark. 
Pintu kamar itu di buka dari luar. 
" Mark, mamah mau ngomong sebentar." 


Mark melepas kaca matanya lalu ikut duduk di sisi tempat 
tidur tepat di sebelah sang ibu. 


" Mamah mau ngomong apa?" 


" Kamu sama Senna udah bener-bener gak bisa sama- 
sama?" 


"Kenapa mamah nanya hal kaya gitu?" 


Ibu Mark mengusap lembut pucuk kepala anaknya, " Jawab 
aja Mark, mamah gak akan marah." 


" Senna ngomong apa lagi sama mamah?" Mark 
menyingkirkan pelan tangan sang ibu dari kepalanya. 


" Senna minta perjodohan kalian di batalin." 
"Alasannya?!" 


" Kenapa kamu kaget kaya gitu? Bukannya ini yang kamu 
mau?" 


Mark menghela nafasnya kasar, " Dia bilang gak alasannya 
apa?" 


" Senna mau kuliah di luar negeri." 
" Luar negeri?" 


" Iya, kata mamahnya Senna kalau nilai Senna bagus 
kemungkinan dia akan kuliah di Jepang." 


" Mah, Senna itu bego. Bahasa indonesia aja dia masih gak 
lancar apalagi bahasa asing lain. Kenapa sih gak kuliah 
disini aja?" 


Ibu Mark terkekeh mendapati ekspresi wajah anaknya yang 
seperti tak rela, " Kalau kamu mau mamah bisa kirim kamu 
ke Jepang." 


" Dih! Ngapain aku ke Jepang?" 
" Nyusul Senna mungkin." 


Mark tersenyum sinis, " Gak penting." 


"Mamah cuma mau ngomongin itu kok. Sebenernya mamah 
udah tau kalau Senna mau batalin perjodohan ini sebelum 
mamahnya sendiri yang bilang ke mamah." 


" Udah Mah, aku lagi gak mau bahas Senna. Mau dia pergi 
Ke planet saturnus juga aku gak perduli." 


Ibu Mark tak kuasa menahan tawanya, " Iya nak, iya..." 


Wanita paruh baya itu keluar dari kamar Mark, anak satu- 
satunya. 


Mark meraih ponselnya yang ada di atas nakas. 
" Lo dimana?" 


" Gue? Lagi di tempat bowling. Nape?" Jawab Jaemin dari 
seberang telfon. 


"Sama?" 


" Gue tau maksut lo. Kesini aja, 20 menit lagi kita beres 
main." 


Tanpa mengulur waktu Mark menyambar kunci mobil dan 
turun dari kamarnya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya ibu Mark. 
"Ke rumah Jaemin bentar." 
" Koloran begitu doang?" 


Mark menunduk melihat ke arah celananya, ia lupa kalau 
sejak tadi dia hanya menggunakan celana pendek rumahan. 


" Ganti dulu." Mark kembali naik ke kamarnya untuk 
mengganti celana. 


Ibu mark cuma bisa geleng-geleng kepala, " Ada-ada aja." 


KKK 


Yeji terduduk lesu di salah satu kursi panjang yang ada di 
tempat tersebut. 


" Kenapa? Mau ngeledekin gue?" Tanya Yeji ketus ketika Jeno 
duduk di sebelahnya. 


"Emang gue hidup cuma buat ngeledekin lo?" 

"Ya terus?" 

" Lo suka sama Jaemin?" 

Yeji menghela nafas berat lalu menunduk, " Gue gak tau." 


" Kalau lo suka sama cowok entah itu Jaemin atau siapapun 
tolong kasi tau gue." 


" Kenapa harus?" 


Jeno tersenyum lalu menarik gemas pipi Yeji, " Gue gak mau 
ada yang nyakitin sahabat gue." 


" Iya yang punya tugas nyakitin gue kan elo." Balas Yeji 
kesal namun berhasil membuat Jeno tertawa. 


" Udahan mainnya, laper nih gue." Keluh Senna. 

" Mau makan dimana?" Tanya Jeno. 

"Dimana aja yang deket, laper gue sumpah." 

"Di deket sini ada fastfood, kita kesana aja." Usul Jaemin. 


"Yaudah ayo." 


Keempat orang itu keluar dari tempat bermain bowling 
untuk menuju ke parkiran. Tapi langkah mereka harus 
terhenti karena hujan lebat yang tiba-tiba turun. 


"Yaah hujaaan." Keluh Yeji. 
" Parkirannya jauh lagi." Sahut Senna. 


" Gue sih gak masalah basah-basahan, tapi kasian ini yang 
cewek-cewek." Ujar Jaemin. 


Jeno melempar kunci mobil yang langsung sigap di tangkap 
oleh Jaemin. 


" Di mobil Yeji ada payung." 
" Lah kok gue?" 


" Kan tadi lo yang bilang gak masalah kalau hujan." Jeno 
menaik turunkan alisnya sembari tersenyum usil. 


" Gapapalah, gue kehujanan juga tetep ganteng." Jaemin 
berlari menerobos hujan untuk mengambilkan payung di 
mobil Yeji. 


Yeji memukul lengan Jeno, " Tega lo! Masa Jaemin lo suruh 
ujan-ujanan." 


" Kan dia sendiri yang bilang gapapa ujan-ujanan." 

" Gak gentle lo!" 

"Ada apa nih? Lo suka sama Jaemin?" Pancing Senna. 
" Gue gak tau." Balas Yeji. 


"Jaemin ceweknya banyak loh." 


" Gue gak tau Senna." Tegas Yeji. 


Senna melirik Jeno yang berdiri di belakang Yeji. Mencoba 
menangkap ekspresi penasaran disana. Jeno bukan orang 
yang egois, yang mempertaruhkan persahabatan demi 
perasaan, tapi justru itu yang membuat Senna gemas. 
Setiap orang pantas memperjuangkan kebahagiaan mereka 
masing-masing. 


Yeji menoleh ke arah Jeno yang menutupi kepalanya dengan 
jaket milik pemuda jangkung tersebut. 


" Pake aja, dingin." Ucap Jeno pelan. 
"Thank you." Balas Yeji sembari tersenyum. 


Jaemin kembali dengan membawa payung, " Nih." Ucapnya 
memberikan payung pada Jeno. 


" Payungnya mini amat, mana muat. Satu-satu aja." 
"Yaudah Yeji aja duluan." Ucap Senna. 

" Elo aja yang nganter Yeji ke mobil." Ujar Jaemin yang di 
angguki setuju oleh Jeno. Pemuda itu merangkul Yeji dan 
mengantarkannya ke mobil. 

"Nana." 

" Weeeits, tumben lo manggil gue Nana. Hahaha." 

"Lo udah punya pacar?" 

"Banyak." 

"Terus Yeji?" 


Jaemin terkekeh, " Yeji? Dia kan temen gue dari SMP," 


"Gak ada rasa?" 
"Ya kagalah." 


Mobil yang Senna kenal berhenti tepat di depannya dan 
Jaemin. 


" Apalagi ini?" Gumam Senna. 


" Kayanya ada yang mau Mark omongin sama lo." Ujar 
Jaemin. 


" Pasti elo kan?" 


" Udah ngomong aja. Gue bakal bilang sama anak-anak 
kalau lo pulang duluan, bye." Jaemin berlari meninggalkan 
Senna. 


Mark turun dari mobil dan membukakan pintu mobil untuk 
Senna, " Masuk." Titahnya. 


"Engga." 

" Gue lagi gak mau nyeret orang." 
"Yaudah lo pergi aja gak usah ribet." 
" Senna masuk." 


Senna berdecak kesal, sebelum menjadi tontonan lebih baik 
ia mengalah. la masuk ke mobil Mark, disusul oleh pemilik 
mobil. 


" Kenapa sampe buang waktu lo yang berharga buat 
nyamperin gue?" 


" Gue akan ngomong tapi gak disini." 


"Terus?" 


Mark bungkam, ia melajukan mobilnya keluar dari arah 
parkiran. 
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" Setiap orang pantas memperjuangkan sesuatu yang 
membuat mereka bahagia." 


" Mau ngomong apa?" 

"Pesen aja dulu, kata Jaemin lo laper." 
"Kasian lo liat gue kelaperan?" Sindir Senna. 
" Please sehari aja kita gak berantem, bisa?" 


Senna menarik nafasnya dalam sebelum mengalihkan 
pandangan kepada menu yang kini ada di tangannya. 


Begitu makanan yang mereka pesan datang, Mark mulai 
makan dengan tenang. Beda dengan Senna yang beberapa 
kali melirik pemuda yang duduk di depannya. 


" Lo mau makan gue?" 

Senna mendelik, " Hah?!" 

"Makanan lo di piring bukan di muka gue." 
"Oh." 

"Kasih gue alasan kenapa lo mau pergi?" 

" Mamah udah bilang ternyata." Ucap Senna. 


" Kalau alasannya karena gue, tolong jangan pergi." 


Senna terkekeh, " Sayangnya lo bukan orang yang menjadi 
alasan gue ngelakuin suatu hal lagi Mark. Perasaan gue 
sama lo udah selesai." 


" Baguslah, gue tenang sekarang." Balas Mark tersenyum 
menatap Senna. Kali ini tatapan Mark lurus, tak sedingin 
biasanya. Tapi Senna memilih untuk tidak perduli. 


Usai makan keheningan yang menemani mereka di dalam 
mobil, sejak tadi kedua orang itu saling diam. Mark 
mengantarkan Senna sampai ke rumahnya. 


"Thank you traktirannya." 


Senna keluar dari mobil untuk masuk ke dalam rumahnya. 
Mark masih menatap tempat dimana Senna duduk tadi, di 
sebelahnya namun untuk pertama kalinya Mark merasa tak 
rela Senna meninggalkan tempat duduk itu. la keluar dari 
mobil dan menghampiri Senna yang sedang membuka pintu 
rumah yang terkunci. 


" Senna." 
Senna menoleh, " Apa lagi?" 
" Gue bingung." 


Satu alis Senna terangkat, " Bingung? Pegangan, terjungkal 
lo entar. Hahaha." 


" Lo yakin mau pergi?" 


Senna menyilangkan kedua tangannya di depan dada dan 
menatap Mark heran, " Kenapa? Lo gak rela nih gue pergi?" 


"Ya gue sih cuma mau ngingetin lo aja, hidup di luar negeri 
itu gak gampang. Apalagi dengan kapasitas otak lo yang 


pas-pasan." Jelas Mark yang di akhiri senyuman remeh. 


" Gue udah biasa sendiri Mark, gue bisa ngelakuin apapun 
yang gue mau." 


" Pergaulan disana gak kaya disini Senna." 


" Gue gak akan ngasih apa yang berharga dengan cuma- 
cuma, dan gue bisa jaga diri." 


" Kayanya lo udah niat banget pergi." 
"Iya, gue udah niat banget." 


a 


Mark kini sedang bersama Rara, gadis itu mengajaknya 
bertemu di taman dekat rumah Rara. 


"Kenapa Ra?" 


" Emang kalau mau ketemu pacar harus ada alasannya?" 
Goda Rara. 


"Bukan gitu..." 
"Mark." 
H Hm?" 


" Apa sampe sekarang kamu masih takut jatuh cinta sama 
Senna?" 


Mark meraih tangan Rara untuk di genggam, " Maaf, waktu 
itu aku emosi. Jadi ngomong seenaknya." 


" Mark kita kenal gak sehari dua hari, atau baru sebulan 
terakhir. Kita sahabatan udah sejak lama." 


"Kamu mau aku ngasih pernyataan kaya apa Ra?" 


"Jangan suka sama Senna, tetep di sisi aku. Maaf aku egois, 
tapi aku udah terbiasa ada kamu. Sulit dan akan berat 
banget buat aku Mark kalau kamu sampai pergi." 


n Ra..." 
" Aku mohon Mark, jangan tinggalin aku." 


Mark sungguh tau tega melihat Rara meneteskan air 
matanya. Bagaimana pun juga, ia menyayangi Rara. Tapi tak 
bisa ia pungkiri perlahan ia memiliki rasa pada Senna. Meski 
Mark tau, ia bukan lagi menjadi alasan Senna untuk 
tersenyum justru Mark lah yang memberi banyak luka pada 
Senna. 


Mark mendekap Rara erat dan mengusap lembut pungguh 
kekasihnya itu. 


"Kenapa kamu diem?" Tanya Rara yang masih terisak. 
"Aku gak tau Ra." 


Rara mendekap Mark semakin erat, " Aku gak akan 
ngelepasin kamu, meskipun aku harus maksa Mark." 


Setelah Rara merasa lebih tenang, Mark mengantar Rara 
pulang. Di perjalanan kembali ke rumah, Mark malah 
banting setir ke arah rumah Senna. Ia masih belum tenang, 
masih banyak pertanyaan yang ia harus dapatkan 
jawabannya sekarang. 


TING TONG! 


Pintu rumah Senna terbuka, dan gadis yang ia ingin temui 
itu yang berada di ambang pintu. Menatap Mark kesal, 


seperti seseorang yang malas bertemu dengan orang yang 
ia tak sukai. 


" Mau ngapain lagi?" 
"Ikut gue." 


" Engga." Senna menyembunyikan tangannya di balik 
punggung takut-takut Mark akan menariknya. 


"Terus gue harus gimana biar lo mau ikut gue?" 
" Gue gak mau ikut lo!" 
"Ikut atau gue telfon orang tua lo?" 


Senna berdecak kesal, kalau sudah berurusan dengan orang 
tua Senna urusannya akan panjang. 


"Iya gue ikut." 

" Ganti baju lo, jangan pake celana pendek." 

"Ini gue mau ganti, ogah juga gue pake celana pendek." 
" Gue gak di tawarin masuk?" 


" Kaga!" Senna menutup pintu rumahnya kencang. Mau tak 
mau Mark menunggu Senna di dalam mobilnya. 


Seperti biasa Senna menggunakan hoodie dan celana 
training lalu masuk ke mobil Mark. 


" Lo belum makan kan?" 


" Gue gak pengen makan. Emang di jidat gue ada tulisan 
minta makan dan tolong kasihani saya?" 


"Terus lo pengen kemana?" 

" Yang ngajakin pergi itu gue apa elo?" 
" Ketus banget." Gerutu Mark. 

" Gak enak kan di ketusin?" 


Mark melajukan mobilnya, Senna masih bungkam. Ia 
membuang pandangannya ke arah kaca mobil yang ada di 
sebelahnya untuk melihat suasana jalanan di malam hari. 


" Kalau lo mau, gue bisa ngajarin lo." 


Senna menoleh dan menatap Mark tajam, " Ngajarin apa? 
Gimana rasanya sakit hati?" 


" Gue serius Senna." 
" Gue sama yang lain udah setuju belajar bareng Jaemin." 
" Lo menghindar dari gue?" 


" Menghindar? Emang kita pernah deket? Perasaan gue 
yang nyoba mendekat tapi lo justru semakin menjauh. 
Sampai jarak di antara kita tuh kaya dari sini ke korea tau 
gak, jauh banget." 


"Andaikan gue yang mendekat ke elo sekarang?" 
"Untuk apa? Karena kasihan sama gue?" 

" Gak usah bahas kata kasihan." 

"Kan itu alasan utama lo baik sama gue." 


" Gue akan jelasin semuanya sekarang, terserah tanggapan 
lo apa." 


Mark menepikan mobilnya di pinggir jalan. Mesin mobil itu 
di matikan, dan Mark kini menghadap ke arah Senna yang 
ada di sebelahnya. 


"To the point." Tegas Senna. 

" Gue gak akan lari lagi dari perasaan gue." 
"Hm." Senna mengangguk. 

" Gue 


" Gue gak suka sama lo Mark. Tepatnya gue udah gak ada 
rasa lagi sama lo. Gue mau bahagia dengan cara gue 
sendiri, bagi gue lo tuh dulu segalanya, tapi sekarang gue 
sadar, ternyata tanpa lo gue masih baik-baik aja." 


" Senna... gue minta maaf." 


" Maaf? Kenapa baru sekarang? Kemarin kemana aja Mark, 
gue sakit sendirian karena perbuatan cewek lo itu." 


" Gue akan tetep mendekat ke elo, suka atau gak suka." 

" Karena kasihan lagi?" 

" Gue gak kasihan! Selama ini gue takut Sen..." 

" Takut?" 

" Gue berusaha bohongin perasaan gue, Rara butuh gue." 


" Yaudah lo ke Rara aja, jangan ke gue. Kan dia yang butuh 
lo bukan gue." 


"Tapi gue mulai suka sama lo!" 


" Bisa gak lo anter gue balik? Omongan ini sama sekali gak 
penting!" 


" Gak penting lo bilang?" 


" Dulu emang penting, tapi sekarang udah engga lagi. 
Ngerti?" 
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" Yang sudah berlalu tak akan bisa kembali lagi, selayaknya 
sang waktu." 


Pembicaraan itu sudah berlangsung sekitar seminggu yang 
lalu. Kini Mark dan Senna tepat seminggu sudah saling 
menghindar satu sama lain. Hubungan yang awalnya sudah 
memiliki jarak kini semakin berjarak lebih jauh lagi. 


Senna seperti biasa sudah mengganti celana trainingnya 
dengan rok sekolah. Semua fasilitasmya sudah di 
kembalikan, tugas Senna kali ini hanya belajar untuk 
mempersiapkan masuk universitas. 


" Sen, nanti jadi kan?" Tegur Jaemin yang kebetulan 
berpapasan dengan Senna di lorong menuju kelas. 


" Jadi, jam 4 gue bareng anak-anak langsung ke tempat lo." 
" Oke, sampai nanti." 


Kelas Senna selalu ramai, bahkan Yeji sudah duduk di 
kursinya sembari membaca buku. 


" Yeji." Sapa Senna. 

" Nanti sore jadi?" 

"Jadi, tadi gue ketemu Jaemin di lorong." 
"Jeno katanya gak bisa ikut." 

" Lah kenapa?" 


" Demam." 


"Hah?! Terus anaknya gak masuk sekarang?" 

" Gak tau. Tadi dia chat gue sih katanya pusing." 

" Pulang sekolah mau jengukin aja gak?" 

"Ngapain jengukin orang yang sehat begini?" Jeno masuk 
ke kelas dengan hoodie berwarna abu lalu duduk di sebelah 


Senna. 


" Lah katanya lo sakit! Bego ngapain masuk sih?!" Yeji 
menempelkan punggung tangannya di kening Jeno tapi 
dengan pelan Jeno menyingkirkan tangan Yeji tanpa 
menatap wajah gadis itu. 


" Cuma gini doang." Ucap Jeno sambil terkekeh. Senna 
menyadari ada hal aneh yang terjadi di antara Yeji dan Jeno. 


"Nanti lo gak usah ikut belajar bareng, biar 


" Gue tetep ikut, bisa gak lo gak usah bawel?" Ketus Jeno 
yang mendapatkan ekspresi terkejut dari Yeji. Ini pertama 
kalinya Jeno ketus pada Yeji. 


"Lo kenapa sih?!" Tanya Senna sewot. 
"Emang gue kenapa?" Tanya Jeno balik. 

" Lo ngetusin Yeji mulu dari tadi!" 

" Gue kan emang begini, gak usah baper." 


Jeno meletakkan tasnya kasar di atas meja lalu beranjak dari 
kursi tempat dimana ia baru saja duduk. 


" Mau kemana lo?" Tanya Senna. 


"Ke WC, apa? Mau ngikut?" Goda Jeno. 


"Ogah!" 


Jeno keluar dari kelas dengan tangan di masukkan ke saku 
celana seragamnya. Pandangan Senna kini beralih ke Yeji 
yang menghadap ke depan. Senna pindah duduk ke sebelah 
Yeji. 


"Jujur sama gue, ada apa?" 


Senna tau senyum yang Yeji berikan terpaksa, mata 
sahabatnya itu sudah berkaca-kaca. 


"Engga, gue mau ke kantin beli susu. Mau nitip gak?" 

n Yeji..." 

Yeji bangkit dari kursinya dan keluar dari kelas. Senna tak 
tinggal diam, ia memilih mengikuti Yeji. Tapi saat mengikuti 
Yeji, Senna berpapasan dengan Mark dan kali ini bukan 


bersama Rara, melainkan anggota OSIS lain yang ia ingat 
namanya, Sofia anak kelas IPS 3 seangkatan dengannya. 


"Senna." Sapa Sofia ramah. 
" Hai Sof." Balas Senna. 


Senna sedang tak ingin bertemu dengan Mark, tapi melihat 
Mark yang sepertinya merasakan hal yang sama karena 
sedari tadi Mark terus membuang pandangan darinya, 
Senna merasa sedikit lega. 


" Mau kemana?" Tanya Sofia. 
" Ke kantin." 


" Kita ke ruang OSIS sekarang." Mark menarik tangan Sofia 
pergi. 


Ada rasa sedikit kesal, dimana dulu Sofia pernah tertarik 
pada Mark tapi seharusnya Senna senang, semakin banyak 
yang membantunya menjauh dari Mark. 


Yeji dan Jeno kini saling berdiri berhadapan. Ternyata Jeno 
tidak ke toilet melainkan asik menikmati camilan dan 
minuman dingin di kantin. 


Botol minuman dan bungkus camilan masih ada di tangan 
Jeno, dengan pria itu sedikit menunduk menatap Yeji yang 
memiliki tinggi badan hanya sedada Jeno. 


" Katanya sakit, kenapa minum soda terus makan cemilan 
gini Jen?!" Omel Yeji. 


" Urusan lo apa?!" 
"Jen, lo kenapa sih?! Kasih tau gue!" 


" Engga! Lo engga biasa Jen, sikap lo berubah 180 derajat ke 
gue!" 


"Terus lo maunya gue gimana?" 

" Seengganya jangan sedingin ini ke gue..." 

"Ngaruh gitu?" 

"Jeno... please..." 

Jeno mengetuk kening Yeji dengan ujung telunjuknya, " 
Jangan pernah memohon sama laki-laki, meskipun itu 


sahabat lo sendiri. Harga diri lo itu tinggi, ngerti?" 


Air mata Yeji menetes, " Tapi gue gak bisa lo giniin terus, 
salah gue apa?" 


" Kesalahan gak ada di elo, tapi di gue. Dan lo gak perlu tau, 
cukup kasih gue waktu. Gue janji ini akan mereda dengan 
sendirinya." 


Senna yang mendengar pembicaraan itu merasa cukup, ia 
memilih kembali ke kelas lebih dulu dan bersikap seolah tak 
tahu apa-apa. 


KKK 


Jam 4 sore semua sudah berkumpul di tempat Jaemin, 
kecuali Jeno. 


"Jeno mana?" Tanya Jaemin. 

"Tadi sih katanya mau dateng, telat kali." Jawab Senna. 
" Mau mulai duluan?" Sahut Yeji. 

"Tunggu aja dulu." 

TING TONG! 


" Nah itu dia!" Seru Jaemin lalu beranjak dari tempat duduk 
menuju pintu utama rumahnya. 


Tak lama Jaemin kembali bersama seseorang, dan dia bukan 
Jeno melainkan Mark. 


" Gue butuh tenaga pengajar tambahan." Ucap Jaemin 
terkekeh. 


" Indahnya pemandangan gak ada Rara di sebelah lo." 
Ledek Yeji. 


" Hari ini dia gak bisa gabung, lagi ada urusan." 


Mark dan Jaemin duduk bersebelahan, mereka berkumpul 
belajar di ruang tamu rumah Jaemin dan duduk di karpet 
tebal yang ada disana. 


" Katanya gak mau belajar sama orang bego." Sindir Senna. 


" Gue lagi 'ngajar' orang bego bukan belajar sama orang 
bego." Balas Mark ketus. 


" Waahh, lagi perang kulkas kayanya nih bedua. Dinginnya 
nusuk sampe ke hati nih." Ledek Yeji. 


Mark dan Senna saling melempar tatapan kesal lalu 
membuang pandangan mereka ke arah lain secara 
bersamaan. Jaemin dan Yeji tak kuasa menahan tawa 
melihat tingkah keduanya. 


" Sorry gue telat." Ucap Jeno yang tiba-tiba sudah masuk ke 
rumah Jaemin dengan wajah pucat. 


"Lo salah alamat." Celetuk Jaemin. 
"Hah?" Jeno bingung. 


" Rumah sakit bukan kesini nyet, mau pulang pake keranda 
lo? Muka lo pucet banget bego!" Omel Jaemin. 


"Bacot lo!" Balas Jeno lalu duduk di sebelah Senna. 
" Sempit bego! Duduk di sebelah Yeji sono!" 


" Gue lagi pengen sama lo." Ucap Jeno manja lalu 
menyandarkan kepalanya di bahu Senna. 


Senna merasa hangat pada bagian bahunya, ia 
menempelkan punggung tangannya pada kening Jeno. 


" Gobl*k ni bocah! Badan lo panas ngapain kesini?!" 


" Di rumah sepi, bosen sendirian. Hehe." 


Mark yang duduk di depan Senna persis menarik Senna 
untuk duduk di dekatnya hingga Jeno yang sedang 
bersandar hampir saja jatuh. 


" Lo ngapain narik gue?!" 


" Gue gak mau jelasin dua kali kalau sampai di antara kalian 
ada yang ketularan sama Jeno." Jelas Mark. 


" Gue ambilin obat penurun panas deh." Celetuk Jaemin. 


" Kalau panasnya di hati ada gak?" Ledek Jeno melirik ke 
arah Mark yang kini duduk canggung bersebelahan dengan 
Senna. 


" Coba gue liat dulu. Hahaha." Balas Jaemin yang beranjak 
dari tempat duduknya. 


Mark menyodorkan buku tebal ke arah Senna, " Nih, baca 
yang bener di rumah nanti." 


"Kok gue gak di kasih?" Protes Yeji sambil menahan tawa. 


" Lo sama Jeno udah lumayan berisi otaknya, kalau Senna 
kan bener-bener kosong." Jelas Mark. 


" Bener juga sih." Yeji mengangguk setuju seiring Senna 
melempar Yeji dengan gulungan kertas tapi sigap di tangkis 
oleh Jeno sebelum mengenai wajah Yeji. 

"Nice shoot!" Seru Jeno. 


" Kampret lo!" Decih Senna. 
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" Senna, gak gitu cara ngitungnya." Ucap Jaemin gemas. 


" Lo mau jadi guru tapi batas kesabaran lo cuma segini." 
Balas Senna datar. 


" Biar gue aja." Mark beralih dari mengajari Yeji dan Jeno ke 
Senna yang sedari tadi tak bisa menangkap apa yang 
Jaemin jelaskan. 


"Gak usah!" Senna menarik bukunya menjauh dari Mark. 
" Lo mau pinter atau mau utamain gengsi?" 


" Kalau buat lo kata-katain mending gak usah! Gue lebih 
baik di omelin Jaemin." 


" Bocah! Siniin buku lo." Titah Mark. 
Yeji, Jaemin dan Jeno cuma bisa nyimak. 
"Engga mau!" 

"Kasih atau gue rebut paksa?" 


" Lo guru atau mafia sih?! Ngancem mulu!" Senna 
menyerahkan bukunya pada Mark. 


" Ya lo di kasih tau ngeyel, jangankan Jaemin sama Mark gue 
aja gemes Sen." Ledek Yeji. 


Senna berdecak kesal, iya mau tak mau mendengarkan 
penjelasan dari Mark. Cara Mark menjelaskan dan cara 
Jaemin menjelaskan berbeda jauh bagi Senna, penjelasan 
Mark langsung pada intinya, kalau Jaemin sudah jelas secara 


rinci dari awal sampai akhir sesuai yang di ajarkan oleh 
gurunya di sekolah. 


" Ngerti kan?" Mata Mark dan Senna bertemu. 
"Ha?" Tanya Senna melongo. 

" Udah, ngerti kan?" 

"Apanya?" 


" Perasaan lo! Rumusnya lah Senna." Mark menoyor kening 
Senna. 


Wajah Senna memerah, " Ngerti Mark!" Ucapnya kesal 
sembari memegang kening. 


Jeno memperhatikan Jaemin yang sedang menjelaskan 
rumus pada Yeji sambil bercanda. Mereka yang bercanda 
tapi Jeno yang kesal. 


"Na, gue laper." Ucap Jeno. 


" Kita stop dulu belajarnya, pesen makan aja gimana?" 
Tawar Jaemin. 


"Boleh! Gue juga laper!" Seru Yeji. 

" Mark, lo gak langsung pulang kan?" Tanya Jeno. 
"Engga, hari ini gue bisa sampai malem." 

" Cewek lo gak nyariin?" Celetuk Yeji. 

"Rara cuma cewek gue Yeji bukan istri." 


" Hehe benerjuga." Ucap Yeji sambil nyengir. 


" Bubur aja buat Jeno." Pinta Senna ke Jaemin. 
"Yahh Senn, ogah gue bubur." Rengek Jeno. 


Senna yang kesal main ngajambak rambut Jeno, " Lo lagi 
sakit bego!" 


"Bener kata Senna Jen." Timpal Yeji. 


" Gue pengen nasi Sen, nasi ayam kremes, nasi padang, nasi 
ayam bakar, nasi goreng, nasi 


Senna membekap mulut Jeno, " Bubur kan dari nasi Jeno 
pinter." 


"Elo yang pinter gak bisa bedain tekstur nasi sama bubur!" 
"Ribut mulu lo berdua!" Lerai Yeji. 
"Berisik lo." Ketus Jeno pada Yeji. 


Senna yang kesal menjewer telinga Jeno, " Elo yang berisik 
Nono!!!" 


" Aw! Sakit Senna!" Jeno berusaha melepaskan tengan 
Senna yang menarik telinganya. 


Yeji bangun dari tempat duduknya dan pergi ke arah toilet. 
Aksi jewer menjewer pun berhenti. 


"Elo kenapa sih?!" 
" Gue?" Jeno menunjuk wajahnya sendiri. 
"Iya siapa lagi Jeno?! Lo aneh tau gak dari kemaren!" 


"Ih kaga! Lo berdua aja yang baperan!" 


Jaemin berinisiatif menyusul Yeji. la berdiri bersandar pada 
tembok menunggu Yeji keluar dari toilet. 


Tak lama yang di tunggu akhirnya keluar, Jaemin dengan 
sigap menghadang Yeji. 


" Lo nangis?" Jaemin memperhatikan mata Yeji. 

"Engga." 

"Kenapa?" 

" Gak ada apa-apa Jaemin." 

" Jujur Yeji, kita kenal gak sehari dua hari. Cerita ada apa?" 


Yeji kembali menangis, Jaemin tanpa ragu membawa Yeji 
dalam pelukannya. 


" Gue gak tau ada apa, tapi kenapa gue gak seperti 
biasanya Na, hati gue sakit." 


" Karena Jeno?" 


" Sikapnya aneh ke gue, tapi setiap gue tanya dia selalu 
bilang kesalahan ada di dia bukan di que. Terus gue harus 
gimana? Diem aja?!" 


Jeno yang menyusul Yeji menyaksikan dan mendengarkan 
apa yang Yeji katakan pada Jaemin. Jeno merasa bersalah, 
yang bermasalah itu Jeno takut mengungkapkan 
perasaannya pada Yeji tapi disisi lain Jeno terlalu cemburu 
melihat kedekatan Yeji dan Jaemin. 


Jeno kembali dengan wajah kesal pada Senna. 


"Yeji kenapa?" 


Mark kali ini hanya jadi pihak pengamat, karena pada 
dasarnya Mark bukan orang yang suka ikut campur urusan 
orang lain kecuali itu menyangkut Rara. 


" Gue pulang duluan." Jeno menyambar tas yang ada di 
sebelah Senna. Gadis itu tak tinggal diam, ia menahan 
tangan Jeno. 

"Jelasin dulu kenapa tampang lo begitu?!" 


" Lepas!" Jeno menepis kasar tangan Senna dan pergi keluar 
dari rumah Jaemin. 


"JENO!" Panggil Senna tapi tak di perdulikan oleh Jeno. 


Kini giliran Mark menahan Senna yang akan mengejar Jeno, 
"Dia butuh waktu Sen." 


"Tapi gue gak bisa diem aja Mark!" 
" Gak semua hal yang menurut lo bener, itu bener juga 
menurut orang lain. Jadi biarin Jeno punya waktu untuk 


sendiri." 


" Lo gak ngerti karena gak pernah ngerasain ada di posisi 
gue?!" 


" Dengan lo ikut campur keadaan akan membaik, atau 
kembali seperti semula? Engga kan? Yang ada makin rumit." 


" Jeno mana?" Tanya Yeji dan Jaemin yang kembali 
bergabung dengan Senna dan Mark. 


"Balik duluan." Jawab Mark. 
Yeji tersenyum kecut, " Pasti karena ada gue." 


"Bukan karena ada siapa Yeji..." Ucap Senna. 


" Gue pulang aja kalau gitu." Pamit Yeji. 
"Yeji..." 

"Biar gue anter." Tawar Jaemin. 

Yeji mengangguk. 


" Kita juga balik." Mark mengambil tas ranselnya dan Senna 
lalu membawa Senna keluar dari rumah Jaemin. 


Senna menepis tangan Mark yang selalu seenaknya menarik 
Senna mengikutinya. 


" Lepas!" 

" Lo balik sama gue." 

" Gue bawa motor sendiri!" 

"Tapi gue gak bawa mobil." Jawab Mark santai. 
"Lo sengaja?" 

" Sengaja buat?" 

" Kenapa gak bawa mobil?" 

" Mau berantem terus nih?" 


Senna melempar kunci motornya yang sigap di tangkap oleh 
Mark, " Lo yang bawa motor, pakai helm gue." 


" Lo yakin gue yang bawa motor?" 


Senna merebut kunci motornya lagi dari Mark, ia lupa jika 
Mark pernah kecelakaan menggunakan motor. 


" Gue aja." Senna naik ke motor dan mengenakan helmnya. 
la menyodorkan helm yang di pakai Yeji tadi pada Mark, " 
Pake." 


Mark mengenakan helmnya dan naik ke motor Senna. 


" Gak niat ganti motor lo? Ini sakit belahan gue Sen!" Protes 
Mark, hal yang sama yang sering di protes Yeji. Maklum saja 
itu motor trail bukan motor bebek yang tempat duduknya 
empuk. 


" Gue jomblo Mark, dan kalau gue punya pacar pun pasti 
yang anter jemput cowok gue kan?" Balas Senna sembari 
menahan tawanya. 


Senna tancap gas yang membuat Mark harus berpegangan 
pada pinggang gadis itu. Gadis yang ia hindari, gadis yang 
berulang kali ia sakiti hatinya, tapi gadis itu masih memiliki 
rasa perduli walau tak ia tunjukkan terang-terangan. 

" Kenapa bahas status?" Tanya Mar ketus. 


" Lo maunya gue bahas apa? Heh, di atas motor gak boleh 
ngobrol." 


"Yaudah ke cafe biasa." 

"Ngapain?" 

" Ngobrol sekalian makan, laper." 

"Ogah!" 

" Elo emang mau main di rumah gue ya kan?" Goda Mark. 
" Kaga! Gue mau langsung balik. Ada urusan." 


"Urusan apaan?" 


" Mau ketemu Ghafa." 
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Sampai di kediaman Mark, pemuda itu tak langsung masuk 
ke rumah melainkan berdiri menatap Senna yang ada di 
atas motornya. 


"Ngapain lo liatin gue begitu? Mau minta sumbangan?" 
" Lo pacaran sama Ghafa?" 
"Iya, kenapa?" 


Mark diam saja. Melihat ekspresi Mark, Senna rasa pemuda 
itu memang sedang tak ingin bercanda. 


" Becanda." Ucap Senna sambil terkekeh. 


" Senna!" Halangan baru untuk Senna yang ingin segera 
pulang, Ibu Mark keluar dari rumah lalu mendapati Senna 
dan anaknya sedang mengobrol di depan rumah. 


"Mah." Sapa Senna. 


" Masuk dulu, kamu yah udah jarang kesini sekalinya kesini 
bukannya mampir. Mark! Kamu ada Senna bukannya di 
suruh masuk." 


" Udah aku tawarin masuk, tapi Senna mau ketemu pacar 
katanya." Setelah mengucapkan hal tersebut Mark masuk ke 
dalam rumah. Pemuda itu tersenyum tapi tak ada yang 
mendapati senyuman tersebut, hanya Mark dan 
perasaannya yang tahu. 


Kini Senna dan Ibu Mark saling melempar tatapan terkejut. 


"Kamu udah punya pacar?" Tanya Ibu Mark memastikan. 


" Engga Mah." Tegas Senna. 


" Masuk dulu yuk. Mau mamah bikinin apa? Cemilan? 
Makanan? Ada Papah juga di dalem." 


Menolak pun Senna tak bisa," Iya mah." 


Senna melepas helm dan turun dari motornya lalu ikut 
menyusul masuk ke rumah bersama ibu Mark. 


" Senna, tumben kesini." Sapa Ayah Mark. 
"Iya Pah, lagi persiapan ujian." 
" Belajar sama Mark aja. Dari pada dia keluyuran gak jelas." 


" Ini baru aja pulang belajar bareng Pah, Mark yang 
ngajarin." 


Mendengar penjelasan Senna, Orang tua Mark tersenyum 
lega akhirnya kedua anak ini akur walau harus berkedok 
dengan belajar bersama. 


" Mark! Turun! Ini ada tamu bukannya di temenin!" Titah 
Ayah Mark memanggil anaknya yang ada di lantai dua. 


"Orang tua kamu ada di rumah?" Giliran Ibu Mark bertanya. 
" Ke luar kota Mah, besok pulang katanya." 


Ibu Mark mengajak Senna duduk di ruang tengah bersama 
Ayah Mark yang sedang menonton televisi. 


" Kalau ngerasa kesepian kesini aja, Mamah di rumah terus 
loh." Ucap Ibu Mark. 


" Iya dari kecil juga kamu sering di titipin disini. Mamah 
sama Papah gak masalah, meskipun perjodohan kalian batal 


kamu tetep Senna kecil kita." Timpal Ayah Mark. 


" Senna gak akan mau Pah, dia kan udah punya pacar." 
Sahut Mark yang menuruni anak tangga, sontak semua 
perhatian menuju ke Mark. 


" Bener kamu udah punya pacar?" Tanya Ayah Mark. 


" Engga pah, belum. Senna masih serius belajar dulu!" 
Sergah Senna. 


"Yang punya pacar itu kan kamu." Sahut Ibu Mark. 
" Mah, laper." Rengek Mark. 


" Mamah tuh males masakin kamu, udah di masakin 
bukannya di makan malah di tinggal pacaran sampe itu 
makanan gak bisa di angetin lagi!" 


"Biar Senna bantuin mah." Tawar Senna. 


" Awas yah Mamah sama Senna udah masakin kamu gak 
makan. Mamah pites kamu!" Ancam Ibu Mark, 


"Dih di kata kutu kucing." Oceh Mark. 


Ibu Mark dan Senna berjalan ke arah dapur yang 
sebenarnya bisa terlihat dari ruang tengah. 


Ayah Mark beberapa kali mendapati putranya sedang 
memperhatikan Senna dan Ibunya. 


" Kamu sama Rara gimana?" 


Mark sontak menoleh ke arah ayahnya, " Tumben papah 
nanya tentang Rara?" 


" Perjodohan kamu sama Senna kan sudah batal, jadi 
sekarang terserah kamu. Kapan-kapan bawa Rara ke rumah, 
biar Mamah sama Papah bisa ngobrol." 


"Tapi Mamah jelas banget gak suka sama Rara pah." 


" Kalau kamu serius sama Rara, Papah akan bantu 
ngeyakinin Mamah." 


" Mark bingung pah." 


Ayah Mark menepuk bahu anak satu-satunya, " Kamu masih 
muda, pilihan akan datang dengan perbedaan yang mereka 
miliki, menyakinkan perasaan itu penting Mark. Jangan 
sampai kamu menyesal nanti setelah apa yang kamu sadari 
sudah tidak bisa kamu perjuangkan lagi." 


" Mark gak tau pah, entah udah berapa kali nyakitin Senna. 
Sampai dia sebenci sekarang, rasanya udah gak ada 
kesempatan." 


"Kamu suka sama Senna?" Bisik Ayah Mark. 

Mark diam, ia hanya mengedikkan bahunya. 

" Yang cantik banyak, tapi yang unik gak datang dua kali." 
"Unik?" 


" Coba kamu perhatiin deh, Senna itu luarnya keras kaya 
punggung kura-kura tapi dia punya sisi lembutnya sendiri. 
Kalau liat Senna Papah jadi inget mamah kamu waktu masih 
muda." 


"Iya sih, mereka gak beda jauh." 


" Gini-gini papah populer di kampus. Pinter, sukses di usia 
muda, punya image yang bagus dan papah selalu nyangkal 


untuk masukin mamah kamu ke list calon pendamping 
hidup kaya gak mungkin aja gadis seperti mamah cocok 
untuk karakter papah. Tapi lama kelamaan papah sadar, kita 
gak bisa mengotakkan diri dalam suatu keinginan angan 
yang sebenarnya dunia gak sesempit itu Mark. Mamah kamu 
ngajarin banyak hal ke papah, sampai papah bisa jadi 
seperti sekarang." 


"Tapi Rara butuh aku Pah." 


" Mark, ikuti kata hati kamu. Berbuat baik apalagi untuk 
orang terdekat itu gak salah, tapi inget Mark jangan 
membohongi mereka dengan bersikap seolah kebahagiaan 
mereka kebahagiaan kamu juga. Setiap orang berhak 
memperjuangkan kebahagiaan mereka sendiri. Rara saat ini 
memang butuh kamu, tapi jangan buat dia bergantung 
sama kamu, ajarkan Rara untuk berjuang sendiri Karena 
dunia luar itu tidak selamanya bisa di atasi dengan 
mengandalkan orang lain." 


"Tumben nih kita ngobrol panjang pah." 


Ayah Mark menyenggol lengan anaknya, " Ya karena kamu 
sibuk pacaran sampai lupa punya papah keren kaya gini." 


aaa 


Usai menyantap hasil masakan Ibunya dan Senna, Mark 
membantu Senna untuk membersihkan peralatan makan 
dari meja makan. 


"Tumben gue liat lo nyuci piring." Ledek Mark. 


"Jelas gak pernah liat lah, selama ini kan di mata lo cuma 
ada Rara." Ketus Senna. 


" Gue anter lo pulang, motor lo tinggal aja disini." 


" Gue masih bisa pulang sendiri, ini masih terang Mark." 
" Kalau gue maksa?" 
" Kalau gue tetep gak mau?" 


" Senna di anter Mark aja yah, mendung loh Sen." Sela ibu 
Mark. 


" Senna bawa jas hujan Mah." 


" Besok biar Mark jemput kamu buat ngambil motor kesini." 
Timpal Ayah Mark. 


Jelas Senna tak enak menolak, " I-iya Pah." 


Senna pun berakhir di mobil Mark sekarang, pemuda yang 
ada di sampingnya fokus menyetir dan Senna kesal kenapa 
ia harus berakhir menghabiskan waktu bersama Mark, 
pemuda yang jelas-jelas ia hindari. 


" Lo kenapa?" Tanya Senna mendapati Mark memegang 
perutnya. 


" Gak tau." Ucap Mark meringis. 

" Yakin lo gapapa?" Tanya Senna kawatir. 

" Perut que." 

" Biar gue aja yang nyetir!" 

" Emang lo bisa?" 

"Ck! Tau gitu gue pulang pake motor tadi!" 


" Mana bisa gue biarin lo pulang malem-malem naik motor!" 


" Tadi masih terang, tapi gara-gara lo maksa nganter gue, 
jadi ngobrol deh gue sama mamah papah sampai lupa 
waktu." 


" Nyalahin gue nih?" 

" E-engga. Berenti aja dulu kalau gak kuat Mark!" 
"Nanggung, bentar lagi nyampe." 

"Aduh, jangan di paksain. Lo yang nyetir gue yang ngilu!" 
Mark terkekeh, "Jangan panik gitu, gue cuma sakit perut." 
"Tapi tetep aja lo sakit!" 


" Kalau lo gak mau gue sakit, kasih gue kesempatan buat 
deket sama lo lagi." 
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"Lo gak turun?" Tanya Mark yang masih mendapati Senna di 
sebelahnya. 


Senna ragu, ia tak tega melihat Mark yang masih 
memegang perutnya. Gadis itu menghela nafas dalam, " 
Mau masuk dulu gak?" 


" Gak usah." 
" Gue tunggu di dalem." Senna keluar dari mobil Mark. 


Senna masuk terlebih dahulu, ia menyiapkan segelas air 
hangat untuk Mark. Pemuda yang sudah selesai memarkir 
mobilnya menyusul masuk ke rumah Senna dan mendapati 
gadis itu sudah duduk di ruang tengah. 


" Duduk." Ucap Senna. 


Mark duduk di sebelah Senna dan dengan senang hati 
menerima segelas air dari Senna. 


" Lo telat makan?" Tanya Senna. 
n Engga." 
"Istiharahat dulu." 


Mark menahan tangan Senna saat gadis itu bersiap bangkit 
dari tempat duduknya. 


"Temenin gue." 


Senna kembali duduk di sebelah Mark, tanpa meminta 
persetujuan Senna, Mark merebahkan tubuhnya di sofa dan 
menjadikan paha Senna sebagai bantal. 


" Sebentar aja Sen." 

" Kali ini gue gak akan marah." 

" Lo kasian sama gue?" Tanya Mark sembari terkekeh pelan. 
"Iya gue kasian. Harusnya yang disini itu Rara bukan gue." 
" Lo belum jawab pertanyaan gue di mobil tadi." 

" Soal?" 

" Biarin gue tetep deketin lo." 


" Dengan status pacar orang?" 


" Gue akan cerita semuanya, setelah itu lo boleh mutusin 
harus bersikap seperti apa ke gue." 


Senna hanya mengangguk. 


" Kakak Rara kerja di luar kota, ibu Rara sakit-sakitan dan 
cuma Rara yang ngurus beliau sendirian." 


Mark meraih tangan Senna dan menggenggamnya tepat di 
depan dadanya. 


" Gue yang salah Sen, gue membiasakan Rara bergantung 
sama gue. Karena gue ngerasa Rara butuh seseorang yang 
ngedukung dia dan mungkin Rara bisa menghilangkan 
Keraguan gue tentang perasaan gue sendiri." 


"Terus?" 


" Kakak dan Ibu Rara minta gue untuk jaga Rara, awalnya 
gue gak keberatan karena bagi gue dengan gue pacaran 
sama Rara keraguan gue ke elo akan menghilang." 


"Jangan di lanjutin lagi, gue ngerti Mark." 


" Percaya sama gue gak akan gampang Sen, dan gue tau itu. 
Lo harus ngerasain gimana sakitnya gue perlakuin kaya 
gitu, ketus, dingin, kadang gue tanpa sadar kasar sama lo." 


" Mark, gue gak mau menggurui lo. Tapi jangan memulai 
suatu hubungan atas dasar kasihan. Sama aja lo bohongin 
orang itu secara gak sadar." 


" Sebenernya selama ini gue menghindar karena gue masih 
kesel sama diri gue sendiri." 


" Kesel soal?" 


" Ya dari awal gue selalu nolak lo bukan karena gue gak 
suka, tapi gue belum bisa lupain kejadian yang dulu. Andai 
gue dateng lebih cepet sebelum Ghafa, mungkin jarak di 
antara kita gak akan tercipta." 


" Emang urusannya sama Ghafa apa? Gue bingung sumpah 
Mark." 


" Lo tau kenapa kita bisa satu sekolah padahal gue bisa 
masuk sekolah yang lebih baik dari sekolah kita?" 


"Jangan bilang lo 


"Iya, gue yang minta sama papah untuk masuk sekolah ini 
karena kata mamah lo, lo di terima di sekolah ini karena 
prestasi lo." 


" Ceritain ke gue detailnya." 


" Gue suka sama lo dari kita terpisah jarak, gue selalu tau 
tentang lo lewat sosial media. Senyuman lo, tingkah konyol 
lo, semua bikin gue kangen Sen. Sampai saat selesai MOS, 


gue liat lo deket banget sama Ghafa dan dimana di hari 
Ghafa nembak lo dan ngecup pipi lo gue juga liat." 


"Tapi gue gak pernah suka sama Ghafa." 


"Belum lagi kasus Windy yang jatuh dari rooftop, gue gak 
bisa berbuat apa-apa untuk bantu lo, gue justru diem di 
tempat dan cuma bisa ngeliat gimana lo terpuruk. Selalu 
Ghafa yang ngeduluin gue buat ada disisi lo, gimana air 
mata lo jatuh untuk Ghafa saat dia pergi, tapi gue sadar 
ternyata selama ini gue kaya pengecut selalu menghindar 
dan menyangkal bukan karena gue benci sama lo Sen, tapi 
karena ketidakmampuan gue sendiri." 


" Selama ini gue ngerasa punya perasaan untuk lo sendirian 
Mark, gue kira lo benci sama gue." 


" Maaf Sen, untuk semuanya." 


" Gue gak tau harus bersikap gimana sekarang, campur 
aduk rasanya." 


Mark tertawa pelan, " Bener kata Jaemin, kalau lo pergi dari 
gue itu pantes, kalau lo benci sama gue itu wajar. Dan andai 
Jaemin tau gue udah ngakuin semuanya pasti gue bakal jadi 
bahan ledekan." 


Senna tak kuasa menahan tawanya, ia dengan gemas 
menyentil kening Mark, " Pasti lo bakal jadi bahan ledekan!" 


Mark mengecup punggung tangan Senna, " Jangan pergi, 
tetep di samping gue Sen." 


" Maaf Mark, jujur gue pergi bukan karena lo. Tapi gue 
memang mau menata hidup gue. Lo sendiri yang bilang gue 
harus mikirin kedua orangtua gue. Mungkin ini cara yang 
tepat." 


" Habisin waktu lo sama gue selama disini." 


" Bukan hak milik jadi jangan seenaknya." Senna kembali 
menyentil kening Mark. 


" Sakit Sen..." tegur Mark dengan nada lembut. 
" Syakit syeeen." Ledek Senna. 


KKK 


Mark tertidur sudah cukup lama, paha Senna benar-benar 
mati rasa, tapi gadis itu tak berani protes karena melihat 
Mark kondisinya sedang tak baik. 


" Pegel Sen? Sorry..." Mark bangun dari tidurnya kini ia 
mengganti posisi menjadi duduk untuk mengumpulkan 
kesadaran yang masih belum datang sepenuhnya. 


" Gue ambilin minum lagi." 
" Gak usah Sen, gue udah mendingan. Biar gue balik aja." 
" Sampe rumah minum obat lo." 


"Jangan anterin gue ke depan, lo kunci pintu yang bener. 
Terus tidur." 


"Iya bawel." 

" Elo lebih bawel!" 

" Dih ngegas." Ledek Senna menunjuk wajah Mark. 
" Inget kunci pintu yang bener." 


Senna mengangguk. la berjalan di belakang Mark yang 
menuju pintu keluar rumah Senna. Mark berbalik sembari 


tersenyum. 
H Sen." 


" Apa lagi?" Tanya Senna menatap Mark yang kini sedikit 
menunduk mendekatkan wajahnya dengan Senna. 


" Kasih gue kejelasan." 

" Soal?" 

" Perasaan lo." 

" Emang perasaan gue kenapa?" 


Mark menarik gemas hidung Senna, " Elo itu begonya 
natural, jadi jangan pura-pura bego gitu. Lo tau maksut gue 
apa Sen." 


" Gue gak tau Mark." 
" Gue akan bikin lo yakin." 


Wajah Mark semakin mendekat, Senna sigap menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 


" Lo mikir apa sih?" 


Senna sedikit membuat celah di antara jemarinya, " Lo 
ngapain deket-deket?!" 


" Cuma mau bilang..." 
Detak jantung Senna sudah tak karuan. 


"Jangan lupa kalau tidur itu merem." Bisik Mark. 


Senna menjauhkan tangannya yang menutup wajahnya, 
kini gadis itu menatap Mark kesal. 


" Lo pikir gue bego?!" 
"Lo kan emang bego." 
" Mark!" 


Mark mengecup pipi Senna, " Good night." Lalu pemuda itu 
lari untuk masuk ke mobilnya. 


"MARK!" 


Mark menurunkan kaca mobilnya, " Sssttt, udah malem. 
Masuk, kunci pintu." 


Senna segera menutup pintu rapat dan menguncinya. 
Wajah gadis itu bersemu, Senna sampai harus menepuk- 
nepuk pipinya untuk memastikan ini bukan mimpi. 


" Manis, tapi sayang bukan punya gue." 


KKK 


Senna berangkat sekolah naik angkot, karena ia masih malu 
bertemu dengan Mark. Soal motor ia bisa ambil pulang 
sekolah. Setidaknya ia tak perlu senam jantung pagi-pagi. 


" Tumben Yeji yang belum dateng." Ucap Senna yang tak 
menemukan keberadaan Yeji di kelas. 


"Telat kali." Balas Jeno santai. 
"Gak biasanya dia telat." 


"Ya mana gue tau." 


" Lo kan sumber info tentang Yeji, biasanya lo tau segala hal 
tentang dia." 


" Hidup gue gak cuma Yeji isinya." 

" Masih belum baikan?" 

" Emang kapan gue musuhan sama Yeji?" 

" Kemaren kalian berdua aneh tau gak?!" 

"Aneh kenapa? Kaki gue masih dua belum tiga." 
" Gak lucu Jen." 

" Gue Jeno bukan sule jadi gak bisa ngelucu." 


" Terserah lo aja!" Senna sudah terlalu kesal menghadapi 
Jeno. 


Tak lama Yeji datang, tapi tak sendirian. Ia di antar oleh 
Jaemin sampai di depan kelas. Jeno yang tahu segera 
menenggelamkan wajahnya di kedua tangan yang ia lipat di 
atas meja. Dan pura-pura tidur. 


" Berangkat bareng Jaemin?" Tanya Senna pada Yeji yang 
baru saja duduk di kursi yang ada tepat di depannya. 


" Engga, ketemu di parkiran tadi. Jeno tidur?" 


" Biasa, mengistirahatkan hati sama otak. Biar lurus lagi." 
Sindir Senna. 


"Sen, malem minggu dateng yah ke rumah gue." 
"Ada acara apaan?" 


" Gue bikin acara kecil-kecilan." 


" Okey gue dateng." Senna baru ingat Yeji akan berulang 
tahun , melihat sikap Jeno yang cuek membuat Senna kesal 
dan tanpa kasihan main ngeplak kepala bagian belakang 
Jeno, " Ikut kagak lo?!" 


Jeno menampakkan wajahnya menatap Senna kesal, " Kaga! 
Gue mau main futsal bareng anak komplek." 


" Ada yang mau gue bawain gak buat lo? Kayanya temen lo 
ini gugur sebelum berperang!" Senna menunjuk ke arah 
Jeno, 

" Ajak Mark ya." 


" Hmm, gue gak janji tapi gue usahain." Senna menepuk 
bahu Yeji. 
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Ting! 
Satu pemberitahuan masuk ke ponsel Senna. 


Mark 
Dmn? 


Senna 
Kelas 


Mark 
Ke parkiran 


Senna 
Ini beneran mark kan? 


Mark 
Bukan, kang martabak! 
Puas? 


Senna 
Teng! Password salah! 


Mark 
Pipi lo masih aman? 


Senna 
OTW! 


Mark tersenyum membaca balasan Senna. la segera 
memasukkan ponsel ke saku seragamnya. Tidak sampai 10 
menit, Senna sudah masuk ke mobil Mark. 


"Jangan bahas-bahas pipi!" Omel Senna. 


"Malu?" 

" Menurut ngana?" 

"Ambilin kaca mata gue." 

" Babu nih gue?" 

" Minta tolong ambilin kacamata gue di depan lo." 


" Gitu dong." Senna menahan tawanya, ia membuka laci 
dashboard tang ada di depannya. 


" Kok malah susu?" 

" Lo suka susu kotak kan?" 

" Buat gue?" 

"Engga! Kasih ke Ghafa aja!" Ucap Mark kesal. 


" Terharu nih gue Mark huhuhu, mata gue sampai bermirror- 
mirror." Senna pura-pura menangis haru. 


" Drama!" Mark menarik gemas pipi Senna sebelum 
melajukan mobil mewah itu keluar area sekolah. 


"Mau mampir ke rumah?" Tawar Mark. 
"Jelaslah, kan gue mau ngambil motor." 
" Ambil motornya besok-besok aja!" 

" Lah kenapa?" 

" Harus ada alasan?" 


" Jelaslah!" 


" Biar gue punya alasan buat nganter jemput lo sekolah." 
Batin Mark. 


aaa 


Senna kembali berkunjung ke rumah Mark. Ibu Mark jelas 
sangat senang menerima Senna di rumahnya. 


" Gini kan adem mamah liatnya." Ucap Ibu Mark. 

" Salah lagi nih?" Tanya Mark. 

"Ha? Engga salah lah Mark. Sering-sering juga gapapa." 
" Duduk, gue ambilin buku." 

" Belajar nih?" Tanya Senna. 

"Terus lo maunya ngapain sama gue?" 

Senna sigap menggeleng, " Belajar." 


Mark naik ke lantai dua menuju kamarnya, dengan cekatan 
Ibu Mark duduk di sebelah Senna. Mereka sedang berada di 
ruang tengah sekarang. 


" Gimana sama Mark?" 
" Biasa aja mah." 


Pipi Senna yang memerah di anggap jawaban positif oleh 
Ibu Mark. 


"Mamah bikinin roti bakar yah, biar semangat belajarnya." 
" Boleh Mah, ekstra keju yes?" 


H Yes! H 


Bagi Senna ibu Mark itu orang yang ia sayang setelah 
ibunya. Bagaimana tidak? Kadang kalau orang tua Senna 
sibuk, Senna kecil selalu di titipkan di rumah Mark, jadi saat 
keluarga Mark pindah ke Kanada membuat Senna sangat 
kehilangan. 


Mark kembali dari kamarnya dan membawa 3 buku tebal 
yang di sodorkan kepada Senna. 


"Tebel banget Mark, dompet gue kalah." Keluh Senna. 


" Kalau komik aja, biar itu setebel batu bata lo bakal tamatin 
dalam sehari, giliran buku pelajaran ngeluh lo. Gini mau 
kuliah di luar negeri?" 


" Mulai dari mana nih?" 

"Buku yang ini aja." 

" Tulisannya kecil-kecil gini?!" 

"Pas kuliah lo bakal bersyukur gue kasih buku ini." 
" Kenapa?" 

" Liat aja nanti." 


Ibu Mark datang membawa sepiring roti bakar dan dua gelas 
es jeruk untuk Mark dan Senna yang di letakkan pelan di 
atas meja tepat di depan mereka. 


" Makasi Mah." Ucap Senna sambil tersenyum. 


" Kamu manis banget sih." Ibu Mark menarik gemas pipi 
Senna. 


Dengan santai Ibu Mark ikut nimbrung duduk di sofa ruang 
tengah sementara Mark dan Senna duduk di karpet. 


"Mah." Panggil Mark. 
"Kenapa?" 


Mark mengedipkan matanya memberi kode untuk ibunya 
menjauh. 


" Oh, kalian semangat yah belajarnya. Mamah mau pergi 
bentar." 


"Kemana?" Tanya Senna. 


" Mau beliin Papah semir sepatu." Balas Ibu Mark yang 
mendapat senyuman dari anak laki-lakinya. 


Senna hanya mengangguk mengerti. 
" Senna jangan pulang dulu yah, tunggu mamah." 
"Ah? I-iya mah. Mamah hati-hati." 


Ibu Mark bersiap untuk pergi keluar meninggalkan kedua 
anak yang kini sedang serius belajar. Rasa bahagia tak bisa 
di bendung lagi ternyata hari ini Ibu Mark bisa melihat 
bagaimana perasaan Mark pada Senna. 


" Mamah pergi ya." Pamit Ibu Mark yang sudah rapi lalu 
keluar dari rumah. 


Mark sesekali melirik ke arah Senna yang serius belajar dan 
mendengarkan setiap penjelasan yang Mark berikan. 


"Mark, yang ini gimana?" 


Mark tersadar dari lamunannya, " Hm? Yang ini?" Mark 
menunjuk soal yang Senna maksut. 


Baru saja Mark akan menjelaskan, ponsel Senna tiba-tiba 
berdering. Pandangan tajam Mark melirik ke arah layar 
ponsel Senna yang gadis itu letakkan di atas meja. Senna 
cekatan menyambar ponsel dan sedikit menjauh dari Mark. 


" Siapa?" Tanya Mark ketus. 

"Yeji." 

Senna menjawab telfon dari Yeji. 

" Kenapa Ye 

" Senna.... hiks. Lo dimana..?" 
"Lokenapa?! Lonangis?!" 
"Senna..." 

" Gue kesana ya?" 

" Gue di cafe Choco." 

" Tunggu." 

Mark mendapati perubahan ekspresi Senna yang kawatir. 
"Yeji kenapa?" 

" Gue harus ke Cafe Choco sekarang." 
" Gue anter." 

"Biar gue bawa motor aja!" 


Mark menahan tangan Senna yang semakin panik, " Gak 
baik bawa motor dalam keadaan panik, dan gak mungkin 
juga lo nganter Yeji pulang pake motor." 


Senna akhirnya mengangguk setuju, Senna hanya 
membawa ponselnya mengikuti Mark masuk ke mobil. 


Selama di mobil Senna terus menerus gelisah. 
"Kalau lo gak bisa tenang, gimana mau nenangin Yeji?" 
" Yeji nangis-nangis Mark, gue kawatir dia kenapa-napa !" 


"Ya tapi lo tenangin diri lo dulu Sen, panik sama panik gak 
akan nemu jalan keluar." 


Mobil berwarna putih itu akhirnya tiba di depan Cafe Choco, 
belum saja Mark parkir Senna sudah keluar dari mobil dan 
berlari masuk ke dalam Cafe. 


Senna menemukan Yeji yang sedang menangis di salah satu 
kursi yang ada di Cafe tersebut tentu saja perhatian 
pengunjung Cafe tertuju pada Yeji. 


" Lo kenapa?!" 


Yeji tak menjawab, ia berhambur memeluk Senna erat. 
Pertanyaan Senna tak akan banyak membantu jadi Senna 
memilih mengusap punggung Yeji lembut untuk 
menenangkan gadis itu. 


" Gue disini Yeji." 


" Gue ngajak Jeno ketemu, karena gue mau cari tau 
kesalahan gue ke Jeno apa Sen, tapi Jeno malah bilang gak 
ada kesalahan di antara kita, menurut gue sikap Jeno jelas 
beda Sen..." 


Senna mengangguk membiarkan Yeji menyelesaikam 
ceritanya. 


" Dan dia bilang, gue ini terlalu bergantung sama dia. 
Sampai Jeno gak punya waktu untuk dirinya sendiri, jujur 
Sen bukan gitu maksut gue. Selama ini gue bersikap kaya 
gitu karena gue suka sama Jeno." 


" Jeno tau soal perasaan lo?" 


" Gue gak berani bilang, gue takut Sen. Apalagi setelah dia 
ngerubah sikapnya ke gue. Semakin hari jarak kita semakin 
merenggang. Jeno kaya gak ngasih sedikit pun celah untuk 
gue nyatain perasaan gue." 


"Apa perlu gue ngomong sama Jeno?" 


Yeji menggeleng, " Engga perlu, dengan lo ada disini 
dengerin cerita gue, itu udah cukup buat gue." 


" Yeji kalau salah satu dari kalian gak ada yang jujur sama 
perasaan masing-masing, kalian berdua akan saling 
menjauh karena alasan sepele." 


" Gue takut Sen...." 
" Gue pasti bantu Yeji." 


Setelah pembicaraan itu usai, Mark dan Senna mengantar 
Yeji pulang. 


" Mark, sorry ngerepotin." Ucap Yeji pelan. 
"Nyantai aja." Balas Mark sambil tersenyum. 


Senna mengantar Yeji sampai di depan pintu rumahnya 
sementara Mark menunggu di mobil. 


"Jangan lo jadiin beban Yeji, lo masih punya gue. Ada apa- 
apa kabarin gue yah?" 


"Iya Sen, by the way selamat yah." 
" Selamat?" 


" Mark kayanya ada rasa sama lo. Gue masuk, hati-hati 
pulangnya." Yeji masuk ke dalam rumah, tapi baru saja akan 
menutup pintu Yeji kembali menyembulkan kepalanya. 


" Gue bahagia liat lo bahagia Sen." Yeji kembali masuk dan 
menutup pintu rumahnya rapat. 


Senna hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah 
Yeji, keceriaan Yeji itu menular bagi Senna. Dengan melihat 
Yeji bertingkah konyol akan terasa seperti hiburan untuk 
Senna. 


Senna kembali masuk ke dalam mobil Mark. 
" Sorry, lo jadi repot Mark." 


" Gue seneng, akhirnya gue bisa berguna buat lo. Meskipun 
cuma sedikit." 
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Akhir-akhir ini Senna semakin dekat dengan Mark, hingga 
membuat seorang Mark jarang memberi waktunya untuk 
Rara. Gadis yang berstatus kekasih Mark itu mengajak Mark 
duduk bersama di taman belakang sekolah dengan dua 
botol minuman dingin menjadi pemisah jarak duduk 
mereka. 


" Sibuk ya di luar sekolah Mark?" 
" Ada yang mau kamu omongin?" 


" Aku nyoba ngubungin kamu sampai berkali-kali tapi gak 
ada satu pun jawaban dari kamu. Aku pikir kamu udah lupa 
punya pacar." 


" Ra, kita punya hidup masing-masing. Jadi hidup kamu gak 
melulu aku aja isinya. Kamu masih punya keluar 


" Tapi bagi aku kamu segalanya Mark. Jangan tanya kenapa 
aku ngomong kaya gini, kamu yang bikin aku bergantung 
dan gak sanggup tanpa kamu. Please jangan bikin aku kaya 
gini Mark....kalau kamu ninggalin aku, aku gak tau lagi 
Mark... berfikir ke arah sana aja aku gak berani." 


Mark mengusap lembut pipi Rara, seiring air mata gadis itu 
menetes ke tangan Mark yang masih ada di pipi Rara. 


"Aku tau Mark, kamu mulai suka sama Senna." 
u Maaf..." 


" Aku gak mau nerima maaf kamu, aku cuma mau kamu janji 
jangan tinggalin aku Mark." 


"Aku gak tau harus ngomong apalagi Ra, aku yang salah." 


" Kamu lupa gimana kamu ngejar aku dulu?! Tau gitu aku 
akan tetep bersikap gak butuh Mark! Aku lebih baik 
berjuang sendiri aja!" 


"Terus kamu maunya aku gimana Ra?" 
"Balik ke aku Mark, hilangin perasaan kamu ke Senna." 


KKK 


Senna dan Yeji berjalan ke kantin, sedangkan Jeno bermain 
basket di lapangan bersama temannya dari kelas lain. 


" Mark sama Rara tuh." Yeji menyenggol lengan Senna. 
" Biarin aja." 


" Terus kejelasan hubungan lo sama Mark gimana? Padahal 
lo liat sendiri dia masih pacaran sama Rara." 


" Mark udah jelasin semuanya ke gue Yeji, dia bahkan 
ngakuin perasaannya." 


" Kalau bisa kalian jangan sampai menyakiti pihak lain, Rara 
itu ngeselin banget Sen, gue aja kesel banget sama sikap 
Rara ke elo, tapi biar gimana pun kalian sama-sama 
perempuan." 


" Tenang aja, gue juga gak sepenuhnya naruh perasaan gue 
ke Mark. Gue udah berpengalaman tentang gimana rasanya 
sakit hati, jadi udah cukup bagi gue." 


" Bagus deh kalau gitu." 


" Lo gimana sama Jeno?" 


" Gak ada kesempatan ngomong." 


"Ini hubungan percintaan kenapa rumit banget." Senna 
menggelengkan kepalanya bersamaan dengan Yeji lalu 
keduanya menghela nafas dalam dan membuangnya kasar. 


" Bener kata si babi, cinta itu penderitaannya tiada akhir 
pantes dia lebih memilih mengembara mencari kitab suci 
biar lebih berkah." Ucap Senna dan Yeji bersamaan. 


" Cieee dua babi kompak." 


Senna dan Yeji menoleh ke belakang, disana berdiri Jaemin 
dengan senyum usilnya menaik turunkan alis. 


" Kampret lo!" 

"Ih kampret kan binatang lucu." 

Jaemin berjalan di antara Senna dan Yeji. 

" Besok malem Io bisa dateng ga Na?" Tanya Yeji. 
"Ngajakin gue malem minggu nih?" 


" Kaga! Kita kumpul-kumpul aja sambil makan-makan." 
Sahut Senna. 


" Gue sama cewek gue gapapa yah?" 
"Santai, bawa aja." Jawab Yeji. 


Senna, Jaemin dan Yeji yang sudah memesan makanan dan 
minuman memilih duduk di kursi yang ada di dekat jendela. 
Dari sini Yeji bisa melihat bagaimana Jeno bermain basket 
walau posisinya lumayan jauh. 


" Emang kalau di liatin terus Jeno bisa tau perasaan lo?!" 
Ledek Jaemin. 


"Lah lo tau perasaan Yeji ke Jeno?!" Senna heboh. 


" Yaelah Senna, gue temenan ama ni bocah udah lama. Yeji 
nafas aja gue tau apa artinya." 


" Emang apa artinya?" Tanya Yeji mendelikkan matanya ke 
arah Jaemin. 


" Artinya lo idup. Hahaha." 
" Geblek bocah!" Memukul lengan Jaemin. 


" Gimana sama Mark?" Tanya Jaemin yang membuat Senna 
terkejut, hampir saja gadis itu tersedak karena susu kotak 
yang ia minum. 


" Gimana apanya?" 

" Gue liat lo berdua makin deket?" 

" Liat? Kapan?" 

"Eh maksutnya gue denger dari Mark. Hahaha." 
"Mark cerita sama lo?" 


Jaemin membungkam bibir Senna dengan telunjuknya, " 
Ssstt, sungkem sama tempat curhatnya crush lo dulu. Baru 
gue ceritain." 


Senna yang kesal menepis tangan Jaemin, " Tangan lo bau!" 


" Mulut lo mepet lobang idung!" 


" Mark curhat apaan tentang Senna?" Yeji memangku 
dagunya dengan kedua tangan sambil mengerlingkan 
matanya ke arah Jaemin. 


" Mau yang pahit, manis atau sepet-sepet nih?" 
" Abu-abu." Balas Senna ketus. 

" Abu-abu?" 

" Monyet." Lanjut Senna sambil tertawa. 


" Kalau bukan gebetan temen gue udah gue pacarin lo!" 
Balas Jaemin. 


" Kalau bukan karena temen Yeji gue tabokin lo!" Balas 
Senna tak mau kalah. 


" Kalau bukan karena temen gue udah gue isolasi mulut lo 
berdua!" Yeji ikutan. 


KKK 


Pulang sekolah Senna seperti biasa akan menunggu Mark di 
depan sekolah. Mark bersikeras tak membiarkan Senna 
mengambil motornya yang masih terparkir di rumah Mark. 
Dan orang tua Senna cukup senang dengan kedekatan 
keduanya. Jadi mereka mendukung saja. 


Mobil Mark sudah terlihat dari kejauhan, seiring senyum 
Senna mengembang ketika mobil itu mendekat ke arahnya. 


Tanpa pikir panjang Senna langsung masuk ke mobil Mark 
dan mengenakan sabuk pengaman tanpa harus di suruh. 


" Mark." 


" Kenapa?" Tanya Mark yang fokus ke jalanan yang 
depannya. 


" Besok malem sibuk gak?" 
"Engga." 

"Mau nemenin gue?" 

"Kemana?" 

"Kerumah Yeji." 

"Jam?" 

"5 sore." 

Mark tersenyum, " Gue jemput." 

" Lagi ada masalah?" Tanya Senna. 
" Muka gue keliatan bermasalah?" 
"Engga sih, cuma gue ngerasa aja lo beda." 


"Belajar dulu di rumah gue, baru gue anter pulang." 


Senna mencebikkan bibirnya, " Berasa jadi robot belajar 


gue." 


" Mau kuliah di luar negeri gak? Katanya mau buat mamah 


papah lo bangga." 
" Pengen banget gue pergi kayanya." 


"Iya, gue pengen lo cepet pergi." 


Jawaban Mark membuat Senna kesal, gadis itu membuang 
pandangannya ke arah luar jendela yang ada di sebelahnya. 


" Kalau gak rela lo cukup tetap tinggal disini. Makanya lain 
kali sebelum bikin keputusan di pikirin dulu mateng- 
mateng." 


" Pas sama Rara aja lo selalu sanjung-sanjung dia bahkan di 
saat sama gue. Giliran ke gue aja lo ngomel-ngomel!" 


" Senna, gue begini demi kebaikan lo." 
" Bukan! Tapi demi kebaikan lo sama Rara!" 
" Bawa aja Rara terus, bentar lagi pasti kita berantem." 


Senna malas berdebat, ia memilih menutup mulutnya rapat. 
Dari pada suasana memanas hanya karena sulutan emosi 
dari seseorang yang sebenarnya tak punya hak. 


Sampai di rumah Mark, Senna tak menemukan Ibu Mark 
yang biasa menyambutnya heboh. 


"Mamah mana?" 

" Nemenin papah ke luar kota. Besok juga pulang." 
"Terus mba Inah?" 

" Ngambil libur, cucunya gak ada yang jagain." 
"Yang masakin lo siapa?" 


" Belilah Senna, kalau gue masak ini dapur bisa gak 
berbentuk." 


" Mau gue masakin?" 


Mark mendekat ke arah hingga mengikis jarak di antara 
mereka. Pemuda itu sedikit menunduk agar tingginya 
sejajar dengan Senna yang memiliki tinggi badan sebahu 
Mark. 


" Spend your time with me today." Bisik Mark. 
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" Gue gak mau!" Jawab Senna tegas. 
" Yakin?" Goda Mark lagi. 
" Yakin!" Jawab Senna tanpa ragu. 


" Berarti entar malem gue harus nahan lapar lagi." Mark 
memasang tampang memelas dengan mencebikkan bibir 
bawah dan memegang perutnya. 


Senna hanya berdecak kesal, ia tak tega jika sudah melihat 
Mark memelas seperti ini. 


" Di kulkas ada bahan makanan gak? Lo laper kan?" Ucap 
Senna bersaha mengalihkan pembicaraan. 


" Coba lo liat sendiri." 


Senna berjalan ke arah dapur untuk memeriksa kulkas di 
rumah itu. Sepertinya Ibu Mark baru saja belanja, kulkas itu 
penuh tak hanya berisi bahan makanan tapi sampai 
cemilan, ice cream dan minuman dingin pun ada. 


" Gue masakin ayam mau gak?" 
" Boleh." 


Senna terkejut mendapati Mark menempelkan dagunya 
pada bahu Senna. 


"Jangan ngagetin bisa gak sih?!" 
" Lo kalem dikit bisa gak sih?" 


" Engga, gue bukan Rara." 


"Iya beda jauh sama Rara." 


Senna menatap Mark tajam, " Lo telfon aja Rara, suruh 
masakin, terus minta dia nginep disini!" 


" Cemburu nih?" 


" Hahahaha, cemburu anda bilang? Memangnya saya yang 
menyedihkan ini punya hak?" 


Senna mengambil ayam di kulkas lalu menutup pintu kulkas 
kencang. 


"Awas kulkas gue rusak." 

"Nanti gue gantiin yang baru!" 

"Lo gak akan sanggup." 

"Emang berapa sih harga kulkas gini doang?!" 
" Bayarnya pake buku nikah." 


" Sono ajakin Si Rara yang lembut kaya cendol kesayangan 
lo itu!" 


" Padahal gue maunya bersanding sama lo, tapi lo malah 
nyuruh gue pergi ke Rara." 


" Gak lucu Mark!" 


Mark tak kuasa menahan tawanya, sekarang ia memiliki 
hobi baru yaitu membuat Senna kesal. Senna melanjutkan 
acara masak memasak daging ayam yang akan ia olah 
sementara Mark menunggu di ruang tengah sambil bermain 
ponsel. 


Setelah menghabiskan waktu cukup lama di dapur masakan 
Senna pun jadi, Mark yang mengetahui hal itu sigap duduk 
di kursi meja makan. 


" Laper banget?" Tanya Senna sambil terkekeh melihat 
tingkah Mark. 


" Gue kangen aja masakan lo." 


Satu alis Senna terangkat, " Emang lo pernah makan 
masakan gue?" 


" Pernah kayanya." 
" Kok kayanya?" 
" Bawel, piring siniin!" 


Senna duduk di depan Mark dan menyodorkan piring yang 
sudah ia isi dengan nasi sebelumnya. 


" Kenapa duduk disitu?" 


" Ya masa gue duduk di luar Mark? Kan meja makannya di 
sini." 


" Duduk di sebelah gue." 
" Biar apa?" 
" Banyak tanya." 


Senna pindah duduk ke sebelah Mark dari pada 
kecerewetan Mark menambah level lebih baik ia menurut. 


"Puas?" 


Mark hanya membalas dengan senyuman lalu melanjutkan 
mencoba masakan Senna. 


"Enak gak?" Tanya Senna lagi. 


Mark menatap Senna dengan raut wajah sulit di artikan 
membuat Senna takut mendengar jawaban dari pria yang ia 
sukai itu. 


"Jangan bikin gue deg-degan! Cepet jawab!" 

" Hahaha, enak kok Sen." 

Senna menghela nafas lega, " Gue kira gak enak." 
"Kan gue udah pernah nyoba masakan lo." 


Senna hanya mengangguk. 


KKK 


Setelah belajar Senna tertidur di sofa ruang tengah dengan 
Mark yang masih duduk di karpet bersandar pada bagian 
bawah sofa sambil membaca buku. 


Mark menyelesaikan acara membacanya, ia menghadap ke 
arah Senna dan membelai rambut Senna yang masih 
tertidur pulas. 


" Ternyata gini kalau cewek yang gue suka lagi tidur, kalem, 
gak bawel, gak ngegas, gak ketus, dan gue bego selama ini 
gak memperjuangkan lo Sen." Mark menyelipkan beberapa 
helai rambut ke belakang telinga Senna. 


" Pilih yang menurut lo bisa bikin lo bahagia." Senna 
membuka matanya, Mark terkejut karena posisi wajah 
mereka sangat dekat dan kedua pandangan itu bertemu. 


" Kasih gue waktu untuk nyelesein ini baik-baik Sen." 


"Waktu lo gak banyak Mark, jujur perasaan gue masih ada 
buat lo, tapi gue gak mau terlalu lama mempertahankan 
semuanya kalau cuma nunggu lo yakin sama pilihan lo." 


" Jangan pernah mikir kalau lo itu cuma cadangan Sen." 
Mark mengusap lembut pipi Senna. 


"Iya Mark." 

" Ada satu hal yang lo harus tau." 
"Apa?" 

" Gue gak ngijinin lo pulang." 

" Gue juga belum mau pulang." 
Senyuman mengembang dari keduanya. 
"Kalau gitu bangun, kita belajar lagi." 


Raut wajah Senna seketika berubah, " Mark gue manusia 
bukan mesin, masa belajar lagi?" 


" Terus?" 
" Keluar bentar yuk, bosen." 
" Mau kemana?" 


" Kemana kek gitu, lo ajak gue ke taman sambil makan 
kacang rebus juga ayok aja." 


"Yaudah kita makan kacang rebus di taman." 


"YES!" Seru Senna. 


" Emang ya kalau udah kebiasaan ngelayap disuruh diem di 
rumah aja susah. Gak ganti baju dulu?" 


" Baju gue di kamar belum lo buang kan?" 

" Buat apa gue buang?" 

" Kali aja menghilangkan jejak pas Rara main kesini." 
" Lo lupa mamah ke Rara kaya gimana?" 


"Ya siapa tau... lo bawa Rara ke rumah pas mamah sama 
papah gak ada." 


" Kalau gue bawa Rara ke rumah pas mamah sama papah 
gak ada... kira-kira enaknya ngapain ya?" 


Senna bangkit dari kursi lalu naik ke kamar dimana ia sering 
tidur saat menginap untuk berganti pakaian. 


KKK 


Sampai di taman mereka mencari jajanan yang mereka mau. 
Karena sore hari jadi sudah banyak pedagang yang buka. 
Bukan Senna namanya kalau tidak berusaha keras demi 
mencoba semua makanan yang ia mau. Sudah lama ia tak 
menikmati camilan kaki lima seperti hari ini. 


" Bikin lo seneng gampang banget ternyata." 


Senna hanya tersenyum membalas ucapan Mark, karena 
mulutnya masih penuh dengan gorengan yang ia kunyah. 


Mark saja bisa gemas dengan menarik pipi Senna, apalagi 
pipi itu kini membulat karena terisi penuh. 


" Nyakitin gue juga gampang." Balas Senna setelah menelan 
gorengan yang memenuhi mulutnya tadi. 


"Iya dan akhirnya sekarang gue sendiri yang susah bikin lo 
percaya lagi sama gue." 


" Gue bukannya gak percaya, tapi gue waspada Mark." 


" Bersikap kaya gini ke semua cowok yang deketin lo. Biar 
gue bersaing secara sehat sama mereka." 


" Duh terharu nih gue di perjuangin sama cowok yang gue 
suka." 


" Masa SMA kita bakal berakhir 4 bulan lagi, waktu berlalu 
tanpa gue sadarin. Dan banyak hal yang gue lewatkan, 
termasuk elo." 


" Tapi bagi gue masa SMA lo sempurna Mark, lo jadi ketua 
OSIS, selalu dapet juara 1 umum, sering ngewakilin sekolah 
ikut cerdas cermat, punya sahabat, di sukai banyak orang, 
dan lo gak perlu jomblo selama 17 tahun kaya gue." 


" Semua yang lo bilang bener, gue dapetin apa yang gue 
mau. Tapi rasanya masih ada yang kurang." 


H Apa?" 
" Gue harus belajar jadi orang yang kuat dari lo." 
" Kenapa dari gue?" 


" Lo melewatkan banyak hal berat dengan senyuman Sen, 
gue mau belajar itu dari lo." 


" Hahaha, senyum mah tinggal senyum aja Mark. Lo juga 
selalu senyum ke semua orang." 


Mark menggenggam tangan Senna yang berjalan di 
sampingnya. 


" Tapi sayangnya gue gak akan bisa senyum ngelepas lo 
pergi jauh dari gue." 


" Gue pergi untuk masa depan gue Mark." 


" Gue dukung Sen, asalkan begitu lo balik kesini... gue harus 
jadi orang pertama yang lo liat." 


" Gak bisa!" 
" Kenapa gak bisa?" 


" Orangtua gue dulu Mark, setelah itu sahabat yang selalu 
ada buat gue, dan yang terakhir...." 


" Gue kan?" 

"Teng! Salah!" 

" Ghafa?" 

" Orangtua lo." 

"Mamah itu fans garis keras lo Sen. Hahaha." 


" Gue kan anak kesayangan mamah, Bye anak pungut! 
Wek!" Senna melepaskan genggaman tangan Mark dan 
berjalan mendahului pemuda itu. 


" Bener kata Kenzy, karma tau kemana dia harus mampir." 
Gumam Mark. 


Vote sama komen aku tungguin 
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Pukul menunjukkan jam 10 malam, tapi Mark masih 
kesulitan untuk tidur. Sama halnya dengan Senna yang 
menginap di kediaman Mark, gadis itu juga masih sibuk 
membaca komik onlinenya di ponsel. 


Mark keluar dari kamarnya, dari celah bawah pintu masih 
terlihat jika lampu kamar Senna belum padam. 


TOK TOK TOK! 
" Sen." Panggil Mark. 
" Buka aja!" Balas Senna. 


Mark membuka pintu yang ternyata tak di kunci. Terlihat 
Senna sedang tertawa pelan dengan pandangan fokus ke 
layar ponsel. 


" Lo belum tidur?" 


Belum, gak bisa tidur gue." Balas Senna tanpa 
memandang lawan bicaranya. 


Mark mendekat ke arah Senna dan merebut ponsel Senna. 
"Yah! Mark lagi seru!" Protes Senna. 

" Gue laper Sen." 

"Gila Mark! Ini udah jam 10." 

"Kan itu fungsi utama lo gue larang pulang." 


Senna berdecak kesal, " Iya gue masakin!" 


Dengan terpaksa Senna bangkit dari tempat tidur, 
sedangkan Mark menahan tawa karena berhasil 
mengganggu kesenangan Senna. 


Keduanya turun ke dapur, Senna memasak kalau Mark 
duduk anteng di kursi meja makan. 


"Nasi goreng aja yah cepet." 
" Lo ceplokin telur juga gue makan Sen." 


" Lo bener-bener gak bisa masak? Selama ini lo kalau di 
rumah sendiri siapa yang masakin?" 


" Mba Inah buat apa di pekerjakan disini Sen? Kan beliau 
yang masak." 


"Oh iya, lama gak ketemu Mba Inah jadi lupa. Hahaha." 


" Ngerti kok, isi otak lo kan cuma gue." Mark menaik 
turunkan alisnya sembari tersenyum usil. 


Senna memutar bola matanya malas, fokus memasak adalah 
tujuan utama Senna agar bisa cepat melanjutkan membaca 
komik yang tinggal satu part lagi tamat. 


Setelah nasi goreng buatan Senna jadi, ia menyajikan di 
piring lalu menyodorkannya pada Mark. 


" Pelan-pelan makannya." 
" Weits, mau kemana lo?" Mark menahan tangan Senna. 
"Ke atas lah lanjut baca." 


"Temenin gue makan." 


" Mark, tinggal satu part lagi tamat elah! Mati penasaran 
gue!" 


"Inget fungsi utama lo disini?" 
" Kan cuma masak doang!" 

" Nemenin gue juga." 
"Banyak peraturan!" 

Senna duduk di sebelah Mark. 


Karena lelah menunggu Mark, Senna merasakan matanya 
semakin berat. la mulai mengantuk. Kalau saja tangan Mark 
tidak sigap menangkap dahi Senna mungkin dahi itu sudah 
benjol membentur meja. 


" Kebiasaan kalau tidur suka gak tau tempat." Omel Mark. 
"Ngantuk." Keluh Senna. 


Mark membawa kepala Senna bersandar pada bahunya, " 
Gue makannya lama." 


" Lo ngunyah ikut aturan?" 


" Sssst, merem aja." 


KKK 


Karena hari sabtu Senna bisa tidur sepuasnya. Tapi tak 
seindah bayangan, Senna harus dikejutkan dengan 
kedatangan orang tua Mark. Buktinya saat ia membuka 
mata, Ibu Mark sudah duduk di sisi kasur dengan senyum 
lebar memperhatikan Senna. 


" Tidur aja lagi." 


" Maaah, bikin kaget aja." Senna bangun dari tidurnya lalu 
mengganti posisi menjadi duduk menghadap ke Ibu Mark 
dengan mata masih terpejam. 


" Aduuuh maaf, mamah gak maksut ngagetin kamu. Mamah 
seneng aja kamu nginep nemenin Mark." Ibu Mark membelai 
lembut rambut panjang Senna. 


H Mah." 
" Kenapa?" 


" Kenapa mamah gak suka sama Rara? Dulu kan mamah 
deket banget sama Rara." 


" Mamah punya alasan mamah sendiri sayang. Maaf mamah 
tidak bisa kasih tau kamu." 


" Gapapa Mah, Senna cuma penasaran aja." 


" Kamu mandi gih, mamah tadi beli roti pulang dari bandara. 
Roti keju kesukaan kamu." 


" Mark udah bangun?" 

"Udah, anaknya pagi-pagi udah pamit pergi." 

" Hah?! Kemana?" 

" Gak bilang. Cuma bilangnya mau pergi bentar." 
" Pasti ke tempat pacar." Batin Senna. 

" Mamah tunggu di bawah ya." 


Senna mengangguk sebelum ibu Mark keluar dari kamarnya. 


"Tadi malem manisnya kaya gula ke gue, sekarang? Berbagi 
rasa manis sama yang lain! Dasar pacar orang dan dasar aku 
yang bodoh." 


Setelah mandi dan berganti pakaian, Senna turun ke lantai 
bawah untuk sarapan. Ibu Mark sedang asik menikmati teh 
sembari membaca majalah di ruang tengah. 


"Mark belum pulang?" 
"Belum sayang. Rotinya di meja makan." Jawab ibu Mark. 


Senna berjalan ke arah kulkas untuk menuangkan susu di 
gelas yang sudah ia ambil, lalu menuju meja makan untuk 
mengambil salah satu roti yang dibelikan ibu Mark dan kini 
ia duduk di sebelah ibu Mark dengan segelas susu dan 
sepotong roti di masing-masing tangannya. 


" Papah langsung ngantor mah?" 


"Iya seperti biasa, nanti juga kalau sakit ngerengek minta 
libur." 


Senna terkekeh mendengar ucapan ibu Mark. Hatinya masih 
tak tenang sebelum melihat Mark di hadapannya saat ini. 


" Gimana, udah siap masuk universitas pilihan mamah 
kamu?" 


"Udah Mah, Mark bantu aku banyak." 


Ibu Mark memeluk Senna erat, " Mamah terharu, dulu kamu 
masih piyik selalu manja ke mamah, ngadu ke mamah kalau 
mark ngusilin kamu, sekarang kamu yang bakal jauh dari 
mamah. Sering-sering kabarin mamah ya?" 


"Iya mah." 


" Sayang nih kamu gak mau jadi mantu mamah." 


" Bukannya Senna gak mau Mah, tapi Mark berhak memilih 
seseorang yang bikin dia bahagia." 


" Kalau kamu akan milih Mark gak?" 


" Pilihan Senna akan selalu jatuh ke Mark, tapi Senna gak 
mau egois Mah." 


" Kamu banyak berubah Senna. Mamah bangga sama 
kamu." 


aaa 


Yeji sudah berada di hadapan Jeno yang baru saja bangun 
tidur, terlihat dari rambutnya yang berantakan, baju lecek, 
celana pendek rumahan bahkan pemuda itu belum 
sepenuhnya membuka mata karena sinar matahari yang 
menusuk mata. 


" Ngapain lo kesini?" Tanya Jeno ketus. 


Yeji menghalau sinar matahari yang menyerang mata Jeno 
yang kini sedang berdiri di depan rumahnya. 


"Temenin gue." Pinta Yeji. 

" Kenapa harus gue? Minta Jaemin aja! Gue lagi males!" 
"Please..." 

" Gue gak suka lo mohon-mohon kaya gitu!" 

"Jen... kali ini aja." 


" Gue males Yeji!" 


" Ayolah Jen..." 


Jeno berdecak kesal sembari mengacak rambut frustasi, " 
Masuk! Gue siap-siap." 


" Gue tunggu di mobil aja." 
"Terserah!" 


Yeji kembali masuk ke mobilnya sedangkan Jeno masuk ke 
dalam rumah untuk siap-siap. 


Hari ini Yeji berdandan hanya untuk pergi bersama Jeno. Hari 
spesial dimana ia merayakan ulang tahunnya, Yeji yakin 
Jeno ingat hari ulang tahunnya tapi pemuda itu sedang 
bersikap aneh pada Yeji jadi Yeji tak ingin memancing 
keributan. 


Jeno dengan hoodie hitam, celana jeans hitam dengan 
robekan di bagian lutut, sneakers putih masuk ke dalam 
mobil Yeji. 


" Mau gue temenin kemana?" 

" Hari ini gue lagi pengen makan cake Jen." 

" Pagi-pagi makan cake?" Jeno mendelik. 

"Ini udah jam 12 siang btw." 

Jeno bersandar nyaman pada jok mobil Yeji, " Terserah." 


Mobil itu melaju ke tempat tujuan. Sepanjang perjalanan Yeji 
sering curi-curi pandang sambil tersenyum. 


"Jen, nanti dateng yah ke rumah gue." 


" Gak bisa!" 


" Jeno ih, biasanya juga lo selalu mau kalau gue yang 
minta." 


"Itu kan dulu, sekarang mah beda." 
Yeji tak ingin berdebat. 


Ponsel Jeno berdering, dengan sigap pria itu menjawab 
panggilan video dari seseorang. 


" Kenapa Vey?" 
"Nanti malem jadi kan?" 


Suara seorang gadis membuat Yeji tak fokus. Jeno melirik ke 
arah Yeji lalu kembali memfokuskan pandangannya pada 
layar ponsel. 


"Jadi, mau aku bawain apa?" 

Yeji mendelik, " Aku?" Batin Yeji. 

"Kamu yang tau aku maunya apa." Jawab gadis itu manja. 
" Aku lagi di jalan nanti aku telfon yah?" 

" Yaudah, hati-hati sayang." 


Yeji meremat stir mobil, perasaannya campur aduk. Ingin 
rasanya Yeji menangis sekarang. Tapi ia berusaha tetap 
tersenyum. 


" Gebetan Jen?" Goda Yeji. 
"Pacar." Balas Jeno ketus. 


"Kok lo gak cerita sih punya pacar? Pelit lo! Takut banget di 
mintain PJ. Hahaha." 


"Ngapain gue cerita sama lo?!" 

" Kan kita sahabatan udah lama Jen." 
" Emang harus cerita?" 

" Ya gak harus sih. Btw selamat yah." 


" Makasi." Balas Jeno dingin. 


Vote sama komen aku tungguin 
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" Kenapa dari tadi lo diemin gue?" Tanya Mark pada Senna 
yang kini duduk di sebelahnya. Mereka berdua sedang 
dalam perjalanan menuju ke pusat perbelanjaan untuk 
membelikan Yeji hadiah. 


" Gue lagi males ngomong aja." 

" Pasti ada alasannya kan Sen." 

" Gue lagi dapet! Jadi jangan bikin gue kesel!" 
" Maaf." 


Sampai di pusat perbelanjaan Senna mulai memilih barang 
yang akan di berikan pada Yeji. 


" Kalau cardigan Yeji udah banyak." 

"Beliin yang Yeji perluin aja." 

Senn melirik Mark tajam, " Tau apa lo soal Yeji?!" 
Mark menghela nafasnya dalam, " Maaf." 


Senna kembali memilih barang lain, " Kalau sepatu Yeji juga 
udah punya." 


Mark menahan dirinya untuk tidak berkomentar dari pada ia 
di gas oleh Senna. 


" Mark kok lo diem aja sih?! Bantuin kek, gak guna banget 
gue ngajakin lo kesini!" 


Senna keluar dari outlet dimana ia memilih barang tadi, 
Mark mengejar Senna dan menahan tangan gadis itu. 


" Salah lagi nih gue?" 
Dengan kasar Senna menepis tangan Mark. 


" Engga! Lo gak pernah salah! Gue yang salah! Sayang 
sama pacarorang!" 


"Jangan bahas sesuatu yang nyakitin diri lo Sen." 
" Gue males liat muka lo Mark!" 

" Gue minta maaf kalau gue salah." 

"Emang dengan maaf status kita jadi jelas?" 

" Kita cari kado buat Yeji yah." 


" Menghindar terus Mark! Bagus! Lanjutkan! Semangat!" 
Senna berjalan mendahului Mark, pemuda itu untuk 
pertama kalinya bingung harus bagaimana menghadapi 
Senna yang sedang mode garang begini. Jadi ia hanya bisa 
mengikuti Senna dari belakang. 


xxx 
Jeno dan Yeji berakhir di Cafe yang Yeji mau. 
"Jen, gue pengen cerita." 


" Kalau mau cerita ke mamah dedeh. Jangan ke gue, gak 
akan ada solusi." 


"Cukup lo dengerin, bisa?" 
Jeno memilih tak membalas ucapan Yeji. 


" Gue suka sama seseorang Jen." 


"Urusan gue apa?" 


" Lo pernah bilang kan, kalau gue suka sama seseorang gue 
harus cerita sama lo." 


"Oh yang itu, anggep aja gue salah ngomong." 
"Tapi gue gak bisa nyatain." 


" Bukannya lo berdua saling suka? Kenapa gak bisa 
nyatain?" 


"Dia udah punya pacarJen." 
Jeno kembali diam. 


" Awalnya gue ngerasa dengan ada di sampingnya, jadi 
bahan bully, bertingkah konyol untuk bikin dia ketawa, 
bersikap manja sama dia, dan bergantung sama dia, dia 
akan ngerti tentang perasaan gue. Tapi sekarang justru gue 
kehilangan." 


Mata Yeji sudah berkaca-kaca menatap Jeno yang justru tak 
menatap ke arahnya melainkan ke arah lain. 


" Gue harus gimana Jen biar dia tau perasaan gue?" 
"Itu urusan lo, bukan urusan gue." 


" Lo benci ya Jen sama gue? Boleh gue tau alasannya apa? 
Biar gue perbaikin diri gue, atau cara gue bergaul selama 
ini. Lo seakan semakin jauh dari gue Jen." 


"Iya gue benci sama lo, puas?" 


"Alasannya?" 


" Karena gue muak. Lo selalu bergantung sama gue, sampai 
gue gak ada waktu untuk ngurus hidup gue sendiri!" 


" Gue ngerepotin yah Jen?" 
"Nah itu lo tau, jadi menjauh sejauh mungkin dari gue." 


" Makasih udah nemenin gue hari ini Jen. Langgeng yah 
sama pacar barunya. Gue akan selalu doain yang terbaik 
buat lo." 


"Dengan lo ngomong kaya gitu gue akan bersimpati? Engga 
sama sekali Yeji!" 


" Gue gak mau lo bersimpati sama gue Jen, gue cuma mau 
lo tau apa yang gue rasain." 


"Ngaruh buat gue? Penting gak buat gue? Atau bermanfaat 
buat gue? Engga kan?" 


" Nanti dateng yah Jen biar ngumpul bareng sama anak- 
anak." 


"Ngerti bahasa manusia gak sih? Gue gak bisa!" 
" Gue nunggu lo dateng." 
"Terserah! Tapi gue gak akan dateng." 


Pembicaraan antara keduanya berakhir, Yeji pun 
mengantarkan Jeno kembali ke rumahnya. 


" Happy birthday. Ini ucapan terakhir dari gue, tolong jangan 
ganggu gue lagi." Ucap Jeno lalu turun dari mobil Yeji. 
Punggung Jeno masih bisa Yeji lihat memasuki rumah lalu 
menutup pintu rumah itu rapat. 


Pecah sudah, Yeji menangis sejadi-jadinya. Kenyataan begitu 
pahit untuk Yeji, tak hanya perasaan tapi Jeno juga 
mengakhiri hubungan persahabatn keduanya. Yeji 
kehilangan keduanya, sahabat dan cinta pertamanya. 


KKK 


Senna dan Mark kini dalam perjalanan ke rumah Yeji. 
Suasana masih tegang, Senna masih kesal pada Mark yang 
sebenarnya masih bingung letak kesalahannya dimana. 


" Sen, dapetnya sampe berapa hari?" 

" Ngapain lo nanya hal kaya gitu?" Sewot Senna. 
" Sehari aja lumayan pusing, gimana seminggu Sen." 
" Oh jadi ngadepin gue pusing nih?" 

" Lo marah-marah gak jelas dari tadi." 

" Lo kemana tadi pagi?" 

"Oh, jadi gara-gara itu." 

"Jawab." 

"Ke rumah Jaemin." 

"Ngapain?" 

" Nemenin Jaemin curhat." 

"Owh." 


" Gue gak ke tempat Rara kok, malah gue udah jarang 
ngubungin dia." 


" Gue gak perduli!" 

" Tapi gue perduli." 

" Kenapa lo perduli?" 

" Karena gue sayang sama lo." 


Senna langsung bungkam, pipinya memerah. Belum lagi 
Mark kini menggenggam tangannya. 


"Jangan marah-marah lagi " 


Senna tak kuasa menahan senyumnya yang mengembang 
semakin lebar. Ternyata ia hanya berasumsi sendiri tanpa 
tau kebenarannya. 


Sampai di rumah Yeji, mereka langsung ke taman belakang. 
Ibu Yeji dan Ayah Yeji menyambut mereka dengan ramah. 


" Gak usah malu-malu kalau mau nambah ambil aja." Ucap 
Ibu Yeji. 


Ayah Yeji sibuk memanggang sosis, daging dan yang lain 
untuk tamu undangan anaknya. 


" Mau Senna bantuin gak om?" Tanya Senna. 


" Biar saya aja om." Mark menggulung lengan kemeja 
panjangnya sampai di siku. 


" Pacar kamu Sen?" Tanya Ayah Yeji. 
Mark mengedipkan matanya pada Senna. 
"|-iya Om." Jawab Senna ragu. 


" Cocok sama kamu." 


" Makasih Om." Kini Mark yang menjawab. 


Jaemin datang sendiri, tanpa sungkan ia langsung menoyor 
kepala Senna dari belakang. 


"Makan mulu lo!" 
" Dih, sewot banget lo! Lah, cewek lo mana?" 


" Gak bisa ikut, biasa cewek dapet moodnya jelek. Dari pada 
ini pesta di obrak-abrik sama dia." 


" Menurut lo cewek dapet itu ngeselin gak sih?" 


" Engga ngeselin, cuma ngerepotin perasaan aja. Gue nafas 
kayanya tetep salah." 


Senna melirik ke arah Mark, " Untung sabar." Gumam Senna. 


Yeji menghampiri Jaemin dan Senna yang sedang asik saling 
melempar ejekan. 


" Makasi udah dateng." 


" Happy birthday ya Yeji." Senna memberikan kado yang ia 
beli tadi bersama Mark. 


Yeji menerima kado tersebut lalu memeluk Senna, " Makasiiii 
tapi bukan ini yang gue harepin. Lo semua dateng aja gue 
udah seneng." 


" Gue juga inget kali, nih buat lo. Tapi di bukannya nanti 
yah." Jaemin menyodorkan paperbag berwarna pink dengan 
hiasan warna senada pada Yeji. 


"Nana makasi." Ucap Yeji terharu. 


" Heleh, gak usah sok melow!" Namanya juga Jaemin mana 
bisa di ajak menye-menye kalau sama Yeji. 


"Jeno gak dateng?" Tanya Senna. 
" Gak tau, coba lo telfon Sen." 


"Itu anaknya." Jaemin menunjuk ke arah Jeno yang bersama 
seorang gadis. 


Senna mendelik melihat gadis yang datang bersama Jeno. 
" Fix Jeno gila." Gerutu Senna. 

"Jangan di liat kalau sakit hati." Bisik Jaemin pada Yeji. 

" Segede gitu mana bisa gak keliatan Nana." 


Yeji berusaha mengontrol perasaannya, meskipun ia sudah 
tau Jeno memiliki kekasih tapi melihatnya secara langsung 
sekarang seperti rasa sakitnya berkali lipat. 


Vote sama Komen aku siap tampung 
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" Makasi Jen udah dateng." Ucap Yeji sambil tersenyum. 


" Lo Yeji temennya Jeno ya? Btw Happy birthday." Sahut 
gadis yang tangannya kini Jeno genggam. 


"Thank you." Balas Yeji. 


Senna menarik tangan Jeno ke dekatnya, " Vey, gue pinjem 
Jeno bentar yah." Ucap Senna pada Vey, gadis yang 
bersama Jeno. 


"Iya Sen nyantai aja." 

Senna menggiring Jeno ke tempat sepi untuk bicara. 
"Lo gila?" 

"Gila? Gue deket sama cewek lo bilang gila?" 


" Vey? Lo lupa? Dia ninggalin lo buat cowok lain! Dan 
sekarang lo balikan sama dia, sama aja lo niat lompat ke 
sungai yang lo udah tau ada buayanya!" 


" Setiap orang punya kesempatan kedua Sen." 
" Kesempatan buat Vey ada, kenapa buat Yeji gak ada?" 
"Itu bocah ngomong apa sama lo?" 


" Mau sampai kapan lo kaya gini? Lo nyakitin Yeji tau gak 
Jen!" 


"Kenapa gue nyakitin dia?" 


" Karena Yeji 


" Gue capek sama lo semua, perasaan gue ke Yeji udah gak 
ada." 


" Gue yang capek ngomong sama lo Jen!" 


Senna kesal, Jeno seperti menutup telinga jika ini sudah 
menyangkut soal Vey. Bagi Senna Jeno sekarang terlihat 
seperti Mark yang sedang buta soal Rara. 


Mark mendekati Senna yang wajahnya sedang kesal, 
dengan sepiring kecil yang sudah berisi daging, sosis dan 
paprika Mark berdiri di sebelah Senna. 

" Ceweknya Jeno?" 


nu Iya." 


Mark menyuapi Senna sosis bakar yang sudah ia tiup 
sebelumnya karena sosis itu baru saja matang. 


"Mark." 

" Kunyah dulu yang bener." 

Senna menurut. 

"Kenapa?" Lanjut Mark. 

" Maaf, hari ini marah-marah gak jelas." 

Mark tersenyum lalu mengacak rambut bagian depan 
Senna, " Kali ini gapapa, tapi lain kali mending di omongin 
yah?" 

" Iya." 


" Bagus ya lo berdua." Jaemin menusuk daging dengan 
garpu yang ada di piring Mark lalu memasukkan daging 


tersebut ke mulutnya. 
" Kalau mau ambil sendiri Jaemin!" Protes Mark. 


" Emang kenapa kalau gue maunya ini? Pasti ini di bakar 
dengan kasih sayang yah?" Ledek Jaemin. 


" Kasih sayang alis lo geser!" Ketus Senna. 

" Senangnya dalam hati, Mark tidak bucin lagi. Hahaahaha." 
" Gue belum pernah manggang temen nih Na." Ancam Mark. 
Jaemin segera menundukkan kepala, " Maaf Tuan." 


"Na, mending lo tarik Yeji dari sana. Gue yang gak tega 
anjir." Pinta Senna yang melihat Yeji terjebak harus 
mengobrol dengan Vey dan Jeno. 


"Ini Jeno bikin ribet, tinggal nyatain doang susah padahal 
sama-sama suka!" Gerutu Jaemin. 


"Udah sono cepetan!" Mark mendorong Jaemin. 
" Bilang aja lo mau berduaan!" 


" Berduaan mah di tempat sepi, ini namanya 
beranggotakan!" Balas Mark. 


Jaemin bergabung dengan Jeno, Yeji dan Vey. 


KKK 


Hari semakin larut, Senna, Jaemin, dan Mark memutuskan 
untuk pamit duluan. Kini hanya tersisa Jeno, Vey dan Yeji 
yang mengantar sepasang kekasih itu ke depan rumahnya. 


"Jangan kecewain Jeno yah Vey." Ucap Yeji. 


"Hm." Jawab Vey singkat. 


" Gue ngomong gini bukan sebagai sahabat, tapi sebagai 
orang yang ada perasaan sama Jeno." 


Vey terkejut dengan pernyataan Yeji, mereka hanya berdiri 
berdua, sedangkan Jeno sedang memutar mobil. 


"Ternyata lo gak setau malu ini yah." Decih Vey. 


" Lo ninggalin dia dan sekarang di saat gak ada orang lagi 
yang bertahan di samping lo, lo kembali ke Jeno. Apa Jeno 
akan baik-baik aja dengan semua kenangan buruk yang lo 
udah tanem di benak dia?" 


" Gak usah sok suci Yeji, semua orang pernah punya 
kesalahan. Terima aja, Jeno sekarang udah sama gue. Dan 
gue harap lo kontrol perasaan lo itu, sadar ! Lo suka sama 
cowok yang udah punya cewek! Apa ini karena lo temenan 
sama Senna? Jadi sifat PHO Senna nular di elo?" 


"Jangan bawa-bawa Senna!" 


Vey menepuk bahu Yeji, " Bergaulah sama orang baik. 
Jangan bergaul sama cewek kaya Senna. Apa bedanya dia 
sama cewek murahan, backstreet kok sama cowok orang." 


Yeji tak mampu menahan emosinya, ia menampar kencang 
pipi Vey, " Lo boleh ngatain gue, tapi sampai lo ngatain 
sahabat gue, gue gak segan-segan ngancurin lo! Ngerti?" 


Jeno sigap keluar dari mobil dan menghampiri kedua gadis 
yang terlihat sedang adu mulut. 


"Jeno..." rintih Vey. 


" Lo ngapain cewek gue?!" Bentak Jeno. 


" Di perjelas! Mantan yang udah nyakitin lo terus dengan 
begonya lo terima lagi!" Balas Yeji. 


" Urusan lo apa?! Lo urus aja diri lo sendiri! Ngurus diri aja 
gak becus lo mau ngurusin hidup gue!" 


" Tapi dia ngehina 
"Jen, aku mau pulang..." sela Vey. 
" Kita pulang." Ucap Jeno mencoba menenangkan Vey. 


Setelah mengantar Vey masuk ke mobil Jeno kembali pada 
Yeji. 


" Masalah lo apa sih?" Tanya Jeno sarkas. 
" Dia ngehina Senna! Dan gue gak terima!" 


" Vey bukan lo yang doyan ngomongin orang, jadi kalau lo 
gak suka sama Vey bukan berarti lo bisa bawa-bawa Senna 
untuk bertindak kasar sama Vey!" 


" Lo dulu benci banget sama Mark, sekarang yang gue liat 
kalian berdua gak ada bedanya!" 


" Bagus, lo harus benci ke gue kaya lo benci ke Mark dulu!" 
"Kalau gue gak bisa?" 

" Lo bisa!" 

" Kita sahabatan udah lama Jen!" 


"Semenjak kapan kita bersahabat? Ya elah Yeji, lo selama ini 
jadiin gue kang ojek, babu, sama babysitter, gak pernah ada 
tuh kata sahabat!" 


"Lo tau kenapa gue bersikap begitu?" 

" Karena lo nganggep gue bego!" 

" Lo gak bisa nangkep maksut gue?" 

Jeno terdiam sejenak. 

" Karena gue selalu seneng bisa ada di deket lo Jen." 
" Kesenengan bagi elo, engga bagi gue Yeji!" 

"Terus kenapa lo diem aja selama ini?" 

Lagi-lagi Jeno diam. 


"Sekarang lo anter Vey pulang. Sekali lagi makasih Jen udah 
dateng." 


" Gue dateng buka karena gue mau, tapi gue benci liat lo 
mohon-mohon." Jeno kembali masuk ke dalam mobil. 


Begitu mobil itu melaju menjauh lagi-lagi Yeji menangis 


sendirian. Sudah berakhir, dan Yeji harus bisa 
mengikhlaskannya. 


Kr 
"Sen, bangun. Udah nyampe." 

Senna membuka matanya perlahan, " Gue ketiduran." 
"Iyalah lo ketiduran, yang bilang ketindihan siapa?" 

" Happy yah lo akhir-akhir ini ngeledekin gue mulu!" 


" Nih." Mark memberikan sekantong plastik yang entah 
isinya apa pada Senna. 


"Ini apaan?" 
" Liat aja sendiri." 


Senna menerima kantong plastik berwarna hitam tersebut," 
Berat." 


" Masuk gih." 
" Kapan lo mau balikin motor gue?" 


" Udah punya gue kenapa masih pengen berangkat sekolah 
sendiri?" 


" Kasian lo bolak-balik cuma buat gue sama Rara." 
" Gue gak masalah." 

"Enak yah punya dua cewek?" 

"Yang gue seriusin cuma satu." 

"Hm, diabetes gue nelen omongan manis lo terus!" 
Senna turun dari mobil Mark. 

" Hati-hati pulangnya." Ucap Senna. 

"Iya, cepet masuk terus tidur." 


Senna mengangguk lalu masuk ke dalam rumahnya. Mark 
mengintip ponselnya yang sudah mendapat puluhan miscall 
dari Rara. 


" Gue harus ngomong secepetnya." Monolog Mark. 
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Mark dan Rara bertemu di hari minggu pagi. Seperti biasa 
mereka bertemu di taman komplek rumah Rara. 


" Mark, gue mau putus." Ucap Rara tanpa ragu. 
"Kenapa?" 


" Gue tau lo akan mutusin gue jadi lebih baik gue yang 
bilang duluan biar seolah gue yang mencampakkan seorang 
Mark yang populer." Jelas Rara sembari terkekeh pelan. 


" Maaf ya Ra." 


" Sebenernya gue gak bisa bilang gue bahagia liat lo 
bahagia karena bukan gue alasannya. Tapi rasanya cukup 
gue bersikap jahat untuk mempertahankan orang yang 
justru ingin pergi dari gue demi mengejar kebahagiaannya 
Mark." 


" Lo bakal dapetin cowok yang lebih baik dari gue." 
" Bagi gue cuma elo yang terbaik, tapi gak bisa gue milikin. 
Baik-baik sama Senna, gue akan minta maaf sama Senna, lo 


bener Mark gue menghancurkan orang lain demi 
kepentingan gue sendiri." 


"Bahagia Ra." 
" Lo juga Mark." 


Setelah pembicaraan itu usai, Mark memutuskan ke rumah 
Senna untuk mengajak gadis itu bicara. 


Tampang baru bangun Senna membuat Mark gemas 
semakin mengacak rambut panjang Senna. 


" Ngapain sih pagi-pagi Mark?!" 

"Mamah sama papah di rumah?" 

"Mamah ada, papah gue kan masih di luar kota." 

" Boleh masuk?" 

"Semenjak kapan lo ijin? Biasanya juga seenak jidat!" 


Mark masuk ke rumah Senna, Ibu Senna yang sedang sibuk 
di depan laptop menyambut ramah kedatangan Mark. 


" Loh, tumben Mark." 

"Iya mah, mau ngajak Senna jalan." 

Mata Senna mendelik, " Jalan? kemana?" 

"Ajak aja, mamah titip Senna yah." 

"Buru mandi, gue kasih waktu 30 menit!" Tegas Mark. 
Senna langsung ngacir ke kamarnya. 

"Mah." 

"Kenapa?" 

" Senna kalau lagi dapet suka marah-marah ya?" 


Ibu Senna tertawa mendengar pertanyaan polos Mark, " 
Bukannya dia tetep ngegas meskipun gak lagi dapet? Itu 
artinya kamu bikin salah sama Senna." 


"Mah, Senna beneran mau di kirim keluar negeri?" 

" Sennanya yang mau." 

" Kalau Mark bikin Senna gak jadi mau, mamah marah gak?" 
"Mamah sih terserah Senna. Kamu suka sama Senna?" 


Mark hanya tersenyum lalu mengedikkan bahunya. Ibu 
Senna mengangguk mengerti, ia menangkap sinyal bahwa 
Mark menyukai gadis kecilnya. 


Benar saja 30 menit Senna sudah siap. 
" Kalau sama Mark aja kamu nurut." 
" Senna nurut kok sama mamah." Balas Senna. 


" Mah, kalau Mark gak pulangin Senna malem ini gapapa 
yah?" 


" Gapapa, asalkan kamu tanggung jawab." Balas ibu Senna. 
" Kalian berdua ngomongin apa sih?" 

"Yuk berangkat."Ajak Mark. 

"Mah Senna pergi." Pamit Senna. 

Senna mengekori Mark masuk ke mobil pria itu. 

" Lo mau ngajakin gue kemana?" 

"Jalan lah." 

"Ya kemana?" 


"Ya kemana aja asalkan berdua." 


"Idih manis banget pacar orang." 


Mobil itu melaju dengan kecepatan sedang menuju tempat 
yang Mark ingin tuju. Karena lokasi yang cukup jauh 
membuat Senna gemas sendiri ingin tahu kemana Mark 
akan membawanya. 


" Mark kita mau kemana sih?! Kok gak nyampe-nyampe?! 
Gue laperrr!!!" 


" Seru-seruan." 
"Bilang dulu mau kemana?!!!" 
"Nanti juga lo tau." 


Setelah menempuh waktu kurah lebih 40 menitan mereka 
sampai di tujuan. Senna tersenyum lebar mengetahui Mark 
membawanya ke tempat bermain paintball. 


"Mark..." 

"Apa?! Mau bacot lagi lo?" 

Senna menggeleng, " Seneng banget." 

"Ayo masuk, kalau kalah lo harus terima akibatnya." 


Senna dan Mark kini sudah menggunakan pakaian beserta 
pengaman khusu untuk bermain paintball. 


" Mark, lo bakal kalah dari gue. Siap-siap malu." Senna 
mengarahkan paintball gun tepat di depan wajah Mark. 


" Gak usah songong lo, ini soal strategi. Lo kan bego." Mark 
menoyor kening Senna. 


Permainan dimulai, Mark dan Senna udah kaya bocah main 
sembunyi-sembunyian. Taruhan keduanya kali ini adalah 
traktiran makan sesuai apa yang mereka mau. Rasa lapar 
Senna menjadi pembangkit semangat untuk memenangkan 
permainan ini. 


Satu persatu lawan mereka gugur, tinggal Senna mencari 
Mark saja untuk memenangkan pertandingan. 


" Lo disini ternyata." Mark menodongkan paintball gun tepat 
di punggung Senna. 


Senna tak berani menoleh, " Mark, masa lo gak kasian sama 
cewek lemah kaya gue." Senna berusaha mendapay belas 
Kasihan Mark. 


" Lemah? Tumben nih gue denger seorang Senna ngaku 
lemah." 


" Gue gak bawa duit." 

" Alasan klasik." 

" Mark..." rengek Senna. 
PDA 


Mark yang ngitung Senna yang deg-degan. Dompetnya 
harus di kuras oleh Mark. 


"Jadi pacar gue." 


Senna yang awalnya menutup mata kini membuka matanya 
lebar. 


" Lo bilang apa barusan?" 


" Congean ya lo?" 


" Kaga!" 

" Kalau gitu jawab, mau atau engga?" 
" Ogah gue jadi yang kedua!" 

" Gue sama Rara udah putus." 

" Hah?! Kapan?" 


" Rara yang mutusin gue duluan. Katanya mau 
mencampakkan cowok ganteng." 


" Serius?!" 
" Cepet jawab!" 


Senna berbalik dan kini menodong balik Mark dengan 
paintball gun, mata gadis itu berkaca-kaca menatap ke arah 
pria yang menatapnya penuh harap. 


" Sorry Mark." 

Tak! 

Peluru penanda berwarna merah tepat mengenai dada Mark. 
" Lo nolak? Kasih gue alasannya." 

" Gue gak bisa LDR." Jawab Senna pelan. 


" Cemen lo!" Senna mengenal suara ini, tiga orang yang 
menggunakan baju seperti Senna dan Mark membuka 
helmnya. Tampak wajah Jaemin, Yeji dan Jeno disana. 


" Kalian kenapa bisa disini?!" 


" Mark yang ngajak kita kesini, lo pikir kenapa cuma lo sama 
Mark yang tersisa kalau gak di sengaja?" Jelas Jaemin. 


" Otak Senna gak akan nyampe." Celetuk Jeno. 

" Terima aja Sen, kaya udah pernah LDR aja bilang gak bisa." 
" Gimana Sen?" Tanya Mark lagi. 

" Gue udah jawab Mark, gue gak bisa." 

"Ah gak seru lo Sen!" Celetuk Jaemin. 


" Lo semua yang gak seru!" Senna membuka helmnya dan 
pergi keluar dari arena permainan. 


Mark berusaha mengejar Senna, sedangkan Jaemin cuma 
bisa geleng-geleng kepala. 


" Wasted." Ucap Jaemin pelan. 


" Anjir goblog." Yeji tak kuasa menahan tawanya karena 
ucapan Jaemin. 


Mark menahan tangan Senna yang akan menuju parkiran 
mobil. 


"Sen tunggu!" 

" Licik!" Senna menepis tangan Mark kasar. 

" Licik?" 

" Lo sengaja bawa mereka biar gue mau nerima lo?!" 


" Bukan gitu maksut gue Sen, gue cuma mau mereka tau 
kalau gue serius sama lo!" 


" Serius sama gue? Dengan nyakitin orang lain?! Gue kesel 
Mark sama Rara, tapi bukan berarti lo bisa seenaknya!" 


" Terus apa artinya kedekatan kita selama ini Sen kalau 
bukan ini ujungnya?!" 


"Ini bukan akhir yang gue mau Mark!" 
"Mau lo apa?!" 


" Gue mau lo jangan nyakitin orang demi kepentingan lo 
sendiri!" 


" Gue harus gimana Sen?" 
" Gue mau pulang!" 
"Engga! Gue mau clear hari ini juga!" 


"Lo baru aja putus Mark, dan tiba-tiba lo nembak gue. Lo 
mau nyebar gosip di sekolah kalau gue ini cewek PHO?!" 


" Sorry gue nembaknya kecepetan, gue cuma gak mau 
kehilangan lo Sen." 


" Gue gak mau lo nyesel dan ngulangin kesalahan yang 
sama yang kaya lo lakuin ke Rara." 


" Gue akan nunggu Sen." 


" Lo gak perlu nunggu Mark, kalau gue pergi dan ternyata lo 
nemuin cewek yang lebih baik dari gue, gue gak masalah. 
Gue cuma mau lo bahagia tanpa nyakitin orang lain." 


"Apa selama ini cuma itu penilaian lo tentang gue Sen?" 


" Seharusnya dari awal kita gak pernah memulai Mark." 
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Senna dan Mark saling diam sejak tadi. Jaemin, Jeno dan Yeji 
sampai kesal sendiri. Mereka berlima sedang menghabiskan 
waktu di salah satu Cafe yang ada di dekat lokasi bermain 
paintball tadi. 

" Perang dingin lagi lo berdua?" Celetuk Jaemin. 

" Kaga." Jawab Mark dan Senna bersamaan. 

" Ciyeee jodoh kompakan!!" Seru Jaemin. 


"Ini lo berdua kaga mesen? Dari tadi itu menu di bolak balik 
mulu, kenyang kaga lecek iya." Celoteh Yeji. 


Mark mulai membaca menu dengan serius. Sementara 
Senna memperhatikan tingkah Mark. 


Senna meraih tangang Mark yang sedang ia gigiti kukunya, 
"Ilangin kebiasaan jelek lo!" 


Mark terkejut dengan ulah Senna, " Dari pada kepala lo yang 
gue gerogotin?!" 


" Ciyeee Mark ngegaaaass." Ledek Jaemin. 


"Lo bacot banget sih!" Tanpa dosa Yeji membekap mulut 
Jaemin. 


" Lo berdua pacaran aja kenapa sih?" Sindir Jeno melihat 
kedekatan Yeji dan Jaemin. 


Jaemin menyingkirkan tangan Yeji. 


" Kenapa harus gue yang pacaran sama Yeji, kan Yeji 
sukanya sama | 


Mulut Jaemin kembali di bekap kini bukan hanya Yeji tapi 
juga Senna. 


"Jangan bego!" Tegur Senna dan Yeji. 
Jaemin kembali menyingkirkan tangan Yeji dan Senna. 


" Biarin aja ! Mau sampe kapan?! Cukup Mark sama Senna 
yang ribet! Lo berdua jangan nambah-nambahin. Biar aja 
Jeno udah punya cewek terserah, tapi asal lo tau Jen, Yeji 
suka sama lo!" 


Yeji menunduk malu, ini ngakuinnya sekali tapi malunya 
bakal seumur hidup. 


"Jaemin jingan!" Kesal Senna. 


Jeno menarik tangan Yeji dan membawa gadis itu bicara 
berdua. 


" Lo bener suka sama gue?" Tanya Jeno. 

"Iya. Hehe." Balas Yeji sambil nyengir. 

"Terus lo sama Jaemin?" 

" Gue sama Jaemin? Temen doang." 

" Kenapa setiap gue tanya lo selalu jawab gak tau?" 
" Gue takut salah ngasih jawaban, hehe." 

" Lo tau gak selama ini perasaan gue gimana?" 


" Gak tau, kan lo gak pernah bilang." 


" Yeji jangan cengengesan! Gue serius!" 

" Kemarin gue mau ngakuin perasaan gue ke elo, tapi lo 
bilang jangan ganggu lo lagi. Jadi gue paham, kita gak 
mungkin sama-sama. Apalagi setelah gue liat lo balikan 
sama Vey." 

" Maaf." 


" Udahlah, gue gak masalah harus terjebak friendzone. 
Selama jarak kita selalu deket, udah cukup bagi gue Jen." 


" Gue gak pernah balikan sama Vey." 
"Jangan menghibur gue." 
" Karena cewek yang gue suka itu elo." 


aaa 


Di perjalanan pulang Senna dan Mark masih saling diam. 
Mark bingung harus memulai pembiacaraan apa, karena ia 
harus menerima kenyataan bahwa pria setampan Mark 
harus di tolak oleh gadis yang selama ini ia hindari. 
Sedangkan Senna merasa tak enak, takut salah-salah 
ngomong. 


" Mark." Akhirnya Senna memberanikan diri. 
n Hm." 
" Maaf soal omongan gue tadi." 


" Omongan yang mana? Omongan lo gak ada yang baik 
tentang gue." 


" Maaarrkkk." Rengek Senna. 


" Lo boleh ambil motor lo di rumah, maaf bikin lo ngerasa 
gak nyaman sampai lo bilang seharusnya dari awal kita gak 
pernah memulai." 


" Gue cuma gak mau nyakitin Rara." 

" Iya jangan nyakitin Rara, sakitin aja gue. Kan gue lebih 
kuat dari Rara. Itung-itung balas dendam karena gue sering 
NYAKITIN orang." 

"Tapi gue gak suka lo bersikap begini!" 


" Terus lo maunya gue bersikap gimana? Bersikap biasa tapi 
ujungnya malah di tinggal?" 


" Lo siap menjauh dari gue?" 

" Kalau perlu." 

"Terserah!" 

"Apa sih yang lo bisa selain bilang terserah?!" 
" Males ribut!" 


"Iya sama gue kan enakan ribut dari pada ngomong baik- 
baik!" 


" Anjir salah mulu gue!" 


" Lo gak salah! Gue yang salah udah ngajak memulai 
hubungan yang lo sesalin! Gue ini kan bisanya cuma 
nyakitin gak ada satu pun sikap gue yang bikin lo terkesan! 
Gue paham!" 


" Gitu aja terus!" 


"Sama! Lojuga gitu aja terus!" 


Senna menggigit lengan Mark hingga pria itu ngerem 
mendadak. 


" Sakit Sen!" 

" Lo ngeselin!" 

"Yah merah Sen." Mark melihat bekas gigitan Senna. 
" Biarin!" 


" Paham gue! Mana punya lo rasa kasian sama gue! Ratu 
tega lo!" 


Mark kembali tancap gas. 
Kali ini Mark langsung menuju ke rumahnya. 


" Sebelum di tahan mamah mending lo pulang. Bawa motor 
lo!" 


"Iya gue pulang!" 


Senna turun dari mobil Mark dan segera mengambil 
motornya. Senna menuntun motor tersebut ahar tak 
terdengar oleh ibu Mark. Dan menyalakan mesin motor 
tersebut saat ia rasa ia sudah menjauh dari rumah Mark. 


" Tau gitu bawa helm tadi." Air mata Senna menetes. Senna 
hanya bisa menangis, gadis itu kuat dalam hal fisik tapi 
perasaannya tidak sekuat fisiknya. 


Mark mengambil kerdus di bagian paling belakang 
mobilnya. Kerdus itu berisikan beberapa tangkai mawar 
merah dan boneka anjing untuk Senna, ia sudah di tolak, 
rasanya kerdus beserta isinya ini tak lagi ia perlukan. 


" Kenapa lo marah Mark, lo yang bikin Senna nolak lo!" Mark 
kesal pada dirinya sendiri. 


Mark masuk ke dalam rumahnya dengan kardus itu masih ia 
bawa. Ibu Mark menatap anaknya heran. 


" Abis mangkal di lampu merah minta sumbangan?" Ledek 
Ibu Mark. 


" Buat mamah aja." Mark meletakkan kerdus tersebut di 
meja yang ada di depan ibunya. 


"Ini apa?" Ibu Mark memeriksa isi kardus yang di berikan 
Mark. 


" Awalnya buat Senna, tapi aku di tolak." 
" HAHAHAHAHA." Ibu Mark malah tertawa. 
"Mamah ngetawain aku? Seneng anaknya di tolak?!" 


" Mark kamu cuma di tolak sekali sama Senna, mamah lebih 
bangga sama Senna yang kamu tolak sampai gak terhitung 
jumlahnya sampai akhirnya dia bisa bikin Kamu suka sama 
dia sekarang." 


" Bunganya gak jadi buat mamah!" Mark mengambil kerdus 
miliknya lagi lalu berlari keluar rumah. 


"Akhirnya Senna jadi mantu juga." 


KKK 


Senna akhirnya sampai di rumah dengan rambut 
berantakan, mata sembab dan hidung meler. Yang terparah 
lagi-lagi rumahnya sepi entah ibunya pergi kemana. Karena 
lampu rumah itu masih padam. 


"Senna." 

Gadis itu sontak menoleh, " Apalagi?" 

" Lo nangis?" 

" Engga gue lagi panen jagung di kebun kita, puas lo?!" 
"Lah kenapa marahnya ke gue?" 


" Elo yang ada di depan gue, terus gue harus marah sama 
siapa?!" Senna kembali menangis. 


" Sini gue peluk." 
"Engga mau! Maunya sama Mark!" 


" Gak kangen nih sama gue?" Ucap Kenzy yang sudah 
merentangkan tangannya. 


Senna berhambur memeluk Kenzy, " Kangen." 
"Udah ada kemajuan nih kayanya sama Mark." 


" Engga ada kemajuan, mundur terus sampai akhirnya jatoh 
sekarang! Sakit!" 


"Jangan nangis, muka Io tambah jelek entar." 
" Bodo amat! Lo juga lebih jelek dari gue!" 

" Dih, gue baru dateng udah lo katain aja!" 

" Bang, laper." 

" Gue ada nasi goreng." 


"Mana?" 


" Di rumah." 
" Ayo ke rumah lo sekarang! Hueeee." 


"Jangan mewek dulu, yang ada gue di hajar sama mamah 
dikira gue yang bikin lo nangis." 


Senna melepas pelukannya dari Kenzy dan mengusap air 
matanya. 


" Gitu dong." Kenzy mengusap lembut pucuk kepala Senna. 


" Yuk keburu malem." Senna mengikuti Kenzy masuk ke 
mobil pemuda yang sudah lama ia tak jumpai. 
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" Senna gak nginep aja?" Tanya ibu Kenzy. 


" Engga Mah, lain kali aja. Makasih nasi gorengnya. Emang 
gak ada duanya nasi goreng buatan Mamah. Hehe." 


"Ngerayu mulu lo." Decih Kenzy. 

" Senna pulang dulu Mah, udah kemaleman." 
" Sering-sering main kesini." 

"Iya mah." 


Kenzy mengantarkan Senna kembali ke rumahnya. Begitu 
sampai Kenzy menemani Senna sampai gadis itu membuka 
pintu rumahnya yang terkunci. 


"Sen." 

"Kenapa?" 

Kenzy mengalungkan hoodie ke leher Senna. 

"Ini apaan?" 

" Coba pake." 

" Gerah gila bang." 

" Pake aja." 

Senna menurut ia mengenakan Hoodie yang Kenzy berikan. 


" Gue gak ulang tahun." 


" Gue tau." 


" Tapi makasih." Balas Senna. Gadis itu terkejut ketika 
merogoh saku hoodie pemberian Kenzy. 


"Ini apaan bang?" Lanjut Senna. 
" Keluarin aja, lo liat sendiri." 


Ternyata saku itu berisi kotak yang di bungkus kertas kado 
berwarna merah dengan hiasan pita senada. 


" Bang ini..." 
" Gue suka sama lo." 


Senna menatap Kenzy bingung, ini dia yang salah denger 
atau telinganya sengaja membudekkan diri. 


" Lo bilang apa barusan?" 


" Gue suka sama lo, gue tau lo suka sama Mark. Gue juga 
gak maksa lo buat nerima gue, seengganya perasaan gue 
tersampaikan." 


" Tapi maaf bang, gue gak bisa nerima." 


Kenzy membantu Senna mengenakan kalung yang 
berinisialkan nama Senna. 


" Gue bilang gapapa, kata ibunya Mark lo bakal kuliah 
keluar negeri. Yah seengganya kita akan terpisah jauh jadi lo 
gak perlu ngerasa gak enak lama-lama sama gue. Serius 
Sen, gue gapapa." 


" Maaf." Kenzy membawa Senna yang sudah menangis ke 
pelukannya. 


" Janji jangan ngerasa gak enak. Gue cuma pengen lega 
Sen." 


aaa 


Senna harus berangkat sekolah dengan kacamata hitam. 
Meskipun menjadi tontonan ia tak perduli, ia sedang 
menutupi mata sembab karena menangisi keputusannya 
semalaman. 


" Mau cosplay jadi tukang pijet lo?" Ledek Yeji yang Kini 
sedang duduk bersebelahan dengan Jeno. 


Senna membuka kacamatanya, " Sedih gue." Gadis itu 
duduk di bangkunya yang ada di belakanh Yeji. 


" Makanya lain kalo sebelum nolak tuh di pikir dulu, nyesel 
kan lo?" 


" Lo berdua happy banget, udah jadian?" 

Jeno dan Yeji mengedikkan bahu bersamaan. 

" Mana Mark bete sama gue, makin jauhh dah!!" 
" Coba lo ke kelasnya." Usul Jeno. 

" Ngapain? Edan lo? Yang ada gue di cuekin!" 


" Sama gue, pura-pura ke kantin. Terus lirik dikit." Yeji 
menaik turunkan alisnya. 


" Ogah! Mata gue lagi bengkak begini." 


Yaudah ke kantin beneran cari yang dingin buat 
ngompres." 


Senna setuju, ia meletakkan tasnya lalu keluar kelas 
bersama Yeji. 


Di kantin sudah ramai siswa yang menikmati sarapan 
paginya. Senna seperti biasa mengambil sebungkus roti dan 
satu kotak susu dingin di kulkas kantin. 


" Lo bawa seragam olah raga kan?" 
"Bawalah." 

" Gue kira lo lupa gara-gara galau. Hahaha." 
" Kampret lo!" 


Senna dan Yeji kembali ke kelas. Tujuan utama mereka 
memang mencari yang dingin. Senna menempelkan susu 
dingin itu ke bagian pinggir matanya. 


Sial, susu kotak itu di rebut oleh Evelyn yang tiba-tiba 
muncul dari belakang Senna. 


"Bocah banget!" 
H PHO." 
" Ngiming ipi sih bicih." Balas Yeji dengan nada meledek. 


" Seorang Senna ini emang gatel banget yah, mungkin lo 
mau mengulang tragedi seseorang harus mati demi 
kebahagiaan lo sendiri." 


" Bisa lebih sopan gak lo kalau ngebacot! Pengen gue 
jambak congor lo!" Yeji sudah siap maju tapi Senna 
menariknya mundur. 


"Jangan lo bales Yeji, kita beda level sama dia." Balas Senna 
sambil menyeringai seolah meremehkan Evelyn. 


Evelyn membuka susu tersebut lalu menyemprotkannya ke 
wajah Senna, " Yang kotor harus di netralisir!" 


Jika itu Senna yang biasanya ia pasti akan menghajar 
Evelyn, tapi kali ini ia harus berfikir dua kali. Cukup 
impiannya yang kandas jangan sampai hal berharga lain 
harus hilang lagi dari Senna. 


" Udah?" Senna menatap Evelyn dengan pandangan yang 
biasa saja seolah mengisyaratkam ia tak akan terpancing 
dengan perlakuan Evelyn. 


" Jangan mancing emosi gue!" Evelyn melayangkan 
tamparannya pada Senna. 


"Evelyn!" Bentak Yeji. 


" Cewek brengsek! Beraninya lo ngeremehin gue!" Evelyn 
mendorong Senna, untung saja tubuh Senna di tahan oleh 
seseorang. 


Suara peluit Pak Reinaldi terdengar. 
" Kalian semua diam di tempattt!!!!" Teriak Pak Reinaldi. 


Yang menangkap tubuh Senna yang hampir jatuh adalah 
Mark. la membenarkan posisi berdiri Senna dan tetap di 
belakang Senna. 


" Evelyn! Senna! Ikut saya! Berantem jangan di jadikan 
kebutuhan hidup!" 


"Saya ikut pak!" Yeji mengangkat tangannya. 


"Ngapain kamu ikut?" 


" Saya saksi." 


" Kasus gak akan ada jalan keluarnya kalau bapak hanya 
memanggil tersangka." Ucap Mark. 


" Kalian bertiga ikut saya!" 


Mark, Jeno dan Jaemin menunggu Yeji dan Senna di depan 
ruang BK. 


" Pak Reinaldi pembukaannya aja bisa sampe sejam apalagi 
dia ngomel anjir." Keluh Jaemin. 


" Masalahnya apa sih?" Tanya Jeno ke Mark. 


" Gue gak tau, gue dateng mereka udah berantem." Jelas 
Mark. 


" Lesu amat yang udah di tolak." Ledek Jaemin. 
" Bacot lo!" 


Setelah sejam lebih Senna dan Yeji akhirnya keluar. 
Sedangkan Evelyn masih tertahan di ruang BK. 


" Gimana?" Tanya Jeno penasaran pada Yeji. 


" Karma emang gak kemana, Evelyn di skors selama 3 hari. 
Dan Rara udah jelasin kasus Senna waktu itu, surat 
bertanding Senna di balikin." 


" Berarti lo gak akan keluar negeri dong?" Seru Jeno. 
" Gue tetep ke luar negeri, gue milih pensiun jadi atlit." 
" Kita balik ke kelas, lo berdua ngomong deh." Usul Jaemin. 


"Bener kata Nana, kalau perlu sampai clear." Timpal Yeji. 


"Jangan di balikin ke kelas kalau belum beres Mark." Lanjut 
Jeno. 


Yeji, Jeno dan Jaemin kembali ke kelas mereka masing- 
masing. Kini tersisa Mark dan Senna yang saling menatap 
canggung. 


" Kalau lo gak nyaman, lain kali aja kita ngomongnya." 


" Kelas IPA pasti lagi ada guru sekarang. Lo balik aja ke 
kelas, kita ngomong pulang sekolah nanti." 


"Emm... mau pulang bareng?" 
"Biar motor gue Jeno yang bawa." 
" Sampai nanti." 


Senna mengangguk. Mereka berpisah untuk kembali ke 
kelas masing-masing. 


KKK 


Sepulang sekolah Mark sudah menunggu Senna di parkiran. 
Tak butuh waktu lama, gadis yang ia sukai muncul. 


" Ngapain lo berjemur disini?" 

" Nungguin elo." 

" Kan bisa di dalem mobil Mark." 
" Biar keliatan pengorbanannya." 


" Berkorban buat pingsan disini terus di gotong banyak 
orang malah gak jadi ngomong sama gue." 


H Yuk." 


Senna dan Mark masuk ke dalam mobil. 
" Mau ngobrol dimana?" Tanya Mark. 
" Fastfood aja, laper." 


Mobil itu melaju keluar area sekolah untuk pergi ke tempat 
dimana Senna ingin bicara sambil makan tentunya. 


Sampai di salah satu tempat makan cepat saji Senna sudah 
memesan minuman dingin dan burger yang berukuran 
besar. 


" Mark." 

" Abisin dulu makannya, gue sabar nunggu kok." 
" Gue ngomong sekarang aja." 

"Oke, gue dengerin." 

" Soal yang kemarin, gue minta maaf." 

"Minta maaf soal?" 

"Nolak lo." 


" Gak usah di pikirin. Mungkin semua terlalu cepet buat lo, 
wajar aja kita bermula dari hubungan yang gak baik." 


" Kalau sekarang gue bilang gue mau jadi pacar lo gimana?" 


" Senna, jangan ngerasa gak enak sama gue. Serius, gue 
gapapa." 


" Gue serius Mark." 


" Gue juga Senna." 


Vote dan komen aku tungguin, maaf yah work Mark jadi 
berepisode banyak begini, semoga kalian gak bosan 
makasih buat yang udah mampir buat baca 
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Senna masih cemberut sampai sekarang, meskipun Mark 
sudah bersikap manis padanya gadis itu tetap kesal. 


" Kenapa lagi sih Sen?" 
" Gak ada!" 


" Dapetnya belum beres? Kan udah que beliin pembalut 
sama jamu kemaren, udah abis?" 


"Au ah!" 

"Gak mau turun?" 

" Gue maunya langsung pulang!" 

" Udah ilang nih semangat belajarnya?" 

" Gue gak mau Mark Lee!" 

" Kita gak usah belajar, mampir aja bentar." 


Mark mengambil tas Senna yang ada di pangkuan gadis itu 
lalu keluar dari mobil. 


" Tas gue... emang dasar kancil!" Gerutu Senna, mau tak 
mau ia ikut turun dari mobil karena tasnya di sita oleh Mark. 


Mark berusaha menahan tawanya karena berhasil membawa 
Senna masuk ke rumahnya. 


"Sepi?" 


" Mamah lagi pergi jalan-jalan sekalian reunian sama temen 
SMA-nya." 


"Terus ngapain gue di suruh masuk?" 


"Tujuan lo masuk kan ikut gue bukan buat nyari mamah 
gue." 


"Tapi mamah lebih enak di ajak ngobrol dari pada elo." 
" Gue mau ngajakin lo nonton." 
"Nonton?" 


" Lagi pengen nonton film zombie yang baru keluar itu 
kan?" 


"Pengen banget, tapi takut kalau sendirian. Hehe." 


" Tunggu di kamar gue, biar gue ambilin cemilan sama 
minuman dingin." 


Senna langsung naik ke kamar Mark, kamar yang selalu rapi 
dan wangi. Senna melihat-lihat isi kamar pemuda yang dulu 
menjauhinya itu, dan foto yang pernah Mark sembunyikan 
kini ia pajang kembali di meja belajarnya. Foto masa 
kecilnya berdua dengan Senna. 


" Manis banget kalau senyum." Senyum Senna 
mengembang melihat foto kecilnya. 


Tak lama Mark menyusul masuk ke kamar dengan cemilan 
dan minuman dingin. 


" Duduk." Titah Mark pada Senna agar gadis itu duduk di 
karpet dan bersandar pada tempat tidur Mark. 


"Ini kita nontonin tembok? Zombinya keluar dari tembok?" 


" Polos sama bego beda tipis, tapi kalo lo gue yakin bego 
100 persen." 


Mark mengeluarkan proyektor lalu di letakkan di atas meja 
kecil mengarah ke tembok kamarnya yang berwarna putih. 


"Takut?" Ledek Mark. 
" E-engga!" 
" Sengaja pake proyektor biar mata lo leluasa nontonnya." 


Mark duduk di sebelah Senna dan mulai memutar film yang 
ia sudah siapkan sebelumnya. Senna mengambil minuman 
kaleng dingin yang di bawa Mark tadi lalu membukanya. 


"Awas copot jantung lo." Ledek Mark lagi. 


"Biasa aja tuh!" Balas Senna lalu meneguk minuman yang 
ada di tangannya. 


Mark mengambilkan bantal untuk Senna, " Nih, kalau takut." 
" Gue gak takut Mark." 
"Oh, maunya sembunyi di pelukan gue? Ok, gue tampung." 


" Wah, gue tumben liat Mark Lee yang dingin berubah 
begini ke gue." 


"Terus lo lebih suka sama cowok dingin?" 
"Gila aja gue suka sama cowok dingin." 


Senna fokus menonton film sedangkan Mark fokus 
menikmati kebahagiaannya menatap Senna sedekat ini. 


" Gak tega gue kalau ada anak kecil gini jadi korban, dek 
bego bangt sih lo! Udah tau itu zombie dek ZOMBIE bukan 
ager! Gak usah pungut bola lo! Balik KAGA LO! WOI! Gemes 
gue, pengen gue gendong terus gue tarik bawa keluar!" 


Mark tak kuasa menahan tawa melihat komentator film 
sedang beraksi. 


" Heboh!" Decih Mark. 
" Asli kalau anak kecil kaga tega gue!" 
" Tapi lo tega tuh nolak gue." 


"Ini pamannya lama bener! Woi! Ponakan lo mau di cemilin 
sama Zombie!" 


"Menghindar?" Tanya Mark. 
Senna pura-pura tidak mendengar. 


"Itu zombienya kalau di tembak mati kaga sih? Atau hidup 
lagi?" 


" Gak tau, gue belum pernah ketemu zombie." 
"Lokan pinter Mark!" 

" Pinter tapi sayang lo gak suka." 

"Apaan sih anjir, gue serius juga!" 


"Ini film Senna gak bisa lo sandingin sama logika, film itu di 
buat buat mempermainkam perasaan penonton, entah 
secara logika itu benar atau engga. Kalau zombie bisa mati 
di tembak harusnya negara mempersiapkan 


Senna membekap mulut Mark, " Gue mau nonton." 


" BANGSAT GUE IKUTAN KAGET!" Senna terkejut melihat 
ribuan zombie yang tokoh di film itu lihat saat mengarahkan 
senapannya pada sebuah kereta. 


" Bisa gak jangan teriak gitu Sen? Entar tetangga ngira gue 
di kejar Zombie beneran!" 


"Tetangga lo bego berarti, gila aja mana ada Zombie bilang 
bangsat." 


" Ada kalau zombienya elo." 


Durasi film 1 jam 32 menit itu berakhir, Senna menarik 
nafasnya lega. 


" Nape lo? Setruk ringan?" Ledek Mark yang melihat tangan 
Senna bergetar meraih minuman dingin di meja kecil yang 
ada di sebelahnya. 


" Abis o-lahraga jantung M-mark." 

"Takut?" 

" Sedih." 

ee sedih? Kan Emaknya tuh bocah dua gak jadi bunuh 
iri." 


" Udah capek-capek tuh om-om pergi kesono. Tapi 
pulangnya kaga bawa duit, gimana dia hidup? Makan apa 
dia tempat barunya? Mana anak kecil itu bilang, dia gak tau 
hidup di tempat baru akan lebih baik dari tempat 
sebelumnya atau engga..." Senna malah menangis. 


Mark kini menghadap ke Senna dan meraih kedua tangan 
Senna untuk ia genggam. 


" Belum telat untuk pertimbangin keputusan lo lagi. Maaf 
harusnya gue ngomong ini sejak lama Sen, tapi jangan 
membuang impian lo hanya karena orang lain 


membencinya, you know what you have to do. Ini hidup lo 
Sen, dan gue bangga sama lo." 


Mark mengusap air mata Senna dengan lengan sweaternya, 
" Keputusan tetep di tangan lo." 


"Pengen peluk boleh?" 


" Boleh." 


aaa 


Mark mengantar Senna pulang, seperti biasa rumah Senna 
tetap sepi. Helaan nafas berat gadis itu pun bisa Mark 
dengar. 


" Kesepian?" 


"Andai semua kejadian itu gak pernah terjadi, pasti mamah 
sama papah gak ninggalin gue terus." 


" Mereka kerja juga demi elo Sen." 


" Menurut lo pasti gue ini gak pernah bersyukur yah? Di 
kasih orangtua yang karirnya sukses, selalu berkecukupan, 
keluarga gue terlihat baik-baik aja..." 


" Kalau lo mau beban lo berkurang cerita Sen, jangan lo 
pendem dan membuat orang lain menganggap seolah 
semuanya baik-baik aja." 


" Hahaha, gue cuma lagi melow aja. Hati-hati pulangnya." 


Senna turun dari mobil Mark lalu masuk ke dalam 
rumahnya. Begitu menutup pintu rumah tangisan tertahan 
Senna pecah. la masih ingat bagaimana hubungan 
orangtuanya merenggang semenjak semua kejadian itu 
terjadi. Ibu dan Ayahnya selalu bertengkar, bahkan hampir 


saja berpisah. Ingin bercerita pada orang lain terasa amat 
sulit bagi Senna, karena cerita sedih hanya mengundang 
rasa simpati. Senna tak ingin di kasihani, Senna hanya ingin 
orang yang ada di dekatnya tak pernah merasa terbebani 
dengan keberadaannya saja sudah sangat cukup bagi 
Senna. 


Senna masuk ke kamarnya, kamar yang akan selalu sama. 
Sunyi, berantakan, tapi hanya kamar ini yang menjadi saksi 
bagaimana Senna menjadi dirinya sendiri. Foto keluarga 
yang di ambil beberapa hari sebelum kejadian itu masih 
terpajang di kamar Senna. 


" Senna tau Senna pengecut Mah, Pah. Lari sejauh mungkin 
dari sakitnya kalian menghakimi Senna. Tapi Senna cuma 
mau kalian bahagia, meski tanpa Senna." 


Vote sama komen aku tungguin 
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[ PART INI DI HAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


Chit Chat Broken Team 
Ting ! 


Senna 
Mark 


Mark 
Sajennya kurang? 


Senna 
Mark 


Mark 
Apaan? 


Senna 
Ada yang kangen sama kita 


Mark 
Siapa? 


Senna 
Ini yang pada gabut baca chat kita 


Mark 


Senna 
Mark 


Mark 
Hm 


Senna 
Ketemuan yuk 


Mark 
Ogah 


Senna 
Yaudah kalau gitu nikah yuk 


Mark 
Wisuda aja dulu 


Senna 
Hamil dulu aja gimana? 


Mark 
Lebih enak nepok mulut lo 
dari pada nyamuk 


Senna 
Markkk 


Mark 
Ayo nikah 


Senna 
Sekarang? 


Mark 
Di versi cetak 


Senna 
Siapa yang mau di cetak? 


Mark 
Anak kita 


Senna 
GAS 


Mark 
Mesum 


Senna 
Emang kita bakal ada versi cetaknya? 


Mark 
Adalah, makanya follow ig author biar tau 
Yang lo follow cuma ig gue doang sih 


Senna 
Gak guna follow ig author 
Doi alay 


Author joined grup chat 


Author 
Sharloct sen, tubir kita 


Mark 
Mau di kick lo Sen dari Broken 


Senna 
Emosian amat thor nanti gue bonceng deh 


Author 
Kalau cuma di beliin cilok ogah 


Senna 
Terus maunya? 


Author 
Kalian cepet masuk ke dunia percetakan 


Senna 
GASSS 


Mark 

Bonusnya kece kaga? 
Ogah ya muka gue cuma 
di gantungan konci doang 


Author 
Lo berdua jadi tokoh normal 
sehari bisa gak sih?! 


Yeji and Jeno joined group chat 


Yeji 
Wah ada keributan nih 
Jeno 


Asiiikk gue bawain piso deh 
Sama sama satu ewang 


Jaemin joined group chat 


Jaemin 
Eh ada author cantik 
Pipip pipip naik cetak 


Kenzy joined group chat 


Kenzy 
Kalau gak di kasi pacar gue ogah 


Author 
Nana sama Kenzy kalau bacot gak bener 
lagi author kick yah 


Kenzy 
Jaemin aja iklas 


Jaemin 
Author aja iklas 


Senna 
Sebagai tokoh utama yang membela kebenaran 
Saya setuju author di Kick 


Mark 
Senna jan kurang ajar lo 
Gue juga setuju 


Jeno 
Pada gak ada ahklak lo semua 
Gue sama yeji jelas setuju 


Author 


Makin hari kelakuan 
makin minta todongin piso yah 


Jaemin 
Yodah jelasin rule versi cetaknya sebelum gue 
mengeluarkan diri dari grup 


Author 

Jadi gini para 

jomblowan dan Jomblo Wati sekalian 
Yeji 

Ralat! 

Gue sama Senna gak jomblo! 


Jaemin 
Sindir terus 


Kenzy 
Di cari reader yang mau sama gue 


Author 

Jadi mulai sekarang siapkan tabungan kalian buat war novel 
BROKEN dengan versi yang beda. Bisa kalian peluk-peluk, 
elus-elus kalian jadiin peliharaan, becanda sayang. 


Jaemin 
Hampir headshot 


Author 

Jadi sebelum penghapusan Part, SEGERA BACA SAMPAI 
SELESAI! Versi dan Versi cetak JELAS BEDA! Karena konflik 
akan lebih tuntas penyelesaiannya, penulisan lebih rapi 
karena sudah disentuh oleh editor kelas kakap tentunya 
extrapart buat yang kangen Senna sama Mark dong. 


Author 

Kan di versi banyak banget misteri yang belum terpecahkan 
ye kan? Senna kemana? Pacar Jaemin random siapa? Kenzy 
ilang mulu udah kaya duit? Dan antek-anteknya. Aku akan 
kupas secara tuntas setajam silet dan serapi apel saat Relay 
Cam Doyoung muehehe. 


Jeno 
Gue sama Yeji jangan di lupain 


Jaemin 
Kok jadi bawa-bawa kerandoman dan status hubungan sih? 


Author 
Saudara Jaemin bisa jangan bawel? 
Mau di kecup strawberry? 


Senna 
Setuju sama author 


Jaemin 
Sen tau diri dikit Sen, belain gue kek 


Mark 
Tenang Na 
Gue belain lo kok 


Jaemin 
Gitu dong 


Mark 

Banyakin Part gue sama Senna 
Jaemin sama Kenzy jangan di ajak 
Beban Broken 


Jaemin 
Pancing lagi emosi gue 
Gue gas bentar lagi lo 


Senna 
Sharloct Na, tubir kita 


Jaemin 
Lupa ada algojonya 
Ampun samson betina 


Author 
Gue mau lanjut ni 
lo pada nyelit lagi gue kick semua! 


Author 

Nah jadi mulai sekarang kalian bisa nabung yah, untuk info 
kalau kapan terbitnya kalian bisa pantengin work ini, ig 
author atau langsung ke ig penerbit yah 


Mark 

Spill penerbitnya kali thor 

Ngemeng setengah-setengah 

Lo pikir ini reader titisan krisna biru bisa tau Broken terbit 
dimana? 


Author 

Oh iya lupalupamilano akutuh 

Kalian bisa kepoin ig Penerbit Aurora part dari 
penerbitgalaxy Udah banyak masa Broken juga disana 


Senna 
Kita tunggu di versi cetak 


Yeji 
Team Broken merapat 


Jeno 
Siapin tisu, cemilan dan hati yang lapang 
buat baca versi cetaknya 


Jaemin 
Pacar onlen Jaemin mendekat 


Kenzy 
Jodoh gue merapat 


Mark 
Jangan ketemu gue 
Senna galak 


Author 
Salam sayang, 
BROKEN TEAM 


Dino , Evelyn and Rara joined group chat 


Catatan kecil tambahan karena author takut lupa dan di 
serang masa. VERSI CETAK INI TERBATAS YAH GENGS TIDAK 
AKAN ADA RESTOCK JIKA KALIAN KETINGGALAN. Jadi jan di 
tanya lagi pas udah cetak, " Kak beli dimana?" 


